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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Salawat dan salam semopa dilimpah-
kan kepada panutan kita Nabi Muhammad Saw. beserta keluarga, sahabatnya, dan
orang-orang yang mengikuti jéjak mereka dengan baik sampai hari kiamat,

Dengan segala kerendahan hati, kami sajikan kepada para pembaca terjemalian
kitab “Mukhiaarul Ahaadiits Nabawiyyah” (Hadis-hadis Nabi Pilihan). Isi kitab ini
cukup singkat, tetapi padat dan sarat dengan makna-makna seperti halnya peri-
hahasa. Oleh karena itu kami sajikan pula penjelasannya, mengingat sabda Nabi
Saw. bukan hanya sekadar sabda, melainkan bersumber dari wahyu, dan hadis it
bukan pula peribahasa atau kata-kata hikmah lainnya, sebab di dalamnya terkan-
dung makna yang mencakup hukum, akhlak, etika, peraturan bersosial, berita-berita
gaib yang akan terjadi di masa mendatang dan lain-lain, Pantaslah Nabi Saw. talam
salah satu sabdanya mengatakan: “Aku dianugerahi Jawami'ul kalim”, maksudnya
ialah kalimat yang padat dengan makna, bahasanya fasih dan indah.

Penjelasan itu kami maksudkan agar para pembaca mudah memahami makia-
makna yang terkandung di dalamnya. Akan tetapn, apa yang kami sajikan itu belum
tentu sempurna, karena kami manusia biasa yang takkan luput dan kesalahan dan
kealpaan, Hanya kepada Allah jualah kami memohon ampgan dan petunjuk.

Wassalam

Penerjemal




www.tedisobandi.blogspot.com

MUKADIMAH
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Dengan nama Allah Yahg Maha Femurah lagi Maha Penyayang.

Segala puji bagi Allah Rabb yang Mahaperkasa dan Mahaagung., Dia Mahaluas
pembernian-Nya dan Mahabesar anugerah-Nya. Salawal dan salam semoga lercurah
kepadaijunjungan kita Nabi Muhammad saw, yang diutus untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia; Nabi Muhammad saw. adalah seorang manusia yang paling
utama di seantero makhluk Allah secara mutlak. Semoga salawat dan salam-Nya
terlimpah pula bagi para sahabatnya yang telah mengorbankan jiwa dan harta benda
mereka demi menegakkan syarat dan hukum-hukum dined -[siam. Begitu pula
semoga salawat dan salam terlimpah atas para Imam mujtabidin yvang telah
menegakkan kaidah-kaidah agama demi memelihara keautentikan agama tersebut.

Amma Ba'du

Tl Sunnah Nabawiyyah adalab ilmu yang paling tinggi kedudukannya,
paling mulia, dan yang paling dibanggakan sesudah Alquranul Karim. Hal ini
tidakiah mengherankan karena kaidah-kaidah hukum syariat Islam berlandaskan
kepadanya. Berkat swmmah nabawiyyah maka menjadi tampak jelas dan terinci
makna-makna ayat-ayat Alquran yang bersifat global.

Sunnah nabawiyyah bersumber dari scorang yang tidak sckali-kali me-
ngeluarkan perkataannya kecuoali apa yang diwahyukan kepadanya. Seorang pe-
nyair berkata :
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Dialah yang mengfsirkan Alguran, dan sesungguhnya dia (nabi) hanya
berucap kepada kita dengan apa (yang telah diberikan) oleh Rabbnya,



Setelah kami membaca sebanyak enam kitab dan menyeleksi isinya, lalu kami
menghimpunnya dalam satu kitab. Di dalamnya terdapat hal-hal yang terbaik.
Kitab tersebut kami namakan “Mukhtarul Ahaaditsun Nabawiyyah™,

Kitab ini mengandung hal-hal yang sangat diperlukan oleh kaum muslinin
dalam kehidupan bermasyarakat. Kami susun berdasar urutan abjad (hija-iyyah).
Hanya kepada Allah kami memohon pertolongan,

Penulis.

SAYYID AHMAD AL HASYIMI

www.tedisobahdi.blogspot.com
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HURUF HAMZAH

1. KEISTIMEWAAN NABI MUHAMMAD SAW.
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Di hari kiamat kudatangi pintu surga, lalu kuminta dibukakan. Malaikar penjaga
surga bertanya: “"Siapakah engkau?”, lalu kujawab: "Muhammud”, Dia berkata:
“Karena engkaulah aku diperintahkan agar tidak membuka pintu surga bagi se-
orang pun sebelummu”. _

Riwayat Ahmad melalui Anas r.a.

Penjelasan:

Di antara keistimewaan yang dimiliki Nabi Muhammad Saw. ialah,
beliau orang pertama yang membuka pintu surga, sehingga malaikat
penjaga pintu surga berkata: “Aku diperintahkan agar tidak mem-
bukakan pintu surga kepada siapa pun sebelum engkau.” Hal ini jelas
menunjukkan betapa tingginya kedudukan Nabi Saw. di sisi Allah Swt,
maka tidak heran apabila beliau dijuluki sebagai makhluk Allah yang
paling mulia dan terhormat,sebagai pemilik Syafa'atul 'Uzhma. Hal ini
digambarkan dalam hadis: “Manckala para nabi tidak ada yang berani
menghadap kepada Allah Swt. untuk memohon syafaat.” Dalam hadis
lain disebutkan bahwa ketika Nabi Saw. menghadap kepada Allah Swt.
dan bersujud kepada-Nya, Allah berfirman kepadanya, “Mintalah, pasti
Kuberi, mintalah syafaat, niscaya Kuberi izin untuk memberi syafaat.”




2 MUKHTAARUL AHAADIITS

2. KERJAKAN YANG BAIK, TINGGALKAN YANG BURUK
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Kerjakanlah kebajikan dan jauhilah kemungkaran. Pikirkanlah dahuln hal yang
akibainya disukai oleh pendengaran felingamu, agar kelak kaum pidak mengala-
ngataimu bila engkau tiada dari mereka, bila telah engkau pikirkan akibainya yang
baik, maka kerjakanlah hal itu. Dan pikirkanlah dahulu hal yang akibatnya tidak
disukai oleh pendengaran felingamu, bila akibainya buruk maka tinggalkanlah
agar kelak kaummu tidak mengata-ngataimu jika engkau tinggalkan mereka.
Riwayat Jamaah

Penjelasan:

Hadis “Kerjakanlah kebajikan, jauhilah kemungkaran®, maksudnya
apabila kita akan mengerjakan sesuatu hendaklah dipikirkan terlebih
dahulu dampak positifnya agar kelak kita tidak mendengar kata-kata
yang tidak enak dari orang lain. Apabila hal itu telah dipikirkan
dengan matang, dan jika dikerjakan akan berdampak positif, maka
kerjakanlah, Akan tetapi apabila akan berdampak negatif, maka
jauhilah. '

3. BENCANA ILMU
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Bencana ilmu adalah lupa dan menyia-nyiakannya ialah, bila engkau mem-
bhicarakannya dengan orang yang bukan ahlinya.
Riwayat Ibnu Abu Syaibah
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Penjelasan:

Pepatah mengatakan “Mencari ilmu itu sama dengan berburu” maksud-
nya dalam menuntut ilmu, sehingga dapat menguasainya, yang ber-
sangkutan harus menempuh beberapa fase. Umpamanya kita berburu
burung, dan ingin berhasil tanpa mencederainya, maka pertama kali
yang harus kita lakukan adalah menangkapnya. Dengan demikian,
jelaslah bahwa kita harus membawa pukat burung. Tahap kedua ialah
memasukkannya ke dalam sangkar agar tidak lepas lagi. Tahap ketiga
memberinya makan agar tidak mati. Apabila burung itu hendak kita
berikan kepada orang lain, maka lihat-lihat dahulu siapa yang akan
kita beri. Agar burung itu tidak disia-siakan, tentu saja kita harus
memberikannya kepada penggemarnya. Demikian pula halnya suatu
ilmu, apabila kita telah berhasil menguasainya, maka kita harus me-
meliharanya, yaitu dengan menghafalnya agar tidak lupa. Apabila kita
melupakannya, berarti sama saja dengan perihal burung yang telah
kita tangkap tetapi tidak kita masukkan ke dalam sangkar; burung itu
pasti lepas dan tidak akan kembali lagi. Dan apabila kita hendak
memberikan ilmu kepada orang lain, maka berikanlah kepada ahli atau
penggemarnya, agar terpelihara dengan baik. Hlmu itu akan sia-sia, jika
diberikan bukan kepada ahli atau pencintanya.

4. BENCANA AGAMA
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Bencana agama ada tiga, yaitu: ahli fikih yang dwrhake; imam yang zalim; dan
muftahid yang fahil (tidak mengerti masalah agama),

Riwayat ad-Dailami melalui Thnu Abbas

Penjelasan:

Tiada bencana yang lebih besar daripada bencana yang menimpn
agama, Dalam hadis ini disebutkan tiga faktor penyebabnya, yaitu nhli
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fikih yang durhaka, imam atau pemimpin yang angkara murka, dan
mujtahid yang bodoh.

Dikatakan demikian sebab jika seorang ahli fikih gemar melakukan
perbuatan-perbuatan maksiat, niscaya fatwa yang disampaikannya
tidak akan dihargai orang lain, atau fatwanya itu hanya berdasarkan
hawa nafsu, tidak sesuai dengan ketentuan ajaran agama yang justru
memerintahkan untuk memerangi hawa nafsu, sehingga akan me-
nimbulkan banyak kerusakan dalam agama. Selain itu, ia sebagai orang
yang diteladani dalam masalah agama karena keahliannya dalam ilmu
Fikih, seharusnya memberikan contoh yang baik kepada orang-orang
yang masih awam. Apabila ia memberikan contoh yang tidak baik,
maka tindakannya akan menyesatkan orang lain, dan akan menjadi
bencana bagi agama.

Seorang pemimpin dituntut untuk berlaku adil. Apabila ia bersikap
sewenang-wenang, maka durhakalah ia, bahkan akan berdampak
negatif terhadap agama. Yang diperturutkannya hanyalah nafsu
angkara murka sehingga peraturan dan keputusannya membuat ben-
cana besar bagi agama.

Sama halnya dengan orang yang mengaku sebagai mujtahid, pada-
hal ia belum sampai ke tingkat mujtahid yang sesungguhnya. Fatwa
yang disampaikannya tidak berdasarkan penguasaan yang mendalam,
melainkan hanya berdasarkan terkaan saja. Akibatnya ia keliru dalam
memberikan fatwa, sehingga sesatlah ia, dan menyesatkan orang lain.
Hal ini jelas akan menimbulkan bencana dan malapetaka besar bagi
agama.,

5. TANDA-TANDA MUNAFIK
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Tanda orang munafik itu ada tiga yaitu, apabila berbicara dusta, berjanji ingkar,
dan apabila dipercaya khianat.

Riwayat Syaikhain melalui Abu Hurairah r.a.
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Penjelasan:

Tiga eiri-orang munafik, yaitu apabila bicara berdusta, apabila berjanji
ingkar, dan apabila dipercaya berkhianat, Apabila pada seseorang ter-
dapat salah satu dari sifat-sifat tersebut, berarti ia termasuk orang
munafik. Pengertian munafik ialah menampakkan sesuatu yang ber-
Iainan dengan isi hati.

6. KEUTAMAAN MEMBACA ASMA ALLAH
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Ayat keperkasaan ialah, “Dan katakanlah: "Segala puji bagi Allah Yang tidak

mempunyai anak dan tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan tidak mem-

punyai penslong (untuk menjaga-Nya) dari kehinaan”, dan agungkan Dia dengan
pengagungan yang sebesar-besarnya.”

Riwayat Ahmad

Penjelasan:

Asmaul Husna artinya nama-nama yang terbaik. Hal ini hanya di-
miliki oleh Allah Swt., antara lain ialah Al ‘Aziiz, Yang Mahaperkasa!
Sifat ini digambarkan dalam firman-Nya:

- -

A r-'l_,._...u‘ﬂ\ }ﬁwéjaﬁg'\hg

-y
-

< s Ai s - sl 2R 2 -',-,g_'ﬂ_,-.r*_,z
iy & ST s

Dan katakanlah “Segala puji bagi Allah yang tidak mempunyai
anak dan tidak mempunyai sekutu di dalam kerajoan (kekuasann)-
Nya, dan tidak mempunyai penolfong (untuk menjaga-Nya) dari ke
hinaan, dan agungkanlah Dia dengan pengagungan yang sebekar:
besarnya.” (Al Isra: 111)
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7. CARA UNTUK MENCAPAI DERAJAT YANG TINGGI

e e T et T T L. ¢ P
C‘L-_‘p-u.p X _gtL.l_.'ﬁpsgaru.n-‘:\s‘-t -}_u'n..'.:.% 2 ".'l_’;.:':;':
O (e Bdedly )

Carilah oleh kalian derajat yang tinggi di sisi Allah yaitu hendaknya kamu bexsikap
penyantun ferhadap orang yang tidak mengetahui tentang diri kamu, dam hen-
daknya kamu memberni kepada orang vang tidak pernah memben kepadamu.

Riwayat 'Addi melalui [bu Umar r.a.

Penjelasan:

Derajat yang tinggi hanya ada di sisi Allah. Apabila seseorang mem-
peroleh derajat yang tinggi, niscaya hidupnya akan disegani dan di-
hormati oleh orang lain. Cara untuk mencapai ketinggian atau derajat
yang tinggi dijelaskan oleh hadis ini, yaitu kita harus bersikap sabar
dalam menghadapi orang yang belum mengetahui keadaan kita; dan
yang kedua ialah kita harus memberi orang yang tidak mau memberi
kepada kita. Apabila kedua sikap yang terpuji ini dimiliki oleh sese-
orang, niscaya ia akan dihormati dan disegani oleh orang lain.

8. HAMBA YANG DIBENCI ALLAH
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Hamba yang paling dibenci oleh Allah adalah, orang yang kedua pakaiannya lebih

baik daripada amal perbuatannya yaiiu, pakaiannya ibarat pakaian para nabi
tetapi amal perbuatannya seperli perbualian orang-orang yang angkara murka.

Riwayat ad-Dailami melalui Aisyah
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Penjelasan:

Tsaubaahu, kedua pakaian seseorang, maksudnya ialah pakaian kerja
dan pakaian sehari-harinya. -

Orang yang paling tidak disukai Allah ialah yang pakaiannya lebih
baik daripada amal perbuatannya; pakaian yang dipakainya mirip
dengan pakaian orang baik-baik, tetapi sepak terjang dan amal per-
buatannya menampakkan orang yang melampaui batas, durhaka,
serakah, dan tamak. Sama halnya dengan pepatah “musang berbulu
ayam”, atau “serigala berbulu domba®

9. MENOLONG ORANG LEMAH
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Sampaikanlah keperluan orang yang tidak mampu untuk menyampaikan keper-
luannya kepada sultan. Barang siapa yang (menolong) menyampaikan keperiuan
(orang tersebut) kepada suitan, kelak di hari kiamat Allah swi. akan menetapkan
kedua telapak kakinya di atas shirathal mustagim.

Riwayat Thabrani melalui Abu Darda

Penjelasan:

Menolong sesama saudara merupakan hal yang dianjurkan. Barang
siapa yang menolong saudaranya yang dalam kesusahan, niscaya Allah
Swt. akan membalas dan menolongnya di hari ketika ia mendapat ke-
sulitan. Dalam hadis ini disebutkan bahwa barang siapa yang menolong
orang yang tidak mampu menunaikan hajatnya, niscaya Allah akan me-
mantapkan kedun telapak kakinya di atas shirathal mustagim. Atau
dengan kata lain ia tidak akan tergelincir dan dapat melaluinya hinggn
sampai ke surga.

Dalam hadis lain disebutkan, bahwa Allah Swt. selalu menolong
hamba-Nya, selagi hamba-Nya mau menolong saudaranya. Dan dalam
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hadis yang lain disebutkan bahwa barang siapa yang menolong saudara
mukminnya dari suatu kesulitan di dunia, niscaya Allah akan
menolongnya dari suatu kesulitan di hari kiamat.

10. PERTANDA ORANG BERAKAL
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Hai Jr'i'mu Adam ! Taatlah kepada Rabbmu, maka kamu termasuk orang berakal,
dan janganlah mendurhakai-Nya karena karmu akan dinamai seorang yang jahil.

Riwayat Abu Na'im melalui Abu Hurairah r.a.

Penjelasan:

Orang yang taat kepada Rabb-nya dan menjauhi larangan-larangan-
Nya dinamakan orang berakal. Akan tetapi, apabila ia durhaka kepada-
Nya, dinamakan orang yang jahil (bodoh) sebab, durhaka kepada Allah
akan mengakibatkan kebinasaan, dan hanya orang yang bodoh yang
mau menjerumuskan dirinya kepada kebinasaan. Sedangkan orang
yang berakal pasti tidak akan mau berbuat hal-hal yang berakibat
membinasakan dirinya sendiri karena sesungguhnya tidak sekali-kali
Allah Swt. melarang sesuatu, melainkan di dalamnya terkandung ke-
mudaratan dan kebinasaan bagi pelakunya, :

11, PERBUATAN HALAL YANG DIBENCI ALLAH
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Perkara halal yang paling dimurkai oleh Allah adalah talak.

Diketengahkan oleh Abu Daud di dalam kitab sunan-nya.
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Penjelasan:

Pada hakikatnya talak itu dihalalkan menurut dalil Algquran dan
Sunnah Nabi Saw., tetapi dibenci oleh Allah Swt. Dalam masalah ini
bukan talaknya yang dibenci, melainkan penyebab-penyebab yang men-
jurus ke arah talak, seperti hubungan suami istri yang buruk,
banyaknya persengketaan dan perselisihan yang terjadi di antara ke-
duanya. Nabi Saw. sendiri pernah menalak Siti Hafshah r.a. kemudian
merujukinya.

Dalam hadis lain disebutkan bahwa Allah Swt. belum pernah meng-
halalkan sesuatu yang lebih Ta benei daripada talak,

12. KEHORMATAN DAN KEMULIAAN
SEORANG MUKMIN
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Malaikat Jibril telah datang kepadaku dan berkata: “Hai Muhammad, hiduplal
sesukamu karena sesungguhnya enghkau pasti mati, dan sukailah apa yang enghkau
kehendaki karena sesunggulnya enghkau akan berpisah dengannya, dan beramallah
sesukamu karena sesungguhnya engkau akan mendapatkan balasannyd. Dan
ketahuilah, bahwa kehormatan seorang mukmin lerletak pada salainya (yang
dilakukan) di malam hari, dan kemuliaannya terletak pada kemandiriannya dari

pertolongan orang tain”
Riwayat Imam Baihagi melalui Jabir r.a.

Penjelasan:

Hadis ini makna lahiriahnya ditujukan kepada Nabi Muhammad Saw.
Akan tetapi, makna yang dimaksud bersifat umum, yaitu mencakup
seluruh umatnya. Betapapun lamanya seseovang hidup di dunia,
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niscaya pada akhirnya ia akan mati juga karena tiada seorang pun
yang hidup abadi di dunia ini. Dan betapapun cintanya seseorang
kepada sesuatu, niscaya ia akan berpisah dengannya karena ia pasti
akan mati dan meninggalkannya. Setelah itu semua amal perbuatan
yang telah dikerjakannya selama hidup di dunia pasti mendapat
balasannya; apabila amal perbuatannya itu baik, maka balasannya
baik: dan apabila perbuatannya buruk, maka balasannya buruk pula.

Bagian pertama dari hadis ini menganjurkan arar ber-zuhud fter-
hadap perkara duniawi dan mencintai perkara ukhrawi, sedangkan
dalam bagian yang kedua disebutkan bahwa kehormatan seorang muk-
min itu terletak pada salat (sunatnya) di malam hari; semakin rajin ia
mengerjakan salat sunat di malam hari, semakin tinggi derajat yang
dimilikinya di sisi Allah. Kemudian pada bagian terakhir dari hadis ini
disebutkan bahwa seseorang dipandang hidup mulia apabila ia tidak
meminta-minta kepada orang lain atau tidak menggantungkan hidup-
nya dari pertolongan orang lain.

13. KEUTAMAAN TAUHID
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Telah datang kepadaku wiusan Rabbku, lalu ia memberitahukan kepadaki bahwa
barang stapa di aniara umatku mati dalam keadaan tidak menyekutukan Allah

dengan sesuatu pun niscaya dia masuk surga. (perawi melanjutkan riwayatnya)
lalu aku (Perawi) bertanya: “Hagaimana kalau ia pernah berzina dan pernah men-
curi?" Dia (Nabi saw,) menjowab: “Sekalipun dia berzina, dan sekalipun dia men-
curi."

Riwayat Muslim, Turmudzi dan Nasai
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Penjelasan:

Aatin, utusan. Yang dimaksud adalah Malaikat Jibril. :

Tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun maksudnya ialah
bahwa ia hanya menyembah Allah dan bersaksi bahwa Nabi Muham-
mad Saw. adalah hamba dan utusan-Nya, Sekalipun dalam hadis ini
yang disebutkan hanya tidak menyekutukan Allah saja, tetapi makna
yang dimaksud ialah mencakup pula beriman kepada Nabi Muhammad
Saw. karena kedua hal ini saling berkaitan dan tidak dapat berdiri sen-
diri-sendiri, Hal ini terungkap pada dua kalimah syahadat, “Agyhadu
Allaa Haaha Nlallaah, Wa anna Muhammadar Rasuulullaah.”

Ketika Nabi Saw, menyampaikan hal tersebut, salah seorang
sahabatnya bertanya, “Bagaimana seandainya ia pernah berzina dan
pernah mencuri?” Nabi Saw. menjawab, “Sekalipun ia telah me-
ngerjakan kedua hal tersebut.”

Makna yang dimaksud, apabila salah seorang dari umat Nabi Saw.
tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun, dan beriman kepada
Nabi Muhammad Saw. serta mengamalkan hal-hal yang zezuai dengan
imannya itu, niscaya ia akan masuk surga, betapapun besarnya dosa
yang ia lakukan, berkat kemurahan Allah swt. karena sesungguhnya
kemurahan dan karunia Allah Swt. tak terbatas, Dia Maha Pemurah
lagi Maha Pengampun.

14. KEUTAMAAN BERSALAWAT ATAS NABI SAW.
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Telah datang kepadaku utusan Rabbku, lalu ia berkata: “Barang siapa di anlard
umatmu bersalawat uniukmu sekali salawat, maka Allah Swi. mencarat sepulih
kebaikan baginya, menghapus daripadanya sepuiuh  keburukan, ditinggikan
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(kedudukannya) sebanyak sepuluh derajai, dan diberikan kepadanya hal yang
serupa dengan kesemuanya ine"

Riwayat Ahmad melalui Abu Thalhah

Penjelasan:

Hadis ini menerangkan tentang keutamaan membaca salawal atas Nabi
Saw, Barang siapa yang membaca salawat atas Nabi Saw, sekali
salawat, maka ia akan mendapat empat macam pahala, yaitu: pertama,
dituliskan baginya sepuluh amal kebaikan; kedua, sepuluh macam
dosanya dihapus; ketiga, diangkatkan sepuluh derajat baginya; dan
keempat, ia mendapat imbalan yang serupa dengan yang tersebut di
atas. Allah Swt. berfirman:
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(or el ath)

Sesungguhnya Alleh dan Malaikat-malaikat-Nya bersalawat untuk
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bersalawatlah kalian untuk
Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepodanya. {M_Ahzah:
bb)

15. MENYANTUNI ANAK YATIM
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Apakah engkau senang bila hatimu menjadi funak dan dapat menemukan apa
yang diperiukan; kasihanilah anak yatiny; usaplah kepalanya dan berilah ia makan
dari makananmu, niscaya hatinue lunak dan engkau dapat menemukan apa yang

dibutuhkan.
Riwayat Thabrani melalui Abu Darda

MUKHTAARUL AHAADIITS ra

Penjelasan:

Barang siapa yang menginginkan hatinya menjadi lemah lembut dan
berhasil mempercleh apa yang diperlukannya, maka hendaklah ia
menyantuni anak yatim. Perilakukanlah ia dengan kasih sayang,
berilah ia makan dari makananmu, niscaya lambat laun hatimu akan
menjadi lembut dan berhasil memperoleh apa yang kaubutuhkan,
sebab anak yatim sangat memerlukan pertolongan, terlebih lagi apabila
kedua orang tuanya tidak meninggalkan apa-apa, Allah Swt. kelak akan
membalas orang yang memuliakan anak yatim dengan pahala yang ber-
limpah, tidak hanya di skhirat saja, bahkan di dunia pun ia akan
menerima pahala-Nya, antava lain seperti yang disebutkan dalam hadis
ini bahwa yang bersangkutan akan mudah memperoleh sesuatu yang
diinginkannya, sebab Allah Swt. selalu menolong hamba-Nya selagi
yang bersangkutan menolong saudaranya.

Dalam hadis lain disebutkan bahwa sebaik-baik rumah ialah rumah
yang di dalamnya terdapat anak yatim yang dimuliakan.

16. KUNCI KEBAHAGIAAN

-
-
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Hertakwalah kepada Allah oi mana pun kamu berada, dan ikailah perbuatan
buruk dengan perbuatan baik, niscaya perbueatan baik it akan menghapusnyva, dan
berakhlakiah rerhadap manusia dengan akhlaok yang baik,

Riwayat Thabrani melalui Abu Dzarr roa,

Penjelasan:

Bertakwa kepada Allah merupakan kunei kebahagiaan hidup di dunia
dan akhirat, Melalui hadis ini Nabi Saw. memerintahkan agar kita bor
takwa kepada Allah Swt. di mana pun kita berada, Selanjubnya Nabi
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Saw. menganjurkan agar setiap kita melakukan perbuatan yang buruk,
kita harus mengimbanginya dengan perbuatan yang baik, niscaya per-
buatan baik itu menghapus dosa perbuatan yang buruk. Hal ini ditegas-
kan dalam firman-Nya:

T haay h_;.t_,_uju"ui{ )

Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. (Huud: 114)

Tiada suatu amal perbuatan pun yang lebih besar pahalanya daripada
berakhlak baik, bahkan akhlak yang baik merupakan rahasia diutusnya
Nabi Saw. seperti yang diungkapkan oleh sabdanya: “Sesungguhnya
aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak-akhlak yang
mulia.” ITtulah tiga pokok yang diwasiatkan oleh Nabi Saw. kepada
segenap umatnya. Barang siapa yang menginginkan hidup selamat di
dunia dan akhirat, maka hendaknya ia mengamalkan ketiga perkara
tersebut.

17. LARANGAN MEREMEHKAN KEBAJIKAN
DAN BERLEBIHAN DALAM BERPAKAIAN
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Bertakwalah kepada Allah, dan jangan sekali-kali kamu meremehkan hal yang
makruf (bajik) sekalipun kamu harus mennangkan (air) dari timbamu kepada
wadah orang yang meminta minum, dan sekalipun kamu harus menemui saudara-
mu dengan roman muka yang berseri-serf. Jangan sekali-kall kamu menyeretkan
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kainmu, karena sesungguhnya perbuatan menyerelf kain itu termasuk perbuatan
sombong dan tidak disukal Allah. Apabila ada seseorang mencacimu dan mengata-
ngataimu dengan suatu perkara yang tidak kamu lakukan, maka janganiah kamu
membalas mengata-ngatainya dengan suatu perkara yang memang dia melakukan-
nya. Biarkanlah dia, karena akibainya dia sendirilah yang akan menangung
(dosa)ymya, sedangkan pahalanya adalah bagimu; dan jangan sekali-kali kamu men-
caci sesegrang.

Riwayat ath-Thayalisiy melalui Jabir ibnu Sulaim.

Penjelasan:

Bertakwa kepada Allah artinya menjalankan semua perintah-Nya dan
menjauhi semua larangan-Nya. Pengertian takwa sangat global. Melalui
hadis ini Nabi Saw. menjelaskan sebagian dari realisasi bertakwa
kepada Allah, yaitu: Janganlah engkau meremehkan perbuatan yang
baik, sekalipun tampaknya remeh, seperti menuangkan air kepada
orang yang memerlukannya. Atau dengan kata lain, bersedekahlah
engkau dengan apa yang engkau miliki, apabila hal itu diperlukan oleh
grang lain. Apabila engkau tidak memiliki sesuatu pun, maka sambut-
lah saudaramu dengan wajah yang berseri-seri, sebab tersenyumr
kepada saudaramu merupakan sedekah, seperti yang dijelaskan oleh
hadis lainnya, yaitu: “Senyummu kepada saudaramu merupakan
sedekah.” i

Kesimpulannya, bahwa bersedekah itu merupakan hal -yang di-
anjurkan dalam keadaan apa pun, sehingga disebutkan bahwa apabila
seseorang tidak memiliki sesuatu pun yang hendak disedekahkannya,
maka ia masih tetap dapat bersedekah dengan bermurah senyum ter-
hadap saudaranya.

Al Makhiilah, memiliki wazan yang sama dengan lafaz Al
‘Azhiimah, artinya sombong dan takabur, karena ia menganggap
dirinya mempunyai kelebihan di atas orang lain. Perbuatan ini tidak
disukai Allah Swt. yang berarti haram seseorang melakukannya. Salah
satu di antara sikap yang menunjukkan sombong dan takabur ialah
menjulurkan kain ke tanah lalu menyeretnya manakala ia berjalan; hal
ini merupakan sikap sombong yang dilarang oleh Allah Swi.
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Kemudian pada bagian yang terakhir dari hadis ini Nabi Saw.
menganjurkan orang muslim agar bersikap sabar sewaktu ia mendapat
cacian dari orang lain, padahal ia tidak melakukan hal yang menyebab-
kan ia dicaci. Janganlah ia membalas mencaci orang tersebut, tetapi
biarkanlah, karena sesungguhnya akibatnya (mudaratnya) akan me-
nimpa diri si pencaci itu, sedangkan ia akan mendapat pahala. Sesudah
itu Nabi Saw. memerintahkan agar janganlah ia mencaci orang lain,
niscaya ia akan hidup dengan selamat dan dihormati oleh orang lain.
Bagian terakhir dari hadis ini maknanya sama dengan hadis yang telah
disebutkan di atas, yaitu hadis yang mengatakan, “Carilah derajat yang
tinggi di sisi Allah, yaitu engkau bersikap penyantun (penyabar) ter-
hadap orang yang tidak mengetahui tentang dirimu.”

18. BERLAKU ADIL TERHADAP ANAK

(g s ISR C NS,

Bertakwalah kalian kepada Allah, dan berlaku adillah di antara anak-anak kalian.
Riwayat an-Nu'man

Penjelasan:

Melalui hadis ini Nabi Saw, menganjurkan agar berbuat adil di antara
sesama anak dalam segala hal, karena sesungguhnya apabila seseorang
tidak berbuat adil di antara sesama anaknya, berarti ia mulai
menanamkan bibit perpecahan dan permusuhan di antara sesama
mereka. Apabila perpecahan dan permusuhan tumbuh subur di antara
sesama ‘saudara, maka terputuslah hubungan silaturrahim di antara
mereka, padahal syariat Islam mengajarkan agar hubungan silatur-
rahim dipelihara, bahkan hal ini disejajarkan dengan iman, seperti
yang diungkapkan oleh hadis lain yang mengatakan, “Barang siapa
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, maka hendaklah ia
menghubungkan silaturrahim.”
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19. FIRASAT ORANG BERIMAN
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Takutlah kalian terhadap firasa: orang yang (benar-benar) beriman, karend
sesungguhnya dia melihat dengan cahaya Allah.

Riwayat Turmuclzi

Penjelasan:

Apabila seorang mukmin dekat kepada Allah Swt. dan setiap detik ia
selalu mengingat-Nya, maka Allah pun dekat kepadanya dan selalu
mengingatnya. Manakala ia telah mencapai derajat ini, maka ia dapal
melihat dengan pandangan Allah Swt. Atau dengan kata lain,
penglihatannya itu dapat menjangkau masa mendatang dan hal-hal
yang ghaib. Melalui hadis ini Nabi Saw. menjelaskan bahwa firasat
orang yang benar-benar beriman itu adalah benar adanya, dan bukan
merupakan ramalan atau dugaan, karena sesungguhnya ia melihat
dengan bantuan cahaya Allah Swt. Dalam salah satu hadis Qudsiy di-
sebutkan, “Maka penglihatan-Ku adalah penglihatannya; ia dapat
memandang dengan penglihatan-Ku."

Sebagai contoh ialah apa yang dilakukan oleh Khalifah Umar r.a.
la dapat mengatur pasukannya yang sedang berperang di negeri Syam,
dari kota Madinah. Pada saat itu ia sedang melakukan khotbah Jumat,
tiba-tiba ia mempunyai firasat bahwa pasukan kaum Muslimin terpukul
mundur oleh pasukan musuh, lalu ia memberikan komandonya dari
atas mimbar khotbahnya, “Hai pasukan kaum Muslimin, naiklah ke
bukit”, Kata-kata ini diulangnya beberapa kali. Dan pasukan kaum
Muslimin yang sedang berjuang di jalan Allah itu mendengar ucapan-
nya seakan-akan menggema, lalu mereka menaati perintahnya sehingga
pada akhirnya pasukan kaum Muslimin memperoleh kemenangan.

20. KEMUJARABAN DOA ORANG YANG TERANIAYA
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Takutlah engkau terhadap doa orang yang feraniaya karena sesungguhnya am‘urfz
doa orang yang teraniaya dengan Allah tidak ada sesuaiu pun yang menghalangi-

i Riwayal Turmudzi

Penjelasan:

Hijaabun, penghalang. Makna yang dimaksud ialah bahwa antara doa
orang yang teraniaya dengan Allah tiada suatu penghalang pun yang
menghambat untuk sampai kepada-Nya. Atau dengan kata lain, doa
orang yang teraniaya itu dikabulkan oleh Allah Swt.

Hadis ini mengandung makna peringatan keras agar kita tidalk ber-
buat aniaya terhadap orang lain karena sesunggulinya perbuatan
aniaya itu merupakan hal yang dilarang. Hal yang dilarang hukumnya
haram. Allah Swt. selalu berada di pihak orang yang teraniaya; barang
siapa teraniaya lalu ia berdoa kepada Allah, niscaya doanya
diperkenankan-Nya.

21. JALAN UNTUK MENCAPAI INSAN KAMIL
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Peliharalah dirimu dari hal-hal yang diharambkan, niscaya kmf—m fnmjudi orang
wang paling beribadah, dan relalah dengan apa yang felah dxbcni_mn A.f:'a!: kee-
padamu, niscaya kamu menjadi orang yang paling ‘kuya:‘ Berlbuar baikiah _n.r.‘liadf.-_.-f
tetangganut, niscaya kamu menjadi orang mukmin. ‘(,mmn'ah orang fmu.,mpcm
kamu mencintai difimu sendiri, niscaya kamu menjadi orang muislirn, Dan jangan-
lah kamu banyak terfawa karena banyak feriawa it dapar memalikarn hait.

Riwayat Ahmad melalui Abu Hurairah r.a.
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Penjelasan:

Barang siapa vang ingin menjadi hamba yang paling beribadah, makn
hendaklah ia menjauhi perkara-perkara yang diharamkan. Hal ini
ditegaskan dalam firman-Nya:
ﬁ A 28 _".i“ ,.--z.’ﬁ.--"':"! f’f_.i'-..-'{ 2220 - = VA28, P% 1
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Jika kalian menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang
dilarang kalian mengerjokannya, niscaya Kami hapus kesalahan-
kesalahan kalian (dosa-dosa kalian vang kecil) dan Kami masukkan
kalian ke ternpat yang mulia (surga). (An Nisa; 31)

Puaslah enpkau dengan apa yang telzh diberikan oleh Allah untukmu,
niscaya engkau menjadi orang yang paling kaya. Orang yang merasa
puas dengan pemberian Allah Swt. berarti ia adalah orang yang ber-
syukur, tetapi kebalikannya, apabila ia tidak mensyukuri nikmat pem-
berian Allah berarti ia adalah orang yang ingkar., Dalam hadis lain,
waitu zewaktu Rasulullah Saw. bersabda kepada Tsa'labah disebutkan,
“Rezeki sedikit yang engkau syukuri adalah lebih baik daripada banyak
rezeki yang tidak engkau syukuri” Dan memang benarlah apa yang
dikatakan oleh Nabi Saw. itu; ketika Tsa'labah makin bertambah kaya
dan banyak rezekinya, ia makin kurang puas. Sebagai buktinya ia
makin menjauh dari masjid, dan bahkan lama-kelamaan ia tidak
datang sama sekali ke masjid. Lain halnya sewaktu ia miskin, ia rajin
ke masjid tanpa ketinggalan. Hal itu terjadi karena ia tidak mau
menuruti apa yang disabdakan eleh Nabi Saw.

Berbuat baik kepada tetangga merupakan hal yang dianjurkan,
bahkan syariat Islam menyejajarkannya dengan iman, Dalam hadis lain
disebutkan, “Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian, maka hendaklah ia menghormati tetangganya.”

Mencintai sesama muslim merupakan hal yang dianjurkan oleh
syariat Islam karena sesungguhnya orang muslim terhadap muslim
lainnya bagaikan satu tubuh; apabila salah satu anggotanya merasa
snkit, maka sakitlah seluruh anggota tubuh lainnya. Dalam hadis lain
disebutkan, *Tidaklah beriman seseorang di antara kalian sebelum |a
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mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintal dirinya sendiyi.” Allah
Swt. telah berfirman sehubungan dengan sikap para sahabat Anshar
yang terpuji, yaitu:
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Dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajivin) atas diri
mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. (Al Hasyr: 9)

Pada bagian terakhir dari hadis ini Nabi Saw. melarang kita banyak
tertawa karena sesungguhnya banyak tertawa itu dapat mematikan
hati. Atau dengan kata lain, hati akan menjadi keras dan kesat sehing-
ga hati orang yang persangkutan enggan menerima petunjuk dan nasi-
hat yang baik.

29. REALISASI TAKWA
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Bertakwalah kalian kepada Allah; dirikanlah salat lima wakiu, kerjakanlah

shaum sebulan, bayarlah zakal harta benda dengan hati yang tulus, dan raatilah
orang yang memerintal urusan kalian, niscaya Tihan akan memasukicen kalian ke

delam Snrgda. : : :
i Riwayat Hakim melalui Abu Umamah

Penjelasan:

Dalamspenjelasan yang lalu disebutkan bahwa bertakwa itu mempunyai
pengertian yang sangab mujmal, kemudian dalam hadis ini disebutlkan
beberapa hal pokok yang merupakan realisasi bertakwa kepada Allah,
yaitu mengerjakan calat lima waktu, mengerjakan shaum di bulan
Ramadhan, menunaikan zakatl dengan hati yang tulus ikhlas, dan me-
naati perintah. Barang siapa yang mengerjakan hal-hal tersebut,
niscaya akan dimasukkan oleh Allah Swt. ke dalam surga-Nya.
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23. IMBALAN BAGI ORANG YANG TERANIAYA
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Tukutlah kalian terhadap doa orang yang leraniaya, karena sesungouhnya doa
orang yang teraniaya iiu dibawa di atas awan; lalu Allah berfirman: “Demi ke-
miliaan dan keagungan-Ku, Aku benar-benar akan menolongmn sekalipun dalat
beberapa wakin lagi,"

Riwayat Thabrani melalui Khuzaimah ibnu Tsabit

Penjelasan:

Dalam hadis yang lalu disebutkan bahwa tiada sesuatu pun yang meng-
halangi doa orang yang teraniaya itu untuk sampai kepada Allah Swt.
Selanjutnya dalam hadis ini dijelaskan bahwa doa orang yang teraniaya
dibawa naik oleh awan, kemudian Allah Swt. berfirman kepadanya,
“Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, Abu  benar-bengr akan
menolongmu, sekalipun dalam beberapa waktu lagi.” Atau dengan kata
lain, Allah Swt. pasti akan menegakkan keadilan terhadap orang yang
berbuat aniaya dan akan memberinya balasan yang setimpal atas per-
buatannya itu.

24, BAHAYA ANIAYA DAN KIKIR
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Takutlah kalian terhadap perbuatan aniaya, karena sesungguhnya perbuatan
aniaya itu merupakan kegelapan di hari  kiamat; dan takutlah kalian terhadap
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sikap kikir, karena sesungguhnya Kikir i telah membinasakan orang-orang
sebelum kalian, dan mendorong mereka untuk mengalirkan darah mereka sendin
serta menghalatkan kehormatan mereka.

Riwayat Muslim

Penjelasan:

Perbuatan aniaya kelak di hari kiamat akan berubah bentuk menjadi
kegelapan yang sangat pekatl bagi pelakunya; hal ini merupakan siksa-
an baginya sehingga ia tidak mengetahui jalan yang harus ditempuh-
nya, dan perkaranya berakhir di neraka untuk menerima pembalasan
perbuatan aniayanya itu,

Kikir merupakan sikap yang tercela dan berakibat buruk bagi pe-
lakunya; sudah berapa banyak orang dari kalangan umat-umat ter-
dahulu binasa karena kekikirannya. Sebagai contoh ialah Qarun yang
hidup semasa dengan Nabi Musa a.s. Ia ditelan oleh bumi berikut harta
bendanya karvena kekikirannya tidak mau membayar zakat. Dan
bahkan kekikiran dapat menimbulkan pertumpahan darah dan ter-
injak-injaknya harga diri serta kehormatan para pelakunya,

25. MENYEBUT-NYEBUT NIKMAT
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Menyebut-nyebut nikmat Allah adalah bersyukur, meninggalkannya berarti ingkar.
Barang siapa yang tidak mensyukuri nikmai yang sedikit berarti dia ridak men-
syukuri nikmat yang banyak; dan barang siapa yang tidak bersyukur rterhadap
orang lain berarii dia tidak bersywkur kepada Aliah. Bersatu adalah rahmat, ber-
cerai berai adalah azab. J

Riwayal Baihaqi
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Penjelasan:

At Tahadduts, menyebut-nyebut. Makna yang dimaksud ialah me-
ngerjakan hal-hal yang membuktikan bahwa ia memperoleh nikmat
Allah Swt., sedangkan tidak melakukannya berarti ingkar terhadap
nikmat Allah. Allah Swt. telah berfirman:
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Dan terhadap nikmat Rabb-mu maka hendaklah enghau menyebut-
nyebutnya (dengan bersyukur). (Adh Dhuha: 11)

Dalam ayat lain Allah Swt. telah berfirman pula:
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Sesungguhnya jika kalian bersyukur, pasti Kami akan menambah
(nikmat) kepada kalian, dan jika kalian mengingkari {nikmat-Ku),
maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih. (Ibrahim: 7)

Kemudian dijelaskan oleh kalimat berikutnya, yaitu bahwa barang
siapa yang tidak mensyukuri yang sedikit, berarti ia tidak mensyukuri
yang banyak karena semuanya itu berasal dari Allah Swt. tanpa me-
mandang sedikit atau banyaknya. Dan barang siapa yang tidak ber-
syukur (berterima kasih) kepada orang lain, berarti ia tidalk bersyukur
kepada Allah Swt, sebab sesungguhnya orang lain berbuat baik ke-
padanya hanyalah karena digerakkan oleh Allah Swt. untuk menolong-
nya. Kalau ia berterima kasih kepada orang yang berbuat baik kepada-
nya, berarti ia bersyukur kepada Allah.

Pada bagian terakhir dari hadis ini ditegaskan bahwa jamash
adalah rahmat. Atau dengan kata lain bersatu itu akan membawa
kepada rahmat Allah, sedangkan bercerai berai akan membawa kepudn
azab Allah.
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26. SIFAT ALLAH DAN SIFAT SETAN
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Tenang merupakan sifat Allah, sedangkan tergesa-gesa merupakan sifat setan.

Riwayat Baihaqi melalui Anas r.a.

Penjelasan:

Hadis ini menganjurkan kita agar selalu bersikap tenang dan tidak ter-

buru-buru dalam segala hal karena sikap ini merupakan sifat Allah.
Dan melarang kita bersikap terburu-buru karena sikap ini merupakan
sifat setan; dan setan itu menjerumuskan manusia kepada kekufuran,
kedurhakaan, dan kebinasaan.

Sikap tenang merupakan sikap yang diperintahkan agar kita
melakukannya dalam segala hal kecuali dalam tiga perkara, seperti
yang disebutkan dalam hadis lain, yaitu: “Apabila waktu salat telah
datang (segera dirikan), apabila jenazah telah dipersiapkan (segera
kuburkan), dan apabila janda telah menemukan lelaki yang sepadan
dengannya (segera kawinkan)." Dalam ketiga hal tersebut kita di-
perintahkan agar segera mengerjakannya; jika menangguh-nangguh-
kannya, maka berdosalah ia.

27. ORANG YANG DIKUCILKAN ALLAH
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Dua macam orang, kelak di hari kiamat Allah tidak mau memperhatikannya yaitu
orang yang memutuskan silaturrahim dan tetangga yang jahat.

Riwayat ad-Dailami melalui Anas r.a.

MUKHTAARUL AHAADIITS an

Penjelasan:

Laa Yanzhurullaahu, Allah tidak mau memperhatikan kedua orang
tersebut. Maksudnya ialah Allah Swt. tidak mau memberikan rahmat
kepada keduanya. Atau dengan kata lain, Allah Swt. murka terhadap
keduanya,

Kelak di hari kiamat Allah Swt. tidak akan memberikan rahmat
kepada orang yang memutuskan hubungan silaturahmi, bahkan sé-
baliknya Allah murka terhadapnya karena silaturahmi adalah hal yang
diperintahkan oleh Allah Swt.,, agar hubungan dipelihara, Dalam hadis
lain disebutkan bahwa Allah Swt. berfirman, “Aku ahkan berhubungan
dengan orang yang mat menghubunghanmu, dan memutuskan hubung-
an dengan orang yang mem utuskanm.” Demikianlah firman Allah Swt.
kepada orang yang bersilaturahmi sewaktu Dia menjalinkannya. Dalam
hadis lainnya disebutkan, "Barang siapa yang beriman kepada Allah
dan hari kemudian, maka hendaklah ia menghubungkan silaturahmi-
nya."

Dalam pembahasan yang lalu telah kami sebutkan bahwa meng-
hormati tetangga hukumnya wajib. Apabila ada orang yang berbuat
jahat kepada tetangganya, berarti ia melanggar perintah Allah. Dan
barang siapa yang melanggar pervintah Allah, maka di hari kiamat
kelak ia akan dijauhkan dari rahmat-Nya dan didekatkan kepada siksa-
an-Nya,

28, DUA PERKARA YANG DIBENCI MANUSIA
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Dua perkara yang dibenci anak Adam yaitu; membenci mati, padahal mati lebih
baik daripada fitnah, dan dia membenci sedikil harta benda, padalal sedikit harta
benda meringankan hisab.

Riwayat Ahmad melalui Mahmud ibnu Lubaid
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Penjelasan:

Ada dua hal yang paling tidak disukai oleh manusia, yaitu mati dan
fakir, padahal kedua hal itu lebih baik baginya daripada hidup
berkepanjangan, tetapi penuh dengan fitnah dan hisab yang berat.
Semakin banyak harta yang dimilikinya, maka semakin berat pula
hisab yang akan dialaminya di kemudian hari. Karena harta dunia itu
yang halalnya adalah hisab, sedangkan yang haramnya adalah azab.
Atau dengan kata lain, sekalipun harta yang dimiliki berasal dari usaha
yang halal, maka ia tetap akan menjalani hisab; terlebih lagi yang
dihasilkan dari usaha yang haram, maka hal itu merupakan azab bagi
pemiliknya,

29. DUA JENIS DOSA YANG AZABNYA
DITAMPAKKAN DI DUNIA
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Dua perkara yang (azabnya) disegerakan oleh Allah di dunia yaitu, zina dan me-
nyakiii kedua orang hia

Riwayat Thabrani melalui Ibnu Abu Bakrah,

Penjelasan:

Ada dua jenis dosa yang azabnya disegerakan oleh Allah Swt, di dunia,
di samping azab yang pedih kelak di akhirat, Kedua perbuatan dosa
tersebutrialah zina dan menyakiti kedua orang tua. Hadis menjelaskan
bahwa kedua perbuatan dosa tersebut, yaitu zina dan menyakiti kedua
orang tua merupakan dosa besar yang harus benar-benar dijauhi,
Barang siapa yang mengerjakan perbuatan zing dan menyakiti kedua

orang tua, niscaya ia akan menerima sebagian dari hukumannya di
dunia ini,
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30. TAKABUR
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Jauhilah oleh kalian perbuatan takabbur, karena sesungguhnya atas seorang
hamba yang selalu berbuat takabur, Allah berfirman kepada para malatkat-Nya:

wTulislah oleh kalian hamba-Ku ini termasuk orang-orang yang angkara mnrka."

Riwayat Tbnu 'Addi melalui Abu Umamah.

Penjelasan:

Sifat takabur adalah sifat yang hanya layak disandang oleh Allah Yang
Maha Pencipta; tiada seorang makhluk pun yang diperbolehkan bersifat
ini, Barang siapa yang berbuat takabur dan berlebihan di dalam
takaburnya, maka Allah murka terhadapnya sehingga ia dicap sebagai
orang yang angkara murka, Dalam hadis lain disebutkan, *Takabur me-
rupakan selendangku, barang siapa yang menyaingi-Ku dalam sifat ini,
niscaya Aku akan mengazabnya Orang yang takabur kelak akan
dimasukkan ke dalam golongan Firaun dan para pengikutnya.

31. ANJURAN MENDIRIKAN SALAT SUNAT DI RUMAH
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Kerjakanlah sebagian dari salat (sunat) kalian di rumah kalian, dan janganlah
kalian menjadikannya (rumah kalian) seperti kuburan.

L]

)
L

Penjelasan:

Rumah yang tidak pernah dipergunakan untuk mendirikan salat,
diibaratkan oleh hadis ini seperti kuburan. Yang dimaksud adalah salat
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sunat, bukan salat fardhu karena salat fardhu lebih baik dikerjakan di
masjid secara berjamaah, sedangkan salat sunat lebih baik dikerjakan
di dalam rumah, karena lebih terjaga dari perasaan riya, dan
pahalanya lebih besar. Selain dari itu, kelak rumahnya akan menjadi
saksi haginya bahwa ia mengerjakan salat sunat, Rumah yang dirikan
calat sunat di dalamnya akan tampak hidup dan ramai, tetapi rumah
yang tidak pernah ada orang yang salat di dalamnya, tampak sepi dan
menyeramkan seperti kuburan.,

32. MACAM-MACAM DOSA BESAR
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Jaubitah aleh kaltan mjeh perkara (dosa besar) yang membinasakad, yai: me-
nyekutukan Allah, mengerjakan sihir, membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah
kecuali dengan alasan yang hak, memakan riba, memakan harta anak yatim, lari
dari medan perang, dan menuduh berzina wanita-wanita yang ferpelihara kehor-
matannya yang dalam keadaan lalai lagi beriman.

Riwayal Syaikhan

Penjelasan:

Al Muubigaatu, hal-hal yang membinasakan pelakunya. Makna yang
dimaksud ialah dosa-dosa besar. Dikatakan demikian karena dosa besar
dapat membinasakan pelakunya. Hadis ini menyebutkan tujuh macam
dosa besar yang harus dijauhi karena berakibat membinasakan
pelakunya. Tiada sekali-kali Allah Swt. melarang hamba-hamba-Nya
mengerjakan sesuatu melainkan bila di dalamnya terkandung bahaya
yang besar bagi pelakunya.
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33. CARA-CARA BERAMAL YANG BAIK
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Amal yang paling disukai Allah adalah amal yang dilakukan secara terus-menerus

sekalipun yedikil, e
Riwayat Syaikhan melalui Aisyah ra.

Penjelasan:

Amal kebaikan yang paling disukai Allah ialah yang dikerjakan secara
rutin dan berkesinambungan, tanpa memandang besar kecilnya amal.
Karena sesungguhnya Allah Swt. hanya memandang pada kesinam-
bungannya, bukan kepada jenisnya; semakin kerap amal kebaikan
dilakukan, maka semakin besar pula pahalanya, sekalipun jenisnya
kecil. Demikian pula sebaliknya, apabila dosa kecil dilakukan secara
terus-menerus, maka dosanya akan membesar, dan lambat laun men-
jadi dosa besar.

34. LISAN BASAH KARENA BERZIKIR
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Amal yang paling disukai Allah falah ketika kamu mati lisanmu masih basal ka-

rend menyebut-nyebur Allah.
' Riwayat Baihaqi melalui Mu'adz r.a.

Penjelasan:

Berzikir kepada Allah pahalanya sangat besar, terlebih lagi apabila hal
ini dilakukan oleh seseorang hingga akhir hayatnya, maka amal per-
buatannya itu sangat disukai oleh Allah, Dalam hadis lain disebutken:



30 MUKHTAARUL AHAADIITS

“Barang siapa yang akhir kalimatnya adalah Laa ilaaha Illallaah
(Tiada Tuhan selain Allah), niscaya ia masuk surga.” Dalam hadis lain-
nya disebutkan bahwa seorang lelaki bertanya kepada Nabi Saw.
tentang amal saleh yang mudah agar dapat dijadikan pegangan untuk
seumur hidup, maka Nabi Saw. menjawab, “Hendaknya lisanmu tetap
dalam keadaan basah karena berzikir (menyebut-nyebut nama) Allah,”
Berzikir atau menyebut-nyebut Allah mudah dikerjakan dan pahalanya
besar, bahkan dalam berzikir terkandung semua kebaikan dunia dan
akhirat,

35. CARA IBADAH NABI DAUD A.S.
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Salat yang paling disukai Allah adalah salatnya Nabi Daud, dan shaum yang
paling disukai oleh Allah adalah shaumnya Nabi Daud. Dia tidur sepanih malan,
lalu bangun mengerjakan salat sepertiganya, dan tidur lagi seperenamnya. Dia
mengerjakan shaum sehari. dan berbuka sehart.

Riwayal Muslim

Penjelasan:

Hadis ini menceritakan tentang keutamaan yang dimiliki Nabi Daud
a.s, Ia rajin salat dan berpuasa. Puasa yang dilakukan Nabi Daud a.s.
inlah sehari berpuasa dan sehari berbuka, demikianlah sepanjang
tahun, sedangkan salat yang dilakukannya ialah pada tengah malam
sesudah bangun tidur, selama gepertiga malam ia terus galat, kemudian
yang seperenam malamnya ia gunakan untuk istirahat lagi, Amal yang
demikian adalah amal yang paling disukai oleh Allah Swt. Pantaslah
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bila Nabi Daud a.s. mendapat julukan sebagai hamba yang amat tant
kepada Rabb-nya. Hal ini diungkapkan oleh Allah melalui firman-Nya:
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Dan Kami karuniakan kepada Daud ISu.!m'man, dia adalah sebaik-
baik hamba. Sesungguhnya dia amat teat (kepada Rabb-nyal.
(Shaad: 30)

36. KEUTAMAAN KALIMAH TASBIH
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Perkataan yang paling disukai Allah ialah hendaknva seseorang hamba mengucap-
van kalimat, “Subhaanallach wabihamdihi” (Maha suci Allah dengan segala puji-
Nya).
i Riwayat Turmudzi melalui Abu Dzarr r.a.

Penjelasan:

Hadis ini menerangkan tentang keutamaaan bertasbih kepada Allah
Swt. Bertasbih artinya menyucikan Allah Swt. dengan mengucapkan
kalimah Subhaanallaah Wabihamdihi. Dalam hadis lain disebutkan,
“Tua kalimah yang ringan diucapkan lisan, tetapi berat dalam timbang-
an (amal kebaikan), yaitu Subhaanallaah Wabihamdihi,” Bertasbih
kepada Allah pahalanya besar, kelak di hari kemudian amal kebaikan
pelakunya menjadi bertambah berat karena dua kalimat tersebut.

37. MENCINTAI SESAMA
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Cintailah manusia (orang lain) seperti kamu mencintai dirimu sendirt.
Riwayat Bukhari

Penjelasan:

Dalam pembahasan yang lalu telah disebutkan bahwa orang muslim itu
hendaknya mencintai orang lain sebagaimana mencintai dirinya sendiri.
Dan dalam hadis ini dizsebutkan secara menyendiri melalui kata perin-
tah, vaitu “Cintailah orang lain sebagaimana engkau mencintai dirimu
sendiri,” Barang siapa yang mengerjakan hal ini, berarti ia adalah
orang muslim. Dalam hadis lain disebutkan, “Orang yang benar-benar
muslim ialah seseorang yang orang-orang muslim selamat dari ulah
tangan dan lisannya.”

38, CARA BERBAKTI KEPADA ORANG TUA

A2 9L o K g2 cIvs
(&= Mols ) ~—ﬂjyiﬂa¥£m§:ﬂ§wj%h§'ﬂ

Hormatilah teman yang disukai ayahmu, janganlah kamu memutuskannya, kareng
Allah akan memadamkan calayariu.
Riwayat Bukhari

Pehjelasan:

Hadis ini menerangkan tentang keutamaan pahala berbakti kepada
orang tua. Menghormati dan berhubungan dengan orang vang disukai
oleh orang tua termasuk berbakti kepada orang tua, dan berbalti
kepada orang tua besar pahalanya, Barang siapa yang tidak meng-
hormati-dan tidak mau berhubungan dengan orang yang disukai ayah-
nya, niscaya Allah akan memadamkan eahayanya. Dalam hadizs lain
disebutkan, “Sesungguhnya berbakti yang paling utama (kepada orang
tua) ialah hendaknya seorang anak ber-silaturrahim kepada orang-
orang yang disukai (menyukai) ayahnya.” Hal ini menunjukkan bahwa
berbuat baik kepada teman-teman ayah, sama dengan berbuat baik ter-

hadap ayah, karena hal itu akan membuat mereka mendoakan aynh-
nya. Dalam riwayat lain ditambahkan, “gesudah ayahnya meninggal
dunia.” Atau dengan kata lain, berbakti kepada kedua orang tua tidak
terbatas hanya ketika kedua orang tua masih hidup, bahkan hal ".n‘E
masih tetap terbuka sekalipun mereka berdua telah tiada. Salah satu di
antaranya ialah bersilaturrahim atau memelihara hubungan per-
saudaraan dengan teman-teman orang tua.

39. EMPAT PERKATAAN YANG DISUKAI ALLAH
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Perkataan yang paling disukai Allah Swt. ada empat, yaitu: Subhaanallaah (Maha

Suci Allah), Alhamdulillaah (segala puji bagi Allah), Laa ilaaha illaflachu (Tiada
Tuhan selain Allah), dan Allaahu Akbar (Allah Maha Besar), Tiada mengapd

(boleh) dengan yang mana saja kamu memulainya.
Riwayat Ahmad melalui Samurah ibnu Jundub

Penjelasan:

Dalam hadis terdahulu telah disebutkan tentang kalimah yang paling
disukai oleh Allah, yaitu Subhaenallah Wabihamdihi. Kemudian dalam
hadis ini disebutkan secara lengkap kalimah-kalimah yang paling di-
sukai Allah Swt. vaitu Subkaanallaah; Alhamdulillaah; Laa ilaaha II-
lallaah; Allaahu Akbar. Keempat kalimat tersebut apabila diucapkan
maka pelakunya mendapat pahala yang besar karena kalimat-kalimat
tersebut merupakan amal saleh yang kekal pahalanya, seperti yang
dijelaskan dalam firman-Nya:
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Tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik
pahalanya di sisi Rabb-mu serta lebih baik untuk menjadi harapan,
{Al Kahfi: 46)

Dalam hadis lain disebutkan, “Hendaknya kamu mengucapkan kalimah
Subhaanallaah, Walhamdulillaah, Walaa ilacha Ilallaah, Wallaahu
Akbar. Hal itu lebih aku sukai daripada apa yang disinari oleh
matahari.,” Makna yang dimaksud ialah bahwa mengucapkan kalimah-
kalimah tersebut lebih disukai oleh Nabi Saw. daripada dunia dan seisi-
nya karena dunia dan Isinya pasti fana (lenyap) sedangkan pahala
kalimah-kalimah terssbut tetap abadi di sisi Allah untuk para
pelakunya,

Pada bagian terakhir dari hadis ini disebutkan bahwa tidak apa-
apa engkau memulainya dengan yang mana pun, maksudnya tidak
akan mengurangi pahala pengamalnya.

40, RUMAH YANG DIMULIAKAN ALLAH
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Rumah kalian yang paling disukai Allah adalah rumah yang di dalamnya terdapat

anak yatim yang dimuliakan.
Riwayat Baihagi melalui Ibnu Umar r.a.

Penjelasan:

Memelihara anak yatim adalah amal kebajikan yang dianjurkan oleh
syariat Islam dan pelakunya akan mendapat pahala yang besar
sehingga digambarkan oleh hadis ini bahwa bukan pelakunya saja yang
disukai oleh Allah, tetapi rumah yang ditempatinya pun disukai oleh
Allah, Atau dengan kata lain, Allah Swt. menyiraminya dengan rahmat
dan karunia yang berlimpah karena di dalamnya terdapat anak yatim
yang dipelihara dan dihormati serta tidak disia-siakan.
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41, PENJUAL DAN PEMBELI YANG DICINTAI ALLAH
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Aliah mencintai seorang hamba yang mudah (berlaku baik) bila menjual, mudah
bila membeli, mudah bila membeayar utang dan mudah bila menagih utang.

Riwayat Baihagi melalui Abu Hurairah ra.

Penjelasan:

Samhan, adalah Shifah Musyabbihah yang maknanya menunjukkan
pengertian tetap, artinya mudah atau bailk,

Qadhaa, membayar utang yang menjadi bebannya.

Igqtadhaa, menagih utang. ;

Makna hadis, Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada seorang
hamba yang mudah dalam menjual, mudah dalam membeli, mudah
dalam membayar utangnya, dan mudah dalam menagih piutangnya,

Hadis ini menjelaskan, bahwa masalah jual bell, dan utang piutang
yang Lkelihatannya 'duniqwi dapat pula dijadikan sebagai sarana
ukhrawi yang menghasilkan pahala akhirat bagi pelakunya, yaitu
melalui ketentuan-ketentuan yang telah disebutkan di atas.

42. SEDIKIT MAKAN DAN RINGAN BADAN
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Orang vang paling disukai Allah di antara kalion adalah yang paling sedikit
makannya dan paling ringan badannya.

Riwayat ad Dailami melalui Ibnu Abbas r.a.
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Penjelasan:

Nabi Saw. menganjurkan umatnya agar tidak terlalu banyak makan
karena banyak makan menyebabkan tubuh menjadi gemuk; dan apabila
gemuk, badan akan menjadi berat dan malas. Orang yang paling sedikit
makannya dan paling ringan berat badannya adalah orang yang paling
disukai oleh Allah. Dalam sebuah pepatah disebutkan, “Makanlah
untuk hidup, tetapi jangan hidup untuk makan.”

Dalam hadis lain disebutkan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda,
“Kami adalah kaum yang tidak akan makan kecuali bila merasa lapar,
dan apabila kami makan maka tidak sampai sekenyang-kenyangnya.”

Sehubungan dengan masalah makan ini Rasul Saw. telah mem-
berikan patokan kepada umatnya, yaitu hendaknya sepertiga isi perut
untuk makanan, sepertiga lainnya untuk minumnya, sednngkan seper-
tiga yang terakhir untuk nafasnya.

43. KEUTM BANGSA ARAB
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Cinrailah bangsa Arab kareno tiga perkara yaitu, karena aku (Nabi) orang Arab,
Alquran berbahasa Arab, dan bahasa ahli surga adalah bahasa Arab,

Riwayat Thabrani dan lain-lainnya

Penjelasan:

Mencintai bangsa Arab dianjurkan karena tiga perkara, yaitu karena
Nabi Saw. berasal dari orang Arab, Alquran diturunkan memakai
bahasa Arab, dan bahasa yang digunakan oleh penghuni surga adalah
bahasa Arab.

_ Hadis ini menerangkan tentang keutamaan bangsa Arab; keutama-
an mereka adalah karena tiga hal tersebut, karena itu orang muslim di-
anjurkan untuk menghormatinya,
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44, BURUK PRASANGKA YANG DIBOLEHKAN
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Waspadalah terhadap (keburukan) orang lain dengan buruk prasangka.
Riwayat Ahmad dan Baihagi
Penjelasan:

Apabila kita merasa curiga terhadap orang lain, maka kita diperboleh-
kan berburuk sangka kepadanya demi untuk memelihara diri dari
keburukan atau kejahatan yang akan diperbuatnya terhadap kita.

45. JANGAN BERLEBIHAN DALAM MENCINTAI
DAN MEMBENCI
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Cintailah kekasihmu (secara) sedang-sedang saja, siapa tahu di suatu hari dia akan
menjadi musuhmu; dan bencilah orang yang engkau benci(secara) biasa-bigsa saja,
siapa tahu di suatu hari dia akan menjadi kecintaanmu. -

Riwayat Turmudzi

Penjelasan:

Jangan berlebihan dalam mencintai orang yang dikasihi, sewajarnya
saja, karena kemungkinan di suatu hari orang yang dicintai itu akan
menjadi musuh. Demikian pula sebaliknya, jangan berlebihan mem-
benci orang yang tidak disukai, sedang-sedang saja, karena ke-
mungkinan ia kelak menjadi kekasihmu. Makna hadis ini senada
dengan apa yang terkandung dalam firman-Nya:
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(maka bersabarlah kalian} karena mungkin kalian tidak menyukai

sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan Yyang banyak.
{An Nisa: 19)

46. HAL-HAL YANG DIKHAWATIRKAN NABI SAW.
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Hal-hal yang paling aku takutkan atas umarku adalah perul besar (banyak makan)
banyak tidur, malas, dan lemah keyakinannya.

—_—

Riwayat ad—Daruquthni melalui Jabir r.a,

Penjelasan:

Dalam hadis terdahulu telah disebutkan bahwa orang yang paling di-
sukai oleh Allah ialah orang yang paling sedikit makannya dan paling
ringan tubuhnya. Dalarm hadis ini dijelaskan bahwa hal yang, paling di-
cemaskan oleh Nabi Saw. akan melanda umatnya ialah banyak makan,
banyak tidur, pemalas, dan lemah keyakinannya. Hadis ini erat kaitan-
nya dengan hadis sebelumnya. Dikatakan demikian karena pada hadis
yang pertama disebutkan orang yang paling disukai oleh Allah adalah
orang yang paling sedikit makan dan paling ringan tubuhnya. Apabila
seseorang sedikit makannya, maka tubuhnya menjadi ringan, tidak suka
banyak tidur, giat bekerja, dan kuat keyakinannya, Sedangkan dalam
hadis yang kedua disebutkan kebalikannya, yaitu hal yang paling
dicemaskan Nabi Saw. akan melanda umatnya ialah banyak makan.
Karena sesungguhnya seseorang itu apabila banyak makan, maka ia
suka tidur; apabila suka tidur, maka ia menjadi pemalas; dan apabila ia
pemalas, maka keyakinannya menjadi lemah,

&
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47. TAAT KEPADA ALLAH DAN RELA ATAS
PEMBERIAN-NYA
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Tunaikanlah apa yang telah difardhukan Allah atas dirimu niscaya kamu men jadi
orang yang paling beribadah. Dan jauhilah apa yang diharambkan Allah, niscaya
engkau menjadi orang yang paling wira'iy (menjauhi dosa). Dan f'efr:f.'ah terhadap
apa yang telah dibagikan Allah untwkmu, niscaya engkau menjadi orang yang

paling kaya. Riwayat Addi melalui Ibnu Mas'ud r.a.

Penjelasan:

Mengerjakan hal-hal yang difardhukan oleh Allah Swt. .ﬂdiﬂ]ﬁh wajib
hukumnya. Oleh karena itu, apabila seseorang menunaikan hal ter-
sebut, maka ia termasuk orang yang paling beribadah kepada-}s‘lya.
Demikian pula menjauhi hal-hal yang diharamkan, wajib hukumnya,
barang siapa yang menjauhi hal-hal yang diharamkan oleh Allah, maka
ia termasuk orang yang paling memelihara diri dari dosa. Kedua hal
tersebut apabila dikerjakan oleh seseorang maka ia layak menda]imt
julukan sebagai orang yang bertakwa karena pengertian bertakwa itu
sesuai dengan kriteria di atas, yaitu mengerjakan perintah Allah dan
jauhi larangan-Nya.
mem;alanjutny: pada bagian terakhir dari hadis ini disebutkan bahwa
grang yang paling kaya itu adalah orang yang merasa puas Elengfm apa
yang telah diberikan oleh Allah untuknya karena tidak sekali-kali ;fll]ﬂh
Swt. memberikan sesuatu kepadanya, melainkan demi untuk kebaikan-
nya belaka, sekalipun hal itu sedikit. Allah bersifat Mahabijaksimn
dalam mengatur makhluk-Nya, dan kita harus percaya kepada hal itu.
Oleh karena itu, kita harus menerima apa yang diberikan Allah kepudzf
kita. Apabila kita tidak merasa puas dengan pemberian Allah, b&rurt!
kita tidak mempercayai sifat Allah Yang Mahabijaksana, dan hal ini
haram hukumnya. Tiada gunanva berlimpah harta apabila tidak
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merasa puas karena hal itu menyeret kita kepada rasa kurang puas
yang berkepanjangan. Kalau sudah demikian keadaannya, berarti kita
masih miskin karena masih membutuhkan yang lebih banyak lagi.

Pada garis besarnya kita harus bersabar apabila diberi sedikit
rezeki, dan harus bersyukur apabila diberi rezeki yang banyak. Benar-
lah apa yang telah dikatakan oleh Rasul Saw. bahwa orang miskin yang
sabar sama pahalanya dengan orang kaya yang bersyukur.

48. HAL-HAL POKOK YANG HARUS DIAJARKAN
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Didiklah anak-anak kalian dengan tiga macam perkara, yaiti : mencintai nabi
Kafian dan mencitad keluarga, serta membaca Alguran; karveno Sesunggnhnya
orang-arany yang hafal Alguran it kelak berada di bawah naungan Allad yeiva,
pada hart yang tidak ada naungan kecuali hanya naungan-Nva, berada bersamu
dengan para Nabi kekasih-kekasih-Nya.

Riwayat ad-Dailami melalui Ali k.w.

Penjelasan:

Hadis ini memerintahkan agar anak-anak kita sejak dini dididik
dengan tiga perkara, yaitu mendidiknya untuk cinta kepada Nabi Saw.
dan keluarganya serta mendidiknya agar cinta membaca Alquran
karena apabila anak-anak kita terbiasa membaca Alquran, mereka ter-
dorong untuk menghafalkannya; dan apabila mereka telah hafal, maka
berbahagialah mereka karena kelak di kemudian hari mereka akan
berada di dalam naungan Allah bersama dengan para nabi dan para
kekasih-Nya, Ketiga hal tersebut dianjurkan cleh hadis ini agar kita
menanamkannya ke dalam kalbu anak-anak kita karena ketiga hal itu

&
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akan membawa anak-anak kita kepada kebahagiaan di dunia dan
akhirat.

49. KUNCI UNTUK DIKABULKANNYA DOA
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Berdoalah kalian kepada Allah dengan berkeyakinan akan dikabulkan. Dan ke-
tahuilah oleh kalian bahwa Allah Swt. tidak akan mengabulkan doa
yang dipanjatkan dari hati yang tidak khusyuk dan lalai.

Riwayat Turmudzi melalui Abu Hurairah r.a.

Penjelasan:

Apahila kita menginginkan agar doa kita dikabulkan cleh Allah, maka
kita harus merasa yakin bahwa doa kita pasti dikabulkan oleh-Nya.
Demikian itu karena Allah Swt, tidak mau menerima doa yang diucap-
kan oleh hati yang lalai dan tidak khusyuk. Hadis ini mengandung
pengertian bahwa berdoa kepada Allah merupakan hal yang harus;
Allah Swt. akan murka terhadap orang yang tidak mau berdoa kepada-
Nya. Benarlah apa yang dikatakan oleh seorang penyair bahwa Allaa:h
murka apabila engkau tidak meminta kepada-Nya, sedangkan manusia
marah apabila engkau meminta kepadanya.

50. MENAMPAKKAN NIKMAT
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Apabila Allah memberi harta benda kepadamu, maka perlihatkan pengaruh nikmat
dan karunia Allah tersebyr pada dirimu,

Riwayat Hakim melalui orang tua Abul Ahwash

Penjelasan:

Dalam hadis yang lalu disebutkan bahwa tahadduts atas nikmat yang
diberikan oleh Allah merupakan bersyukur, dan meninggalkannya
berarti ingkar terhadap nikmat Allah. Demikian pula dalam hadis ini,
hanya dalam hadis ini diungkapkan dengan kalimat perintah yang
berarti wajib. Oleh karena itu, apabila Allah Swt. menganugerahkan
suatu nikmat kepada kita, maka hendaknya kita bersyukur kepada-
Nya, yaitu dengan memperlihatkan pengaruh nikmat tersebut kepada
diri kita. Hadis ini senada maknanya dengan firman Allah Swt. yang
mengatakan:
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Dan terhadap nikmat Rabb-mu maka hendaklah kamt menyebut-
nyebutnya (dengan bersyukur), (Adh Dhuha: 11)

Atau dengan kata lain, apabila Allah Swt. memberikan rezeki yang
banyak kepada kita, maka kita harus bersyukur kepada-Nya, yaitu
dengan menggunakan nikmat-nikmat tersebut di jalan ketaatan
kepada-Nya, seperti bersedekah, membantu orang yang tidak mampu,
dan memberikan santunan kepada anak-anak yatim, serta jalan-jalan
kebajikan lain. Barang siapa yang menggunakan nikmat-nikmat ter-
sebut untuk jalan kedurhakaan kepada-Nya, berarti ia ingkar terhadap
nikmat-Nya, dan ia dikatakan sebagai orang yang tidak mensyukuri
nikmat-Nya.

51. DATANGI SALAT JAMAAH DENGAN
SIKAP TENANG
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Apabila kalian mendatangi salat (jamaah) berjalanlah dengan tenang. Rakaal yang
kalian jumpai lakukanlah hal itu, dan rakaar yang kalian lewati sempurnakanlah.

Riwayat Syaikhan,

Penjelasan:

Apabila kita berangkat untuk salat berjamaah, diharuskan melangkah
dengan langkah-langkah yang tenang dan tidak tergesa-gesa, sekalipun
kita datang agak terlambat karena seperti yang telah dijelaskan pada
hadis di atas bahwa tenang itu berasal dari Allah, sedangkan tergesa-
gesa itu berasal dari setan.

Apabila kita datang terlambat karena langkah-langkah kita yang
kurang cepat; maka kita tidak usah khawatir karena pahala yang
dipercleh sama dengan pahala yang diterima oleh orang-orung yang
datang di awal waktu salat dan ber-takbiratul ihram bersama-sama
dengan imam. Demikianlah menurut kesimpulan makna yang disebut-
kan dalam hadis mengenai keutamaan salat berjamaah. Kita tinggal
mengerjakan rakaat yang kita jumpai bersama imam, kemudian kita
sempurnakan sendiri rakaat yang tertinggal.

52. COBAAN YANG MENGUNTUNGEKAN
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Apabila Allah mencintai seorang hamba, maka Dia memberinya cobaan supaya
Allgh mendengar tadharru’-rya (rintihan meminta kepada-Nya),

Riwayat Baihaqi melalui Abu Hurairah r.a.

Penjelasan:

Musibah atau cobaan mempunyai dua pengertian, yaitu adakalanya
untuk mengingatkan dan adakalanya untuk membersihkan. Dalam
hadis ini musibah yang dimaksud ialah untuk membersihkan atau
untuk meninggikan derajat hamba yang bersangkutan. Bilamana Allah
menyukai seorang hamba, maka Dia mengujinya dengan musibah agar
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Dia mendengar rintihannya. Pengertian inilah yang dimaksud oleh
firman-Nya:
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Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepada kalian, dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwae, den buah-
buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang
bersabar, (yaitu) orang-orang yang apebila ditimpa musibah,
mereka mengatakan, Innaa Lillaahi Wa innaa Iaihi Ragji'uun.
Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rah-
mat dari Rabb-nya, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat
petunjuk, (Al Bagarah: 155 - 157)

53. AKIBAT SALAT YANG BAIK DAN YANG BURUK
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Apabila seseorang mengerjakan salar dengan baik dan menyempurnakan rukuk
serfa sufudnya, niscaya salal berkata: “Semoga Allah memelihara dirimu seperti
engkau memelihara diriku”, lalu salar i dingikkan (diterima). Dan apabila
seseorang mengerjakan salat dengan buruk seria ridak menyempurnakan rukuk dan
sujudnya, maka salat berkata; “Semoga Allah menyia-nyiakan dirimu sebagaimand
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engkau menyia-nylakan diriku", lalu salai itu dignlung seperti pakaian yang lapuk
digulung, kemudian salat itu dipukulkan ke muka pelakunya.

Riwayat ath-Thayalisi melalui Ubadah ibnush Shamit r.a.

Penjelasan:

Al Khalag, lapuk dan sudah tidak terpakai lagi. Hadis ini menerang-
kan tentang keutamaan ibadah salat. Disebutkan bahwa salat yang di-
kerjakan dengan baik dan mendoakan pelakunya dengan doa yang baik
pula, sedangkan salat yang dikerjakan dengan buruk, maka salat itu
akan mengutuk pelakunya, yang digambarkan oleh hadis ini bahwa
salatnya digulung seperti kain yang sudah lapuk, lalu dipukulkan kepa-
da muka pelakunya. Atau dengan kata lain, salat tersebut kelak akan
menimbulkan mudarat kepada pelakunya karena ia menyia-nyiakan-
nya. Hal inilah yang dimaksud oleh firman-Nya:
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Maka hkecelakaanlah bagi orang-orang yang salat, (yaitu) orang-

orang yang lalai dari salatnya. (Al Ma'uun: 4 - 5)

Termasuk ke dalam pengertian melalaikan ialah mengerjakan salat
dengan cara yang buruk, yaitu tanpa menyempurnakan rukuk dan
sujudnya.

54. BILA AZAN TELAH DIKUMANDANGKAN
PADA HARI JUMAT
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Apabila azan dikumandangkan oleh muadzdzin pada hari Jumat, maka bekerfa
dikaramkan,

Riwayat ad-Dailami




46 MUKHTAARUL AHAADITS

Penjelasan:

Bilamana muadzin mulai menyerukan suara azannya di hari Jumat,
maka segala pekerjaan, dan jual beli serta urusan-urusan duniawi lain-
nya tidak diperbolehkan., Semua crang pada saat itu diharuskan
berangkat ke masjid untuk menunaikan salat Jumat. Hadis ini sama
artin_!,ra dengan apa yang terkandung dalam firman-Nya, yaitu:
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Hal orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunatkan
salat pada hari Jumat, maka bersegeralah kalian hepadam meng-
fngat Allah (salat Jumat) dan tinggalkanlah jual beli. Yang
demikian ftu lebih baik bagi halion jika kalian mengetahui, (Al
Jumu'ah; 9)

55. ETIKA TIDUR

H%&t&ﬁi&:gwj:;’:éjt.ﬁ :i:;"-fﬂ-“‘-—'-"'u L
i O i RSN 55
5;.__3 il Lg”’wg';nnﬂmﬂ_ﬂg{ﬁ’tdﬁﬁx %

(fnggsdiolny ) -l ﬂ_;.ﬂ\m

Apabila engkan hendak mendatangi pembaringanmu (hendak tidur) maka .!'ﬂi:ukmb
lah wudhy sebagaimana wudhn uniuk salai, kemudian baringkanlah dirimu pada
lambung kananmu, lalu kamu berdoa: “Ya Allah, aku serahkan diriku kepada-Mu,
dan akit serahkan pula urisanku képada-Mu, serta aku memohon pedindungan
dird kepada-Mu dengan mengharapkan pahala-Mu. Tiada tempat untuk berlindung
dan tiada jalan selarmat dari-Mu kecuali hanva kembali kepada-Mit. Ya Allah, aku
beriman kepada kitab-Mu yang rekah Engkau turunkan, dan kepada Nabi-Mu yang
telah Engkan urus.”

Riwayat Bukhari dan Muslim
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Penjelasan:

Hadis ini menerangkan tentang hal-hal yang disunatkan sebelum
seseorang menuju ke tempat peraduannya untuk istirahat, yaitu mula-
mula hendaklah berwudhu seperti wudhu untuk salat, setelah itu mem-
baringkan diri pada lambung kanan, kemudian mengucapkan doa di
atas. Barang siapa yang mengerjakan ketiga hal tersebut sewaktu
hendak tidur, berarti mengikuti tuntunan ydang diajarkan oleh Nabi
Saw., maka ia akan mendapat pahala.

56. ORANG YANG DIKEHENDAKI BAIK
ATAU BURUK OLEH ALLAH
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Apabila Allah menghendaki kebaikan terhadap seorang hamba, maka Dia men-
jadikan kekayaannya berada pada dirinya sendini dan takwanya berada dalam kal-
bunya. Dan apabila Allah menghendaki kebunikan terhadap seorang hamba,
maka Dig menjadikan kefakirannya berada di hadapan matanya,

Riwayat Hakim melalui Abu Hurairah r.a.

Penjelasan:

Hadis ini berkaitan erat dengan hadis sebelumnya, yaitu yang me-
ngatakan bahwa relalah engkau dengan apa yang telah diberikan oleh
Allah kepadamu, niscaya engkau menjadi orang yang paling kaya. Dan
dalam hadis ini disebutkan bahwa bilamana Allah menghendaki
kebaikan bagi hamba-Nya, niscaya Dia menjadikan kekayaannya pada
dirinya sendiri. Atau dengan kata lain, hamba tersebut diberi-Nya
petunjuk dan taufik untuk bersyukur kepada-Nya. Apabila ia menjadi
orang yang bersyukur, berarti ia rela dengan apa yang diberikan oleh
Allah Swt. kepadanya, dan jadilah ia orang yang kaya diri. Akan tetapi
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sebaliknya, apabila Allah menghendaki keburukan bagi seorang hamba-

Nya, niscaya Dia menjadikannya orang yang tidak mau bersyukur
kepadanya. Sekalipun Allah Swt. telah memberinya rezeki yang banyak,
ia tetap merasa tidak puas dengan apa yang telah ada padanya
sehingga jadilah ia orang yang miskin diri dan tidak puas dengan apa
yang telah diberikan kepadanya.

Apabila seseorapg bersyukur kepada Allah, berarti di dalam kalbu-
nya telah tertanam rasa takwa kepada Allah karena kedua hal tersebut
berkaitan erat sekali. Sehubungan dengan hal ini Allah Swt. telah ber-
firman:
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Karena itu bertakwalah kepada Allah, supaya kalian mensyukuri
(nikmat)Nya. (Ali Tmran: 123)

57, HAMBA YANG DIKEHENDAKI BAIK OLEH ALLAH
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Apabila Allah menghendaki kebaikan bagi seorang hamba, maka Dia membuat-
nva memahami agama dan membuatnya ber-zuhud terhadap duniawi, laly Dia
memperlihatkan kepadanya aib-aib dirinya.

Riwayat Baihagi melalui Anas r.a.

Penjelasan:

Bilamana Allah menghendaki kebaikan bagi seorang hamba-Nya, nis-
caya Allah memberinya petunjuk untuk dapat memahami agama kare-
na agama akan membawanya kepada kebaikan di dunia dan akhirat.
Dan niscaya Allah menjadikannya sebagai orang yang ber-zuhud terha-
dap duniawi karena dunia itu pasti lenyap, sedangkan pahala amal sa-
leh tetap kekal di sisi-Nya. Hal ini tidaklah heran mengingat pemaham-
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an agamanya yang mendalam sehingga harta duniawi menurut pan-
dangannya tiada artinya dibandingkan dengan pahala ukhrawi. Bila
Allah memberinya rezeki yang banyak, ia sampai kepada tingkatan
zahid, niscaya ia akah dapat melihat aib dan kekurangan-kekurangan
yang ada pada dirinya, lalu segera ia bertobat dan memperbaiki diri-
nya.

Hadis ini menerangkan tentang keutamaan belajar agama, ber-
zuhud terhadap masalah duniawi, dan memperbaiki diri dengan amal-
amal saleh,

58. HUKUMAN YANG DISEGERAKAN
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Apabila Allah menghendaki kebaikan bagi hamba-Nya, maka Dia menyegerakan
hukurman  untuknye di dunia, dan apabila Dia menghendaki kebunikan bagi
hamba-Nya maka Dia menahan hukuman dosanya agar kelak di hari kiamat ia
menemuinya.

Riwayat Thabrani melalui Ammar ibnu Yaasir r.a.

Penjelasan:

Dalam pembahasan yang lalu telah disebutkan bahwa musibah itu
adakalanya untuk membersihkan diri dari dosa. Apabila seorang muk-
min tertimpa musibah, maka hal itu sebagai pertanda bahwa Allah
Swt. menghendaki kebaikan baginya. Dalam hadis lain disebutkan bah-
wa sesungguhnya di antara dosa itu terdapat suatu dosa yang tidak da-
pat dihapuskan kecuali hanya dengan musibah yang menimpa pelaku-
nya, Musibah ini merupakan hukuman yang disegerakan untuknya di
dunia sehingga kelak apabila ia mati, maka dirinya bersih dari dosa
dan dimasukkan ke dalam surga. Dan begitu pula sebaliknya, bilamana
Allah menghendaki keburukan bapgi seorang hamba-Nya, maka Dia
membiarkannya selamat dari siksa-Nya di dunia ini. Makin lama ia hi-
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dup di dunia semakin banyak dosa-dosa yang dikerjakannya sehingga
kelak di akhirat ia akan menerima pembalasannya yang setimpal. Ma-
ka kala itu tidak ada jalan selamat baginya, dan tempat kembalinya
adalah neraka Jahannam. Allah Swt. telah berfirman:

R N A L
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Maka janganlah enghau tergesa-gesa memintakan siksa terhadap
mereka, karena sesungguhnya Kami hanya menghitung datangnya

(hari siksaan) untuk mereka dengan perhitungan yang teliti.
(Maryam; 84)

659. ORANG YANG DIBUKAKAN KUNCI HATINYA
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Apabila Allah menghendaki kebaikan bagi hamba-Nya, maka Dig membukakan
baginya kunci hatinya, dan Dia menjadikan di dalamnya keyakinan dan kejujuran.
Dia menjadikan kalbunya selali menyadari apa yang ia tempuh, dan Dia men-
jadikan kalbunya selamat, lisannya jujur, akhlaknya lurus, dan Dia menjadikan
telinganya berpendengaran tajam, dan matanya berpenglihatan tajam.

Riwayat asy—Syekh melalui Abu Dzarr r.a.

Penjelasan:

Hadis ini mempunyai makna yang berkaitan dengan hadis ssbelumnya
yang menyatakan bahwa apabila Allah menghendaki kebaikan bagi
hamba-Nya, Dia membuatnya memahami agama, ber-zuhud terhadap
dunjawi, dan Dia memperlihatkan kepadanya aib-aib dirinya. Dalam
hadis ini dinyatakan bahwa bilamana Allah menghendaki kebaikan bagi
hamba-Nya, niscaya Dia membukakan kunci hatinya, hingga yang ber-
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sangkutan dapat memahami agama dengan pengertian yang mendalam.
Setelah itu di dalam kalbunya akan tertanam keyakinan yang mantap
dan kepercayaan yang teguh sehingga ia dapat mengetahui bahwa
hidupnya di dunia hanyalah sementara dan rumal di dunia ini tiada
lain merupakan rumah cobaan, sedangkan kehidupan yang abadi
adalah di akhirat. Oleh sebab itu, maka ia lebih memilih perkara
ukhratwi daripada perkara duniawi,

Kemudian Allah menjadikannya selalu menyadari terhadap apa
yang ia tempuh sehingga menyadari kesalahan dan kekeliruan yvang di-
lakukannya, lalu segera diperbaikinya. Bilamana sudah sampai kepada
tingkatan ini maka hatinya menjadi selamat (bersih) dan tidak dikeruhi
oleh noda-noda desa; lisannya jujur; akhlaknya lurus; telinganya mau
mendengar petunjuk dan hidayah; dan pandangan matanya tajam ter-
hadap hal-hal yang mengandung manfaat di dunia dan akhirat, lalu ia
segera mengerjakannya, serta tajam terhadap hal-hal yang me-
ngandung mudarat (bahaya) di dunia dan akhirat, lalu ia segera me-
ninggalkannya atau menjauhinya.

60. CARA ALLAH MELAKSANAKAN KEPUTUSAN
DAN TAKDIR-NYA
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Apabila Allah hendak melaksanakan keputusan dan takdir-Nyva maka Dia mein-
cabut dari orang-orang yang berakal, akal mereka, hingea keputusan dan fakedir-
Nya dilaksanakan terhadap mereka. Apabila Dia telah melaksanakan perkara-Nya
Waka dikembalikan-Nya-lah akal mereka, lalu timbullah penyesalan dalam dirt
Herekea,

Riwayat ad—Dailami melalui Anas r.a.
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Penjelasan:

Allah Swt. Mahakuasa diatas segala makhuk-Nya. Bilamana Allah hen-
dak melaksanakan ketentuan dan keputusan-Nya terhadap orang-orang
yang berakal, maka Dia mencabut terlebih dahulu akal mereka sehing-
ga mereka tidak mempunyai upaya dan kekuatan untuk menolak kepu-
tusan-Nva. Apabila ketentuan dan keputusan Allah telah dilaksanakan
terhadap mereka, maka Allah mengembalikan akal mereka sehingga
timbullah penyesalan pada diri mereka.

Hadis ini menerangkan tentang proses pelaksanaan ketentuan dan
takdir Allah Swt. terhadap hamba-hamba-Nya. Apabila Allah Swt.
hendak melaksanakan keputusan-Nya, maka tiada sesuatu pun yang
dapat menolak keputusan-Nya. Semuanya terjadi berdasarkan takdir-

Nya.

61, HATI-HATI SEBELUM BERBUAT
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Apabila engkau hendak mengerjakan suatu perkara, maka pikirlah dahulu akibat-
nya, apabila akibatnya baik kerjakanlah, apabila akibatnya buruk tinggalkanlah.
Riwayat Ibnul Mubarak

Penjelasan:

Hadis ini pengertinnnya hampir sama dengan hadis nomor 2 dalam bab
ini, hanya dalam hadis terdahulu maknanya agak terinci, yaitu
menyangkut masalah hubungan antara sesama manusia, sedangkan
dalam hadis ini kata-katanya singkat tetapi maknanya lebih luas, yaitu
mencakup masalah kebaikan dan keburukan secara umum.

Jangkauan makna yang terkandung di dalam hadis ini bukan
hanya terbatas kepada pengertian kebaikan dan keburukan di dunia
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saja, melainkan mencakup pula pengertian kebaikan dan keburukan
yang berkaitan dengan masalah akhirat.

62. HIKMAH BERSIKAP TENANG
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Apabila engkau menghendaki suatu perkara, maka engkau hanis bersikap tenang

sehingpa Allah memperlihatkan kepadamu jalan keluamya.
Riwayat Bukhari

Penjelasan:

Dalam hadis terdahulu telah disebutkan bahwa tenang atau perlahan-
lahan itu merupakan sifat Allah, sedangkan terburu-buru atau tergesa-
gesa itu merupakan sifat setan. Dan dalam hadis ini disebutkan salah
gatu dari hikmah yang terkandung di dalam bertindak secara perlahan-
lahan atau hati-hati. Atau dengan kata lain, bilamana kita hendak
mengerjakan sesuatu, maka kita harus melakukannya dengan per-
lahan-lahan atau hati-hati. Apabila kita kerjakan hal tersebut dengan
perlahan-lahan, niscaya Allah Swt. akan memberikan kemudahan dan
jalan keluar bagi kita sehingga kita dapat menyelesaikannya dengan
baik dan sesuai dengan apa yang diharapkan. Judul hadis ini sama
dengan judul hadis sebelumnya, yaitu menganjurkan kita agar bersikap

" hati-hati atau perlahan-lahan. Dalam sebuah pepatah dikatakan, “biar

lambat asal selamat”.

63. MAWAS DIRI
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Apabila engkau hendak menyebut aib-aib orang lain, maka ingatlal aib-aib dirimu
Sendiri, '

Riwayal ar-Ruli'|
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Penjelasan:

Hadis ini menganjurkan kita agar tidak mengingat-ingat atau me-
nyebut-nyebut aib orang lain. Oleh karena itu, apabila kit hendak me-
nyebut aib orang lain, maka hendaklah kita mengingat terlebih dahulu
aib yang ada pada dirl kita hinggﬂ kita tidak merasa*bersih diri dari ke-
aiban, dan pada akhirnya kita tidak akan mau menyebut-nyebut aib
orang lain. Manusin itu memang lebih suka memandang kepada
keaiban yang ada pada diri orang lain, sedangkan ia tidak menyadari
keaiban yang ada pada dirinya sendiri, Dalam sebuah pepatah dikata-
kan, “tungnu di seberang jalan kelihatan, gajah di pelupuk mata tidak
kelihatan," Untuk menghindari hal itu hadis ini memberikan terapinya,
yaitu dengan merujuk kepada diri sendiri agar kita tidak dicela oleh
hadis ini. Akan tetapi, apabila kita meiihat aib pada diri saudara kita,
maka hendaklah kita meluruskannya dari aib yang dilakukannya itu
karenn sesungguhnya hal itu sebagai sedekah bagi diri kita terhadap-
nya.

64, ZUHUD TERHADAP PERKARA DUNIAWI
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Apabila engkau menginginkan ' Allah mencintaimu, maka berzuhudlah terhadap
masalah duniawi, dan apabila engkaw menginginkan orang-orang lain mencinai
dirimy, maka berikanlah kelebihan harta benda yang ada pada dirimu kepada
mereka.

" Riwayat Al-Khathib melalui Rab'i ibnu Khirasy secara Mursal

Penjelasan:

Ber-zuhud terhadap masalah duniawi merupakan hal yang dianjurkan.
Pada hadis yang lalu disebutkan bahwa bila Allah menghendaki
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kebaikan bagi hamba-Nya, Dia menjadikannya ber-zuhud terhadap
duniawi. Apabila orang itu dikehendaki baik oleh Allah, berarti ia
dikasihani-Nya. Mengingat hal tersebut, maka dalam hadis ini ditegas-
kan.ber-zuhud-lah terhadap masalah duniawi, niscaya Allah Swt. akan
mencintaimu, _

Apabila kita menginginkan agar disukai oleh orang-orang, maka
hendaklah kita menginfakkan kelebihan dari harta kita untuk di-
sedekahkan kepada mereka, niscaya kita akan disukai. Atau dengan
kata lain, apabila kita menginginkan agar orang-orang menyukai kita,
maka kita harus dermawan terhadap mereka dan tidak boleh kikir.
Dalam hadis lain disebutkan bahwa orang yang dermawan itu dekat ke-
pada Allah, dekat kepada manusia, dan jauh dari neraka, sedangkan
orang yang kikir itu jauh dari Allah, jauh dari manusia, dan dekat
dengan neraka. Singkatnya, orang yang dermawan disukai oleh orang-
grang, dan orang yang kikir akan dibenci.

65. KEUTAMAAN SALAT TAHAJJUD
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Apabila seorang lelaki bangun di tengah malam, lalu ia membangunkan istrinya,
kemudian keduanya mengerjakan salat dua rakaat, maka keduanya dirulis termasuk
orang lelaki dan wanita yang banyak berzikir kepada Allah.

Riwayat Ibnu Hibban melalui Abu Sa'id

Penjelasan:

Hadis ini menerangkan tentang keutamaan shalatul lail (salat sunat
di malam hari). Apabila seseorang terbangun dari tidurnya di tengah
malam, kemudian dibangunkannya pula istrinya untuk mengerjakan
shalat tahajjud dua rakaat bersama-sama, maka mereka dicatat di sisi
Allah sebagai orang yang banyak berzikir kepada-Nya,
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66. DOA DI KALA BANGUN TIDUR
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Apabila sescorang di antara kalian bangun dari tidumya, maka ucapkaniah:
“Sesungguhnya segala puji bagl Allah Yang telah mengembatikan rohku, dan Yang
relah menyehatkan badanku, serta yang telah memperkenankan diriku unfuk ingat
kepada-Nya,”

Riwayat Ibnus Sunni melalui Abu Hurairah r.a.

Penjelasan:

Dalam hadis yang lalu telah disebutkan doa sebelum tidur; dan dalam
hadis ini diterangkan doa yang disunatkan untuk dibaca sesudah ba-
ngun i

87. CARA MENGOBATI PENYAKIT DENGAN DOA
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Apabila engkau merasa sakit, maka letakkanlah tanganmi pada anggola yang
sakit, kemudian ucapkanlah: “Dengan menyebut nama Allah, aku memohon periin.
dungan kepada keperkasaan Allah dan keknasaan-Nya dari kejahatan apa yang
kurasa duri sakitku ini”, selanfuinya angkatlah tanganmu. Ulangilah hal tersebut
dalam bilangan yang ganjil, :

RAn IS S Riwayat Turmudzi melalui Anas r.a.

Penjelasan:

Hadis ini mengajarkan tentang bagaimana cara mengobati penyakit
dengan berdoa. Pertama, hendaknya seseorang meletakkan telapak
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tangannya pada anggota yang sakit, kemudian ia mengucapkan doa di
atas. Apabila selesai berdoa, maka hendaklah ia mengangkat tangannyn
dari anggota yang sakit itu. Untuk lebih baiknya dianjurkan agar in
mengulang-ulang hal ini dalam bilangan yang ganjil (witir); dianjurkan
demikian karena Allah Swt, menyukai yang witir. Mudah-mudahan
dengan seizin Allah ia dapat sembuh dari penyakit yang dideritanya.

68. DOA DI KALA DITIMPA MUSIBAH
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Apabila seseorang di antara kalian tertimpa musibah, maka hendaknya dia meng-
ucapkan: “Sesungguhnya kami adalah milik Allah, dan sesungguhnya kami semia
hanya kembali kepada-Nya. Ya Allah, hanya karena pahala yang ada di sisi-Mu-
lah aku (bersabar) menanggung musibah ini, maka berilah aku pahala karenanya,
dan gantilah untuk dirike  musibah ini dengan hal yang lebih baik dari-
padanyd.

Riwayat Thnu Majah melalui Abu Salmah

Penjelasan:

Hadis ini memerintahkan agar ber-istirja’ (mengucapkan kalimah Innaa
Lillaahi wa Innaa Ilaihi Raaji'uun). Barang siapa yang mengucapkan
doa tersebut sewaktu tertimpa musibah, maka Allah akan memberinya
pahala yang berlimpah, tetapi dengan syarat, yaitu hendaknya ia ber-
sabar dan dalam sabarnya itu ia mengharapkan pahala dari Allah Swt.
Sehubungan dengan hal ini Allah swit, berfirman:
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(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka meng-
ucapkan, “Innaa Lillaahi wa Innaa Haihi Raaji'uun.” Mereka tulah
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yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Rabb-
nya, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk. (Al
Bagarah: 156 - 157)

Dan dianjurkan pula hendaknya di dalam doanya itu ia memohon
kepada Allah Swt. pengganti yang lebih baik dari apa yang hilang dari-
nya. Insya Allash apabila in menetapi syarat-syarat di atas, Allah Swt
akan menggantikan yang lebih baik untuknya.

69. DOA DI KALA PAGI HARI
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Apabila kalian berada di pagi hari, meka ucapkaniah: "Ya Allah berkat pertolong-
an-Mu-lah kami dapat berpagi hari, dan berkat pertolongan-Mu pula kami bersore
hari. Karena Englkau kami dapat hidup, dan karena Engkau pulalah kami mati,
dan hanya kepada Engkaulah (kami) kembali."

Riwayat I]?nu Majah melalui Abu Hurairah r.a.

Penjelasan:

Hadis ini menganjurkan agar membaca doa tersebut di waktu pagi hari.
Barang siapa yang membaca doa ini pada setiap pagi hari, niscaya ia
dijaga oleh Allah hingga sore harinya, di sAmping ia mendapat pahala
dari doanya itu karena doa adalah ibadah.

70. DOA SEWAKTU HENDAK TIDUR
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Apabila engkau berbaning ucapkanlah: "Aku berlindung kepada Allah mdnh:ir
kalimah-kalimah-Nya yang sempuma dari kemurkaan dan siksaan-Nya, dan dan
kejahatan hamba-hamba-Nya serta dari bisikan setan dan dari godaan mereka
kepada diriku." .

Riwayat Abu Nashr as-Sanjari melalui Umar r.a.

Penjelasan:

Dalam hadis terdahulu disebutkan doa yang disunatkan untuk dibaca
ketika menjelang tidur; dan dalam hadis ini disebutkan pula doa lain-
nya yang dianjurkan untuk dibaca ketika seseorang hendak tidur di
malam hari. Barang siapa yang membaca salah satu dari kedua doa. ter-
sebut, berarti ia mengikuti tuntunan Nabi Saw. Dan lebih baik lagi apa-
bila kedua-duanya dibaca menjadi satu.

71. JANGAN MENOLAK REZEKI
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Apabila engkau diberi sesuatu tanpa meminta, maka makanlah dan bersedekah-

lah.
Riwayat Nasai melalui Ibnu Umar r.a.

Penjelasan:

Bilamana kita mendapat suatu rezeki dari orang lain tanpa kita minta
kepadanya, maka dianjurkan agar kita memakan sebagiannya dan me-
nyedekahkan sebagian yang lain. Hadis ini menganjurkan kepada kita
untuk bersedekah dari kelebihan rezeki yang kita peroleh.

79. BERBUKA PUASA DENGAN BUAH KURMA
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Cantlgian,y SIS A

Apabila seseorang di antara kallan berbuka, hendaknya ia berbuka dengan buah

kurma, sesungguhnya buah kurma itw mengandung berkah. Apabila ia tidak me-
nemukan buah kurma, hendaknyalah ia berbuka dengan air, sesungpuhnya air itu
meényucikan.

Riwayat Ahmad
Penjelasan:

Disunatkan memukan buah kurma sebelum memakan yang lainnya;
dan disamakan dengan bush kurma makanan lainnya yang me-
ngandung manig-manis. Apabila seseorang tidak menemukan kurma
untuk berbuka, maka dianjurkan hendaknya ia meminum air terlebih
dahulu, Dianjurkan demikian karena buah kurma mengandung berkah,
sedangkan alr mengandung kesucian yang dapat membersihkan tubuh
dari segala macam penyakit, Sehubungan dengan buah kurma Allah
Swt. telah berfirman:
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Dan dari buah kurme dan anggur, kalian buat minuman yang me-
mabukkan dan rezeki yang batk. (An Nahl: 67)

\Pengm't.inn berkah dalam hadis ini ialah rezeki yang baik. Adapun me-

ngenai minuman yang memabukkan, pengertiannya telah di-mansukh

oleh ayat lnin yang mengharamkan khamar sedangkan mengenai air
Allah Swt, telah berfirman:
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dan Kami turunkan dari langit air yang amat bersik. (Al Furgan:
48) -

73. SEDIKIT MAKAN DISUKAI OLEH ALLAH
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Apabila seseorang sedikit makan, maka peruinya dipenuhi oleh cahaya.
Riwayat ad-Dailami melalui Abu Hurairah r.a,

Penjelasan:

Dalam hadis terdahulu telah disebutkan bahwa orang yang paling di-
sukai Allash adalah orang yang paling sedikit makannya. Dan dalam
hadis lainnya disebutkan pula bahwa di antara penyakit yang paling
dikhawatirkan oleh Nabi Saw. adalah perut besar, yang dimaksud
adalah banyak makan, mengingat hal tersebut, maka dalam hadis ini
disebutkan akibatnya yang baik dari menyedikitkan makan, yaitu
perutnya akan dipenuhi oleh cahaya.

74, MENDAHULUKAN MAKAN SEBELUM SALAT
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Apabila salat didirikan, sedangkan makanan malam telah terhidang, maka makan
malamlah lebih dahulu.

Riwayat Syaikhan

Penjelasan:

Bilamana salat didirikan, sedangkan makan malam telah dihidangkan,
maka kita dianjurkan agar memulai dengan makan malam Lerlebih
dahulu, kemudian salat Isya, Dianjurkan demikian cleh hadis ini
karena mengerjakan ibadah dalam keadaan perut tidak lapar adalah
membantu kita dalam ketaatan kepada Allah Swt. Dalam hadis ini ter-
girat suatu makna yang menganjurkan kepada kita agar bila kita
makan-minum hendaknya kita niatkan untuk bekal beribadah dan taat
kepadan:m,
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75. LUPA MENYEBUT ASMA ALLAH DI KALA MAKAN
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Apabila seseorang di antara kalian memakan makanan, hendaknya dia menyebut
asma Allah. Apabila fa lupa menvebut asma Allah di permulaannya, hendak-
myalah ia mengucapkan: “Bismillaahi "alag awwalihi wa aakhirihi” {Dengan me-

nyebut nama Allah pada permulaan makan dan pada akhirnya).
Riwayal Turmudzi

Penjelasan:

Hadis ini menganjurkan kepada kita agar membaca basmalah jika kita
hendak makan, Apabila kita lupa membaca di awal makan, maka
hendaklah kitn membacanya diakhir makan dengan lafaz yang ter-
cantum di atns, Membaca basmalah di kala hendak makan hukumnya
sunat, bahkan digunatkan pula dalam segala hal yang mengandung ke-
bajikan, seperti yang disebutkan dalam hadis lainnya, yaitu, “Setiap
perkara yang baik apabila tidak dibacakan basmalah pada permulaan-
nya, maka perkara itu tidak mengandung berkah."

76. MEMAKAI TANGAN KANAN KETIKA MAKAN
DAN MINUM
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Apabila seseorang di antara kalian makan, makanlali dengan tangan kanan;
mimumiah dengan tangan kanan; ambillah: (makanan) dengan tangan kanan; dan
berikanlah (makanan pada orang lain) dengan tangan kanan pula.

Riwayat al-Hasan ibnu Sufyan
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Penjelasan:

Hadis ini menganjurkan agar kita memakai tangan kanan bila makan,
minum, mengambil, dan memberi. Bahkan dalam semua gerakan kit
yang baik dianjurkan memakai tangan kanan terlebih dahulu, seperti
berwudhu, mandi, dan lain sebagainya. Dianjurkan demikian agar per-
buatan yang Lita lakukan itu mendapat berkah karena kata vamiin
vang arlinya kanan berasal dari kata al Yumnuy, artinya berkah. Berda-
garkan hadis ini disunatkan memakai tangan kanan dalam semua
pekerjaan yang baik. Untuk pekerjsan yang tidak baik, tidak dian-
jurkan memakai tangan kanan, seperti ber-istinja’ dan mencuci najis
atau kotoran, dan lain sebagainya.

77. ANJURAN M-ERINGM SALAT BAGI IMAM
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Apabila seseorang di antara kalian mengimami (salat) orang banyak hendaknya ia
meringankan (salatnya), karena sesungguhnya di antara mereka terdapat anak
kecil, orang (ua, orang lemah, orang sakit dan orang yang mempuryai keperluan.
Apabila fa salat sendivian maka panjangkaniah (salatnya) sesuka hatimya,

Riwayat Turmudzi melalui Abu Hurairah r.a.

Penjelasan:

Seorang imam ketika salat dianjurkan hendaknya meringankan (mem-
perpendek) bacaan salatnya, sebab orang-orang yang bermakmum
kepadanya terdiri dari berbagai macam orang, ada anak kecil, dewasa,
orang yang lemah, orang yvang sedang sakit, dan ada pula orang yang
mempunyai keperluan penting. Apabila salat sendirian bolsh memper-
panjang bacaan salat sesuka hatinya.

Dari hadis ini dapat disimpulkan bahwa apabila ia salat dengan
khalayak ramai, dianjurkan hendaknya salat dengan cara yang ringan
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(pendek) dan tidak terlalu lama, Akan tetapi, apabila makmumnya dari
kalangan keluarga sendiri atau orang-orang tertentu lebih baik agak
panjang, sama halnya dengan salat sendirian, Di dalam hadis yang lain
disebutkan bahwa ketika Nabi Saw, sedang salat, tiba-tiba ia men-
dengar tangisan seorang bayi, maka beliau segera meringankan salat-
nya karena merasa khawatir terhadap ibu si bayi, kalau-kalau salatnya
terganggu karena tangisan bayinya, Allah Swt. telah berfirman:
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Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kalian dalam agama
suatu kesempitan, (Al Hajj: 78)

78, ISTRI YANG BAIK DALAM
MEMBELANJAKAN HARTA SUAMI
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Apabila seorang istri membelanjakan sebagian dari harla suaminya fanpa me-
nimbulkan kerusakan, ia memperoleh pahala dari belanjanya itu, dan bagi strami-
mya pun pahala karena dia yang telal mengupayakannya, dan pahala yang serupa
bagi bendaharanya; pahala sebagian di antara mereka fidakloh mengurangi
pahala sebagian yang lain barapg sedikit pun.

Riwayat Syaikhain melalui Siti Aisyah r.a.

F'enjelésan:

Ghaira Mufsidatin, tanpa menimbulkan kerusakan. Pengertian yang
dimaksud ialah tidak merusak suaminya disebabkan belanja yang ter-
lalu banyak; atau belanja yang tidak merusak, tetapi untuk tujuan
maksiat. Hal ini termasuk pula ke dalam pengertian lafaz ini.
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Al Khaazin, bendahara yang memegang uang suaminya. Hal ini
apabila suaminya seorang hartawan sehingga diperlukan seorang ben-
dahara untuk memelihara dan mencatatnya.

Bilamana seorang istri membelanjakan sebagian dari harta suami-
nya tanpa menimbulkan kerusakan, sekalipun tanpa sepengetahuan
suaminya, maka ia memperoleh pahala dari nafkahnya itu. Demikian
pula suaminya mendapat pahala yang serupa karena dialah yang meng-
upayakan harta tersebut. Sebagaimana bendahara atau kasirnya pun
mendapat pahala yang serupa karena ia ikut memelihara dan me-
ngeluarkannya. Pahala sebagian dari mereka tidak mengurangi pahala
sebagian yang lain barang sedikit pun berkat kemurahan Allah Swt.
karena sesungguhnya Allah itu Maha Pemurah.

79. ETIKA MENGUAP
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Apabila seseorang di antara kalian menguap, hendaknya ia meletakkan tangan
pada mulutnya, dan janganlah ia mengeluarkan suarahya, karena sesungguhnya
setan senang melihat hal tersebul.

Riwayat Ibnu Majah melalui Abu Hurairah r.a.

Penjelasan:

Etika bagi orang yang menguap ialah hendaknya ia menutup mulutnya,
dan tidak mengeluarkan suaranya karena sesungguhnya menguap itu
merupakan pekerjaan setan. Apabila seseorang tidak dapat menahan
guaranya ketika menguap, hendaknya menutupi mulutnya dengan
tangannya sehingga suaranya dapat ditahan. Apabila ia menguap
dengan mulutnya terbuka lebar dan tidak ditutupi oleh tangannya
gernya mengeluarkan suara, setan merasa gembira karenanya, sebab
perbuatannya ditiru.
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Dianjurkan demikian karena Nabi Saw, seumur hidupnya belum
pernah menguap, Salah seorang penyair menyebutkan enam hal yang
termasuk keistimewaan Nabi Saw,, yaitu tidak pernah bermimpi me-
ngeluarkan air mani (mimpi bersetubuh), tidak pernah menguap se-
umur hidupnya, semua hewan buas jinak kepadanya, tubuhnya belum
pernah dihinggapi oleh lalat, kedua bahunya berada di atas bahu kaum-
nya apabila mereka duduk bersamanya, dan ketika dilahirkan beliau
dalam keadaan telah dikhitan.

80. MENANGIS KARENA DOSA
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Apabila kedurhakaan seorang hamba lelah klimaks maka kedurhakaan itu men-
guasal kedua matanya, la dapat menangiskan keduanya kapan pun ia kehendaki.

Riwayat Ibnu 'Addi melalui Ugbah ibnu Amir

Penjelasan:

Seorang hamba yang ditakdirkan baik apabila kedurhakaan yang di-
lakukannya telah mencapai puncaknya, maka ia menyesali perbuatan-
nya dan menangisinya serta segera bertobat tidak mau mengulangi per-
buatan durhakanya lagi. Kemudian ia kembali kepada-Nya dengan me-
ngerjakan amal-amal yang saleh.

81. PUTUSNYA REZEKI
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Apabila seorang hamba tidak mendoakan kedua orang tuanya, maka rezeki akan
terputtiis daripadanya.
Riwayat ad-Dailami

Penjelasan:
Berbakti kepada kedua orang tua wajib hukumnya. Barang siapa yang

tidak berbakti kepada kedua orang tuanya, berarti ia telah melakukan

dosa besar. Berbakti kepada kedua orang tua bukan hanya sewaktu

‘mereka masih hidup, bahkan sesudah mereka tiada pun dianjurkan

untuk berbakti kepada mereka, Salah satu caranya ialah dengan men-
doakan mereka dan memochonkan ampunan buat mereka. Barang siapa

yang tidak berbakti kepada kedua orang tuanya, niscaya rezeki akan

terputus darinya. Atau dengan kata lain, salah satu di antara azab
yang diterimanya di dunia ialah sulit mendapat rezeki.

82, ETIKA MENGGAULI ISTRI
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Apabila seseorang di antara kalian menggauli istrinya, muaka janganlah ia menjauh
sebelum ia menunaikan hajatnya, sebagaimana ia pun suka menunaikan hajatnya.

Riwayat Ibnu 'Addi melalui Thalg

Penjelasan:

Agama Islam ialah agama yang mengatur kehidupan manusia dari
segala aspeknya sehingga masalah menggauli istri pun diatur oleh
Islam dengan cara yang baik. Di antaranya ialah dalam masalah ber-
jimak, yaitu bilamana seseorang bersetubuh dengan istrinya, janganlah
ia berlaku egois, yaitu hanya untuk mendapat kepuasan diri sendiri, te-
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tapi puaskanlah istrinya karena ia pun ingin kepuasan sama dengan-
nya, bahkan dalam hadis lain disebutkan hal ini merupakan sedekah.
Rasulullah Saw. telah bersabda, “Di dalam kemaluan salah seorang di
antara kalian terdapat sedekah.” Para sahabat bertanya. “Wahai Rasu-
lullah, apakah salah seorang di antara kami bila menunaikan nafsu
syahwatnya mendapat sedekah?” Rasul ‘Saw. menjawah, “Ya benar,
bagaimana pendapatmu apabila hal itu diletakkan kepada hal yang di-
haramkan, apakah ia mendapat dosa?” Mereka menjawab dengan
penuh kesadaran, “Ya memang benar.” Hadis ini menganjurkan kepada
kita agar menggauli istri dengan cara yang baik, perihalnya sama
dengan apa yang diutarakan oleh hadis lainnya, yaitu, “Rasulullah Saw:
melarang seseorang melakukan persetubuhan sebelum berpanas-panas-
an terlebih dahulu (dengan istrinya).”

Hadis ini termasuk ke dalam pengertian yang dikandung dalam
firman-Nya;
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Dan bergaullah kalian dengan mereka secara patut. (An Nisa: 19)

83, ETIKA MENJENGUK JENAZAH

"J a_}_f/,a }fﬂ‘f,ﬂ',f/gf:'{ fff’1 { -n-‘-":’g} -:'b/?,.f_ ?.{./F
157535 e v (5P FadNane s gob2 0y -0}
A sl - ,r”{,,.-',.!-: AAR L o
-%‘Mﬁﬂb&wﬁ ASAVES (E
£ Wjim;\ubpmtnm D)
Apabila kalian menfenguk orang yang meninggal, pefamkaniah mata (si mayau itu),
karena sesungguhnya mata selalu mengikuri (keluamya) roh. Dan katakanlah

kebaikan oleh kalian, karena sesungguhnya para Malaikal mengamini apa yang
dikarakan oleh keluarga mayal.

Riwayat Ahmad melalui Syaddad ibnu Aus
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Penejelasan:

Hadis ini menjelaskan tentang hal-hal yang disunatkan sewaktu me-
layat jenazah, yang antara lain ialah memejamkan si mayat karena
apabila roh keluar dari tubuh si mayat, maka keluarnya itu diikuti oleh
pandangan matanya. Hal kedua yang dianjurkan ialah hendaknya para
malaikat mengamini apa yang kita katakan, Dalam hadis lain disebut-
kan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda, “Kalian adalah saksi-saksi
Allah di bumi-(Nya)."

Kisah hadis ini bermula sewaktu Rasul Saw. menjenguk salah se-
orang sahabatnya yang sakit keras, Ketika beliau Saw. sampai kepada-
nya, beliau menjumpainya telah tiada dalam keadaan mata yang ter-
belalak, lalu beliau memejamkan matanya seraya mengatakan bahwa ia
telah wafat, maka saat itu seluruh keluarganya menangis. Kemudian
Rasul Saw. bersabda, “Katakanlah yang baik-baik karena sesungguhnya
para malaikat mengamini apa yang diucapkan oleh keluarga mayat.”

84, HAKIM YANG MEMUTUSKAN HUKUM
DENGAN IJTIHAD
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Apabila seorang hakim memutuskan hukum, lalu ia berijiihad (dalam keputusannya
i) dan ternyata ia benar, maka baginya dua pahala. Apabila ia memuiiskan
hukum lalu ia berijtihad, fernyata keliru (dalam berijtihadnya itu), maka paginya
hanya satu pahala.

Riwayat Bukhari dan Muslim

Penjelasan:

Hadis ini menceritakan tentang keutamaan yang dimiliki oleh hakim
(penguasa) apabila berlaku adil dan berupaya dengan segala kemampu-
annya untuk berlaku adil sehingga disebutkan bahwa apabila ia ber-




ijtihad untuk memutuskan suatu perkara, lalu ternyata ijtihadnya itu
benar (adil), maka ia mendapatkan dua pahala. Dan apabila ternyata ia
keliru dalam ijtihadnya, sekalipun ia telah mengerahkan segala ke-
mampuan dan upayanya untuk berlaku adil, maka ia hanya mem-
peroleh satu pahala.

85. KEUTAMAAN MEMBACA ALQURAN
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Apabila seorang hamba mengkhatamkan Alquran, maka di kala ia menamatkan itu

enam puluh ribu malaikar mendoakannya.
Riwayat ad-Dailami melalui Amr Ibnu Syu’aib

Penjelasan:

Alquran adalah Kalamullah atau firman Allah yang dianggap sebagai
ibadah dalam membacanya, sekalipun orang yang membacanya tidak
mengerti maknanya. Dalam hadis ini disebutkan bahwa barang siapa
mengkhatamkan Alquran, maka ia didoakan oleh enam puluh ribu
malaikat sewaktu ia mengkhatamkannya. Hadis ini menerangkan
tentang keutamaan membaca Alquran,

86. ETIKA BEPERGIAN
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Apabila seseorang di antara kalian keluar mengadakan perjalanan, hendaknya ia

berpamiian kepada saudara-saudaranya, karena sesungguhnya Allah menjadikan
keberkahan pada doa mereka.

Riwayat Ibnu Asakir melalui Zaid ibnu Arqam
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Penjelasan:

Seseorang yang hendak bepergian dianjurkan berpamitan terlebih
dahulu kepada teman-temannya agar mereka tidak merasa kehilangan
dia, dan niscaya mereka akan mendoakan kebaikan baginya, dan Allah
mengabulkan doa mereka. Hadis ini menerangkan tentang etika se-
waktu kita hendak melakukan suatu perjalanan,

87. ETIKA DUDUK DALAM MAJELIS
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Apabila seseorang di antara kalian memasuki suatu kaum lalu dipersilakan
baginya, hendaknya ia duduk, karena sesungguhnya tiada lain hal itu merupakan
suatu penghormatan dari Allah yang diberikan kepadanya melalui saudaranya

yang sesama muslim. Apabila tidak dipersilakan baginya, maka hendaknya ia
melihat tempat duduk yang paling longgar, lalu duduklah ia di tempat tersebut.

Riwayat al Harits melalui Abu Syaibah al-Khudri

lolay }

Penjelasan:

Hadis ini menerangkan etika duduk di dalam suatu majelis, yaitu
apabila mereka (kaum) mempersilakannya untuk duduk di tempat
duduk yang disediakan untuknya, maka hendaklah ia duduk di tempat
tersebut. Akan tetapi, apabila ia tidak menemukan tempat duduk,
maka hendaklah ia duduk di tempat yang longgar (kosong).

88. KEUTAMAAN TAMU
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Apabila seorang tamu memasuki suatu kaum, ia masuk dengan membawa rezeki-
nya sendiri, apabila ia keluar, maka (a keluar dengan membawa ampunan bagi
mereka.

Riwayat ad-Dailami melalui Anas r.a.

Penjelasan:

Hadis ini menganjurkan kepada kita untuk menghormati tamu.
Hormatilah tamu karena tamu itu membawa rezekinya sendiri, dan
apabila ia keluar, in keluar dengan membawa ampunan bagi dosa-dosa
orang yang ditamuinya. Dalam hadis lain disebutkan bahwa barang
siapa yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, hendaklah ia
menghormati tamunya.

89. ISTRI YANG DILAKNAT
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Apabila seorang suami mengajak istrinya ke tempa tidur lalu istrinya mienalalk, se-
hingga suaminya fertidur dalam keadaan marah kepadanya, maka para Malaikat

melaknarinya hingga pagi hari,
Riwayat Ahmad melalui Abu Hurairah r.a.

Penjelasan:

Hadis ini menerangkan tentang keutamaan berbakti kepada suami.
Berbakti kepada suami hukumnya wajib; apabila seorang istri tidak
berbakti kepada suaminya, maka ia berdosa. Dalam hadis ini disebut-
kan bahwa jika suaminya menginginkannya di tempat tidur, lalu ia
membangkang dengan berbagai macam alasan, sehingga suaminya ter-
tidur dalam keadaan jengkel kepadanya, niscaya para malaikat me-
ngutukinya hingga pagi hari.
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90, MENGABULKAN UNDANGAN
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Apabila seseorang di antara kalian diundang untuk suatu walimah, hendaklah ia

tangi _
T Riwayat Bukhari dan Muslim

Penjelasan:

Kata-kata perintah dalam hadis ini, ':,raitu Falya'tiha {hendaklal.m ia me-
menuhinya) mengandung hukum wajib. Oleh karena itu, apa‘blla sese-
orang diundang untuk menghadiri suatu walimah, lalu ia tidak mau

memenuhinya, maka berdosalah ia.

g91. SALAT MENGHORMATI MASJID
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Apabila seseorang di antara kalian memasuki masjid, hendaklah mengerjakan
salat dua rakaat sebelum duduk.

Riwayat Jamaah

Penjelasan:

Hadis ini menganjurkan kepada kita apabila memaguki masjid hendak-
lah salat dua rakaat, yaitu salat tahiyyatul masjid atau szflat peng-
hormatan terhadap masgjid, disunatkan dilakukan sebelum kita duduk

di dalam masjid.
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92. KEUTAMAAN RAMADHAN
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;‘lﬂﬂbﬂ’a bulan Ramadhan tiba, pintu-pintu langit di : ’
: git dibuka, pintu-pintu neraka Ja-
Immqm ditutup dan setan dibelengau dengan rantai. pintu-pintu neraka Ja

Riwayat Syaikhan

Penjelasan:

Saluhr satu keutamaan yang dimiliki bulan Ramadhan ialah apabila
mulai masuk, maka semua pintu langit dibuka dan siap untuk me-
n}ramh.ut. doa orang-orang yang ber-shaum; semua pintu neraka ditutup
snrahagm penghormatan kepada bulan Ramadhan, dan setan-setan

dibelenggu sehingga tidak dapat bergerak melancarkan aktivitasn a

Oleh karena itulah bulan Ramadhan disebut bulan yang penuh de {m

keberkahan dan limpahan rahmat Allah, o

93. MIMPI BURUK
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Apabila seseorang di antara kalian bermimpi i isuka,
. : k ipi yang lidak disukai, hendakn

meludah tiga kali ke arah kiri lalu mintalah perlindungan kepada Allah da}:'

ga_dann séfan sebanyak tiga kall pula, dan hendaklah berpindah ke lambung yang
lain dart lambung yang ketika ia mimpi buruk,
: Riwayat Muslim melalui Jabir r.a.

Penjelasan:

EiimFana seseorang dalam mimpinya melihat hal-hal yang tidak ia
sukai, hendaklah ia meludah tiga kali ke arah kirinya, untuk meludahi
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setan yang menggodanya. Selanjulnya hendaklah ia memohon pers
lindungan kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk, kemudinn
berpalinglah ia ke lambung yang lain dari lambung yang ketika ia
mimpi buruk. Apabila ia melakukan hal tersebut, Insya Allah u!-'lznn
selamat dari akibat mimpi buruknya itu. Demikianlah cara untuk
menangkal mimpi buruk. '

94, MIMPI BAIK
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Apabila seseorang di antara kalian bermimpi yang disukai, mimpi itu datang dari
Allah, maka hendaklah memuji Allah dan menceritakannya kepada orang lain.
Apabila bermimpi yang fidak disukai, hal ini datang dari scian, moka hendaklal
meminia perlindungan Allah, dan jangan sekali-kali menceritakannye kepada
arang lain, niscaya mimpi i tidak akan membahayakannye.

Riwayat Bukhari melalui Abu Sa'id r.a.

Penjelasan:

Mimpi yang baik berasal dari Allah, mimpi yang buruk berasal dari
setan. Bila seseorang bermimpi yang baik, maka hendaklah ia ber-
syukur kepada Allah dengan membaca hamdalah, dan hendaklah ia
menceritakannya kepada orang lain, Akan tetapi, apabila ia bermimpi
yang tidak ia sukai, maka untuk menangkalnya hendaklah ia meludah
ke arah kiri sebanyak tiga kali, memohon perlindungan kepada Allah
dari godaan setan yang terkutuk, berpaling ke lambung yang lainnya,
dan yang terakhir hendaknya ia tidak menceritakan mimpi buruknya

itu kepada orang lain. Apabila ia melakukan hal-hal tersebut, niscaya ia

akan selamat dari bahaya mimpi buruknya itu.
Hadis ini mempunyai makna yang berkaitan dengan hadiz sebelum-
nya. Pada hadis sebelumnya disebutkan sebagian dari cara untuk me-




76 MUKHTAARUL AHAADIITS

nangkal mimpi buruk, kemudian dalam hadis ini disebutkan kelengkap-
annya.

95. PERTANDA DATANGNYA MASA PACEKLIK
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Apabila kalian melihat cahaya merah seperti tiang dari arah timur pada bulan

Ramadhan, maka simpanlah makanan untuk setahun bagi kalian, sesungguhnya
hal itu pertanda tahun paceklik.

Riwayat Imam Thabrani

Penjelasan:

Melalui hadis ini Nabi Saw. menyebutkan tentang alamat datangnya
tahun paceklik, Pertandanya ialah apabila dalam bulan Ramadhan ter-
dapat sinar merah yang muncul di ufuk timur sebelum matahari terbit.
Untuk menghadapinya Nabi Saw. menganjurkan agar bahan makanan
dihemat sehemat mungkin, seperti halnya yang terjadi pada masa Nabi
Yusuf a.s.

96. MELIHAT IRINGAN JENAZAH
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Bila seseorang dari kamu melihal iringan penganiar jenazah, padahal ia bukan
termasuk orang yang berjalan mengiringinya, maka hendaklah ia berdiri hingga ia
sendiri yang meninggalkannya, afau jenazah i yang meninggalkannya, atau

hingga jenazah itu dileiakkan (dalam kubur) sekalipuin belum melewatinya.
Riwayat Bukhari dan Muslim
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Penjelasan:

Hadis ini menerangkan tentang etika sewaktu melihat iringan jenazah
lewat di hadapan sesecrang, sedangkan ia bukan termasuk orang yang
sedang mengantarkannya, hendaklah ia berdiri untuk menghdrmati
jenazah tersebut. Kesimpulan makna hadis ini menyatakan bahwa ber-
diri untuk menghormati jenazah merupakan hal yang disunatkan.

97. MELTHAT WANITA CANTIK
YANG MENARIK HATI
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Apabila seseorang di antara kalian melihat wanita cantik yang membuatnya ter-
pesona, maka hendaknya ia mendatangi isirinya, karena sesungguhnyd budh'u
(kemaluan wanita) itk sama; istrimu pun memiliki apa yang dimiliki "oleh wanita

caniik tersebil,
Riwayat al-Khathib melalui Umar r.a.

Penjelasan:

Pengertian melihat dalam hadis ini ialah pada pandangan pertama
tanpa disengaja, umpamanya ia berpapasan dengan seorang wanita
cantik yang kebetulan lewat di hadapannya, tetapi ia tidak mengikut-
kan pandangannya ke arah wanita itu pergi, Apabila seseorang melihat
wanita cantik, kemudian kecantikan itu menarik hatinya, maka
hendaklah ia mendatangi istrinya untuk meredam pengaruhnya karena
sesungguhnya pada istrinya terdapat pula apa yang dimiliki oleh
wanita cantik itu,

98. MENYEMBUNYIKAN PUJIAN
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Apabila seseorang di antara kalian melihat cobaan yang menimpa saudaranya,
hendaknya memuji Allah (karena ia tidak tertimpa musibah serupa itu), dan jangan-
lah memperdengarkan pujiannya ifu (kepadanya).

" Riwayat Ibnu Najjar melalui Jabir r.a.

Penjelasan:

Disunatkan memuji kepada Allah Swt. dengan membaca hamdalah se-
waktu ia melihat saudaranya tertimpa musibah, tetapi dengan syarat
tidak memperdengarkan kata pujiannya itu kepadanya, dan hendaknya
hanya terdengar untuk dirinya sendiri. Apabila ia melakukan hal yang
demikian, niscaya ia tidak akan tertimpa musibah yang serupa.

99, BUKTI ORANG BERIMAN
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Apabila kalian melihat seseorarig suka mengunjungi masjid-masjid, saksikanlah
oleh kalian bahwa dia orang beriman.

Riwayat Baihaqi melalui Abu Sa'id
Penjelasan:

Salah satu bukti bahwa seseorang itu beriman ialah ia suka ke masjid
untuk menunaikan salat berjamaah. Hadis ini menerangkan tentang
keutamaan salat berjamanh.

100. MELIHAT KEBAKARAN
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Apabila kalian melihat kebakaran, bertakbiriah, karena sesungguhnya takbir dapat
mermadamkannya.

Riwayat Ibnu Asakir

&
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Penjelasan:

| Hadis ini menganjurkan kepada kita agar bertakbir bila melihat

kebakaran, niscaya api itu akan padam. Dianjurkan demikian karena
setan itu berasal dari api, sedangkan dalam hadis lain disebutkan, apa-
bila suara azan diserukan, maka setan lari terbirit-birit dengan nafas
yang terengah-engah, Di antara lafaz azan itu ‘terdapat takbir. Oleh
karena itu, bila terjadi kebakaran hendaklah bertakbir, Insya Allah
dengan seizin-Nya kebakaran akan padam.

101. BILA ALLAH MENGHENDAKI KEBURUKAN
ATAS SUATU KAUM
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Apabila Allah menghendaki keburikan atas suatu kaum, maka Dia menjadikan

unusan mereka berada di tangan orang-orang yang hidup mewah.
Riwayat ad-Dailami

Penjelasan:

Disebutkan dalam berbagai ayat Alquran bahwa orang-orang dari umat
terdahulu yang menentang nabi-nabi mereka adalah dari kalangan
orang-orang yang hidup mewah, seperti yang disebutkan dalam firman-
Nya:

-

Crnl)

Dan Kami tidak menfutus kepada suatu negeri seorang pemberi pe-
ringatan pun, melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri
itu berkata, “Sesungguhnya kami mengingkari apa yang kalian di-
utus untuk menyampaikannya”. (Saba: 34).
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Demikian itu karena memang watak manusia akan menjadi bertambah
congkak dan melampaui batas apabila merasa dirinya serba cukup dan’
serba mewah, seperti yang diungkapkan dalam firman-Nya:
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Ketahuilah! Sesungguhnys manusia benar-benar melampaui batas
karena dia melihat dirinya serba cukup. (Al 'Alag: 6 - 7)

Mengingat kenyataan tersebut, maka Nabi Saw. melalui hadis ini me-

nyatakan bahwa bila Allah menghendaki keburukan pada suatu kaum,
maka Dia menjadikan urusan mereka berada di tangan orang-orang
yang hidup mewah dari kalangannya.

102. MEMBUKA TELAPAK TANGAN KETIKA BERDOA
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Apabila kalian meminta kepada Allah Swi., mintalah kepadanya dengan (mem-
buka) bagian dalam telapak tangan kalian, dan janganiah kalian meminra kepada-
Nya dengan bagian huamya. Jangan sckali-kali kalian mengembalikan telapak

tangan sebelum diusapkan ke wajah kalian. Sesungeuhnya Allalh meletakkan
keberkahan padanya.

Riwayat Abu Daud

Penjelasan:

Hadis ini menerangkan tentang etika dalam berdoa, yaitu dengan
menatlahkan kedua telapak tangan dan bukan dengan bagian luarnya.
Dianjurkan demikian karena dalam berdoa berarti kita menghadap dan
meminta kepada Allah Swt. Yang Mahaagung, dan hal ini menuntut
kita supaya berlaku khusyu' dan tadharry’, merendahkan diri kepada-
Nya agar doa kita dikabulkan. Sedangkan sikap yang demikian itu,
yakni menadahkan kedua telapak tangan merupakan sikap yang me-
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nunjukkan sopan santun, rasa rendah diri, dan rasa tadharry’ yang
membangkitkan belas kasihan, Tidaklah aneh apabila dikatakan oleh
hadis ini bahwa Allah menjadikan keberkahan pada kedua telapak
tangan orang yang berdoa. Berdoa dengan menadahkan kedua telapak
tangan, berarti mengikuti tuntunan yang diajarkan oleh Nabi Saw.; hal
ini sunat hukumnya. Sehubungan dengan hal ini Allah Swt. telah ber-
firman:
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Berdoalah kepada Rabb kalian dengan berendah diri dan suara
vang lembut, Sesungguhnya Allah tidak menyukal orang-orang yang
melampaui batas. (Al A'raf; 55)

103. BACAAN BILA PERMINTAAN DIKABULKAN
ATAU DITANGGUHKAN
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Apabila seseorang di antara kalian meminta kepada Rabbnya suatu permintaar,
lalu ia mengetahui bahwa permintagnnya ity dikabulkan, makae hendaknya ia
mengucapkan: “Segala puji bagi Allah, karena nikmat-Nya semua perkard yang
baik menjadi sempurna”. Dan apabila ig merasa bahwa permintaannya (i
ditangguhkan, maka hendaknya ia mengucapkan: Segala pufi bagi Allah dalom
semua keadadan.”

-
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Riwayat Imam Baihaqi melalui Abu Hurairah r.a.

Penjelasan:

Hadis ini menganjurkan kepada kita agar memperbanyak membaca
hamdalah atau bersyukur kepada-Nya dengan lisan. Bila kita berdoa
kepada-Nya meminta sesuatu, lalu dikabulkan, maka kita harus mem-
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baca hamdalah; dan apabila doa kita tidak segera dikabulkan, maka di-
haruzkan pula kita mengucapkan hamdalall, "Segala puji bagi Allah
Rabb semesta alam.” Apabila doa seseorang tidak segera dikabulkan,
hal ini tidak lain merupakan kebijaksanaan-Nya: Dia Mahahijaksana
dalam mengatur makhluk-Nya. Oleh karena itulah, maka dianjurkan
agar tetap memuji kepada-Nya. Dipandang dari segi lain, sesungguhnya
nikmat Allah yang dilimpahkan kepadanya banyak sekali; sekalipun
satu permintaannya tidak segera dikabulkan, tetapi masih banyak
nikmat lainnya yang perlu ia syukuri, Allah Swt. telah berfirman;
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Dan jika kalian menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kalian
tak dapat menentukan jumlahnya, Sesungguhnya Allah benar-benar
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, (An Nahl: 18)
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104, SIKAP ORANG BERIMAN
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Apabila kebaikanmu membuatmu  gembira, dan keburukanmu membuat kamu
duka cita, enghau adalah orang mukmin.

Riwayat adh—Dhiya melalui Abu Umamah.

Penjelasan:

Dalam hadis sebelumnya telah disebutkan bahwa pertanda beriman
ialah bila seseorang suka bulak-balik pergi ke masjid untuk
menunaikan salat berjamaah. Dalam hadis ini disebutkan pula per-
tanda lainnya, yaitu bila ia merasa gembira dengan kebaikan yang
dilakukannya, dan merasa bersedih hati dengan keburukannya.
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105. KEISTIMEWAAN NAMA MUHAMMAD
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Apabila kalian menamakan anak dengan nama Muhammad, maka muliakanlah
dia dan berilah tempai duduk untuknya dalam majelis, serta janganiah kalian

memburuk-burukkannya.
Riwayat al-Khathib melalui Ali r.a.

Penjelasan:

Hadis ini menerangkan tentang keutamaan memberi nama anak
dengan nama Muhammad.

Walaa Tugabbihuu Lahuu Wajhan, janganlah kalian mengata®
kan kepadanya, ‘Semoga Allah memburukkan wajahmu’, dan jangan
pula kalian menisbatkannya kepada keburukan, baik dalam perkataan
maupun perbuatannya.

Apabila seseorang menamakan anaknya dengan nama Muhammad,
maka hendaknya ia memuliakannya, dan tidak memburuk-burukkan-
nya.

106. ETIKA MINUM
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Apabila kalian meminum air, minumlah dengan cara menghinipnya, jangan me-
minumnya dengan cara meneguknya. Sesungguhnya hal itu akan menyebabkan
penyakit hati (ginjal dan limpa).

Riwayat ad-Dailami
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Penjelasan:

Hadis ini menerangkan tentang adab dalam minum, Apabila seseorang
minum, dianjurkan hendaknya ia menghirupnya berkali-kali, jangan
sekali teguk karena dapat mengakibatkan penyakit hati, ginjal, dan
limpa.

107. MENDIRIKAN SALAT DENGAN BAIK
DAN KHUSYUK
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Apabila seseorang di antara kalian mengerjakan sala, maka kerjakanlah seperti
salatnya orang yang menyangka tidak akan lagi mengerjakannya uniik selamanya.

Riwayat ad-Dailami melalui Ummu Salamah.

Penjelasan:

Hadis ini menganjurkan kepada kita agar mengerjakan salat dengan
baik dan khusyuk sehingga digambarkan oleh hadis ini seakan-akan ki-
ta hendak berpisah dengannya dan tidak akan bertemu lagi untuk se-
lama-lamanya. Dengan demikian, berarti kita mengerjakannya dengan
penuh kekhusyukan dan rendah diri yang sangat, Makna hadis ini se-
nada dengan makna yang diutarakan oleh hadis lainnya, yaitu yang
menyatakan, “Hiduplah engkau untuk akhiratmu seakan-akan enghau
akan mati besok pagi.”

108. ISTRI YANG DIJAMIN MASUK SURGA
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Apabila seorang isiri mengerjakan salat lima wakiu, mengerjakan shaun sebulan,
dan memelihara kehormatannya serta menaati suaminya, niscaya dia masuk surga.
v Riwayat Imam Bazzar melalui Anas r.a.

Penjelasan:

Bilamana seorang wanita ingin memasuki surga dengan mudah, maka
disyaratkan hendaknya ia mengerjakan empat perkara dengan baik,
yaitu menunaikan salat lima waktu, mengerjakan shaum bulan Rama-
dhan, memelihara kehormatannya dari perbuatan zina dan hal-hal yang
menjurus ke arahnya, dan berbakti kepada suaminya. Dalam hadis lain
dizebutkan bahwa Nabi Saw. bersabda kepada kaum wanita yang
sedang belajar kepadanya, “aku melihat kebanyakan penghuni neraka
terdiri atas kalian (kaum wanita).” Salah seorang dari mereka bertanya,
“Mengapa kebanyakan penghuninya dari kalangan kaum wanita, wahai
Rasulullah? Rasul Saw. menjawab, “Karena fereka banyak meng-
ingkari kebaikan suaminye.” Atau dengan kata lain, mereka banyak
tidak taat kepada suaminya bahkan kebanyakan dari mercka sering
menyakitinya,

109. MENYIA-NYIAKAN AMANAT
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Apabila amanat disia-siakan maka tunggulah saat kehancuraninya. Salah seorang
sahabat berianya: “Bagaimanakah menyia-nyiakannya, hai Rasulullah?" Rasulul-

lah Saw. menjawab: “Apabila perkara itu diserahkan kepada orang yang bukan
ahlinya, maka wunggulah saal kehancurannya.”

Riwayat Bukhari




I

86 MUKHTAARUL AHAADITS

Penjelasan:

Nabi Saw, menyebutkan tentang salah satu pertanda akan datangnya
hari kiamat, yaitu bilamana amanat atau kepercayaan diserahkan
bulkan kepada ahlinya.

110. HARAM MEMUKUL MUEA
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Apabila sesearang di antara kalian menutkul, janganlah memukul! bagian muka.
Riwayat Bukhari

Penjelasan:

Bilamana seseorang tidak menemukan jalan lain dalam mendidik anak
atau istrinya kecuali dengan memukulnya, maka janganlah ia memukul
mukanya karena muka adalah anggota tubuh yang terhormat. Dan
pada sekitar muka terdapat anggota tubuh yang paling sensitif, yaitu
akal dan anggota tubuh lainnya yang sangat penting. '

111. ALAMAT KEBERUNTUNGAN
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Apabila bintang Tsurayya terbit, niscaya tanam-tanaman akan aman cli'mi gang-

guan hama.
g Riwayat Thabrani

Penjelasan:

Dalam hadis terdahulu telah disebutkan alamat datangnya musim
paceklik, yaitu bilamana dalam bulan Ramadhan terdapat sinar merah
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seperti tiang dari ufuk timur, maka tahun tersebut adalah tahun pacek-
lik. Dan dalam hadis ini disebutkan bahwa bilamana bintang Tsurayya
muncul, maka hal itu merupakan pertanda tumbuh-tumbuhan akan
subur dan selamat dari gangguan hama. Atau dengan kata lain, akan
banyak makanan.

112, TELINGA BERDENGING
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Apabila telinga seseorang di antara kaiian mengiang {berdenging) hendaknya

mengingatku, dan bacalah salawar untukku, serta ucapkaniah: “Semoga Allah
mengingat (memelihara) orang yang menyebut-nyebut diriku dengan baik.”

Riwayat Ibnu 'Addi melalui Abu Baft

Penjelasan:

Bilamana telinga kita berdenging, berarti ada yang membicarakan kita,
Untuk itu dianjurkan bila seseorang mengalaminya mengucapkan sala-
wat bagi Nabi Saw. dan membacakan doa, “Semoga Allah memelihara
orang yang menyebutku dengan sebutan yang baik.” Mudah-mudahan
ia terpelihara dari keburukan pembicaraannya.

113. DOA DI KALA BERSIN
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Apabila seseorang di antara kalian bersin, hendaknya mengucapkan Alhamdu lil-
laahi Rabbil 'allamiin (Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam), dan hen-
daknya saudara atauw temannya menjawabnya: yarhamukallah (Semoga Allah

membelaskasihanimo), Apabila sawdara afan lemannya mengaiakan Yerhomukel-
lali, hendaknya dijowab Yahdikumullah waynshlihu baalakum (Scmoga Allab mem-
beri petunjuk kepadamu dan memperbaiki keadaan mu)."”

Riwayat Abu Daud dan Nasai

Penjelasan:

Hadis ini menerangkan tentang doa yang dianjurkan dibaca sesegrang
bila ia bersin; dan disunatkan bagi yang mendengarnya mengucankan
doa tarhim, yaitu memohonkan rahmat untuk orang yang bersin. Se-
lanjutnya bila orang yang bersin mendapat jawaban doa tersebut, di-
sunatkan pula ia mengucapkan doa balasannya, yaitu “SBemoga Allah
menunjuki dan memperbaiki keadaan kamu.”

114, PERINTAHKAN ANAK
UNTUK MENDIRIKAN SALAT -
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Apabila seorang anak telah mengeiahui mana bagian kanan dan kirinya maka
perimahkanlah ia untuk (mengerjakan) salar, ' I

Riwayat Abu Daud

Penjelasan:

Bilamana anak kita telah mampu membedakan mana yang kanan dan
mana yang kiri, maka kita harus memerintahkannya untuk salat, Hal
ini dijelaskan oleh hadis lainnya yang mengatakan, “Perintahkanlah
anak-anak kalian untuk salat bila mencapai usia tujuh tahun, dan
pukullah mereka karena meninggalkan salat dalam usia sepuluh

L
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tahun.” Hadis ini menerangkan tentang batas minimal usia anak untuk
diperintah mengerjakan salat.

115. MEMBANGGAKAN PERKARA DUNIAWI
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Apabila umatku mulai mengagung-agungkan perkara duniawt maka dicabut dari
mereka pengaruh agama Islam, dan apabila mereka meninggalkan amar ma'ruf
dan nahi munkar, mereka tidak akan mandapatkan keberkahan wahyu.

Riwayat Turmudz

penjelasan:

Dalam hadis-hadis terdahulu telah disebutkan berbagai macam anjuran
untuk membenci duniawi, yang antara lain dikatakan bahwa apabila
sesporang menginginkan dicintai oleh Allah maka hendaklah ia mem-
benci duniawi dan dalam hadis ini ditegaskan bahwa bilamana umatku
sudah mulai mencintai duniawi, maka pengaruh Islam akan dicabut
dari kalangan mereka. Hal ini merupakan musibah yang paling besar.
Apabila pengaruh Islam telah dicabut, berarti kehidupan materialistis
akan melanda mereka dan pada akhirnya mereka menjadi binasa
Farenanya, Nabi Saw. tidak sekali-kali mengkhawatirkan kemiskinan
umatnya karena miskin tidak akan membinasakan mereka, melainkan
beliau khawatir umatnya dilanda oleh kesenangan duniawi, sebab
kesenangan duniawi dapat membinasakan mereka. Allah Swt. telah ber-

firman:
ot L 2 2 M N
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Bermegah-megahan telah melalaikan kalian, sampai kalian masuk
liang kubur. (At Takatsur: 1 - 2)

Dalam ayat yang lain Allah Swt. berfirman:
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Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar mel’umpﬂuf batas,
karena dia melihat dirinya serba cukup. (Al 'Alag: 6 - 7)

Kemudian bilamana amar ma'ruf dan nahi munker ditinggalkan oleh
mereka, maka mereka tidak memperoleh berkah wahyu. Atau dengan
kata lain, merekn akan menjadi lemah dan hina sehingga menjadi
bahan cemochan dan ejekan dari musuh-musuh Allah, sekalipun jumlah
mereka cukup banyak.

116, YANG MELENYAPKAN PAHALA SALAT JUMAT
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Apabila engkau berkata “diamlah” kepada temanmu pada hari Jumat, padahal
saat it Imam sedang khotbah, berarti engkan telah berbuar laghah (melakukan
perbuatan yang melenyapkan pahala salat Jumat),

Riwayat Bukhari

Penjelasan:

Hadis ini melarang seseorang berbuat hal-hal yang laghah (bermain-
main) dalam salat Jumat sewaktu imam sedang berkhotbah, Bilamana
seseorang mengatakan kepada temannya, “diam”, berarti ia telah ber-
buat laghah. Maksudnya ialah seseorang tidak boleh berbicara bila-
mana imam telah naik ke mimbarnya untuk berkhotbah Jumat. Akan
tetapi, jika kata-kata yang dikeluarkan itu untuk nahi munkar, seperti
mencegah keributan yang biasanya dilakukan oleh anak-anak, maka
tidaklah termasuk laghah.
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117. ANJURAN AGAR BANYAK BERDOA
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Apabila seorang hamba mengucapkan: “Wahai Rabbku, wahai Rabbku", Allah
berfirman: “Kudengar panggilanmu, hai  hamba-Ku, mintalah, engkau akan

L Riwayat Tbnu Abud Dun-ya melalui Siti Aisyah r.a.

Penjelasan:

Hadis ini menganjurkan kepada kita agar banyak berdoa kepada Alh?h

Swt. Bilamana seorang hamba meminta sesuatu krel?ada Allah Swi., nis-

CB,_YE; Allah akan mengabulkannya. Makna hadis ini sama dengan yang

disebutkan dalam firman-Nya:
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Dan Rabb halian berfirman, “Berdoaluh kepada-Ku, niscaya Aku
akan perkenankan kalian” (Al Mu-min: 60)

118. TABURAN RAHMAT BAGI YANG SALAT
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hamba berdiri dalam salatnya, maka ditaburkan di atas kepatanya
bila ia ruknk maka ia diselimuii olel rahmal mm;{
m salatnya) berarti fa sedang sufud di

Apabila seorang

kebajikan hingga ia rukuk. Apa .
hingga sujud. Orang yang bersujud 1da!u
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hadapan Allah, Swi. karena iiw hendaknyd ta meminia dan mendekaikan diri
(kepada-INya). ]

Riwayat Abu Sa'id ibnu Manshur melalui Abu Ammar secara mursal

Penjelasan

Dalam hadis lnin disebutkan bahwa salat ito adalah mikrajnya orang
mukmin. Tidaklalh heran apabila dalam hadis ini dizsebutkan bahwa
bilamana seorang hamba melakukan salatnya, maka rahmat dan
kebajikan diturunkan kepadanya dan meliputi seluruh tubuhnya.
Dalam hadis lainnya disebutkan bahwa saat-saat yang paling dekat
bagi seorang hamba terhadap Rabbnya ialah sewaktu ia sedang ber-
sujud, Bilnmann sescorang sedang salat, berarti ia sedang bermunajat
kepada Allah dan berpda di dekatnya, dan lebih dekat lagi sewaktu ia
dalam keudapn bersujud. Oleh karena itu, maka dianjurkan hendaknya
ia memohon kepada Allah sewaktu ia sedang bersujud, niscaya doanya
akan dikabulkan.

119. SETAN MENANGIS
KARENA ANAK ADAM MEMBACA AYAT SAJDAH
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Apabila anak Adam membaca ayal as Sajdah faly bersujud, maka setan flenangls
serava mengataken; "Celakalah, anak Adam diperintahban ik bersujud, fa man
berswjud, karena (i baginya surga, sedongkan aku diperintahkan vk bersujnd
fetapi aku menolak, karena fin aku mendapal neraka.”

Riwayat Muslim melalui Abu Hurairah r.a.
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Penjelasan:

Hadis ini menerangkan tentang keutamaan sujud tilawah. Hujmﬁ
tilawah artinya sujud karena membaca ayat-ayat Alquran yang di
dalamnya terkandung perintah untuk bersujud kepada Allah Swt.
Bilamana seseorang membaca ayat-ayat tersebut, lalu ia segera ber-
gujud, maka setan menangis dan menyesali perbuatannya karena
dahulu ia membangkang terhadap perintah Allah yang menyuruhnya
bersujud kepada Nabi Adam, Allah Swt. telah berlirman:
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Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman hkepada para Mﬂﬁafﬂaati
“Sujudlah kalian kepada Adam”, maka sujudlah mereka kecuali
iblis; ia enggan dan takabur, dan adaleh ia termasuk golongan
orang-orang yang kafir. (Al Bagarah: 34)

Sotan durhaka kepada perintah-Nya, akhirnya ia menjadi penghtzmi
tetap di neraka, sedangkan anak Adam diperintahkan untuk‘bersujud
kepada-Nya, lalu mereka menuruti perintah-Nya mu}ig h?g-l mere_ka
surga, karena itulah kita disunatkan melakukan sujud tilawah bila
membaca ayat yang memerintahkan bersujud.

120. MENYEMPURNAKAN RAKAAT SALAT
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Apabila salat didirikan, maka janganlah kalian mendatanginya sambil berlari-lari
kecil, tetapi datangilah dengan berjalan biasa, kalian harus bersikap fenang:
rakaat yang kalian jumpat kerjakanlah, sedangkan rakaat yang kalian lewatkan
sempurnakanlah,

Riwayat Bukhari dan Muslim
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Penjelasan:

As Sa'yu, berjalan dengan tergesa-gesa atau berlari-lari. Al Masy-yu,
berjalan biasa, As Sakiinah, sikap yang tenang.

Dalam hadis terdahulu telah disebutkan bahwa apabila kalian
hendak pergi salat, maka berjalanlah dengan tenang, kerjakanlah
rakaat yang kalian jumpal, dan sempurnakanlah rakaat yang ketinggal-
an. Hadis ini mempunyai makna yang sama dengan hadis tersebut,
hanya dalam hadis ini dijelaskan dengan keterangan yang terinci, yaitu
bilamana kalian hendak salat berjamaah (di masjid), janganlah kalian

berjalan dengan tergesa-gesa, tetapi berjalanlah biasa dan tenanglah.

dalam langkah-langkahmu, kerjakanlah salat yang kalian jumpai ber-
sama imam, dan sempurnekanlah salat yang terlewatkan.

121. RUKUN SATAT

G BT Ese A Bt e NeCey |
Chansisietiols; ) PE= BN TS

Apabila salal didirikan maka bertakbirlah, lalu bacalah ayai-ayat Alquran yang
miidah bagimu, lalu rukiklah kamu hingga kamu thuma’ninah dalam rekuk, lalu
angkatlah badanmu hingga tegak Wrus seraya berdiri, falu sujudlah hingga thuma-
ninalt dalam s, lale angkarlak badanmu hingga thuma'ninah dalam duduk,
lali sujnd pulalah hingga thuma'ninaf dalam sujid, maka kerjakanlah hal tersebut
dalam semua salaimu.

] Riwayat Bukhari dan Muslim

Penjelasan:

Hadis ini menerangkan tentang batas satu rakaat dalam salat, atau
menerangkan tentang rukun-rukun salat. Hadis ini menerangkan hadis

* Adapun mengenai rukun salat yan
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lainnya yang bermakna umum, yaitu sabdanya, “Salatlah kalian seperti
kalian melihat caraku salat.” 1

Pertama: Takbiratul Thram, hal ini jelas diikuti deng'nn rukun lain-
nya, yaitu niat, berdasarkan hadis yang mengatakan, ‘Sesungguhnya
sahnya amal perbuatan itu berdasarkan niat.” .

Kedua: Membaca apa yang mudah bagimu dari Alquran. Makna
yang dimaksud adalah membaca surat Al Fat.i‘hah karena ‘J:E:rclasnrkan
hadis yang menyatakan, “Tidak sah salat bagi orang yang tidak mer-
baca Fatihatul Kitab.” Maksudnya, tidak sah salat seseorang yang tidak

urat.Al-Fatihah.
mﬂm}::;;j Rukuk dan thuma'ninah dalam rukuk. Yang dimaksud de-
ngan thuma'ningh ialah tenang dalam keadaan rukuk sekadar bacaan
subhaanallaah sebanyak tiga kali. |

Keempat: I'tidel, yakni berdiri tegak sehabis rukuk, kemudian
thuma’ninah dalam i'tidal.

Kelima: Sujud dan thuma’ninah dalam sujud.

Keenam: duduk iltirasy dan thuma’ninah dalam duduk iftirasy.
Ketujuh: Sujud yang kedua dan thuma'ninah dalam sujud yang ke-
dua. x . : o
Maka kerjakanlah hal tersebut dalam semua salatmu. Hal ini
mengisaratkan bahwa keterangan di atas menunjukkan satu rakaat
g lainnya ialah duduk untuk
tasyahud akhir, membaca doa tasyahud, membaca salawat kep_ada Nabi
Gaw. beserta keluarganya, salam pertama, dan yang terakhir adalah

tertib.

122. MELEPAS ALAS KAKI KETIKA HENDAK MAKAN
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ila di j [ i kanan, sedangkan ia
Apabila disuguhkan kepada seseorang di antara .lmlmrf ma ;
mf;xih mcmﬂf::i kedua terompahnya, maka hendaknya ia mencabut kedua terom-
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pahinya itw, karena sesungguhnye hal it lebil enak bagi kedua telapak kakinya,
dan hal it adalel sunait.

Riwayat Abu Ya'la melalui Anas r.a.

Penjelasan:

Bilamana seseorang hendak makan, sedangkan ia masih memakai te-
rompahnyn, maka disunatkan hendaknya ia melepaskan terompahnya.
Hal ini merupakan tuntunan (ajaran) Nabi Saw.

123. MELEBUR DOSA DENGAN KESEDIHAN
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Apabila dosa seorang hamba makin banyak, padahal ia tidak mempunyai amal
perbnatan yang dapat menakfir (meleburynya, maka Allah mencobanya dengan
kesedihan, agar kesedihannya it dapat menjadi kifarat baginya

Riwayat Ahmad melalui Aisyah r.a,

Penjelasan:

Liyukaffirahaa "Anhu, untuk melebur atau menghapus dosanya. Ke-
banyakan penyebab kesedihan bagi orang mukmin ialah karena me-
lalaikan ketnatan kepada Allah Swt.

Dalam penjelasan yang lalu telah disebutkan bahwa musibah itu
adakalanya untuk membersihkan dosa dan adakalanya untuk mem-
peringatkan hamba yang bersangkutan. Dalam hadis ini disebutkan
jenis musibah untuk membersihkan dosa seorang hamba, yaitu berupa
kesedihan, Hal ini terjadi manakala hamba yang bersangkutan tidak
mempunyai tabungan amal saleh yang dapat menghapus dosa-dosanya.
Dalm hadis lain disebutkan bahwa sesungguhnya di antara dosa-dosa
itu terdapat suatu dosa yang tidak dapat dihapus kecuali dengan
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musibah yang menimpa pelakunya. Bialamana pel?kun}ra bf&rsahar dan
ber-istirja’ kepada Allah, maka hapuslah dosanya itu; tetapl %el.:rahknyu
bila ia tidak bersabar, maka dosanya bertambah besar, demikian pula
musibah yang akan menimpanya. Kami memohon kepada Allah kesa-

baran yang teguh.
124. PERTANDA KIAMAT
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Apabila akhir zaman telah tiba, maka ukuran agama dan dunia manusia adalah

; Dinar. |
Dirham dan Dinar. e !

Penjelasan

telah disebutkan bahwa apabila umatku
sudah mulai merasa kagum (mencintai) duniawi, maka dicabut-Nyalah
dari mereka pengaruh Islam. Dan dalam hadis ini disebutkan bahwa

hal tersebut merupakan pertanda datangnya hari kiamat, _yaiLu bila-
I ama dan duniawi manusia hanyalah Dirham dan
urusan agama

Dalam hadis yang terdahulu

mana ukuran &g : |
Dinar, Atau dengan kata lain, apabila materi menguasal .
dan duniawi, maka hal itu merupakan pertanda akhir zaman, yakni

masa kiamat telah dekat.

125. SABAR DI KALA DITIMPA MUSIBAH
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Apabila anak seorang hamba meninggal dunia, maka Allah Swi, berfirman
kepada para Malaikar-Nya: “Kalian telah mencabwt anak hamba-Ku". Mereka
menjawab “Ya". Lalu Allah berfirman pula: “Kalian telah mencabui buak
hatinya". Mereka menfawab: “Ya". Allah Swi. berfirman: “Apa yang rtelah
dikatakan oleh hamba-Ku {u?" Mereka menjawab: “Dia memuji-Mu dan mem-
baca istirja’ (innaa Lillaahi wa innaa ilaihi raaji’uun)”. Allah Swi. berfirman:
“Banguniah sebuh gedung di surga untuk hamba-Ku itu, namakanlah bangunan itu
dengan nama Baitul Hamdi (Rumah Pujian),”

Riwayat Turmudzi melalui Abu Musa

Penjelasan:

Hadis ini menerangkan tentang keutamaan bersabar di kala tertimpa
musibah. Di sini disebutkan satu jenis musibah yang paling berat di-
rasakan, yaitu ditinggalkan anak karena meninggal dunia. Barang
siapa yang bersabar sewaktu tertimpa musibah ini, dan mengembalikan
segala sesuatunya kepada Allah Yang Mahakuasa, maka ia memperoleh
pahala yang besar, yaitu dibangunkan baginya sebuah gedung di dalam
surga. Hal ini merupakan suatu isyarat bahwa ia merupakan calon
penghuni surga.

126. AMAL YANG TERBAWA MATI
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\pabila manusia mati, maka amalnya terputus, kecuali figa perkara yaitu, sedekah
ariyah, atau ilmu yang bermanfaar atau anak yang saleh yang mendoakannya,

Riwayat Muslim
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Penjelasan:

.. adagatun Jaariyatun, sedekah jariyah, yakni yang merigalir terus
puhalanya selagi materi sedekah itu masih digunakan, seperti mewaqal-
fan tanah milik sendiri untuk masjid, atau untuk madrasah, atau
untulk tempat tinggal anak-anak yatim dan orang-orang ijlzﬂ, .

Ilmu yang dimanfaatkan; dalam riwayat yang lain disebutkan lh:!m
yang dapat dimanfaatkan sesudah ia tiada. Atau dengan kafr.u lain,
f;"_ '_'un:.ra itu tetap dapat dimanfaatkan oleh orang lain sekalipun ia telah
tiada. i

Anak saleh yang mendoakannya.

Singkatnya, amal perbuatan yang diupayakan oleh seseorang ke-
‘mudian dapat dimanfaatkan oleh orang lain sesudahnya, rflaka pahala-
iﬂa masih tetap mengalir kepadanya. Adapun mengenai .annk yang
suleh, pada kenyataannya ia pun masih termasuk upaya dari dbrang tua-
tiya, berdasarkan hadis lain yang menyatakan, “Anak merupakan upaya
“(hasil jerih payah) orang tuanya.”

127. BACAAN KETIKA DITIMPA MALAPETAKA

o

PR ARt Lo A P Ve PRACES S i)

Colos U4 0o GtV 100D
Apabila malapetaka, atai: kepayahan, atau cobaan menimpa kalian, maka ucap-
kanlah “Allahn Rabbunaa laasyariikalahu™ (Allah Rabb kami tiada sekutu bagi-

Nya). . :
Riwayat Baihagi melalui Ibnu "Abbas r.a.

Penjelasan:

Hadis ini menerangkan tentang ucapan yang dianjurkan agar dikata-
kan oleh seseorang sewaktu ia tertimpa kesusahan, .at.nu kep:aya?an.
ntau malapetaka. Ucapan tersebut ialah, “Allah Pemelihara kami, tiada
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sekutu bagi-Nya,” Dan lebih sempurna lagi bila kalimat ini dirangkai-
kan dengan kalimat Innaae Lillaahi wa-Innaa llaihi Raajiuun yang di-
ucapkan sebelumnya sehingga arti keseluruhan menjadi seperti berikut:
“Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan sesungguhnya hanya ke-
pada-Nyalah kami dikembalikan. Allah Pemelihara kami, tiada sekuti
bagi-Nya.”

128. JANGAN IRI DALAM PERKARA HARTA
. DAN RUPA
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Apabila seseorang di antara kalian melihat orang lain memiliki keutamaan dalam
hal harta benda dan rupa lebily darinya maka lihatlah orang vang lebik rendah
daripadanya. )
Riwayat Syaikhain melalui Abu Hurairah r.a.

Penjelasan:

Hadis ini menerangkan tentang keutamaan ber-zuhud terhadap perkara
duniawi: ber-zuhud merupakan hal yang dianjurkan, seperti yang telah
diungkapkan oleh hadis yang lalu, yaitu bila Allah mencintai seorang
hamba, Dia menjadikannya ber-zuhud. Untuk itu apabila seseorang
melihat orang lain yang lebih banyak hartanya dari dirinya dan lebih
baik rupanya, maka hendaklah ia melihat kepada orang yang di bawah
dirinya. Hal ini akan mengarahkannya kepada ber-zuhud yang di-
anjurkan oleh agama, dan lebih memacunya untuk bersyukur kepada
Allah atas nikmat yang diberikan kepadanya.

Akan tetapi sebaliknya, apabila ia melihat crang lain melebihinya
dalam masalah amal saleh, maka hendaklah ia menirunya karena hal
ini mendorongnya untuk lebih bertakwa kepada Allah. Dan dari sisi
lain lebih menggiatkannya untuk bersyukur kepada Allah atas karunia
yang dilimpahkan oleh-Nya kepadanya.
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129, SALAT ISTIKHARAH
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Apabila seseorang di anfard valian hendak melakukan suatu perkara (penting).
hendaklah mengerjakan salal dna rakaal dan bukan salar fardhu, lale ucapkan-
lah: “Ya Allah, sesungguhnya aku Dberisiikharah kepada-Mu melatui ilmu-Mu, dan
aku meminia kepada-Mu melalui kekuasaan-Mu, dan aku meminta dari ke
murahan-Mu yang Mahaagung. Karena sesungeuhnya Engkau Kuasa sedangkan
aku fidak berkuasa, dan Engkau mengetahui sedangkan aku fidak mengetalui,
Engkauw Maha mengetahui hal-hal yang ghaib, Ya Allah apabila Engkau me-
ngetahui, bahwa perkara ini baik bagi diriku dalam agamaku dan kehidupanku
_&fﬂa akibat perkaraku, maka (akdirkanlah hal itu bagiku dan mudahkanlah hal it
bagiku, kemudian berkahilah aku di dalamnya. Dan apabila Engkau mengetahui,
Dalvva perkara ini burik bagiku dalam agamaku dan kehidupanky serta akibal
perkaraku, maka jauhkaniah hal i dariku, dan jauhkanlah diriku dart hal t dan
takdirtantal kebaikan bagiku sebagaimana mestinya, kemudian ridakaplah aku
dalam kebaikan ite.” (Perawi mengatakan), dan hendaknya dia menyebutkan keper-

gy i, . .
4 A Riwayat Bukhari

Penjelasan:

Fladis ini menerangkan tentang cara salat Tstikharah. Salat Istikharah
jnlah untuk meminta petunjuk dan pilihan dari Allah melalui salat dan
doa yang diajarkan sesuai dengan tuntunan Nabi Saw. Hal ini dianjur-
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kan kepada seseorang bilamana ia menghadapi suatu perkara yang
penting.

Langkah pertama yang dilakukan seseorang dalam ber-Istikharah
ialah salat sunat dua rakaat dengan niat salat Istitharah, setelah itu
hendaknya ia membaca doa sebagaimana tersebut pada hadis di atas
dengan menyebutkan keperluannya secara jelas, sesudah itu hendaknya
ia langsung tidur; apabila masih juga belum:datang alamatnya, maka
dianjurkan ia mengulang-ulang istikharah-nya hingga datang isyarat
pilihan dari-Nya,

130. MAYAT YANG SALEH
DAN MAYAT YANG DURHAKA
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Apabila jenazah telah diletakkan (dalam katil) lalu diusung oleh banyak orang dan
Jenazah iin jenazah yang saleh, berkatalah ia: “Hadapkanlah aku (dengan
segera)”. Apabila jenazah itu fenazah yang tidak saleh, berkatalah ia: “Celakalah
kalian, hendak kalian bawa ke mana aku?”, suaranya it dapar didengar oleh
semua makhiuk kecuali manusia. Seandainya manusia dapar mendengar niscaya ia
akan pingsan,

Riwayat Bukhari

Penjelasan:

Lasha’iqa, niscaya ia akan mati atau tak sadarkan diri karena ngeri
dan kaget mendengar suara jenazah itu.

Hadis ini menceritakan tentang nasib jenazah yang saleh dan yang
tidak saleh, Jenazah yang saleh, meminta agar segera dikuburkan
karena di dalam kuburnya telah dipersiapkan tempat yang terhormat
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‘baginya oleh Allah Swt. berkat amal-amal saleh yang dikerjakannya

‘gelama hidupnya. Dalam hadis lain disebutkan bahwa manakala anak
‘Adam meninggal, maka di dalam kuburnya ditampakkan kedudukan
‘yang akan ditempatinya kelak di hari kiamat. Bila ternyata ia ter-

masuk ahli surga, maka yang ditampakkan kepadanya adalah surga.
Dan bila ia termasuk ahli neraka, maka yang ditampakkan kepadanya
‘adalah neraka. Hal ini dilakukan terhadapnya pada setiap pagi dan
sore hari, Dan dalam hadis yang lain disebutkan bahwa kubur itu
adakalanya taman di antara salah satu taman surga, atau jurang di an-
tara jurang-jurang neraka,

Jenazah wyang tidak saleh menjerit-jerit seraya mengatakan,
*Ke manakah kalian hendak membawaku, celakalah diriku," Karena ia
mengetahui bahwa di dalam kuburnya telah menanti siksa kubur yang
pedih untuknya karena kedurhakaan-kedurhakaannya selama ia hidup
di dunia. Suara jevitannya itu dapat didengar oleh segala makhluk
kecuali manusia. Dalam riwayat lain disebutkan, kecuali manusia dan
jin. Seandainya mereka dapat mendengar jeritannya, niscaya ia akan
mati kengerian atau tak sadarkan divi karena sangat takut.

131. MENYERAHKAN PERKARA BUKAN
KEPADA AHLINYA
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Apabila suatu perkara diseralikan bukan kepada ahlinya, maka tunggulah saat

kehancuarannya.
Riwayat Bukhari

Penjelasan:

Pada hadis terdahulu telah disebutkan bahwa apabila amanat diserah-
kan bukan lagi kepada ahlinya, maka tunggulah saat hari kiamat,
yakni hari kiamat sudah dekat masanya. Dalam hadis ini dijelaskan
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pula bahwa bilamana suatu perkara diserahkan bukan kepada ahlinya,
maka tunggulah saat kehancurannya. Dalam hadis yang terdahulu
makna lahiriahnya menunjukkan kinmat kubre, sedangkan dalam hadis
ini makna lahiriahnya menunjukkan pengertian kiamat shughra.
Sekalipun demikian, kedua hadis tersebut mempunyai makna yang erat
hubungannya.

192. MEMBELA ORANG YANG DIUMPAT
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Apabila seorany lelaki dijaruhkan dan Anda termasuk di antara sekumpulan orang
(yang menjatuhkannya) jadilah Anda sebagai penolong felaki ftn dan cegahlah
mereka (yaity kaum yang menjatubkannya), lalu tinggatkantah mereka.

Riwayat Ibnu Abud Dun-ya dalam kitab Dzamul Ghiibah dari Anas r.a.

Penjelasan:

Hadis ini menerangkan tentang larangan ghibah atau mengumpat sese-
orang. Barang siapa yang berada dalam sekumpulan orang lalu mereka
mengumpat atau menjatuhkan harga diri seseorang yang tidak ada di
kalangan mereka, maka hendaklah ia membela orang yang diumpat
mereka itu, kemudian tinggalkanlah mereka agar ia tidak terbawa oleh
dosa mereka.

133. PEMIMPIN YANG DIKEHENDAKI BAIK
ATAU BURUK OLEH ALLAH
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Apabila Allah menghendaki kebaikan kepada Amir (raja) maka Dia menjaditan-un-
tuknya seorang patih (pembantu) yang setia, apabila ia lupa, patih akan  meng-
ingatkannya dan bilamana id ingat, patih membantunya. Apabila Allah menghen-
dakinya selain dari itu, maka Dia menjadikan untuknya patih yang Jahat, yaiiu
apabila ia lupa, patih tidak mengingatkannya, dan apabila ia ingat, patih tidak

mau membaniunyd.
Riwayat Imam Nasai

Penjelasan:

Seorang raja atau presiden atau pemimpin bila ditakdirkan baik oleh
Allah, maka Allah menjadikan baginya pembantu yang setin, bila ia
keliru diluruskannya, dan bila benar dibantunya dengan tulus, sedang-
lan bila ia ditakdirkan buruk oleh Allah, maka Dia menjadikan untuk-
nya pembantu yang jahat, dalam arti kata bila ia keliru dibiarkannya,
dan bila benar tidak dibantunya. '

134. ETIKA MENJAMU TAMU
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Apabila seseorang -di antara Lalian makan beserta jamaah (banyak orang) lalu
kenyang, maka janganiah mengangkar tangan (berhenti makan) sebelwm semud
orang yang ada mengangkat tangannyd, karena sesungguhnya hal itu akan mem-

buat malu teman seduduknya.
Imam Baihagi

Penjelasan:

Hadis ini menerangkan tentang sopan-santun dalam menjamu tamu.
Bila seseorang menjamu segolongan tamunya, maka janganlah ia ber-
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henti dahulu sekalipun ia telah kenyang, karena itu nanti tamu-tamu-
nya merasa malu terhadapnya hingga mereka pun berhenti pula me-
makan jamuannya, padahal mereka masih belum kenyang. Hal ini me-
rupakan salah satu cara yang baik untuk menghormati tamu.

135. BERHAJT DENGAN HARTA HARAM
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Apabila seseorang mengerjakan ibadah haji dengan harta yang haram, lalu ia
mengucapkan “Labbaika (Kupenuhi panggilan-Mu). Allah Swi, menjawabnya.
"Tiada labbalka dan tlada sa'datka bagimu" (Tiadd pemenvhan dan tada
kebabagiaan bagimu)”, p

Riwayat ad-Dailami

Penjelasan:

Ibadah haji merupakan kewajiban bagi setiap muslim yang harus di-
tunaikan sekali seumur hidupnya. Bilamana seseorang hendak me-
ngerjakan ibadah haji, maka ongkosnya harus dihasilkan dari usaha
yang halal karena Allah tidak mau menerima kecuali hanya dari yang
halal, Dalam hadis lain disebutkan bahwa sesungguhnya Allah itu baik.
Dia tidak mau menerima kecuali yang baik-baik, Pengertian baik dalam
hadis ini indentik dengan pengertian halal. Dalam hadis ini ditegaskan
bahwa bila seseorang pergi haji dari hasil yang haram, maka hajinya
tidak diterima. '

136. MENYEBUT-NYEBUT KEBAIKAN MAYAT
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Sebut-sebutlah oleh kalian amal baik orang yang mati di antara kalian, dan ja-
nganlah kalian menyebut-nyebut kebunukannya.

E.iwaya't Imam Turmudzi melalui ITbnu Umar.

Penjelasan:

Pada hadis vang lalu telah disebutkan bahwa Rasul Saw. telah ber-
sabda, “Katakanlah hal-hal yang baik karena sesungguhnya para

'malaikat mengamini apa yang diucapkan oleh keluarga mayat.” Hadis

ini menegaskan bahwa dianjurkan bagi keluarga mayat hendaknya me-
nyebut-nyebut kebaikan mayat, dan janganlah mereka menyebut-
nyebut keburukannya. Dianjurkan demikian karena seperti yang dise-
butkan di atas bahwa para malaikat mengamini apa yang diucapkan
oleh keluarga rﬁa;,rat, Dan hadis lainnya menyebutkan bahwa Nabi Saw.
pernah bersabda sehubungan dengan masalah jenazah, “Kalian adalah
saksi-saksi'Allah di bumi-(Nya).” :

137. MELUMATEKAN MAKANAN DENGAN DZIKRULLAH
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Lumaikaniah makanan kalian dengan dzikrullagh (mengingat Allah) dan salar, dan

.~ janiganlah kalian tidur seielah makan, karena akan menyebabkan hati kalian men-

jadi kesat (keras). :
Riwayat Abu Na'im di dalam kitab ath-Thib melalui Siti Aisyah r.a.

Penjelasan:

Pada hadis terdahulu telah disebutkan bahwa hal yang paling di-
khawatirkan Nabi Saw. menimpa umatnya ialah banyak makan,
banyak tidur, malas, dan lemah keyakinannya, Kemudian dalam hadis
ini disebutkan penangkalnya, yaitu hendaknya kita melebur makanan
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yang baru kita makan dengan banyak melakukan dzikrulloah dan me-
ngerjakan salat sunat, dan jangan sekali-kali kita tidur sehabis makan
karena hal itu akan menyebabkan kita berperut besar, malas, dan ber
hati kesat, tidak mau menerima petunjuk yang baik.

138. EMPAT ORANG YANG DOANYA
TIDAK AKAN DITOLAK
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Empat doa yang tidak akan ditolak, yaitu: doa orang yang haji hingga ia kembali;
doa orang yvang berperang (berjihad) hingga berhenti: doa yang sakit hingga sem-

- buh; doa seseorang terhadap saudaranya tanpa sepengetahuannya. Doa yang

paling cepat diterima di antara doa-doa tersebut adalah doa seseorang terhadap
saudaranya tanpa sepengetahudannya.

Riwayat ad-Dailami melalui Tbnu Abbas r.a.

Penjelasan:

Hadis ini menyebutkan tentang doa-doa yang tidak ditolak oleh Allah
Swt. Apabila kita menginginkan agar doa kita dikabulkan, maka apa
yang disebutkan cleh hadis ini dapat dijadikan sebagai kunci keber-
hasilannya, Bilamana kita tidak mampu menunaikan ibadah haji, kita
dapat meminta kepada saudara kita yang pergi haji untuk mendoakan
kebaikan bagi kita, Demikian pula terhadap orang yang pergi ke medan
perang dalam rangka berjihad di jalan Allah, dan kepada saudara kita
yang sedang sakit. Atau dengan kata lain, kita dapat minta kepada
mereka agar mendoakan kita semua. Adapun doa yang paling cepat
diterima di sisi-Nya ialah doa seseorang bagi saudaranya tanpa

MUKHTAARUL AHAADITS 109

sepengetahuannya, Dikatakan demikian karena berdoa ter masuk
ibadah, dan dalam ibadah syarat yang paling utama adalah ikhlas,
Bilamana seseorang mendoakan saudaranya tanpa diminta dan tanpa
diberi tahu, berarti doa yang dipanjatkannya itu tulus timbul dari hati
sanubarinya sehingga doanya itu lebih cepat untuk dikabulkan.
Wallahu A'lam.

139. MUNAFIK MILITAN
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Ada empat perkara, barang sigpa yang dalam dirinya rerdapat keempat perkara
tersebut berarti ia seorang munafik yang militan, dan barang siapa yang dalam
dirinya terdapat salah salw dianiaranya, berarti ia menyandang sipat munafik,
hingga ia meninggalkannya, yailu: Apabila berbicara berdusta; apabila berjanji
ingkar; apabila bersumpah melanggar; dan apabila bersengkeia curang.

Riwayat Syaikhain melalui Tbnu Umar r.a.

Penjelasan:

Pada hadis no. 4 disebutkan bahwa ciri orang munafik itu ada tiga,
yaitu bila berbicara dusta, bila berjanji ingkar, dan bila dipercaya
berkhianat. Kemudian dalam hadis ini disebutkan empat macam per-
tanda orang munafik, yaitu bila berbicara dusta, bila berjanji ingkar,
bila bersumpah melanggar sumpahnya, dan bila bersengketa curang
atau tidak jujur. Barang siapa menyandang salah satu dari sifat ter-
gobut, berarti dalam dirinya terdapat sebagian sifat munafik, hingga ia
meninggalkannya. Dan apabila di dalam dirinya terdapat keempat sifat
tersebut, berarti ia benar-benar orang munafik.
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Kesimpulan makna hadis ini ialah memperingatkan kita dari sifat-
sifat yang tercela itu, dan menganjurkan kepada kita agar mengoreksi
diri; bila ternyata terdapat salah satu dari sifat tersebut, hendaknya
kita segera meninggalkannya,

140. ORANG YANG DIHARAMKAN MASUK NERAKA
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Ada empat perkara, barang siapa dalam dirinya lerdapat keempat perkara ler-
sebut, niscaya Allah mengharamkan neraka baginya, dan niscaya Dia memelihara-
nya dari setan, yaitu: seseorang yang dapat menguasal dirinya ketika berkeingin-
an, keitka merasa takut, ketika berselera, dan ketika marah. Dan ada empat perka-
ra lainnya, barang siapa dalam dirinya terdapat keempatnya niscaya Allah Ta'ala
akan menyelimutinyg dengan rahmai-Nya dan akan memasukkannya ke dalam
sHrga, yairu: seseorang yang memberi tempar berteduh kepada orang yang miskin,

belas kasihan kepada orang yang lemah, lemah lembut terhadap hamba sahaya,
dan menafkahi kedua orang tuanya. :

Riwayat Hakim

Penjelasan:

Barang siapa yang dapat menahan dirinya sewaktu berkeinginan, dapat
menguasai dirinya ketika merasa takut, dan dapat mengekang dirinya
sewaktu berselera, serta dapat menahan dirinya ketika sedang marah,

niscaya Allah tidak akan memasukkannya ke dalam neraka dan meme-

liharanya dari godaan setan. Yang dimaksud dengan berkeinginan ialah
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menyangkut masalah nafsu syahwat; yang dimaksud dengan rasa takut
‘jalah yang berkaitan dengan nahi munkar, dan yang dimaksud dengan

berselera ialah berkaitan dengan masalah makanan, pakaian, kendara-

‘an, dan lain sebagainya yang berlebihan, sedangkan yang menyangkut
" marah, dikecualikan marah yang karena Allah Swt.

Barang siapa yang memberikan tempat berteduh kepada orang
miskin, belas kasihan terhadap orang yang lemah, kasih sayang kepada
hamba sahaya, dan menjamin penghidupan kedua orang tuanya, nis-
caya Allah akan melimpahkan rahmat kepadanya dan memasukkannya
ke dalam surga-Nya.

141. EMPAT PERKARA YANG MULIA
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Ada empat perkara, hﬁrang siapa diberi keempat perkara :'m. berarti ia Benar-
benar telah diberi kebaikan dunia dan akhiral, yaitu: lisan yang selalu berzikir
(kepada Allah), kalbu yang selalu bersyukur (kepada-Nya), tubuh yang sabar
dalam menghadapi cobaan, dan seorang istri yang mau dikawininya bukan lan-
taran takut celaka atan mengharapkan hartanya.

Riwayat Thabrani melalui Tonu Abbas r.a.

Penjelasan:

Barang siapa yang dianugerahi lisan yang gemar berzikir kepada Allah,
hati yang selalu bersyukur kepada-Nya, tubuh yang sabar dalam me-
nanggung musibah, dan istri yang benar-benar setia kepadanya, bukan
karena ia takut kepadanya dan bukan pula karena menginginkan har-
tanya, maka orang tersebut benar-benar telah memperolah kebaikan
dunia dan akhirat.
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( 142. ORANG YANG TIDAK AKAN PERNAH
h

‘ i Ada empat macam orang yang merupakan kewafiban Allah untuk tidak memasuk-
kan mercka ke dalam surga dan tidak mencicipkan kepada mereka nilenat surga
yaitu, pecandu khamar, perakan riba, pemakan harta anak yatim tanpa alasan

] ‘ yarg hak, dan orang yang menyvakiti ibu bapaknya.

. Riwayat Hakim

Penjelasan:

Orang yang tidak pantas dimasukkan ke dalam surga dan tidak pula
pantas merasakan nikmatnya surga ada empat®macam orang, yaitu
pecandu minuman keras, pemakan riba, pemakan harta anak yatim
tanpa alasan yang dibenarkan, dan orang yang menyakiti kedua orang
| tuanya, Hadis ini memperingatkan kita untuk tidak melakukan hal-hal
tersebut, dan sebagal suatu pernyataan bahwa hal-hal tersebut ter-
‘ masuk dosa besar. :

|_ ! | 143. EMPAT HAL YANG TIDAK PERNAH MERASA
‘ PUAS OLEH EMPAT HAL LAINNYA
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Ada empat perkara yang tidak pernah kenyang dari empat perkara lainnya yaitu,
bumi dart fiujan; wanita dan laki-laki; mata dari memandang; dan orang ‘alim da-/
ri ilmu.
Riwayat Imam Hakim
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Penjelasan:

Hadis ini menerangkan tentang empat macam hal yang tidak perr1m.h
merasa puas dari empat perkara lain yang menjadi timpalannya, yaitu:
bumi dan hujan, wanita dari laki-laki, mata dari memandang, dan
orang alim dari ilmu. Atau dengan kata lain, semakin banyak laharn
pertanian yang dibuka, maka semakin banyak dibutu_hliw.n pula air
untuk menyiraminya. Semakin banyak jumlah kaum wanita, maka se-
makin dibutuhkan pula kaum laki-laki. Semakin sehat rflata seseorang,
maka semakin gemar pula ia memandang hal-hal yang indah, semakin
alim seseorang, maka semakin rajin pula ia menggali ilmu.

144. KEBAHAGIAAN HIDUP
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jadi i itu: memiliki istri yang
Ada empat hal yang menjadi kebahagiaan seseorang, ya. i :
saleh, nrf:k—mmk yang berbakti, teman-teman yang saleh, dan rezekinya berada di

negerinya (lempat tinggalnya) sendiri.
Riwayat ad-Dailami melalui sahabat Ali k.w.

Penjelasan:

Bilamana seseorang memperoleh empat perkara berikut, berarti ia
telah memperoleh kebahagiaan, yaitu istri yang saleh, anak-an.ak yang
berbakti, teman-teman yang saleh, dan rezekinya berada di dalam
negerinya sendiri. Demikian pula kebalikannya, bilamana seseorang
‘mempunyai istri yang tidak saleh, anak-anak yang durh.aka, tematn—
‘teman yang buruk (jahat), dan rezekinya berada di negeri orang lain,
‘maka ia akan hidup menderita,
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145. PERBUATAN TERCELA
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Empat orang yang dibenci oleh Allah Swi. yaitu: penjual yang banyak bersumpah;
orang fakir yang sombong dan takabbur; orang yang sudah tug berzina; dan Imam
yang zalim.

Riwayat Imam Nasai melalui Abu Hurairah r.a.

Penjelasan:

Hadis ini memperingatkan kita agar tidak mengerjakan hal-hal yang
tercela seperti yang disebutkan di atas, yaitu penjual yang banyak ber-
sumpah untuk melariskan barang jualannya, orang miskin yang
sombong dan merasa besar’ diri, orang yang sudah tua, tetapi gemar
berzina, dan imam yang zalim, Hadis ini merupakan suatu pernyataan
bahwa perbuatan-perbuatan tersebut dosa besar, yang pelakunya harus
segera bertobat dan menyesali segala perbuatannya, serta memperbaiki
amal perbuatannya dengan banyak beramal saleh.

146. YANG MENYEBABEAN PENDERITAAN
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Ada empar hal yang merupakan penderitaan, yaitu: padangan yang picik; haii

yang keras; keinginan yang menggebu-gebu; dan cita-cita yang berkepanjangan.
Riwayat Abu Na'im melalui Anas ra

Penjelasan:

Bilamana seseorang mempunyai pandangan yang picik, hati yang keras,
keinginan yvang tidak mengukur kemampuan diri, dan cita-cita yang tak
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berkesudahan, niscaya ia akan hidup sengsara. Hadis ini memperingat-
kan kita agar menjauhi sifat-sifat tercela itu.

147. EMPAT SIFAT YANG DAPAT MENYELAMATKAN
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Ada empat perkara yang pemiliknya tidak akan ditimpa oleh keburukan kecuali
dengan cara yang mengherankan, yaitu: diam, hal ini menipakan permuiaan :'bfb

dah, tawadhu' (berendah dini), berzikir kepada Allah, dan sedikit sesuatunya.
Riwayat Thabrani melalui Anas r.a.
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Penjelasan:

Hadis di atas menerangkan tentang sifat-sifat yang membawa sese-
orang kepada kesengsaraan, kemudian dalam hadis ini dijelaskan sifat-
sifat yang dapat menyelematkan seseorang. Bilamana seseorang mem-
punyai keempat sifat berikut, niscaya ia tidak akan tertimpa keburukan
kecuali dengan cara yang mengherankan. Diam dikatakan permulaan
ibadah karena seseorang yang beribadah hanya boleh melakukan pe-
kerjaan berdasarkan perintah; apabila tidak ada perintah, maka ia
harus diam, sedangkan yang dimaksud dengan sedikit sesuatunya inlah
ia rela dengan rezeki yang sedikit.

148. PAHALA YANG MENGALIR
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Ada empat macam orang vang pahalanya terus mengalir sesudah mereka mati,

yaitu: seseorang yang mati dalam keadaan murabith (bertugas) of falan Allah;

seseorang yang mengajarkan ilnw, dialirkan kepadanya pahala ilmunya yang di-
amatkan oleh grarg lain: seseorang yang bersedekall, pahalanya dialirkan
kepadanya selagi sedekahnya itu masih ada; dan seseorang yang meninggalkan
anak saleh yang selalu mendoakannya.

Riwayat Imam Thabrani melalui Abu Umamah.

Penjelasan:

Pada hadis terdahulu telah disebutkan bahwa apabila seorang anak
Adam meninggal dunia, maka semua amal perbuatannya terputus,
kecuali tiga perkara, yaitu sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat
sepeninggalannya, dan anak saleh yang mendoakannya., Sedangkai
dalam hadis ini disebutkan empat perkara, vang tiga perkara sama
dengan hadis terdahulu, sedangkan yang satunya lagi ialah sesecrang
yang mati (gugur) dalam berjuang di jalan Allah, Atau dengan kata
lain, ia gugur sebagai syufiadae. Sehubungan dengan hal ini Allah Swt.
telah berfirman yang pengertiannya menunjukkan bahwa mereka diberi
rezeki terus-menerus oleh Allah Swt., yaitu:

e
1 P e ) D Arn BTl A
HEY e gt e AP Woeh 1A CSAN [ e
[ ';"_..P‘dr_}

Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan
Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Rabb-nya dengan
mendapat rezeki. (Ali 'Imran: 162)

149. TABUNGAN SURGA
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Ada empat perkara berupa tabungan di surga, yaiau: menyamarkan sedekah,
menyembunyikan musibah, silaturahmi, dan ucapan: “Laa hanla walaa quwwald
fillaa billah” (Tiada daya dan tiada upaya kecuali berkat pertolongan Allah).

Riwayat al-Khathib melalui Ali k.w.

Penjelasan:

Kanzul Jannah, perbendaharaan surga. Makna yang dimaksud ialah
pahala tabungan yang tersimpan di dalam surga. Barang Siﬂ?% yang
mengerjakan salah satu di antara keempat perkara itu, berarti ia me-
nabung untuk kepentingan hari kemudiannya, terlebih lagi apal?ila_ ke-
empat-empatnya ia kerjakan, maka pahala yang ditabungn;,r:} di surga
makin bertambah besar.

Disebutkan menyamarkan atau menyembunyikan sedekah karena
eara ini lebih selamat dari perasaan riya, sedangkan yang dimaksud
dengan menyembunyikan musibah ialah bersabar dalam menanggung-
nya. Dan yang dimaksud dengan silaturahmi ialah menghubungkm?
silaturahmi dengan orang yang memutuskannya. Adapun mengenal
ucapan Laa Haula Walaa Quuwwata Illaa Billanh, yang dimaksud ialah
banyak berzikir dengan kalimat tersebut.

150. MENYAKITI MUSLIM
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Cegahlah mulut katian dari (menyakiti) kaum muslimin, apabila seseorang di an-
tara mereka meninggal, maka katakanlah hal yang baik men genainya.

Riwayat Imam Thabrani melalui Sahl ibnu Sa'd.

Penjelasan:

Menyakiti orang muslim haram hukumnya, baik dengan lisan maupun
dengan perbuatan, Dalam hadis lain disebutkan bahwa orang muslim
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itu adalah orang yang mencegah lisan dan tangannya dari menyakiti
kaum muslimin. Selanjutnya dikatakan, bila seseorang dari kaum

muslimin meninggal dunia, maka sebut-sebutlah kebaikannya. Hal ini
telah disebutkan dalam hadis terdahulu,

151. ORANG-ORANG YANG HARUS DIKASTHANI
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Belas kasihanilah oleh kalian tiga macam orang yaitu, orang mulia di antara kaum
Yang menjadi hina, orang kava di antara kaum yang fatah miskin, dan orang alim
yang berada di tengah-tengah orang-orang yang jahil (bodoh).

Riwayat Imam al-Askari
Penjelasan:

Orang yang perlu dikasihani itu ada tiga macam, yaitu orang yang
mulia di kalangan suatu kaum kemudian menjadi hina, orang kaya dari
suatu kaum yang menjadi miskin atau jatuh miskin, dan orang alim
yang hidup di tengah orang-orang yang tidak mengerti agama. Hadis ini
menganjurkan kepada kita agar berlaku kasih sayang dan memberikan
santunan serta bantuan kepada mereka,

152. MENJAUHI KEMEWAHAN DUNIAWI
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Ber-zuhud-lah terhadap masalah duniawi, niscaya Allah akan mencintaimu, dan

ber-zuhud-lah terhadap apa yang ada di tangan orang lain, niscaya orang akan
menciniaimu. ;

Riwayat Hakim melalui Sahl ibnu Sa'd
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Penjelasan:

Bagian pértama dari hadis ini mempurt}'ai makna yang sama den]];ffiln
hadis yang telah disebutkan di atas, yaitu yang menga'l:a.k?.n, Apa 1‘:1
engkau menginginkan agar Allah mencintaimu, ma!m henm]ah‘pe.-f*kma
duniawi.” Hanya dalam hadis yang periama khithab-nya d:‘tu,tuk:an
kepada orang-orang kaya karena kelanjutannys, l.nengata.knn, f‘xp&bllﬂ,
engkau menginginkan agar orang-orang menyukaimu, maka henkaﬂ:}lah
kepada mereka sebagian dari kelebihan hartamu. Sadan.gkan dalam
hadis ini khithab-nya ditujukan kepada orang-orang yang tidak mampu
atau orang miskin. Oleh sebab itu, maka dikatakan dalam kalimat
selanjutnya, “Ber-zuhud-lah atau janganlah engkl.m m?ngharapl;ai a;pa
yang ada pada orang lain, niscaya engkau akan dlsuk:a_u u‘.}eh mereka.
Melalui kedua hadis tersebut tampak jelas bagi kita pgrfgen:tla,n
yang sebenarnya dari kata zuhud, yaitu tidak men:iaﬂirkan dumaw:. se-
bagai tujuan dari segala-galanya, melainkan duniawi adalah sarana
untuk mencapai kebahagiaan di akhirat, sebab Allah Swt. telah ber-

firman:

S il T 7 G & di" e
2 S T5GRIG 008, G355 TV AR a2

- [ - \ = S
L5 T 2 R G E N AT A AN T AT A T
" LJf..'};".‘.‘-"‘"lh--:"f‘..‘j d..u'lu_"_f_,ﬁ’ L}_';L......d erd —d L =

Pan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah Jzepad:mﬁs
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu nw‘!_upaku{ze aﬁz-
anmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbunt_ batklah ( p; a
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat buik .kepc;damu,h an
Jjanganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesunggu n{;-,:;
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.

Qashash: 77)

153. KERABAT ORANG ALIM
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Orang yang paling zuhud terhadap orang alim adalah keluarga dan tetangganya.
Riwayat Thnu 'Addi melalui Jabir

Penjelasan:

Biasanya orang yang paling ber-zuhud terhadap orang yang alim ialah
anak istrinya dan para tetangganya karena mereka sudah me-
ngenalinya sehari-hari sehingga mereka tidak mau mengharapkan apa-
apa darinya, padahal ia adalah orang yang alim, mereka dapat belajar
banyak mengenai agama darinya. Atau makna yang dimaksud ialah
bahwa orang yang seharusnya lebih mementingkan orang yang alim
adalah keluarga dan para tetangganya. Dengan kata lain, mereka harus
:f.b.ih mendahulukan kepentingan orang alim daripada diri mereka sen-
iri.

154. MENGINGAT MATI
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ﬂﬂl—flg yang paling zuhud adalah orang yang selalu mengingat kuburan (mati) dan
kebinasaan serta meninggalkan perhiasan dunia yang mewah karena memilih pa-
hala (kehidupan akhirat) yang abadi daripada perhiasan dunia yang pasti binasa.

Juga tidak menganggap baliwa hari esok adalah harin i
ya, dan ia mengangga
(berkeyakinan) baliwe dirinya pasti mai, P

Riwayat Baihaqi melalui adh-Dhahhaq secara mursal

Penjelasan:

Al Qabra, kuburan; yang dimaksud ia]ah. mati.
Al Bilaa, fana dan musnah.
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Barang siapa yang selalu mengingat mati dan kefanaan, serta
meninggalkan kehidupan duniawi yang mewah karena lebih memilih
pahala akhirat, dan ia menganggap dirinya besok pasti mati, maka ia
adalah orang yang paling ber-zuhud. Hadis ini sama dengan hadis lain-
nya yang sejenis, yaitu yang menerangkan tentang keutamaan ber-
zuhud dan anjuran untuk ber-zuhud.

155. AMALAN YANG BERPAHALA BESAR
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Menyempurnakan wudhu adalah bagian dari iman; bacaan hamdalah dapat
memenuhi mizan (imbangan amal perbuatan); tasbih dan takbir dapat memenuhi
langit dan bumi. Salat adalah nur (cahaya), zakar adalah bukti, sabar adalah
penerang, dan Alguran adalah hujjah bagimu atau hujjah terhadapmu. Setiap
manusia berupaya di pagi hari, maka barang siapa yang menjual dirinya (demi
mencapai keridaan Rabboya) berarti ia memerdekakannya (dari neraka), atau mem-
binasakannya (bila ia menjual dirinya demi kerelaan setan).

Riwayat [bnu Hibban melalui Abu Malik al-Asy’ari

Penjelasan:

Menyempurnakan wudhu artinya mengerjakan wudhu dengan baik

berikut sunat-sunatnya. Hal ini dikatakan sebagian daripada iman ka-

vena dalam hadis yang lain disebutkan bahwa kebersihan itu adalah se-
:;bagian dari iman.

Bacaan Alhamdulillaah pahalanya dapat memenuhi timbangan

amal baik orang yang mengerjakannya. Bacaan tasbih dan takbir, yakni

P4 " Qubhaanallaah dan Allaahu Akbar, pahalanya dapat memenuhi langit
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dan bumi. Salat adalah nur atau cahaya yang memancar dari diri pe-
lakunya, baik di dunia maupun di akhirat. Zakat merupakan bukti bagi
keimanan seseorang, sabar merupakan sinar yang menerangi pelakunya
kelak di hari kiamat, dan Alquran merupakan hujjah yang bermanfaat
bagi dirimu, atau ia balik menjadi hujjah yang menyerang dirimu.

Setinp orang berpagi hari untuk mencari penghidupannya. Barang
siapa yang menjual dirinya demi kerelaan Allah Swt., berarti ia me-
merdekakannya dari api neraka, Di#n barang siapa yang menjualnya
untuk kepuasan hawa nafsunya, berarti ia membinasakan dirinya
karena dirinya kelak akan dijerumuskan ke dalam neraka. Sehubungan
dengan hal ini Allah telah berfirman:
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Sesungguhnya usahe kalian berbeda-beda. Adapun orang yang
memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, dan mem-
benarkan adanya pahale yeng terbaik (surga), maka kelak Kami
akan menyiagpkan baginya jalan yang mudah. Dan adapun orang-
orang yang bakhil dan merasa dirinya cuhup, serta mendustakan
pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan baginya
(jalan) yang sukar. Dan hartanya tidak bermanfaat baginya apabila
ia telah binasa. (Al Lail: 4 - 11)

156. MALU KEPADA ALLAH
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Malulah kalian terhadap Allah dengan sebenar-benarnya; barang siapa merasa
mal terhadap Allah dengan sebenar-benamya, maka hendaknyalah ia memeliha-
ra kepala (akal) dan apa yang terdapat padanya, dan hendaknya ia memelihara
penut dan apa yang dikandungnya, serta hendaknya id, mengingal mati dan ke-
Janaan. Barang siapa yang menginginkan (pahala) akhiraf, tinggalkan perhiasan
kehidupan dunia, Barang siapa mengerjakan hal rersetut berarti die benar-benar
erasa malu kepada Allah,

Riwayat Turmudzi melalui Ibou Mas'ud

Penjelasan:

‘Hadis ini menerangkan tentang keutamaan malu kepada Allah Swt.dan
menganjurkan kita agar mengerjakannya.

Memelihara kepala: dan apa yang terdapat padanya, maksudnya
mata, telinga, dan mulut serta anggota lainnya yang terdapat pada
kepala. Pengertian memelihara ialah memelihara anggota-anggota ter-
sebut dari berbuat maksiat, Hadis ini secara khusus hanya menyebut-
kan kepala dan anggota-anggota lainnya yang terdapat padanya karena
kepala merupakan pusat segalanya.

Dan hendaknya ia memelihara perut serta apa yang dikandungnya,
maksudnya janganlah ia memakan barang-barang yang diharamkan,
Baik yang haram dzati seperti khamar, babi, dan barang najis, maupun
Larang yang haram fi'iliy, seperti memakan beras hasil curian dan lain
sebagainya yang hukumnya haram karena perbuatan pelakunya, bukan
karena barangnya.

Dzikrul maut atau mengingat mati dan kefanaan merupakan hal
yang dianjurkan karena dengan mengingat mati seseorang akan ingat
hari akhirat. Bila ia ingat hari akhirat, maka terpaculah dirinya untuk
berbuat amal saleh guna bekal di hari kemudian. Barang siapa yang
ingat akhirat, dengan sendirinya ia akan meninggalkan perhiasan ke-
mewsnhan duniawi. Barang siapa yang mengerjakan semua itu, berarti
{a benar-benar malu kepada Allah swi.

——_ur_—_
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157. BEROBAT DENGAN MEMBACA
SURAT AL FATIHAH DAN AL IKHLAS
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‘Berabatlah kalian dengan mengucapkan lafaz yang dijadikan pujian oleh Allah ter-
hadap diri-Nya sebelum makhiuk memuji-Nya. Di antara lafaz yang dijadikan
pujian Allah terhadap diri-Nya adalah kalimah Alhamdulillah (Segala puji bagi
Allah), dan Qul huwallashu ahad (Katakanlah: *Dia-lah Allah Yang Maha Esa™).
Barang siapa yang tidak disembuhkan oleh Alquran, maka tiada seorangpun yang
dapai menyembufikannya,

Riwayat Ibnu Nafi melalui Raja’ al-Ghanawi

Penjelasan:

‘Berphatlah kalian dengan memperbanyak bacaan pujian yang dipakai
oleh Alluh untuk memuji diri-Nya, sebelum Dia menciptakan makhluk-
Nya, yaitu dengan bacaan Alhamdulillach (surat Al Fatihah) dan Qul
huwallaht adad (surat Al Tkhlash). Barang siapa yang tidak dapat di-
sembuhkan oleh Alquran, maka tiada seorang pun yang dapat menyem-
buhkannya. Penyakit yang dapat diobati dengan bacaan-bacaan ter-
sebut adalah penyakit lahir dan penyakit batin. Barang siapa yang
terkena penyakit, lalu banyak membaca kedua surat itu dengan penuh
keikhlasan dan ketaatan, Insya Allah dengan seizin-Nya ia akan sem-
buh dari penyakitnya. Hadiz ini menerangkan tentang keutamaan
membaca surat Al Fatihah dan surat Al Ikhlash,

158. MERAHASIAKAN KEPERLUAN
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Jadikanlah menyembunyikan keperluan sebagai sarana untuk mendapatkan keper-
luan itu, karena sesungguhnya setiap orang yang memiliki nikmat selalu diirikan.

Riwayat Abu Na'im melalui Mu'adz ibnu Jabal r.a,

Penjelasan:

Bilamana engkau mempunyai suatu keperluan, sembunyikanlah ke-
perluanmu itu hingga engkau dapat meraihnya karena sesungguhnya
setiap orang yang berhasil meraih keberuntungan selalu diirikan oleh
orang lain. Seandainya engkau tidak memakai sarana menyembunyikan
tujuanmu, niscaya orang lain akan mendahuluimu atau menghambat-

‘mu agar engkau tidak meraihnya.

"159. MENDIDIK ISTRI
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Didiklah wanita-wanitamu dengan melucurinya dari pakaian dan perhiasan yang
indah-indah, karena sesungguhnya sebagian wanita-itu bila memiliki pakaian yang
banyak dan perhiasan yang bagus-bagus mereka suka keluar.

Riwayat Ihnu 'Addi melalui Anas r.a.

Penjelasan:

Al 'Uryi, melucuti atau tidak memberi perhiasan dan pakafia.n yang
bagus-bagus. Makna yang dimaksud ialah jadikanlah sarana ini untuk
mendidik wanita-wanita kalian agar mereka tidak suka keluar rumah.
Bila salah seorang dari mereka diberi pakaian dan perhiasan yang
bagus-bagus, maka mereka senang keluar, dan hal ini banya]_i mudaratl.-
nya daripada manfaatnya kecuali jika karena hal yang penting dan di-
sertai atau ditemani oleh muhrimnya.
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Hadis ini mengandung pengertian larangan bagi kaum wanita me-
nampakkan perhiasan kepada lelaki lain, seperti yang diungkapkan
dalam firman-Nya:

Gy SBT3

Dan janganlah mereka (kaum wanita) menampakkan perhiasannya,
kecuali kepada suami mereka; dan seterusnya hingga akhir ayat.
(An Nur: 31)

Makna yang dimaksud bukan melarang mereka untuk berhias, tetapi
melarang merekn sering keluar.

160. SEBAIK-BAIK PERKARA DAN PERBUATAN
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Ber-istigamah-lah (teguhlah) kalian, sebaik-baik perkara adalah istigamah, dan
sebaik-batk perbuatan kalian adalah salat, tiada seseorang pun yang dapat
mentelihara wudhu selain orang mukmirn.

Riwayat Ibnu Majah melalui Abu Umamabh.

Penjelasan:

Al Istigaamah, ialah teguh dalam ketaatan.
Ni'immaa Anistagamtum, sebaik-baik perkara adalah istigamah.
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Sesungeguhnya orang-orang yang mengatakan, "Rabb kami ialah
kemudian mereka ber-istigamah (meneguhkan pendirian

Allah”,
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dalam ketaatan), maka Malaikat akan turun kepada mereha
(dengan mengatakan), “janganlah kalian merasa takut dan jangan-
lah Ealian merasa sedih, dan bergembiralah dengan surga yang di-
Jjanjikan Allah kepada kalian.” (Fushshilat: 30)

Sebaik-baik perbuatan kalian ialah salat, dan tiada yang memelihara
wudhu kecuali hanya orang mukmin. Makna yang dimaksud bukan
wudhunya, tetapi salat. Di sini disebutkan wudhu karena wudhu me-
rupakan syarat yang terpenting bagi sahnya salat. Hadis ini mem-
bicarakan tentang keutamaan ibadah salat.

161. UPAYA UNTUK MERAIH KEBAIKAN ORANG LAIN
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Perbanyaklah berbuat baik agar orang-orang mendoakan kebaikan untukmu, ka-
rena sesungguhnya seorang hamba itu tidak mengetahui melalui lisan siapakah
doanya dikabulkan atau ia dibeni rahmat.

Riwayat al-Khathib melalui Abu Hurairah r.a.

Penjelasan:

Agar doa kita dikabulkan salah satu usahanya ialah meminta kepada
banyak orang agar mendoakan kebaikan bagi kita; semakin banyak
orang yang mendoakan kita, maka semakin dekat akan dikabulkan
karena barangkali di antara salah satu dari mereka ada yang
dikabulkan doanya buat kita. Dan agar kita selalu didoakan baik oleh
orang lain, maka kita harus gemar berbuat kebaikan terhadap mereka.

162. PENOLAK KEMUDARATAN
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Perbanyak membaca Laahaula walaa quwwata illaa billaah (Tiada daya dan tiada
kekuatan kecuali dengan pertolongan  Allah), karena sesungguhnya bacaan
ini dapat menolak sembilan puluh sembilan pintu kemudaratan, yang paling ren-
dah di antaranya adalah kesusahan.

Riwayat al-Ugaili me];.aluj Jabir r.a.

Penjelasan:

Hadis ini menerangkan tentang keutamaan membaca kalimah Laa
Haula Walaa Quivwata llaa Billaah, yang artinya secara terinci ialah:
“Tiada dayn untuk menghindarkan diri dari perbuatan-perbuatan
durhaka, dan tiada kekuatan untuk mengerjakan ibadah serta amal ke-
taatan kecuali hanya dengan pertolongan Allah.” Barang siapa yang
banyal membaca doa ini dalam wiridnya, niscaya sembilan puluh
sembilan pintu bahaya akan tertutup baginya, yang paling ringan ialah
susah.

163. MELURUSKAN WANITA
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Berwasiat kebaikanlah kalian di dalam menghadapi kauwm wanita, karena sesung-
guhnya wanita itu berasal dan tulang rusuk yang bengkok. Sesungguhnya audang
nusuk yang paling bengkok adalah yang paling atas; apabila engkau luniskan nis-
caya ia patah, dan apabila engkau biarkan niscaya ia tetap bengkok, karena itu ber-
wasiat kebaikanlah di dalam menghadapi kaum wanila.

Riwayat Syaikhain melalui Abu Hurairah r.a.
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Penjelasan:

Rasulullah Saw. berpesan kepada kita agar berlaku baik-baik dalam
mempergauli istii-istri kita karena sesungguhnya pada asalnya mereka
itu dijadikan dari tulang rusuk Nabi Adam a.s., yaitu istrinya yang ber-
nama Siti Hawa, sebelum Nabi Adam a.s. masuk surga. Hal inilah yang
dimaksud oleh firman-Nya dalam awal surat An Nisa, yaitu:
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb kalian yang telah
menciptakan kalian dari seorang diri (Nabi Adam), dan doripada-
nya (davi bagian tubuhnya yakni tulang rusuknya) Allah mencipta-
kan istrinya. (An Nisa: 1)

Wanita itu pada asalnya diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok,
dan kebengkokan ini pun tampak pula pada lisan dan akalnyn. Atau

. dengan kata lain, wanita itu mudah terpengaruh; untuk itu kita harus

bersabar dalam menghadapinya. Pengertian meluruskannya berarti me-
matahkannya, yakni menceraikannya. Oleh karena itulah, kita dipesan-
kan oleh Nabi Saw. berpandai-pandailah dalam bergaul dengan mereka,
yakni dengan sikap yang sabar dan bijaksana di dalam membujuknya
sehingga kita akan hidup damai dan bahagia dengannya, seperti yang
diungkapkan oleh hadis lainnya, “Bujuk dan rayulah istrimu, niscaya
englkau dapat hidup dengannya.”

184. MENYEGERAKAN PENGURUSAN JENAZAH
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Bersegeralah kalian dalam mengurus jenazah, karena bila jenazah itu saleh, berarti

kalian telah mengerjakan kebaikan untuknya, dan apabila jenazah itu tidak saleh
berarti kalian telah meletakkan kebuntkan dari pundak kalian.

Riwayat Syaikhain melalui Abu Hurairah r.a.
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Penjelasan:

Hadis ini menganjurkan kepada kita agar bersegera dalam mengurus
jenazah dan mengebumikannya. Dalam hadis lain disebutkan bahwa di
antara tiga perkara yang harus disegerakan ialah jenazah; apabila telah
diletakkan di dalam katil (keranda), maka jenazah tersebut segera
dikebumikan.

165. ASMA ALLAH YANG TERAGUNG
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Asma (nama) Allah Yang Teragung apabila diserukan dalam bentuk doa pasii

dikabul, dan apabila disebutkan dalam permintaan pasti diberi, adalah seperti

yang disebut dalam doa Nabi Yunus ibnu Mataa.
Riwayat Ibnu Jarir melalui Sa'd

Penjelasan:

Hadis ini menerangkan tentang keutamaan Ismul A'zham yang apabila
dibaca dalam doa untuk meminta sesuatu, niscaya doa dan permintaan
tersebut pasti dikabulkan.

166. TAAT KEPADA PEMIMPIN
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Tunduk dan taatlah kalian, sekalipun yang memimpin kalian adalah hamba
sahaya Habsyah yang kepalanya mirip dengan zabib (anggur kering).

Riwayat Bukhari
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Penejelasan:

Hadis ini menganjurkan agar kita taat dan patuh kepada orang yang
memerintahkan urusan kita dengan memakai ungkapan mubalaghah.
Atau dengan kata lain, sekalipun orang yang memerintah urusan kita
itu adalah orang yang hina. Makna hadis ini mengandung pengertian
mubalaghah karena para ulama telah sepakat bahwa tampuk peme-
rintahan termasuk urusan yang sangat penting, yang hal ini tidak boleh
dipegang oleh hamba sahaya dan wanita, Sehubungan dengan taat dan
patuh kepada Ulil Amri, Allah Swt. telah berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatiloh Rasul
(-Nya), dan Ulil Amri di antara kalian. (An Nisa: 59)

167. PENGANIAYA YANG SANGAT DIMURKAI ALLAH
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Kemurkaan Allah bertambah terhadap orang yang mengariaya seseorang yang
tdak mempunyai penolong selain Allah.
Riwayat ad-Dailami melalui Ali k.w.

Penjelasan:

Pada prinsipnya menganiaya ui*ang lain itu haram hukumnya; pelaku-
nys kelak akan dibalas di hadapan Allah Swt. oleh orang yang dianiaya.
Dan dalam hadis ini diterangkan bahwa kemurkaan Allah makin ber-

umbah keras terhadap orang yang menganiaya seseorang yang tidak

mempunyai seorang penolong pun kecuali hanya Allah. Oleh karena itu,
maka dalam hadis lain Nabi Saw. menegaskan, “Takutlah kalian ter-
lindap doa orang yang teraniaya karena doa orang yang teraniaya itu
tikabulkan Allah Swt”
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168. LARANGAN MENYIKSA MAKHLUK HIDUP
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{]mug yang paling kejam terhadap sesamanya keiika di dunia kelak di hart kiamat
ia akan mendapat siksa yang paling keras di sisi Allah.

Riwayat Ahmad melalui Khalid ibnul Walid,

Penjelasan:

Hadis ini memperingatkan agar kita jangan berlaku kejam terhadap
makhluk hidup; melakukan hal ini hukumnya haram. Barang sia;ﬂ
yang berbuat demikian, kelak di hari kiamat ia akan mendapat balasan
yang lebih berat karena siksaan di hari kemudian jauh lebih berat da:-i~
pada siksaan di dunia. Semakin berat ia menyiksa makhluk hidup, ma-
ka semnkin berat pula balasan yang akan diterimanya kelak ﬂi.hari
kiamat. Dalam hadis lain disebutkan bahwa ada seorang wanita (dari
kalangan kaum Bani Israil) yang dimasukkan ke dalam neraka karena
kucing yang di ikatnya tanpa diberi makan dan tidak pula membiarkan-
nya memnkan serangga tanah, hingga kucing itu mati (kelaparan).

169. ORANG YANG MENDAPAT COBAAN KERAS
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Crang wng paling keras cobaannya adalah para nabi, kemudian yang semisal de-
ngannya dan sefenusnya; seseorang dicoba sesuai dengan kadar agamanya; apabila
agamanya kuat maka cobaannya keras, dan apabila agamanya lemah maka ia
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mendapatkan cobaan sesugi dengan kadar agamanya. Cobaan tertis-menenis ime-
nimpa hamba Allah tak pernah lepas darinya sebelum ia berjalan di muka bumi

tanpa mempunyai dosa lagi.
Riwayat Bukhari melalui Sa'id

Penjelasan:

Setiap orang mendapat cobaan sesual dengan kadar agamanya, semakin
teguh agamanya, semakin keras cobaan yang diterimanya. Orang yang
paling keras cobaannya adalah para nabi, kemudian yang sederajat
dengan mereka, lalu yang lebih rendah dari mereka hingga yang te-
rendah, demikianlah seterusnya. Tiada seorang hamba pun yang
“dikasihani oleh Allah, melainkan ia menerima cobaan, seperti yang
diungkapkan oleh hadis terdahulu yang mengatakan bahwa bilamana
Allah mencinuai seorang hamba, maka Dia memberinya cobaan hingga
Dia mendengar rintihannya. Sehubungan dengan cobaan ini Allah Swt.

talgh berfirman:
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Dan sungguh Kami akan berikan cobaan kepada kalian, dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kehurangan harta, jiwa, dan buah-
buchan. (Al Bagarah: 155)

Musibah yang dimaksud dalam hadis ini adalah musibah untuk mem-
bersihkan diri orang yang bersangkutan, seperti yang dimaksudkan
dalam hadis lainnya, yaitu: “Sesungguhnya di antara dosa-dosa itu ter-
dapat suatu dosa yang tidak dapat dihapus kecuali hanya dengan musi-
bah yang menimpa pelakunya.” Adapun mengenai cobaan yang menim-
pa para nabi dan rasul, maka musibah itu untuk meningkatkan
kedudukannya sehingga di antara para nabi itu terdapat nabi-nabi yang
digolongkan sebagal Ulul ‘Azmi karena keteguhan dan kesabaran mere-
ka dalam menghadapi cobaan dari pihak umatnya. Allah Swt. telah ber-

firman:
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saja yang bakal dialaminya, bahkan sebaliknya ia mendapat siksaan
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Maka bersabarlah enghkau seperti orang-orang yang mempunyai ke
tegihan hati davi rasul-rasul telah bersabar. (Al Ahqgaf: 35)

170. YANG PALING MENYESAL PADA HARI KIAMAT

-

ot ol ;
AR LD
A3 3 b ma exedrwEr L oF g

L IO o e Do o e Tt T LT
F"{:}‘h .Jh‘t.g;T - Jﬁ_ﬂL.n]Lr_q.h‘_ {_,.«.-:—Lj.:ll‘_;u._._u'l

(TS s il ole, ) 70 ,dua.iwwju!@bbhkg,;p oy g
Orang yang paling menvesal di hari kiamat adalah sescorang vang mendapat
kesenipatan unfuk mencari flmu (agama) ketiia hidup di dunia rerapi fa 1idak man
mencarimyd, dan seseorang vang mengajarkan ilmu fagama) laly yang diajarnya
memanfaaikan (mengamalkanyive sedangkan dia sendiri tidat.

Riwayal Ibnu Asakir melalui Anas ra.

Penjelasan:

Kelak di haii kinmat orang yang paling kecewa adalah Orang yang
menyia-nyiskan umurnya tanpa mencari ilmu agama, padahal ke-
sempatan sudah terpenuhi baginya. Dikatakan demikian karena- ia
tidak dapat menemui pahala amalnya, sebab syarat utama diterimanya
amal ialah ilmu, seperti yang dikatakan oleh seorang ulama bahwa
setiap orang yang beramal tanpa ilmu, maka amalnya tidak diterima.
Dan orang yang paling kecewa lainnya kelak di hari kiamat adalah
orang yang tidak memanfaatkan atau mengamalkan ilmunya, ‘melain-
kan orvang yang mendengar darinyaloh yang mengamalkannya. Ia
merasa kecewsn kavena dia yang mengajarkannya tetapi tidak mem-
peroleh pahala, sedangkan orang yang disjarinya mempercleh pahala
berkat amalnya.

Padahal seandainya ia mengamalkan ilmunya, niscaya pahalanya
akan jauh lebih besar daripadanya. Akan tetapi, bukan rasa kecewa

171. KAUM YANG PALING MENCINTAI NABI SAW.
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Umatku yang paling mencintaiku adalah kaum yang datang .resuduhkn{ seseorang
dari nm::eﬁﬁa rela kehilangan keluarga dan hartanya asal ia dapat melihatku (ber-

sua denganku), ;
Riwayat Ahmad melalui Abu Dzarr r.a.

Penjelasan:
Hadis ini menerangkan tentang keutamaan mencintai Nabi Saw. Men-

cintai Nabi Saw. hukumnya wajib, kedudukannya disamakan dengan

iman, seperti yang dijelaskan oleh hadis‘ lain yang Tnengata.ks::;
“Tiadalah beriman seseorang di antara kalian sebeium. Ll-a n;z:;:gini
diriku lebih daripada keluarga dan harta I_:nendanyu: de 'T;nk tm L
disebutkan kaum sesudah Nabi Saw., mengmgat_meleda L}h:_a e
nya dan tidak pernah bersua dengannya. Sekahpu]n Emlz |£::1 .
e T e el
; i hadis ini Nabi caw.
iﬁiiiingf:;izﬁhi??;;g sangat mencintai dirinya karena faktor-faktor

di atas.
172. MEMBUAT PATUNG
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Orang yvang paling keras azabnya di  sisi Alleh pada hari kiamai adalah orang-
orang yang menyaingi ciptaan Allah.
Riwayat Bukhari dan Muslim,

Penjelasan:

Yudhaahuuna bikhalgillaahi, orang-orang yang menyaingi ciptaan
Allah. Makna yang dimaksud ialah orang-orang yang membuat patung-
patung dan gambar-gambar makhluk yang bernyawa, kecuali bila untuk
mainan, seperti boneka dan barang mainan lainnya, maka tidak ter-
masuk yang diancam oleh hadis ini.

Dalam hadis lain disebutkan bahwa mereka kelak di harl kiamat
diperintahkan untuk meniupkan roh kepada barang buatannya itu,
tetapi mereka jelas tidak mampu melakukannya; akhirnya mereka di-
siksa dengan siksaan yang pedih,

Akan tetapl sebagian ulama Fikih mengatakan bahwa jika gambar
atau patung tersebut hanya separoh badan, maka tidak apa-apa karena
tidak dapat hidup hanya dengan separoh badan. Mereka mengatakan
demikian karena mengingat ‘illai pengharaman yang dikemukan oleh
nash-nash menunjukkan bila bernyawa.

173, BERSUNGGUH-SUNGGUH DALAM BERIBADAH
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Perbaikilah unisan dunia kalian dan  beramallah untuk akhiral kalian seakan-akan
kalian akan mati besok,
Riwayal ad-Dailami melalui Anas r.a.

Penjelasan:

Hadis ini maknanya sama dengan hadis lain yang mengatakan,
“Hiduplah untuk duniawimu seakan-akan kamu akan hidup selama-
lamanya dan hiduplah untuk akhiratmu seakan-akan kamu akan mati
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dari kepentingan duniawimu karena kepentingan du:?ia. bersif‘gt semen-
tara, sedangkan kepentingan akhirat abadi. Dunia ini tidak lain hanya-
lah ;-umah percobaan, sedangkan akhirat adalah tempat yang kekal.

-

§ 2 d)

-

Dan tiadalah kehidupan dunie ini melainkan senda gurau dan
main-main. Dan sesungguhnya akhirat itulah vang sebenarnya
kehidupan, kalau mereka mengetahui. (Al Ankabut: 64)

Perintah untuk memperbaiki urusan duniawi dalam hadis i:}i ialah algar
yang halal dapat dijadikan bekal untuk kehidupan di hari kemudian,

seperti yang diungkapkan dalam firman-Nya:
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ah dignugerahkan Allah kepadamu
dan janganlah kamu melupakan
dan berbuat baiklah (kepada
kepadamu. (Al-

' Dan carilah pada apa yang tel
(kebahagiaan) negeri akhirat, .
bagianmu dari {(kenikmatan) duniai, .

' orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat batk

{

Qashash: 77)

174. PERINTAH BERBUAT KEBAJIKAN
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. i i dan juga kepada
Lan kepada orang yang layak menenmanyd .
et a; apabila kebajikanmu lepat mengenat orang

orang yang lidak layak menerimany : :
yanggfayak menerimanya berarti engkau telah memberikannya kepada ahlinya, dan
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apabila kamu tidak mengenai orang yang layak menerimanya berarii kamu sen-
dirilah yang menjadi ahlinya.

Riwayat al-Khatib melalui Thou Umar r.a.

Penjelasan:

Berbuat kebajikan merupakan hal yang diperintahkan tanpa me-
mandang kepada siapa pun kita berbuat baik. Dalam hadis yang akan
datang disebutkan bahwa orang ahli dalam hal kebajikan di dunia,
kelak di akhirat pun mereka akan menjadi ahli kebajikan.

175, ENAM JAMINAN UNTUK MASUK SURGA
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Jaminlad untukku enam perkara dari diri kalian, niscaya kujomin surga untuk
kalian, yaitu: apabila kalian berbicara jujurlah, apabila berjanji tepatilah, apabila
diberi amanat sampaikanlah amanat itu, peliharalah kemaluan kalian, tundukkan-
lah pandangan mata kalian, dan cegahlah kedua rangan kalian.

Riwayat Baihagi melalui Ubadah ibnush Shaamit

Penjelasan:

Dalam hadis terdahulu telah disebutkan bahwa ciri orang munafik itu
ada tiga, yaitu bila berbicara berdusta, bila berjanji ingkar, dan bila
dipercaya berkhianat. Kemudian dalam hadis ini disebutkan kebalikan-
nya dengan memakai kalimat perintah, yaitu jujurlah bila berbicara,
tepatilah bila berjanji, sampaikanlah bila diberi amanat, seakan-akan
hadis ini mengatakan berimanlah kalian dan janganlah kalian menjadi
orang munafik,
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Poriharalah kemaluan kalian, Makna yang dimaksud ialab jangan-
lah kamu berzina.

Ghadhdhul abshar, merundukkan pandangan mata. Makna yung
dimaksud ialah tidak mengumbar pandangan mata kepada hal-hal yang
haram dilihat.

Cegahlah- kedua tangan kalian. Makna yang dimaksud ialah

janganlah kalian menyakiti orang lain atau mengerjakan hal-hal yang

diharamkan oleh Allah melalui kedua tangan kalian, Barang siapa yang

“memelihara hal-hal tersebut, niscaya dijamin akan masuk surga.

176. KELOMPOK TERBANYAK PENGHUNI
SURGA DAN NERAKA
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Aku telah melihat-lihat surga, aku menemukan kebanyakan penghuninya adalah
orang-orang miskin, dan aku telah melihat-lihat neraka, maka aku menemukan

kebanyakan penghuninya adalal kaum wanita.
Riwayat Bukhari

Penjelasan:

Bewaktu Nabi Saw. melakukan salat gerhama matahari, dlpmhhatkan
oleh Allah kepadanya surga dan neraka berikut para penghuninya se-
hingga Nabi Saw. bersabda, “Seandainya kalian mengetahul apa yang
nku ketahui sekarang, niscaya kalian akan banyak menangis dan se-
dikit tertawa.” Ketika Nabi Saw. melihat ke surga ternyata kebanyakan

enghuninya atas kaum fakir miskin, dan ketika melihat ke ner aka tenr
Eyata. kebanyakan penghuninya terdiri atas kaum wanita. Sewaktu
ditanyakan kepada Nabi Saw. tentang hal tersebut, maka Nabi Saw.
* menjawab, “Karena mereka mengingkari kebajikan suaminya.” Atau
fdengan kata lain, mereka tidak berbakti kepada suaminya.

.
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177. AMALAN UNTUK MERAIH SURGA
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Berbicaralah dengan baik, sebarkanlah salam, dan hubungkaniah silaturahmi,
corfe salatlah di matam hari kenka orang-orang sedang tidur maka komu akan ma-
suk surga dengan selamat,

Riwayat Ibnu Hibban melalui Abu Hurairah r.a.

Penjelasan:

Barang siapa yang menginginkan masul swrga dengan selamat, maka
hendaklah ia berbicara dengan baik, sebarkanlah salam, bersilatu-
rahmilah kepada orang yang memutuskannya, dan salatlah selalu di
tengah malam ketika orang-orang sedang lelap dalam tidurnya.

178. NASIB ANAK-ANAK YANG WAFAT
SEBELUM BALIG
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Anuk:mmk kaum mukmin berada di gunung surga, mereka dipelihara oleh Nabi

Ibrahim dan Siti Sarah hingga mereka dikembalikan kepada orang tua masing-
masing kelak di hari kiamat,

Riwayal Baihagi melalui Abu Hurairah r.a.

Penjelasan:

Hadis ini menerangkan tentang nasib yang dialami oleh anak-anak
orang mukmin yang mati sebelum mencapai usia balig. Mereka di-
tempatkan di sebuah bukit dalam surga sebelum dikembalikan kepada
orang tuanya masing-masing di bawah asuhan Nabi Ibrahim as. dan
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Qiti Sarah. Mereka dimasukkan ke dalam surga karena belum mem-
:pun}'ai dosa, dan mengenal iman mereka dikaitkan dengan orang tua
mereka.

179. MEMELIHARA HARGA DIRI
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Carilah kebutuhan-kebutuhan kalian dengan jiwa yang mulia, karena sesungeuh-
nya semua perkara itu berjalan sesuai dengan takdir.

Riwayat Tbnu Asakir melalui Abdullah ibnu Bisr.

Penjelasan:

Hadis ini menganjurkan agar kita tetap bergikap mulia bilamana mem-
punyai keperluan terhadap seseorang, janganlah kita meminta kepada-
‘nya dengan mengemis-ngemis karena segala sesuatu itu herjalan sesuai
dengan ketentuan takdir. Dalam hadis lain disebutkan bahwa seandai-
nya manusia semuanya bersepakat untuk membuat suatu manfaat ke-
‘pada dirimu, niscaya mereka tidak akan dapat memberikan manfaat
apa pun kepada dirimu kecuali apa yang telah dipastikan bagimu. Dan
geandainya mereka bersepakat untuk menimpakan suatu mudarat ke-
pada dirimu, niscaya mereka tidak akan dapat menimpakan suatu
mudarat pun terhadap dirimu kecuali apa yang telah dipastikan bagi-
mu.

180. MENGEKSPLORASI KEKAYAAN BUMI
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Carilah rezeki oleh kalian di dalam tanah yang tersembunyi. .
Riwayat Thabrani
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Penjelasan:

Hadis ini menerangkan bahwa di dalam tanah itu terkandung banyak
kekayaan alam yang dapal dijadikan sebagai sumber rezeki bagi
manusia, Dan ternyata di zaman sekarang apa yang disabdakan oleh
Nabi Saw. itu benar-benar terbukti.

181, JANGAN SALAH PILIH
DALAM MENCARI KEBAJIKAN
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Canlah kebajikan danri orang-orang yang belas kasihan di antara umatku, niscaya
kalian dapat hidup di bawah naungan mereka. Dan janganlah kalian mencarinya
darl orang-orang yang hatinya keras, karena sesungguhnya laknar aken turun
menimpa mereka. Hai Ali, sesungguhnya Allah Swi. telah mencipiakan kebajikan,
dan Dia pun menciptakan pula pemiliknya, lalu Allah membuat kebafikan itu
menyukal mereka, dan Dia pun membuar mereka suka melakukannya, serta Dia
mengarahkan kepada mereka orang-orang yang mencarinya, sebagaimana Dia
mengarahkan air ke tanah yang kering untuk menghidupkan penghuninya.

Sesungguhnya ahli kebajikan di dunia ite mereka pun merupakan ahli kebajikan
pula di aklirai kelak,

T

Riwayat Hakim melalui Ali k.w.

Penjelasan:

Kalau kita hendak meminta pertolongan atau bantuan kepada sesama
kita, maka mintalah kepada orang-orang yang penyayang, niscaya kita
akan mendapat uluran tangannya. Dan janganlah kita memintanya dari
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orang-orang yang keras hatinya karena sesungguhnya rnuekn selalu
dikutuk dan dijatuhkan dari rahmat-Nya.

182. MENCARI ILMU
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Carilah ilmu sekalipun di negeri Cina, karena sesungguhnya mencari ilmu it wajib

atas setiap muslim. Sesungguhnya para Malaikat menaungkan sayapnya kepada
orang yang mencari ilmu karena rida terhadap amal perbuatannya iy,

Riwayat Ibou Abdul Barr

Penjelasan:

Mencari ilmu itu wajib hukumnya, terlebih lagi ilmu agama karena
ilmu agama dapat mengantarkan pemiliknya kepada kebahagiaan di
dunia dan akhirat. Orang yang mencari ilmu didoakan oleh semua
malaikat sehingga digambarkan dalam hadis ini bahwa mereka
menaunglean sayapnya kepada orang-orang yang sedang menuntut ilmu
karena mereka rida terhadapnya. Dalam hadis lain disebutkan bahwa
grang yang mencari ilmu itu didoakan oleh semua makhluk hidip
gohingga ikan-ikan yang ada di laut pun ikut mendoakannya.

Pengertian negeri Cina dalam hadis ini menunjukkan pengertian
negeri yang terjauh; doa hadis ini sekaligus merupakan bukti sejarah
bahwa bangsa Arab pada saat itu telah mengenal adanya negeri Cina.
Demikian pula sebaliknya, orang-orang Cina pun, telah mengenal
mdanya negeri Arab, Atau makna yang dimaksud ialah mencari ilmu
yung berkaitan dengan maslahat orang banyak karena sejak zaman
duhulu negeri Cina terkenal sebagai negeri pembuat kertas dan lain-
lninnya yang tidak terdapat di negeri Arab. Berdasarkan pengertian ini,
maka makna yang dimaksud ialah carilah ilmu apa pun yang berman-
fat bagi kepentingan orang banyak.



MUKHTAARUL AHAADIITS

183. TAMPAKKAN PERNIKAHAN,
SEMBUNYIKAN LAMARAN

- . - r= PP r -
(i) ACELNZET PR
Tampakkanlah pernikahan kalian dan sembunyikanlah khithbah (lamaran) kalian.
Riwayat ad-Dailami melalui Ummu Salamah r.a.

Penjelasan:

Tampakkanlah pernikahan kalian; maksudnya agar pernikahan
kalian dizaksikan oleh orang banyak sehingga mereka mengetahui
pasangan-pasangan kalian; dalam hal ini banyak mengandung
maslahat. Lain halnya dengan khithbah atau pinangan, dianjurkan agar
disembunyikan karena dengan tidak menampakkannya banyak me-
ngandung maslahat. Seandainya pinangan ditampakkan, lalu karena
sesuatu hal tidak sampai pada pernikahan (putus sebelum nikah),
akibatnya akan menimbulkan mafsadat pada kedua belah pihak yang
bersangkutan,

184, EMPAT PERKARA TERPENTING
DALAM AGAMA
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Sembahlah Allah seakan-akan kamu melihai-Nya; dan anggaplah dirimu akan mati
(besok). Hendaknya engkau merasa fakul akan doanya orang yang leraniaya,
sebab doanya pasti dikabulkan. Peliharalah salat subuh dan salat isya, datangiakh
uniuk berjamaah pada kedua salat tersebui karena jika kalian mengetahui paliala
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yang terdapat pada kedua salat itu niscaya kalion akan mendatanginya sekalipun
dengan merangkak, i
Riwayat Thabrani melalui Darda

Penjelasan:

Fasyhad-humaa, maka hadirilah salat jamaah keduanya. Atau dengan
kata lain, kerjakanlah salat Subuh dan salat Isya dengan berjamaah di
masjid,

Habwan, berjalan dengan memakai kedua tangan dan kedua lutut,
yakni merangkak.
~ Hadis ini mengandung perintah tentang empat perkara terpenting
dalam agama, yaitu:

4. Sembahlah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, Atau dengan
kata lain, khusyuklah dalam menyembah Allah seakan-akan engkau
melihat-Nya.

b. Anggaplah dirimu akan mati besok, Atau dengan kata lain, per-
giapkanlah dirimu untuk bekal di hari kemudian dengan mengerjakan
amal-amal saleh, seakan-akan kamu akan mati besok sehingga dalam
mengerjakannya kamu leblh mendahulukannya daripada hal-hal yang
lain. '

¢. hati-hatilah kamu werhadap doa orang yang teraniaya. Makna
yang dimaksud ialah janganlah kamu berbuat aniaya terhadap orang
lnin karena doa orang yang teraniaya itu dikabulkan oleh Allah. .

d. Kerjakanlah salat Subuh dan salat Isya secara berjamaah di
masjid karena sesungguhnya pahala kedua salat tersebut, yang dilaku-
lan secara berjamaah sangat besar, sehingga diungkapkan “sekalipun
kamu harus merangkak untuk mendatanginya, mengingat pahalanya
yang besar itu.” Dalam riwayat lain disebutkan seandainya kamu harus
melakukan undian untuk menghadirinya, niscaya kamu akan melaku-
kan undian untuknya.

185. BERSIKAP IKHSAN DALAM BERIBADAH
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Sembahlah Allah seakan-akan engkau meJ'c'._'m:—N_v.;.r, jika engkau tidak melihat-
Nya, sesungguhnya Dia melihat engkait. Persiapkanlah dirimu untuk menghadapi
mati, dan takutilah doanya orang yang teraniaya sebab doanya pasti dikabulkan.

Riwayat Abu Nu'aim melalui Zaid bin Argam r.a,

Penjelasan:
Makna hadis ini sama dengan hadis sebelumnya, hanya dalam hadis ini
tidak disebutkan perintah untuk mendatangi salat Subuh dan salat Isya
di masjid untuk berjamaah. -

186, JALAN MENUJU SURGA
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.5;e:r1bahmﬂ Allah Yang Maha Pemurah, berilah makan fakir miskin, sebarlnaskan-
lah, salam, niscaya Anda masuk surga dengan selamat dan sejahiera.

Riwayat Tirmidzi melalui Abu Hurairah r.a.

Penjelasan:

Barang siapa yang menyembah Allah Yang Maha Pemurah, memberi
makan fakir miskin, dan menyebarkan salam, niscaya ia masuk surga
dengan selamat. Bila hadis ini digabungkan dengan hadis terdahulu,
yaitu yang mengatakan, “Berbicaralah dengan baik, sebarkanlah salam,
bersilaturahmilah, dan salat sunatlah di malam hari ketika orang-orang
sedang tidur”, niscaya engkau masuk surga dengan selamat. Maka
dapat disimpulkan bahwa amalan untuk masuk surga dengan selamat
ialah mengamalkan hal-hal yang tersebut dalam kedua hadis itu.
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187. CARA BERSUJUD
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Lurustah dalam bersujud, dan janganlah salah seorang dari kamu membentangkan
kedua hastanya sepenti anjing membentangkan kaki mukanya.
Riwayat Bukhari

Penjelasan:

Luruskanlah tangan kalian searah dengan tubuh sewaktu kalian
sedang sujud, dan janganlah kalian merentangkan kedua tangan seperti
anjing merentangkan kedua kaki depannya. Hadis ini menerangkan
tentang cara bersujud yang benar dan yang keliru.

188. MUSUH YANG PALING BERBAHAYA
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Sebuas-buas musuhmu adalah istrimy yang berbaring of sebelahmu, dan budak
yang engkan miliki,

Riwayat Dailami melalui Abu Malik Al Asy'ari r.a.

Penjelasan:

Musuhmu yang paling berbahaya ialah istrimu yang menjadi teman
tidurmu dan hamba sahaya yang engkau kawini. Atau dengan kata
lain, apabila istri dan hamba sahaya yang kamu kawini menjadi
musuhmu, maka mereka adalah musuh yang paling berbahaya karena
mereka hidup bersama denganmu dan mengetahui semua kelemahan
gorta kekurangan yang ada pada dirimu, Dengan demikian, mereka
mudah menghancurkanmu, sedangkan kamu tidak menduga mereka
menjadi musuhmu. Untuk menghindari hal tersebut maka kita harus
berhati-hati dalam memilih istri, pilihlah seperti yang dianjurkan cleh
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Nabi Saw. dalam hadisnya, “Pilihlah wanita yang beragama, niscaya
engkau beruntung.” Dalam hadis disebutkan bahwa duniawi ini semua-
nya merupakan kesenangan yang memperdayakan, dan kesenangan
duniawi yang paling baik ialah (mempunyai) istri yang saleh.

189. IBADAH MATA
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Berilah matamu bagian dari perbuatan ibadah yaitu melihat mush-haf Alquran

(membaca Alquran) dan memahami isinya serid mengambil pelajaran dari
keajaiban-keajaiban susunannya.

Riwayat Hakim melalui Abu Said

Penjelasan:

Dalam hadis lain disebutkan bahwa pada setiap anggota anak Adam se-
tiap harinya terdapat sedekah. Pengertian sedekah ini sama dengan
ibadsh, mengingat sedekah merupakan bagian dari ibadah, Dan dalam
hadis ini ditegaskan lebih jelas lagi bahwa ibadah mata itu ialah me-
lihat (membaca) mush-haf Alquran, memikirkan makna yang di-
kandunenya dan mengambil pelajaran darinya.

190. KEISTIMEWAAN NABI MUHAMMAD SAW.
DARIPADA NABI YANG LAINNYA
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Aku telah diberi lima perkara yang belum pemah diberikan kepada seorang Nabi
pun sebelumku, yaitu: aku diberi periolongan dengan rasa takut (pada hati musuh)
dalam jarak perjalanan sebulan; aku telah diben kunci-kunci perbendaharaan bu-
mi; bumi dijadikan untukku sebagai masjid dan alat untuk menyucikan; wmatki
dijadikan sebagai umat yang paling baik; aku telah diberi syafaat; para nabi diutus
untuk kaumnya secara khusus, sedangkan aku diutus uniuk segenap manusia.
Riwayat Bukhari dan Muslim

Penjelasan (190):

Ar Ru’bu, rasa gentar dan takut terhadap Nabi Saw, Apabila musuh
hendak menyerang Nabi Saw., maka Allah menimpakan kepada mereka
rasa gentar dan takut terhadapnya, sebelum mereka sampai kepadanya
" dalam jarak perjalanan sebulan. Hal ini merupakan salah satu mukjizat
yang dimiliki oleh Nabi Saw.

- Kunci-kunci perbendaharaan bumi hanya diberikan kepada Nabi
Saw., sebelum itu tiada seorang nabi pun yang diberikan hal serupa.
Dan memang hal ini menjadi kenyataan karena kekayaan yang ter-
kandung di dalam bumi baru dapat dikeluarkan oleh umatnya,

Bumi dijadikan bagiku sebagai masjid. Atau dengan kata lain, di
mana pun umatnya mengerjakan salat, diperbolehkan karena semua
bumi merupakan magjid baginya. Masjid artinya tempat untuk bersujud
menyembah Allah Swt. Hal tersebut tidak diperkenankan kepada umat-
umat lain sebelum umat Nabi Muhammad Saw. Misalnya umat Yahudi °
bila hendak mengerjakan misanya tidak diperkenankan di sembarang
tempat, melainkan di sinagog-sinagog mereka. Dan umat Nasrani ha-
nya diperkenankan mengerjakan misanya di gereja-gereja.

Mengingat Nabi Muhammad Saw. adalah nabi yang paling baik
dan paling utama, maka umatnya pun merupakan umat yang paling
baik, Sehubungan dengan hal ini Allah Swt. telah berfirman:
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Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar,
dan beriman kepada Allah. (Ali Tmran: 110)
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Aku diberi izin untuk memberikan syafaat, yang dimaksud adalah Sya-
fa'atul Kubra. Dalam hadis yang menceritakan tentang syafaat disebut-
kan bahwa semua nabi dan rasul pada hari kiamat tidak ada yang be-
rani menghadap kepada Allah Swt. untuk meminta syafaat. Hanya Na-
bi Saw. sendirilah yang diberi izin untuk pertama kali memberi syafaat,
sotelah itu barulah mereka dapat memberikan syafaatnya.

Para nabi terdahulu diutus hanya untuk kaumnya masing-masing,
sedangkan Nabi Muhammad Saw. diutus untuk seluruh umat manusia.

191. BILANGAN UMAT MUHAMMAD
YANG MASUK SURGA TANPA HISAB
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Aku telah diberi tujuh puluh ribu orang di antara umatku, mereka masuk surga
tanpa hisab, wajah mereka seakan-akan bulan di malam pumama, dan kalbu
mereka seakan-akan kalbu satu orang. Lalu aku memohon tambahan kepada
Rabbku, maka Dia memberi tambahan kepadaku untuk masing-masing orang

tujith puluh ribu orang lagi.
Riwayat Ahmad melalui Abu Bakar r.a.

Penjelasan:

Di antara umat Nabi Saw. yang masuk surga tanpa hisab ialah tujuh
puluh ribu orang kemudian dikalikan dengan tujuh puluh ribu lagi
sotelah Nabi Saw, meminta tambahan kepada Rabb-nya sehingga
jumlah keseluruhan dari umat Nabi Saw. yang masuk surga tanpa
hizab adalah 4.900.000 crang. Cirl khas mereka di hari kiamat kelak
ialah wajah mereka tampak bagus dan bercahaya seperti bulan di kala
purnama, dan hati mereka sama,
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192, KEUTAMAAN UMAT MUHAMMAD
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Umatku refah dianugerahi sclrsua.!u yang belum pernah diberikan kepada seseorang

pun dori umat-umat lainnya yaitu, di kala mereka tertimpa musibah J'renﬁakn}'ﬂ me- |

reka mengucapkan: Innad lillaohi wainnaa ilaihi ragji'nun (Sesungguhnya kami
milik Allah dan hanya kepada-Nya-lah kami kembali),

Riwayat Ibnu Murdawaih melalui Ibnu Abbas r.a. .

Penjelasan:

- Salah satu di antara keistimewaan umat Nabi Muhammad Saw. ialah

kalimat Innaa lillaghi wa Innae - laihi Ragjiuuna. Kalimat .ini .

‘diberikan kepada mereka untuk diucapkan bila tertimpa musibah.

Barang siapa yang membaca kalimat tersebut di kala tertimpa
musibah, maka ia mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat
dari Rabb-nya, : . .

193. MENYEGERAKAN MEMBAYAR UPAH
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Rerikanlah oleh kalion wpah pekerja sebelum keringainya kering, dan beri tahu-
kanlah oleh kalian upahnya sewakiu ia sedang bekerja.

Riwayat Baihagi

Penjelasan:

Hadis ini menjelaskan tentang memberikan upah kepada pekr:rjs't atau
buruh yaitu hendaknya kita memberikan upah kepadanya sebelum
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keringatnya mengering, Atau dengan kata lain, kita harus segera mem-
bayar upahnya bila kerjanya telah selesai, dan hendaknya kita mem-
beritahukan kepadanya upah yang akan diterimanya ketika ia masih
dalam kerjanya,

Segera membayar upah pekerja hukumnya wajib berdasarkan hadis
ini, dan menangguh-nangguhkannya hukumnya tidak boleh, Demikian
pula memberitahukan upah yang akan diterimanya, wajib pula hukum-
nya.

194. ORANG YANG PALING BESAR SUSAHNYA
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Orang yang paling besar susalinya adalah orang mukmin; dia memikirkan perkara

dunia sekaligus pula memikirkan perkara akhiratnya.
Riwayat Ibnu Majah melalui Anas r.a.

Penjelasan:

Orang mukmin adalah orang yang paling berat susahnya karena di
samping memikirkan perkara duniawi, ia pun memikirkan pula perkara
whlirawi-nya, Atau dengan kata lain orang mukmin itu bekerja untuk
kehidupan di dunianya sekarang dan bekal untuk kehidupan akhirat-
nya dengan memperbanyak amal saleh. Ta menyadari bahwa hidupnya
di dunia ini hanyalah sementara dan sebagai negeri percobaan,

itu in tidak melupakan akhirat sebagai tempat ia dikembalikan kepada-
Nya; seperti yang disebutkan dalam firman-Nya:
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Dan peliharalak difi kalian dar (azab yang terjadi pada) hari yang
pada waktu itu halian semua dikembalikan kepada Allah.
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sedangkan kehidupan yang sebenarnya adalah di akhirat, Oleh sebab

Kemudian masing-masing dirvi diberi balasan yang sempurna fer-
hadap apa yang telah dikerjakannya, sedanghan mereka sedikit pun
tidak dianiaya. (Al Bagarah: 281)

195. ORANG YANG PALING BERHAK DIMULIAKAN
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(irang yang paling besar haknya uniuk dimuliakan erJg:' wanita adalah suaminyd,
dan orang yang paling besar haknya untuk dimuliakan bagi lelaki adalah ibunya.

Riwayat Hakim melalui Siti Aisyah r.a.

Penjelasan:

Orang yang paling berhak untuk dimuliakan oleh seorang wanita
adalah suaminya, sedangkan orang yang paling berhak untuk
dimuliakan bagi seorang lelaki adalah ibunya. Hadis ini menjelaskan

. bahwa seorang wanita harus berbakti kepada suaminya, dan georang

lelaki harus berbakti kepada ibunya.
196. ISTRI YANG PALING BERKAH
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Wanita yang paling besar berkahnya (bagi suaminya) iglah yang ringan nafkahnya.

Riwayat Ahmad melalui Aisyah r.a.

Penjelasan:

Palam pembahasan yang terdahulu telah disebutkan bahwa kesenang-
an duniawi yang paling baik jalah mempunyai istri yang saleh. Istri

R L ==
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yang saleh ialah istri yang berbakti kepada suaminya; ia menerima apa
pun yang diberikan oleh suaminya berupa rezeki, sekalipun sedikit;
dan ia tidak banyak menuntut lagi taat dan patuh kepada suaminya.
Apabila suaminya melihatnya, maka ia membuatnya senang dan
bahagia. Kemudian dalam hadis ini dizebutkan bahwa istri yang
banyak mengandung berkah ialah yang paling mudah nafkahnya. Atau
dengan kata lain ia tidak banyak menuntut hal-hal yang menyusahkan
suaminya atau yang di luar kemampuan suaminya. Perangai demikian
hanya dapat dijumpai pada seorang istri yang saleh.

197, AYAT-AYAT YANG MENGANDUNG KEISTIMEWAAN
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Ayat Alguran yang paling agang adalah ayat al Kursiy; ayat yang paling adil ada-
lah firman-Nya: “Sesungguhmnya Allah memerintahkan kalian berlaku adil dan ber-
buat kebajikan”. Ayar yang paling menakutkan adalah firman-Nya: Burang stapa
mengerjakan kebaikan sebesar dzarrali pun niscava dia akan melthainyy, dun Dbe-
Fang sldpd yang mengerjakan keburukan sebesur dzarrah pun niscaye dia akan
melihainya”. Ayat yang penuh dengan harapan adalah firman-Nya: “Hai hamba-
hamba-Ku yang berlebili-lebihan ferhadap dirinya, janganlal kalian puius asa dart
rahmin Altah, sesunggulinya Allal mengampuni dosa-dosamu semuanya.”

Riwayat asy-Syairazi melalui Thnu Mas'ud r.a.

Penjelasan:

Ayat Kursi dinamakan sebagai ayat yang paling agung karena isinya
mengandung kalimat-kalimat yang mengagungkan Tuhan Yang Maha-
kuasa. Ayat Kursi terletak pada surat Al Bagarah, ayat 255. Dan ayat
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yang paling adil ialah surat An Nahl, ayat 90; disebutkan demikian
karena ayat tersebut menganjurkan kita untuk berbuat adil. Dan ayat
yang paling menakutkan ialah surat Az Zalzalah, ayat 7 - 8 karena
‘makna yang dikandungnya memberikan pengertian akan balasan amal
perbuatan, sekalipun hal yang sekecil-kecilnya sehingga pantaslah bila
‘anak Adam merasa takut akan pembalasan-Nya. Dan ayat yang penuh
‘dengan harapan :alah surat Az Zumar, ayat 53 karena maknanya me-
‘pgandung harapan ampunan duri Allah Swt., tetapi dengan syarat
" hendaknya seseorang tidak berputus asa dari rahmat Allah karena se-
sungguhnya Allah mengampuni semua dosa, kecuali syirik, seperti yang
diungkapkan dalam firman-Nya:
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Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang sefain dari (syirik) itw. (An Nisa: 48)

198, HARTA YANG DISUKAI
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- Ketahuilal oleh kalian, balwa tiada seorang purt di antara kalian melainkan harta
warisannya lebih dicintai daripada harta bendanya sendiri; harta bendarnu adalah

dpa yang Lkamu dahulukan, dan harta warisanmu adalah apa yang Feemnn akchirkan.
Riwayat Nasai melalui Ibou Mas'ud r.a.

Penjelasan:

Harta warisan ialah harta peninggalan yang diterima oleh seseorang
fnrena orang yang diwariginya meninggal dunia. In mendapatkan harta
whrisan tersebut karena mempunyal hubungan nasab atau pernikahan
wiau wala’ (memerdekakan), dan tidak ada halangan yang menyebab-
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kan ia tidak mewaris, Harta warisan biasanya lebih disukai oleh
seseorang karena ia mendapatkannya tanpa susah payah atau tanpa
usaha, lain halhya dengan harta sendiri, karena dipercleh dari hasil
jerih payahnya,

193, MEMERIAHKAN PERNIKAHAN
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Umumbkaniah pernikahan ini, dan laksanakan di masjid, serta pukullah rebana oleh
kalian (untuk meramaikannya).

Riwayat Turmudzi melalui Siti Aisyah r.a.

Penjelasan:

Dalam hadis terdahulu telah disebutkan bahwa pernikahan itu dianjur-
kan agar dilakukan dengan terang-terangan, sedangkan pinangan
hendaknya dizembunyikan. Dalam hadis ini dizebutkan bahwa per-
nilkahan itu dianjurkan agar diketahui oleh umum dan dimeriahkan
dengan pukulan rebana atau hiburan lainnya yang dihalalkan. Karena
pernikahan itu merupakan sunnah Nabi Saw., maka lebih utama jika
dilakukan di dalam masjid. Di dalam masjid selalu banyak crang,
dengan demikian pernikahan dapat diketahui orang banyak.

200. BERSUNGGUH-SUNGGUH DALAM BEKERJA
X DAN BERAMAL
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Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan kamu hidup untuk sefamanya, dan beker-
jalah untuk akhiratmu seakan-akan kamu mati besok.

Riwayat [bou Asakir
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Penjelasan:

Makna hadis ini merupakan tamsil yang n?enggumharknn keljuffupar?
"duniawi dan kehidupan ukhrawi, vakni bagmmm‘m ses:enrang mmyalam
!keduﬂ kehidupan tersebut, Pengertian lamsii. ini tersirat melallul lafaz
Ka-annaka yang menurut ilmu Balaghah dinamakan sebagai sarana

\Tasybilh (sarana untuk menyerupakan sesuatu dengan sesuatu yang

Jainnya). Mengingat hal yang diserupakan merupak_nn suatu hal yang
mustahil, karena tiada seorang manusia pun yang hidup untuk selama
lamanya, maka dipakailah Ka-anna yang arfinya: seakan-akan ka.mu
benar-benar akan hidup selama-lamanya. Allah Bwt. telah berfirman:
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Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati, dan sesun:ggu.fmyr{
pade hari kiamat sajalah disempurnakan pahale kalian. (Al
Tmran: 185)

‘Demikian pula masalah mati besok, hal ini merupakan suatu yang mus-
‘tahil, karena sesungguhnya tiada seorang pun yang TI!'l.EI'lgEtE.J.i'.lllI di
.;-mana dan kapan ia akan mati. Masalah mati hanya diketahui cleh
};ﬁilah, Allah Swt. telah berfirman:
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Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahul di bumi mana dia
akan mati. (Lugman; 34)

Berdasarkan uraian di atas maka makna lahiriah hadis ini menjadi
seperti- berikut: Bekerjalah untuk duniawimu seakan-akan englmu
‘masih punya banyak waktu untuk mendapatkannya; dan helf.m'_;aiah
untuk akhiratmu seakan-akan engkau tidak punya waktu lagi untuk
‘menangguhkannya, _ _

Ungkapan ini dimaksudkan untuk rnengm.gnf,kun manusia yang
garing melalaikan tujuan hidupnya karena kesibukannya dlnlﬂm me-
pgumpulkan harta duniawi dan bermegah-megahan, seperti yang di-
sebutkan dalam firman-Nya:
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Bermegah-megahan telah melalaikan kalian, sampai kalian masuk
ke dalam kubur. Janganlah begitu, kelak kalian akan mengetahui
(akibat perbuatan kalian itu). (At Takaatsur: 1 - 3)

Jadikanlah kehidupan di dunia ini sebagai sarana untuk mencapai
kebahagiaan yang abadi di akhirat karena sesungguhnya kehidupan di
akhirat itu merupakan kehidupan yang hakiki. Allah Swt. telah ber-
firman;
Y7 l.-“"""""f—-"-:-u "::"""
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Dan carilah pada apo yang telah dianugerabikan Allah kepadarm
(kebahagiaan) negert akhirat, hingga akhir ayat. (Al Qashash: 77)

Dalam ayat lain Allah Swt. telah berfirman;
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Dan sesungguhnya akhirat itulah kehidupan yang sebenarnya, ka-
law mereka mengetahui. (Al Ankabut: 64)

201, GUNAKANLAH KESEMPATAN
SEBELUM DATANG KESEMPITAN
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Gunakanlah lima perkara sebelum lima perkara lainnya, yaitu: hidiupmu sebelum
matimu; sehatmuy sebelum sakitmu; sengeangmu sebelum sibukmu; mudamu se-
bedunt tuamu; kayamu sebelum miskinmu,

Riwayat Baihaqi melalui Ibnu Abbas r.a.

168
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Penjelasan: .

iiakna hadis ini menganjurkan agar kita menggunakan keser;ilpnl.rarl':
kesempatan yang baik untuk mengerjukf}n amal saleh Eu m:? :1:1 1;
panyaknya agar di kala kesempatan, 1151.1 tld‘uk ada _ma?m 11ta;1 ;
kecewa .karena kepergiannya. Untuk 1Lu‘ disebutkan, _mgﬂta 1ma
‘perkara sebelum datang lima perkara 1uu:- yung‘memndx lawannyt::
‘Ingatlah dalam masa hidupmu sebelun-f matlm::t, yaitu der;gun rfua;npet"
banyak amal saleh untuk bekal di hari kemudian 5e.sunla=. 1 mau.d ngn
lah dalam masa sehatmu sebelum datang masa sa'.lc‘junu, Atau Eng}}r;
kata lain gunukanlu'h masa sehatmu itu untuk beribadah d:alngan ,E;H
‘dan rajin -mencari penghidupan sebelum .datung masa sg};l,ilnp, 111_
seseorang terkena sakit, maka ia tidak lagi mampu menger ;?damtn
amal sunnah dan tidak mampu lagi berusaha mencatl pr:ng.t u];a §
{silah masa senggangmu dengan banyak melakukan hal-hal y;}i?gk Br-
manfant bagi dunia dan akhiratmu, sebelum dnulmg masa sd1lu n;u.
Gunakanlah masa’ mudamu untuk rajin bekerja; he"ﬂfid‘i 1, ;; an
‘menolong arang lain, sebelum datang masa tuamu (pi un].lJ sin
peramallah di masa kayamu dengan banyak hersu?iek‘ah dan membantu
prang-orang yang miskin, sebelum datang masa miskinmu.

202. LAKI-LAKI DIANJURKAN UNTUK BERHIAS DIRI
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Cucilah pakaian kalian, potonglah sebagian dari rambut kalian, bersiwaklah, ber-

Wiaslah dan bersihkanlah diri kalian, karena sesungguhnya dakulu km;{n felaki
.b‘ﬂn.‘ Israil tidak melakukan hal rersebut sehingga isiri-istri mereka berzing (me-

nyeleweng).

Riwayat Ibnu ’Asakir melalui Ali kw.
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Penjelasan:

Hadis ini menganjurkan kepada para suami agar mereka membersih-
kan diri dan berhias untuk istri-istrinya. Berhias bukan hanya monopoli
bagi para istri, tetapi para suami pun dianjurkan untuk berhias karena
sesunggubnya hubungan suami isti itu merupakan hubungan timbal
balik, seperti yang disebutkan dalam firman-Nya:
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Mereka ity (para istri) adalah pakaian bagi kalian, dan kalian pun
adalah pakainn bagi mereka. (Al Bagarah: 187)

Disebutkan dalam hadis ini bahwa dahulu kaum Bani Israil tidak mem-
perdulikan hal ini, akibatnya istri-istri mereka gemar menyeleweng.

203. JANGAN JADI ORANG BODOH
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Jadilah kamu Seorang pengajar, alai pelajar, ataw mendengarkan (lmu), atany
menctutar (mual, dan janganfah kamn menjadi oreng yang kelima, kamun - pasii
menfadt orang vang celakea.

Riwayat Imam Baihagi

Fenjelasan:

Yang dimaksud dengan orang yang kelima adalah bukan sebagai peng-
ajar, pelajar, gemar mendengarkan pengajian, dan bukan pencinta pe-
ngajian, melainkan sebagai orang yang bodoh.

Fatahlika, karena kamu pasti celaka, Makna yang dimaksud ialah
janganlah engkau menjadi orang yang bodoh (dalam masalah agama)
karena akibatnya engkau pasti celaka, baik di dunia maupun di
akhirat,
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204. IMAN YANG PALING UTAMA
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Iman yang paling utama ialah .meu meyakini bahwa Allah selalu bersamamu di
marnia pun kamu berada.

Riwayat Thabrani

Penjelasan:

Bilamana seseorang merasa bahwa Allah Swt. selalu mengawasinya di
mana pun ia berada, niscaya ia merasa malu untuk mengerjakan hal-
hal yang mfksiat kepada-Nya. Apabila seseorang telah mencapai mar-
tabat ini berarti iman yang dimilikinya adalah iman yang paling utama.
Dalam hadis lain disebutkan, “Sembahlah Rabb-mu seakan-akan
engkau melihat-Nya, apabila engkau tidak dapat melihat-Nya, maka se-
sungguhnya Dia selalu melihatmu.” Maka tidak heranlah bila dalam
hadis yang lain dizgebutkan bahwa malu itu termasuk iman.

205. DOA YANG PALING UTAMA
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Doa yang paling utama ialah kamu meminta kepada Rabbmu ampunan dan
keselamatan di dunia dan di akhirat. Karena bila keduanya diberikan kepadamu
di dunia, lalu keduanya diberikan pula kepadamu di akhirat berarti kamu benar-

benar Deryntung. ;
. Riwayat Ibou Majah melalui Anas r.a.

Penjelasan:
hnn yang paling utama adalah memohon ampunan dan keselamatan dr'
‘unin dan akhirat. Doanya berbunyi seperti berikut: "Rabbanaa aatinaa
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fid-dun-yaa hasanah wafil ackhirati hasanah, waginaa ‘adzaaban naa-
ri” (Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat, dan peliharalah kami dari siksa neraka).

206. SEDEEKAH YANG PALING UTAMA
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Sedekah yang paling wama lalah kamu mengenyangkan (memberi makan) hari
yang lapar.
Riwayat Baihaqgi melalui Anas r.a.
&

Penjelasan:

Kabidan, hati; makna yang dimaksud ialah makhluk yang bernyawa.
Hal ini mencakup manusia dan binatang karena dalam hadis lain di-
sebutkan, “Pada setiap makhluk yang mempunyai hati yang basah ter-
dapat sedekah Atau dengan kata lain, memberi sedekah itu boleh
kepada setiap makhluk yang bernyawa. Hadis ini menyatakan bahwa
sedeknh yang paling utama ialah memberi makan makhluk yang ber-
nyawn. Bilamana kita memberinya makan ketika ia sedang kelaparan,
berarti kita memelihara nyawanya, sebab kelaparan yang berlarut-larut
akan menyebabkan kematian. Oleh karena itulah dalam hadis ini
dinyatakan sebagai- sedekah yang paling utama, mengingat ia sedang
membutuhkannya, Lain halnya sewaktu ia tidak membutuhkannya,
sekalipun orang yang bersangkutan mempercleh pahala tetapi masih di
bawah ketika sedang diperlukan,

207. BELAJAR, MENGAJAR
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Sedekah yang paling utama ialah seorang muslim belajar suatu ilmu, kemudian
nengajarkannya kepada saudara muslim lainnya.
Riwayat Ibnu Majah

lenjelasan:

Jalam hadis di atas disebutkan tentang sedekah yang paling utama
nenyangkut masalah makanan, sedangkan dalam hadis ini disebutkan
ula sedekah yang paling utama tetapi menyangkut masalah maknawi,

:nitu ilmu. Beruntunglah bagi orang yang alim, sekalipun ia tidak
emiliki harta untuk disedekahkan, namun ia masih dapat bersedekah

ﬁ_angan ilmunya yang ia ajarkan kepada orang lain. Bahkan sedekahnya

Itu dikategorikan sebagai sedekah yang paling utama; di samping itu
mu. yang dimilikinya justru semakin bertambah,

208. JANGAN LAMA-LAMA DI DEKAT ORANG
'YANG SAKIT
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@ yang paling utama dalam menjenguk orang sakit ialah cepat berpamitan
sisi orang yvang sakit.

Riwayat ad-Dailami melalui Jabir r.a.

Pénjelasan:

dis ini menerangkan tentang etika menjenguk orang yang sedang

it. Dianjurkan hendaknya apabila seseorang menjenguk orang sakit

ik terlalu lama diam di sisinya. Akan tetapi jika penjenguk itu

dalah teman karib yang dirindukannya, atau familinya, atau orang

akan merawatnya, atau orang saleh yang mendampinginya bila

prjadi sesuatu atasnya, maka orang-orang tersebut diperbolehkan diam
'Iltnn di sisinya,
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209. MENGHUBUNGEAN SILATURAHMI
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Keutamaan yang paling afdhal ialah menghubungkan silaturahmi dengan orang
yang memutuskannya darimu, snemberi kepada yang tidak mau memberi kepadamu
dan kamu memagfkan orang yang berbuar antaya rerhadap dirimu,

Riwayat Imam Thabrani melalni Mu'adzra

Penjelasan:

Setiap amal kebajikan itu pahalanya disesuaikan dengan berat dan
ringannyn kualitas kebajikan tersebut. Apabila amal kebaikan beratl
pelaksannannya, maka semakin besar pahala pelakunya, Meng-
hubungkan persaudaraan dengan orang yang memutuskannya
merupakan hal yang sulit, memberi orang yang tidak mau memberi
berat rasanya, dan memaafkan orang yang pernah berbuat aniaya
sukar untuk dilakukan. Ketiga hal tersebut berat sekali pengamalan-
nya. Oleh karena itu, maka dalam hadis ini disebutkan sebagai amal
yang paling utama.

210. AMAL YANG PALING UTAMA SETELAH BERIMAN
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Amal yang paling wtama setelah beriman kepada Allah adalah cinta kasih ter-

hadap sesama manusia. )
Riwayat Imam Thabrani

Penjelasan:

At-Tawaddud, menarik kasih sayang orang dengan penampilan yang
simpatik, yaitu dengan kasih sayang terhadap mereka. Hal ini ter-
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masuk amal baik yang paling utama sesudah iman kepada Allah. Hadis
ni menerangkan tentang keutamaan kasih sayang kepada orang lain,
alam hadis lain disebutkan bahwa tidaklah keriman seseorang di
: tara kalian sebelum ia mencintai saudaranya sebagaimana ia men-
tal dirinya sendiri,

211. HAL-HAL YANG MENIMBULKAN KEUTAMAAN
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Seorang mukmin yang paling wama Islamnya, falah terselamatnya orang-orang
Wiuslini lainnya dari lisan dan tangannya; dan orang mukmin yang paling utama
va ialah yang paling baik aklilaknya; dan seorang muhajir yang paling utama

ah, yang menjauhi hal-hal yang diharamkan Allah; dan jihad yang paling utania
ilah jihadnya seseorang melawan hawa nafsunya demi karena Allah Swt.

Riwayat Thabrani melalui Ibnu Umar r.a.

P njelasan:

Dalam hadis lain disebutkan bahwa orang yang benar-benar muslim
terselamatnya orang-orang muslim dari lisan dan tangannya, Dan
dalum hadis yang lainnya disebutkan, sebaik-baik kalian ialah orang-
bring yang paling baik akhlaknya,

" Hijrah menurul pengertian syariat ialah berpindah dari negeri kafir
Ko negeri Islam, yang hal ini dikenal melalui hijrahnya kaum mukminin
la zaman Nabi Saw, dari Mekah ke Madinah, ketika kota Mekah
belum dibuka. Tujuannya ialah menyelamatkan agama dari gangguan
fum musyrikin yang tiada henti-hentinya melakukan fitnah dan
'*~ terhfidap kaum muslimin, Dan pengertian di atas dapat di-
Mimpulkan bahwa inti makna hijrah ialah meninggalkan hal-hal yang
fllarang oleh Allah Swt. Mengingat hal tersebut, maka dalam hadis ini
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disebutkan bahwa hijrah yang paling utama ialah meninggalkan hal-hal
yang diharamkan oleh Allah. Kemudian pada bagian terakhir dari hadis
ini disebutkan bahwa jihad yang paling utama ialah melawan hawa
nafsu demi ketaatan kepada Allah Swt. Dalam hadis lain disebutkan
bahwa Hasul Saw. pernah bersabda, “Kita telah keluar dari jihad kecil
untuk menuju ke jihad yang besar." Para sahabat bertanya, “Apakah
sesudah ini masih ada jihad yang lebih besar lagi, wahai Rasulullah?”
Rasulullah Saw. gnenjawab, “Ya, berjihad melawan hawa nafsu.”

212. MANUSIA YANG PALING UTAMA
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Manusia vang paling utama adalah orang mukmin yang berjihad di jalan Allah de-
ngan jiwa dan harta bendanya, dan orang mukmin yang berada di suatu lereng
bukit ia bertakwa kepada Allah dan meninggalkan khalayak ramai untuk menghin-

dari kejahatannya.
Riwayat Bukhari melalui Abu Sa'id

Penjelasan:

Orang yvang paling besar pahalanya ialah orang mukmin yang berjihad
di jalan Allah dengan jiwa dan hartanya, setelah itu orang yang meng-
asingkan dirinya dari khalayak ramai karena menghindar dari
kejahatannya demi takutnya kepada Allah Swt, Hal ini menurut istilah
ahli shufi dinamakan ‘uzlah.

213. PERTANDA KIAMAT SUDAH DEKAT
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at semakin dekat, sedangkan keinginan manusia terhadap perkara duniawi

. Semakin menjadi-jadi, dan terhadap Allah mereka semakin bertambah Jjauh,

Riwayat Hakim melalui Tbnu Mas'ud r.a.

‘Penjelasan:

__fa]alui hadis ini Nabi Saw. menjelaskan salah satu di antara tanda-
tanda dekatnya hari kiamat, yaitu bilamana keinginan Orang-orang
_'.*.l'kin menggebu-gebu terhadap duniawi, sedangkan kepada Allah
'Fralm makin menjauh, Hadis ini maknanya senada dengan bagian
pertama dari hadis lainnya yang mengatakan, “Bilamana engkau
Blihat orang-orang yang tidak bersandal, telanjang, lagi penggembala
mbing mulai berlomba-lomba dalam meninggikan bangunan.”

214. MENGHARAPKAN PAHALA
MELALUI MEMBACA ALQURAN
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: L.- talah Alquran oleh kalian dan harapkanlah melalui bacaan ity pahala dari Allah
WE Sebelum datang suatu kaum yang melepaskannya bagatkan melepaskan qidah,

J { mereka mengharapkan perkara duniawi dan iidak mengharapkan perkara
Wi,

Riwayat Abu Daud melalui Jabirr.a.

: _lylasan:

Mngharapkan pahala Allah, Makna yang dimaksud ialah bukan untuk
" mgharapkan upah atau perkara duniawi yang fana, dan bukan pula
Riirenn riya alau pamer.

- Qidah, anak panah yang belum diberi mata dan belum diberi bulu,
Wiknn yang dimaksud ialah mereka membaca Alquran seperti halnya
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orang yang melepaskan anak panah dari busurnya, yakni mereka mem-
bacanya dengan menginginkan upah duniawi dan bukan pahala
ukhrawi,

915, BACAKAN SURAT YASIN BAGI ORANG YANG MATI

P W et O, b
“CarVoly) 'gﬁﬂwr(h_!‘}\ ey8)

Bacalah surat Yasin bagi orang-orang matinii.
Riwayat Ahmad

Penjelasan:

Hadis ini menerangkan tentang keutamaan surat Yasin. Dalam hadis
lain disebutkan, “Kalbu (inti} Alquran adalah surah Yasin. Tiada
seorang lelaki pun yang membacanya karena Allah dan mengharapkan
pahald akhivat, kecuali Allah mengampuninya. Bacakanlah surat Yasin
untuk orang mati kalian”, (Hadis Riwayat Ahmad dan Baihaqi)

Hadis ini menganjurkan demikian karena memang pahala bacaan
surat Yasin itu sampai kepadz orang yang mati, bila pembacanya ber-
maksud mengirimkan pahalanya buat orang yang mati.

916, YANG SULIT DICARI PADA AKHIR ZAMAN
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Hal yang paling sedikit dijumpai pada akhir zaman ialah Dirham yang halal, atau

sauedara yang dapat dipercaya,
Riwayat Ibnu Asakir melalui [bnu Umar r.a.
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Penjelasan:

Bilamana harta yang halal dan teman yang dapat dipercaya sulit dicari,
maka hal tersebut merupakan pertanda bahwa zaman akan berakhir.
Atau dengan kata lain, sebagai alamat kiamat telah dekat,

217. DOSA PALING BESAR
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Dosa yang paling besar adalah menvekutukan Allah, membunuh fiwa, rrvenyakiti

ibu bapak, dan perkataan dusta.
Riwayat Bukhari

Penjelasan:

Hadis ini memperingatkan kita agar tidak mengerjakan keempat per-
buatan dosa yang paling besar itu.

218. BANYAK MENGINGAT MATI
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Perbanyakiah mengingat mati, karenda sesungguhnya mengingat mati dapat mem-
\Dersihkan dosa-dosa, dan  dapat menanamkan rasa zuhud terhadap perkara dunia-
wi. Apabila kalian mengingatnya di saat kaya niscaya mengingat mati dapat me-
rnuntuhkannya, dan apabila kalian mengingatnya di saat miskin, niscaya hal ini
akan membuatmu rela dengan keadagn penghidupanmu.

Riwayat Ibnu Abud Dun-ya melalui Anas r.a.
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Penjelasan:

Hadamahu, mengingat mati dapat meruntuhkannya, maksudnya ialah
bilamana engkau mengingat mati sewaktu dalam keadsan kaya, nis-
caya engkau tidak terbujuk oleh kesenangannya, bahkan hatimu
tergerak untuk menginfakkannya ke Jalan-jalan kebaikan yang kelak
dapat dijadikan sebagai bekalmu sesudah mati. Dalam hadis lain di-
sebutkan, “Banyak-banyuklah kalian mengingat perkara yang dapat
melenyapkan kelezatan”; makna vang dimaksud ialah mengingat mati,

Bilamana seseorang ingat mati dalam keadaan miskin, maka ia
rela dengan apa yang diberikan oleh Allah kepadanya karena ia me-
nyadari bahwa kehidupan di dunia ini hanyalah sementara. Dengan
demikian, maka ia bersabar, dan memperoleh pahala yang besar dari
kesabarannyn itu, Tidaklah heran apabila dikatakan, bahwa mengingat
mati itu dapat menghapuskan dosa-dosa. Dalam hadis lain disebutkan
“Pahala orang miskin yang sabar sama dengan pahala orang kaya yang,
bersyukur (banyak beramal),”

219. KEUTAMAAN MEMBACA SALAWAT
PADA HARI DAN MALAM JUMAT
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Banyak-banyaklah kalian bersalawar untukku pada hari Jumat dan malam hari-

1ya, barang stapa yang mengerjakan hal tersebui niscaya akuw akan menfadi saksi
dan pemberi syafaat baginya di hari kiamar.

Riwayat Baihaqi melalui Anas r.a.

.

Penjelasan:

Syahiidan, menjadi saksi baginya bahwa ia membaca salawat untulk
Nabi Saw. Sehubungan dengan membaca salawat untuk Nabi Saw,
Allah swt. telah berfirman:
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Sesungguhnya Allah dan Malaikat-malatkat-Nya bersalawat untuk
Nabi. Hai orang-erang yang beriman, bersalawatiah kalian untuk
Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya, (Al Ahzab;
56)
Bilamana Allah dan para malaikat-Nya bersalawat untuk Nabi Saw,,
maka terlebih lagi kita sebagai umatnya. ‘ )
Syafii’an, memberi syafnat (pertolongan) kepadanya kelak di havi
kiamat sehingga selamatlah ia dan dimasukkan ke dalam surga berkat

syafant Nabi Saw. ;
Hadis ini menerangkan tentang keutamaan membaca salawat

untuk Nabi Saw., terlebih lagi bila dilakukan pada siang hari atau
‘malam Jumat, maka pahalanya berlipat ganda. Barang siapa yang
banyak membaca salawat untuk Nabi Saw. di hari Jumat dan malam
harinya, niscaya kelak di hari kiamat akan mendapat syafaatnya, dan
bacaan salawatnya itu disaksikan oleh Nabi Saw.

22(), AMPUNAN BAGI DOSA-DOSA
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Perbanyaklah membaca salawal untukku, karena sasmaggn.'rr}w salawar kalian

kepadaku merupakan ampunan bagi dosa-dosa fmﬁml. Erlar.: {um.tak{tru-‘ah untukke

derajat dan wasilah, katena sesungguhnya wasilahku di sisi Rabbku merupakan
syafaat bagi kalian.

Riwayat Ibnu Asakir melalui al-Hasan ibnu All ra,
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Penjelasan:

Hadis ini juga menceritakan tentang keutamaan membaca salawat
untuk Nabi Saw, Disebutkan bahwa barang siapa yang membaca
salawat untuk Nabi Saw, dosanya diampuni; semakin banyak salawat
yang dibacanya, maka semakin banyak pula dosa-dosanya yang di-
ampuni,

Yang dimaksud dengan derajat dan wasilah dalam hadis ini ialah
seperti yang disebutkan dalam doa sesudak azan, yaitu: “Ya Allah,
Rabb pemilik seruan (azan) ini yang sempurna dan (Rabb) salat yang
didirikan, berikanlah kepada Nabi Muhammad wasileh dan keutamaan
serta bangkitkanlah ia pada kedudukan yang terpuji seperti yang
pernah Engkau janjikan (kepadanya). Sesungguhnya Engkau tidak
akan mengingkari janji (Mu)." Barang siapa yang mengucapkan doa ini
sesudah azan, maka ia wajib mendapat syafaat dari Nabi Saw. kelak di
hari kiamat,

221. HIDUPKAN SUASANA RUMAH
DENGAN MEMBACA ALQURAN
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Perbanyaklah membaca Alquran di rumah kalian, sesungguhnya suatu rumah yang

di dalamnya tidak pernah dibacakan Alquran, sedikir kebaikannya dan banyak ke-
burnkannya seria menyempitkan penghuninya.

Riwayat ad-Daruquthni melalui Anas r.a.

Penjelasan:

Rumah yang tidak pernah dibacakan Alquran di dalamnya tiada
kebaikannya dan bahkan banyak keburukannya, serta rumah itu mem-
buat penghuninya tidak betah tinggal di dalamnya. Untuk itu dianjur-
kan agar kita banyak membaca Alquran di dalam rumah kita, agar
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banyak kebaikannya dan langka keburukannya, serta menjadikan kita
betah tinggal di dalamnya. Hadis ini membicarakan tentang keutamaan

membaca Alquran.

922, MEMULIAKAN PARA ULAMA
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Muliakanlal oleh kalian para ulama, karena mereka adalah pewaris para Nabi;

¢ ] i i i I-Nya.
: viapa memuliakan mereka berarti ia memuliakan Allah dan Rasu G
e Riwayat Imam Khathib melalui Jabir

Penjelasan:

Hadis ini menerangkan tentang keutamaan para ulama. pisebrutkun di
‘dalamnya bahwa mereka adalah pewarisl para nal:n‘, leLatakan
‘demikian karena Nabi Saw, wafab tidak meninggalkan dma:r atau ke-
-'kaf,raan lainnya, melainkan hanya ilmu syariat. Oleh klarena ]tu, hm'ﬂ‘ng
‘siapa yang memahami ilmu syariat, berarti ia pewaris Nabi saw. I.ﬁta.t
‘diwajibkan menghormati mereka karena menghormati mereka berartl
gama dengan menghormati Allah dan Rasul-Nya.

293, MANUSIA PALING MULIA
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i i ulia adatah orang yang paling bertakwa. _ y
H#flﬂsm ik e Riwayat Bukhari dan Mushim

‘Penjelasan:

Makna hadis ini sama dengan apa yang disebutkan dalam firman-Nya:
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Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kalian di sisi
Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kalian. (Al
Hujurat: 13)

224. TINDAKAN YANG TEPAT
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Tindakan yang tepat ialah bermusyawarah dengan orang yang memiliki pendapat,
kemudian menaatinya.
Riwayat Abu Daud

Penjelasan:

Dzaa Ra'yin, orang yang memiliki pendapat. Yang dimaksud iaslah
orang yang ahli dalam bidang yang akan dimusyawarahkan dengannya.
Apabila seseorang hendak mengerjakan suatu hal, ia bermusyawarah
terlebih dahulu dengan orang yang ahli, kemudian ia menuruti saran
dan petunhnya, niscaya tindakannya itu tepat dan diberkahi. Dalam
hadis lain disebutkan, “Tiada kecewa bagi orang yang bermusyawarah."

Bermusyawarah dengan sesama kita adalah dianjurkan, bahkan
dianjurkan pula untuk beristikharah, agar mendapat petunjuk dan per-
tolongan dari Allah Swt.

225. MEMBERSIHKAN DIRI
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Islam itu bersih, maka bersihkanlah diri kalian, karena sesunggulinya tiada yang
dapat masuk surga kecuali orang yang beggih.

Riwayat ad-Dailami
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Penjelasan:

Islam adalah agama yang menganjurkan kepada kebersihan dan mem-
bam;i kekotoran. Sesecrang tidak boleh salat kecuali dalam keadaan
bersih dan suci, bersih dari najis dan suci dari hadas. Oleh karena itu,
dalam hadis lain disebutkan bahwa kebersihan adalah sebagian dari
1man. -

226. STATUS SAUDARA TERTUA
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Saudara yang paling tertua sama kedudukannya dengan ayah.
Riwayat Imam Baihaqgi

Penjelasan:

Bilamana dalam suatu keluarga ayahnya sudah tiada, maka sebagai
pengegantinya adalah saudara yang tertua dari kalangan anak-anaknya.
Atau dengan kata lain ia mempunyai kewajiban yang sama dengan
ayahnya, seperti menjamin adik-adiknya bila masih membutuhkan
biaya, dan menjadi wali adik perempuannya bila menikah, Dan sebalik-
nya, adik-adiknya diwajibkan menaati dan menghormatinya.

227. AKIBAT JUJUR DAN KHIANAT
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Kejujuran mendatangkan rezeki, khianat membawa pada kemiskinan.
Riwayalt ad-Dailami
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Penjelasan: 229, MENYINGKIRKAN GANGGUAN DARI JALAN

Sifat jujur dapat membawa rezeki dan sikap khianat atau dusta dapat

menyebabkan kemiskinan, Bilamana seseorang berdagang dengan jujur, : o LIS e o e e i

maka dagangannya akan laku sehingga usahanya terus berlangsung (cglaltdy, ! deﬂﬂabgﬁ_ﬂ%ﬁ '.'S’"# 21

dan berkembang, kemudian rezeki datang kepadanya secara berlimpah. .

Sedangkan bila seseorang dalam usahanya berbuat tidak jujur alias .iﬁk"iﬂ"mﬂ gangguan dari jalan, karena hal tersebui merupakan sedekah
bagimu.

khianat, maks usahanya itu pasti bangkrut karena orang-orang tidak
mau percaya lagi kepadanya, Apabila usahanya bangkrut, maka ia akan Riwayat Bukhari
jatuh menjadi orang yang miskin.
Penjelasan:
dadis ini menerangkan bahwa sedekah itu bukan han
e . ya dalam bentuk
228, RUKUN ISLAM ‘materi saja, melainkan dapat pula dalam bentuk perbuatan, seperti

membersihkan jalan dari gangguan yang menghambat pemakainya,
baik berupa duri, batu atau hal-hal lainnya. Dalam hadis lain disebut-
kan bahwa iman itu banyak cabangnya, dan cabang yang paling kecil
lalah menyingkirkan gangguan dari tengah jalan.
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Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa tiada
Tuhan selain Allah dan bahwa Nabi Muhammad adalah wwsan ‘Allah, dan _ - > Y y
mereka mendirikan salat, serta membayar zakat. Apabila mereka telah menger- . 4*%? 95_;3_.&3 ﬁ ”:;c','ﬁi':.’ éh_@‘i}{f’éﬁ" i
jakan hal tersebut, berarti mereka telah memelihara darah dan harta benda mereka N | & 2
dariku, kecuali karena hak Istar, sedangkan hisab mereka berada pada Allah. . -.,;_J'f;wr_aﬁ-! ols, )
Riwayat Bukhari dan Muslim melalui sahabat Abu Hurairah r.a. : !
ya Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak berman-
aal, amal yang tidak diterima, dan doa yarg tidak dikabulkan,
Riwayat Imam Hakim melalui sahabat Anas r.a.

230. MEMOHON PERLINDUNGAN

Penjelasan:

Hadis ini menjelaskan tentang rukun agama Islam. Yang pertama ialah :
mengakui bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad adalah Fenjeasan:
utusan Allah, mendivikan salat, dan membayar zakat, Dalam hadis ini DI antara doa yang selalu diucapkan Nabi Saw. ialak e
Wi ant I . ialah meminta per-

hanya disebutkan tiga rukun saja, Rukun Islam yang lainnya, yaitu BRI ey Lanada Allal e : ol
shaum pada bulan Ramadhan dan berhaji ke Baitulloh. Ketika Nabi 3 " ::rmmgﬂia?ah du;;-idi!;:]:uni}alnt;a::izzighizizziail ;}iﬂlflfﬂ hﬁﬁllfnlmt

SaaTit : : at bagi pemi .
Saw. mengatakan hadis ini, kedua rukun tersebut belum difardukan. Bt pemiliknya tidak mengamalkannya sehingga ia tid&fldzpat me:;-
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ambil manfaat davi ilmunya, Barang siapa yang mempunyai suatu ilmu
lalu ia tidak mengamalkannya, maka ia berdosa besar, karena ia ter-
masuk ke dalam orang-orang yang diancam oleh firman-Nya:

- sy T = n-‘..:':{". L e N e
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Armat besar kebencian di sisi Allah bahwa kalian mengatakan apa-
apa yang tiada kalian kerjakan. (Ash Shaff: 3)

Hal kedua yang dimintai perlindungan oleh Nabi Saw. ialah dari amal
perbuatan yang tidak diangkat, yakni tidak diterima. Penyebab utama-
nya ialah karena amal perbuatan tersebut dikerjakan tidak dengan
keikhlasan, melainkan hanya riya dan pamer. Atau dapat pula disebab-
kan ketidakmengertian dari pengamalnya, sebab syarat yang utama
bagi diterimanya suatu amal ialah pengamalnya 'alim (mengetahui)
syarat dan rukun amal tersebut, karena sesungguhnya setiap orang
yang beramal tanpa ilmu, maka amalnya itu ditolak dan tidak diterima.
Berdasarkan pengertian ini, maka seakan-akan Nabi Saw. meminta
perlindungan kepada Allah dari kebodohan,

Hal yang ketiga ialah dari doa yang tidak diterima, Atau dengan
kata luin darl keyakinan yang lemah, karena dalam hadis yang ter-
dahulu telah disebutkan bahwa Allah Swt. tidak akan menerima doa
dari hati yang lalai, Nabi Saw. memerintahkan agar bila kita berdoa,
hendaklah kita merasa yakin doa kita akan dikabulkan.

231. DOA KHATAM ALQURAN
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Ya Allah, jadikanlah nur (cahaya) dalam kalbuku. nur dalam lisanku, nur dalam
mataku, nur dalam pendengaranku, nur pada sebelah kananky, nur pada sebelah
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u, nur dari atasku, nwr dari bawahku, nur dari depanks, dan nur dari bela-
ngku, seria jadikanlah untukku nur dalam jiwaku, dan besarkanlah nur untukku.

Riwayal Bukhari dan Muslim

) njelasan:

ini dianjurkan dibaca sesudah mengkhatamkan Alquran. Nur atau
iaya, makna yang dimaksud adalah petunjuk, seperti yang diisyarat-
dalam firman-Nya:
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Dan dEmf'kfanIah kami wahyukan kepadamu wahyu (Alquran) de-
ngan p!‘:’{'mm}l Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apa-
heeth %.Ik:mb (Alquran) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu
. tetapi Kami menjadikan Alquran itu cahaya, yang Kami tunjuki nfe-l
ngannya siapa yang kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami
(Asy Syuura: 52) '

232. DOA AGAR MENDAPAT AMPUNAN
DAN KASIH SAYANG ALLAH

. el = = o T e e e > -
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Allah ampunillah aku, belaskasihanilah aku dan masukkanlah aku ke dalam
ngan Rafiqul A'laa.
Riwayat Bukhari

njelasan:

ufiqul A'lan, para penghuni surga yang tertinggl, Mereka adalah
I nabi, para shiddigiin, para syuhada, dan orang-orang yang saleh.
ek adalah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah Swt
It yang diisyaratkan dalam firman-Nya: F
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mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianuge-
rahi nikmat oleh Allah, yaitu: para nabi, para shiddiigin, para syu-
hada, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang seba-
ik-baiknya, (An Nisa: 63)

243. DOA MEMOHON KEBAIKAN
DAN PERLINDUNGAN ALLAH
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Ya Allah, uku memohon kepada-Mu semua kebaikan yang aku ketahui dan yang

tidak aku ketahui, dan aku memohon perlindungan kepada-Mu dari semua ke-
bumkaﬂ yang aku ketahui dan yang tidak aku ketahui.

Riwayat Thabrani melalui Jabir ibnu Samurah

Penjelasan:

Mengingat semua kebaikan itu tidak akan dapat diketahui seluruhnya
oleh seseorang, demikian pula halnya keburukan, maka Nabi Saw.
memberikan contoh bila meminta kebaikan dan berlindung kepada-Nya
dari keburukan melalui doa yang tercantum dalam hadis ini.

234, DOA MEMOHON AGAR DIJADIKAN
ORANG YANG TAHU DIRI
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a Allah, jadikanlah diriku termasiuk orang-orang yang apabila berbuat kebaikan
rgembira, dan apabila berbuat kebuntkan meminta ampunan.

Riwayat Ibnu Majah melalui Siti Aisyah r.a.

denjelasan:

’ada hadis terdahulu telah disebutkan bahwa apabila engkau merasa
bira karena kebaikanmu, dan merasa sedih karena keburukanmu,
;ka engkau orang yang beriman; maksudnya ialah apabila seseorang
erbuat kebaikan, ia gembira dengan kebaikannya itu, lalu ia me-
: ambah amal ha1knya Dan apabila ia berbuat keburukan, ia bersedih
ti lalu ia segera menghentikan perbuatan buruknya dan meminta
! mpun kepada-Nya. Pengertian tersebut diulangi dalam hadis ini, ha-
nya dalam hadis yang pertema dalam bentuk kalimat berita, sedangkan
hadis ini dalam bentuk ungkapan doa (permintaan).
Dengan demikian, makna hadis ini adalah seperti berikut, “Ya
llah, jadikanlih diriku termasuk orang-orang yang beriman, yaitu
ka yang merasa gembira bila berbuat kebaikan, dan meminta
pun bila bervuat keburukan.”

235. DOA MEMOHON PERLINDUNGAN
DARI EMPAT MACAM KEBURUKAN
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u Allah, sesunggunnya aku memohon perlindungan kepada-Mu dani kalbu yang
k khusyuk, dari doa yang tidak didengar (dilolak), dari jiwa yang tidak merasa
nyang, dan dari ilmu yang ldak bermanfaat; aku mémohon perlindungan ke-
-Mu dari empat perkara fu.

Riwayat Turmudzi melalui Ibnu Umar r.a.
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Penjelasan: Re sul-Nya. Dalam hadis lain disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah
‘bersabda, “Tidak sekali-kali seseorang di antara kalian beriman
Dalam hadis ini Nabi Saw. memohon perlindungan kepada Allah Swt. ‘sebelum ia mencintai diriku lebih dari dirinya sendiri, keluarga dan
dari empat perkara, dua di antaranya telah disebutkan dalam hadis ter- ‘harta bendanya.” Dan dalam hadis lainnya disebutkan bahwa Nabi
dahulu, yaitu dari ilmu yang tidak bermanfaat dan dari doa yang tidak ‘Saw. pernah bersabda, “Engkau bersama-sama dengan orang yang
dikabulkan. Yang ketiga ialah berlindung dari hati yang tidak khusyuk, ‘e gkau cintai.” Maksudnya, di hari kiamat kelak ia akan dihimpun ber-
yakni tidak taat kepada-Nya, dan yang keempat ialah berlindung dari \gama-sama dengan orang-orang yang disukainya.
memiliki jiwa yang tidak pernah merasa kenyang. '
Keempat hal tersebut termasuk hal-hal yang Nabi Saw. memochon
perlindungan kepada Allah Swt. darinya. Hal ini berarti keempat hal itu
dapat membuat celaka orang yang memilikinya.

237, DOA AGAR DIJADIKAN ORANG YANG TAWADHU
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Ya Allah, jadikanlah diriku orang yang banyak bersyukur, yang banyak bersabar;
dan jadikanlah diriku di mataku tampak kecil sedangkan di mata orang tampak
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Riwayat al-Bazzar melalui Buraidah

Penjelasan:

Ya Allah, berilah aku rezeki cinta kepada-Mu, dan cinfa kepada orang yang kecin- Munran, bentuk mubalaghah dari lafaz Syaakiran, artinya banyalk
taannya dapat bermanfaat bagiku di sisi-Mu. Ya Allah, apa yang telah Enghkau ‘bersyukur. Makna yang dimaksud ialah jadikanlah diriku orang yang
rezekikan kepadaku dari kecintaanku ini jadikanlah itu sebagai kekuatan untukia banyak bersyukur di kala menerima nikmat-Mu,

dalam mencintai apa yang Engkau cintai. Ya Allah apa yang telah Engkau jauh- Shabuuran, bentuk mubalaghah dari lafaz Shaabiran, artinya
kan diriku dari apa yang kucintai, jadikanlah hal it sebagai kesempatan buatku prang yang banyalk bersabar, Maksudnya ialah jadikanlah diriku orang
untuk mengerjakan hal-hal yang dicintai oleh-Mu. yang banyak bersabar dalam menghadapi cobaan-Mu dan dalam men-
: ; {nlankan ketaatan kepada-Mu.

Riwayat Turmudz - Nabi Saw. tiada henti-hentinya berdoa untuk menjadi orang yang
Borsabar dan banyak bersyukur. Hal ini terbukti melalui ketaatannya
hingga sebagian dari para sahabat bertanya kepadanya, “Wahai
Rasulullah, mengapa demikian, padahal Allah telah mengampuni
semus dosamu yang terdahulu dan yang akan datang?’ Rasul men-
Jawab, “Apakah salahnya jika aku menginginkan menjadi seorang
humba yang banyak bersyukur.”

Penjelasan:

Hadis ini menerangkan tentang keutamaan mencintai Allah dan men-
cintai orang-orang yang dicintai oleh-Nya. Tidaklah heran apabila Nabi
- Saw. dalam doanya memohonkan hal tersebut karena pada intinya
i | ajaran agama Islam itu berkisar pada masalah cinta kepada Allah dan
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Pada bagian terakhir dari doanya beliau Saw. meminta agar
dirinya tampak kecil dalam pandangan-Nya, sedangkan dalam pan-
dangan orang lain tampak besar, Hal inilah yang dimaksud oleh Nabhi
Saw. dalam salah satu sabdanya, “Barang siapa yang ber-tawadhu’ (be-
rendah diri) karena Allah, niscaya Allah akan mengangkatnya (menjadi-
kannya besar)."

238. DOA MEMINTA PERLINDUNGAN
DARI PENYAKIT BATIN DAN AZAB
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Ya Allah, sesungguhnya alu  berlindung kepada-Mu dari lemah, malas, pengecut,
kikir dan pikun, Ak berlindung kepada-Mu dart azab kubur, dan dari azab neraka,
serta aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan kematian.

Riwayat Bukhari dan Muslim.

Penjelasan:

Dalam hadis ini Nabi Saw. memohoen perlindungan kepada Allah dari
azab kubur. Hal ini merupakan bukti yang menyatakan bahwa siksa
kubur itu ada, Pada mulanya, sewaktu anak Adam dikuburkan, bumi
menjepitnya sehingga tulang-tulang rusuknya berantakan. Tiada se-
orang pun yang selamat dari jepitan kubur ini kecuali orang-orang yang
diselamatkan oleh Allah Swt. sehingga dalam hadis lain disebutkan
bahwa Nabi Saw. pernah bersabda, “Seandainya ada seseorang selamat
dari jepitan kubur, niscaya Sa'd akan selamat darinya.” Dikatakan
demikian karena manusia ity berasal dari tanah; ketika ia kembali ke
tanah, maka tanah memeluknya sebagaimana halnya seorang ibu
memeluk anaknya yang telah lama tidak berjumpa dengannya.

Yang dimaksud dengan fitnah kehidupan dan fitnah kematian ialah
cobaan sewaktu hidup dan cobaan sewaktu mati berupa pertanyaan
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malaikat Munkar dan Nakir. Cobaan tersebut dimaksudkan untuk
menguji keimanan seseorang. Semoga Allah Swt. menyelamatkan kita
dari cobaan hidup dan cobaan sesudah mati, Amin.

239. MEMOHON KEBAIKAN DI DUNIA
DAN AKHIRAT
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Ya Allah, Rabb kami, berikaniah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
qk)‘ural, serta peliharalah din kami dari azab nepaka.
Riwayat Imam Bukhari

nielasan:

Joa ini merupakan sayyidud du'a (penghulu semua doal; dikatakan
Lllﬂtmlkian karena semua doa pada intinya ditujukan untuk memohon
keselamatan di dunia dan akhirat, serta dihindarkan dari siksa neraka.
Balam doa ini semua hal yang dimaksud disebutkan secara glabal,

240. KEHIDUPAN YANG SESUNGGUHNYA
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W, Allah, tiada kehidupan (yang sesungguhnya) kecuali kehidupan di akhirat,

Riwayat Bukhari

‘anjelasan:

ndis ini merupakan shadrul bait atau bagian pertama dari suatu bait

,j'in.g diveapkan oleh Nabi Saw. sewaktu beliau sedang menggali
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khandag (parit) untuk membentengi kota Madinah dari serangan bala
tentara yang bersekutu, Lengkapnya berbunyi seperti berikut:

“Ya Allah, tiada kehidupan kecuali kehidupan di akhirat, maka tolong-
lah kaum Anshar dan kaum Muhajirin.” '

241, DOA MEMOHON AMPUNAN
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Ya Allah ampunilah kesalahanky, skebodohanku, dan sikapku yang berlebih-lebih-
an dalam wnisanku dalam  hal-hal yang Engkau lebih mengetahui dariku. Ya Allah
ampunilah dosa-dosaku  yang ferdahulu dan dosa-dosaku yang kemudian, serta
dosa-dosaki yang aku sembwiyikan dan yang aku tampakkan; Engkaulah Yang
mendahulukan dan Yang mengakhirkan, Engkau Mahakuasa atas segala sesuaiu.

Riwayat Bukhari

Penjelasan:

Khathii-atii, kesalahanku atas dosaku, Jahlii, kebodohanku. Al-Ts-
raaf, berlebih-lebihan.
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Ya Allah, sesungguhnya Engkau mendengar ucapanku dan melihat tempathu,
Engkau mengetahui batinku dan lahiriahku, tiada sesuatu pun dari urusanku yang
samar bagi-Mu. Aku orang yang melarat, miskin, meminta pertolongan, meninta

-

periindungan, mali, mohon belas kasihan, dan orang yang mengakui serta menya-
dari dosa-dosanya. Aku memohon kepada-Mu seperti layaknya orang miskin me-
miohon, aki beribiihal kepada-Mu seperii layaknya orang yang berdosa lagi hina

“melakukan ibtihal, aku memohon kepadomu sebagaimana layaknya orang yang

Aakut lagi terpaksa memohon; yaini doa orang yang tunduk patuh kepada-Mu, air

matanya mengalir karena-Mu, dan jasadnya hina karena-Mu, serta menyerahkan
dirinya kepada-Mu Ya Allah, janganlah Engkau jadikan diviku orang yang kecewa
dalam berdoa kepada-Mu, belas kasihantlah aku dan sayangilah aku, wahai Tuhan
sebaik-baik Yang diminta, wahai Tuhan sebaik-baik Yang memberi, )

Riwayat Thabrani melalui Ibnu Abbas r.a.

Perlu diketahui bahwa Nabi Saw. mengucapkan doa ini untuk
memberikan pelajaran kepada umsatnya, bagaimana berdoa kepada
Allah Swt. Sudah kita maklumi hahwa hal-hal tersebut mustahil terjadi
pada diri Nabi Saw. karena beliau adalah seorang nabi yang di- B 0 rainii bidu'ca-ika T
ma'shum dari semua kekeliruan, kebodohan, dan sikap yang berlebil "Iﬂﬂkﬂqiecewa dalam berdr::;y ﬁgp:::'la—h{i. Efakna yaEg dimagud. ja-
lehihan, -Jnmmlnh Engkau menolak permintaanku.

Penjelasan:
Ibtihal, berdoa dengan penuh kerendahan hati

242, BERDOA DENGAN RENDAH HATI 243. DOA MEMOHON KEMASLAHATAN HIDUP
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Ya Allah, perbaikilah wrusan kami, rukunkanlah hati kami, tunjukilah kami ke
Jalan-jalan keselamatan dan selamatkanlah kami dari kegelapan menuju kepada
cahaya; jauhkanlah kami dari perbuatan fahisyah, baik yang iampak maupun yang
tidak rampak. Ya Allah berkahiloh pendengaran kami, penglihatan kami, kalbu
kami, istri-isiri kami dan anak cucu kami. Ampunilah kami, sesungguhnya Enghau
Maha Penerima fobat (pengampunan) lagi Maha Penyayang. Jadikanlah kami
grang-orang yang mensyukuri dan menyanfung nikmat-Mu lagi menerimanya, dan
sempurnakanlah nikmat-Mu untuk kami.

Riwayat Hakim melalui ITbnu Mas'ud r.a:

Penjelasan:

Al Fawaahisy, bentuk jamak dari faahisyah, artinya perbuatan yang
keji. Makna yang dimaksud adalah dosa-dosa besar seperti zina,
meminum klamar, riba, dan lain sebagainya.

244. DOA MEMOHON PERBAIKAN
DALAM BERBAGAI URUSAN
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Ya Allah, perbaikilah agamaku karena merupakan pegangan urusanku, dan per-

baikilah wrusan duniakw karena merupakan fempal hidupku, dan perbaikilah
urusan akhiratku karena merupakan fempat kemnbaliku. Jadikanlah hidup ini un-
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tuk menambah kebaikan kepada diriku dalam semua hal, dan jadikanlah mati
sebagai kebebasanku dari semua keburukan.

Riwayat Imam Muslim melalui Abu Hurairah r.a.

Penjelasan:

Doa ini dianjurkan dibaca untuk memohon perbaikan urusan agama,
urusan duniawi, urusan akhirat, dan memohon kebaikan dalam hidup
di dunia serta mati dengan selamat dari semua perbuatan yang buruk.

245. DOA MEMOHON KECINTAAN DALAM BERIMAN
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Ya Allah, jadikanlah cinta kepada-Mu merupakan hal yang paling aku cintai, dan
Jadikanlah takut kepada-Mu merupakan hal yang paling kutakuti di sisiku, serta
putuskanlah tuntutan-tuntutan duniawi dariku dengan rindu untuk bertemu de-
ngan-Mu. Apabila Engkau menyejukkan pandangan mata ahli dunia karena dunia
mereka, maka sejukkaniah mataku karena ibadah kepada-Mu.

Riwayat Abu Na'im melalui al-Haitsam ibnu Malik ath-Tha'i

Penjelasan: 2

Apabila Engkau menyejukkan pandangan mata ahli dunia karena dunia
yang mereka miliki, maka sejukkanlah pandangan mataku karena
|badah kepada-Mu. Pengertian menyejukkan mata yang diambil dari
lafaz Qurratu ‘Ainin, maksudnya ialah menyenangkan hati,

Melalui doa ini Nabi Saw, memohon kepada Allah agar hatinya di-
senangkan karena beribadah kepada Allah, Dan ternyata doanya itu
bonar-benar dikabulkan karena dalam salah satu sabdanya beliau
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pernah mengatakan, “Dan dijadikan kesenanganku ketika aku sedang
salat”, yakni beliau merasa senang apabila salat,

246, DOA MEMINTA DIBUKAKAN HATI
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Ya Allah, bukalah pendengaran hatiku untuk selalu mengingat-Mu, berilah aku
rezeki (yang dapat membawaku) raar kepada-Mu dan taat kepada Rasul-My seria
| mengamealkan kitab-Mu,
[

4

Riwayat Thabrani melalui Ali k.w.

Penjelasan:

Masaami’, bentuk jamak dari lafaz Masma'un, artinya pendengaran.

e

Makna yang dimaksud ialah pintu-pintu hati. Ya Allah, bukalah pintu-
| pintu hatiku supaya senang berzikir kepada-Mu,

247. DOA MEMOHON KEMUDAHAN
D T
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Ya Allah, sayangilah aku dalam memudahkan sermua hal yang sulit, karena se-

' sungouhnya memudahkan hal vang sulit amatlah mudah bagi-Mu, dan aku me-
mohon kepada-Mu kemudahan dan keselamatan di dunia dan di akhirat.

Riwayat Thabrani melalui Abu Hurairah r.a.

f:\- .-r-"",:"""..-' »
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Penjelasan:

| Doa ini dianjurkan agar dibaca bila seseorang menghadapi suatu
| urusan yang sulit.
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248. DOA BAGI ORANG YANG MENUNTUT ILMU
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Ya Allah, perkayalah diriku dengan ilmu, hiasilah diriku dengan kesabaran, dan
muliakanlah diriku dengan takwa, serta perindahlah diriku dengan kesehatan.

Riwayat Ibnu Najjar melalui Thnu Umar r.a.

Penjelasan.

Doa ini dianjurkan banyak dibaca oleh orang yang sedang menuntut
:ﬂmu Adapun mengenai maknanya sudah cukup jelas.

249. DOA MEMOHON PERLINDUNGAN

DARI TEMAN YANG KHIANAT
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Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kekasih yang khianat;
kedua matanya selalu melihatku sedangkan hatinya berpaling dariku; apabila me-
\lihar kebaikan (pada diriku) ia menyembunyikannya, dan apabila melihat

keburukan (pada diriku) ia menyiarkannya.
Riwayat Thnu Najjar, melalui Sa'd ibnu Sa'id al Maqbari secara mursal

Penjelasan:

Khaliilin, kekasih. Makna yang dimaksud ialah teman karib. Melalui
don ini Rasulullah Saw. memohon perlindungan kepada Allah Swt. dari
‘teman yang khianat, atau jelasnya dari musuh dalam selimut.
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250, DOA NABI SAW. BAGI PENERUSNYA
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Ya Allah kasihanilah pengganti-penggantiku yang datang sesudahky, yaitu orang-
arang yang meriwavatkan hadis-hadis dan sunnahku laln mereka mengajarkannya

kepadd manisig, ]
Riwayat Thabrani melalui Ali k.w.

Penjelasan:

Khulafua-ii, orang-orang yang menjadi penggantiku, sesudah aku
tinda, Makng yang dimaksud ialah para ulama, Pengertian ini disimpul-
kan dari kallmat sesudahnya, yaitu mereka yang meriwayatkan hadis
dan sunnahku, lalu mengajarkannya kepada orang lain. Dengan
demikian, berarti pengertian khalifah dalam hadis ini berpengertian
umum yang termasuk di dalamnya mereka yang menggantikan beliau
sesudah beliau wafat, sebab sesungguhnya para khalifuh yang empat
pun termasuk ke dalam pengertian ini, mengingat mereka juga adalah
orang-orang yang meriwayatkan hadis dan sunnah nabi serta mengajar-
kannya kepada orang-orang.

251. BERHATI-HATI DALAM MENGHADAPI MUSUH

)
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Ingatlah Allah, ingatlah Allah terhadap bangsa (ibthi di Mesir, karena sesungguh-

nya kalian akan menang atas mereka, lalu jadilah mereka sebagai prajurit dan
pembanty kalian di jalan Allal.

s 5 A v-"r.-f
i} ﬂ-i_.ﬁ-'

Riwayat Thabrani
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Penjelasan:

" Hadis ini menceritakan tentang hal-hal yang akan terjadi di masa men-

datang sesudah Nabi Saw. wafat, dan ternyata benar apa yang

fbentakﬂ.nnya itu. Hal ini merupakan salah satu di antara muk_uzat
[abi Saw.

Lafaz Allaaha yang diulangi dua kali dalam hadis ini dtana.shab
kan karena berkedudukan sebagai maful dari fi'il yang tidak disebut-
kan, maknanya mengandung ighra (anjuran), yakni: Bertakwalah ka-
lian kepada Allah dalam menghadapi bangsa Qibthi di Mesir. Atau de-
ngan kata lain, berhati-hatilah kalian dalam menghadapi bangsa Qibthi
dan bertakwalah kalian kepada Allah, karena sesungguhnya kalian
akan mamperoleh kemem&ng&n atas mereka, kemudian mereka akan
menjadi pembantu dan prajurit kalian di jalan Allah.

Berita yang disampaikan oleh Nabi Saw. itu memang benar. Ter-
. fhiyata sesudah itu bangsa Mesir mempunyai andil yang besar terhadap
Islam dalam membuka daerah Afrika Utara dan menyebarkan Islam di
’hlwasan tersebut. Sesudah itu mereka mempunyai andil yang besar
pula di dalam menahan serangan tentara Mongolia di bawah pimpinan
‘Kaisar Holako. Dan masih banyak lagi andil yang diberikan oleh bangsa
Mesir terhadap Islam.

252. BERHATI-HATI TERHADAP PERKARA DUNIAWI
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.-:,; .J’Ln- -;! .I,.--r & L—.‘Jﬁ‘uﬁ;ﬂn ang lambar marahmya dan lambar pula redanya, atan cepar marahnya dan cepat
- _,--'__ A S s (e - e redanya, maka hal tersebul periengahan, Ingatlah sesungguhinva pedagang
il ‘!‘j'- ‘_,]_9-' C:’_;'-'-'U Wang paling baik adalah yang baik dalam membayar wang dan baik pula dalam
1..‘-:- N e et ’t menagih utang. Dan pedagang yang paling buruk lalah pedagang yang buruk

2.8 oo = > iv Watlam membayar utang dan buruk pula dalam menagih utang. Apabila seseorang
_9 .__LL;]'I. L‘n.dj'l ik dalam membayar wiang retapi. buruk dalam menagih utang, atau fa buruk
- ' o 3‘7/“ -{‘ n membayar utang tetapi baik dalam menagih utang, maka hal tersebul berim-
. -5‘ . Ingatlah, sesungguhnya kelak di hari kiamar bagi setiap pengkhianat itu ada
pr ':. Yﬁ ?-; I; %L-‘,—*-] f_.,t_ 3] _.,L;,ﬁ ub‘y‘f 'L&..JE Rificeranya nm.ﬂng-mi:m'ng sesuai dengan khianainya, dan ingatlah, bahwa
QL 1t 2 ¥ | Penghianatan yang paling besar adalah khianat yang dilakukan oleh Amir (pemim-

D - -”'-"' e e i . -
g‘II't?Z ‘fu_,,l._]‘l 4..:'\5.# ’S}‘J" d'-—‘ts'_z?ﬁ-? ""j—’ '-' ) rakyat. Ingatlah, jangan sekali-kall pengaruh orang banyak dapat mencegah
- - A ) P Rt 5 -- (] i | 1 i
J__,g LYT *‘zy“_ _‘_, o Lﬁf.ﬂ f \Z ‘f i,:};'( 4‘.1.;,1 5l 11 ang uniuk mengatakan perkara yang hak apabila ia mengetahuinya. Ingal-
2 i" :"" I k_#,,..-; > s L..u .L!'- %% W, sesungguhnya jihad yang paling wlama iiu adalah kalimat yang hak dihadapan’
'-._<.a'| § G_,a e (8- (_;F'—" ' yang kelewat batas (zalim). Ingatlah, sesungguhnya perumpamaan orang-
§ yang tertinggal di masa lalu dari dunia ini, sama dengan perumpamaan hari

‘ )
ff:‘-'cﬁt.cr*c-‘“f-’ ole)d __ dlian xekamng ini, bila dibandingkan dengan hal-hal yang telah lewar

Amma ba'du (sesudah membaca basmalah dan hamdalah); sesungguhnya dunia aripadanya
itw hijau lagi manis, dan sesungguhnya Allah menjadikan kalian sebagai khalifah : ‘ ; ’
padanya, maka Dia akan melihar bagaimanakah kalian berbuat. Karena itu hati- : Riwayat Turmudzi melalui Abu Sa'id
hatilah kalian terhadap masalah dunia dan hati-hati pulalah kalian terhadap
masalah kaum wanita, Sesungguhnya permulaan fitnah yang menimpa kaum Bani
Israil adalah disebabkan wanita. Ingatlah, sesungguhnya Bani Adam diciptakan - .
dafam berbagal macam. tingkaran, Di antara mereka ferdapat orang yang di- elasan:
lahirkan dalam keadaan beriman, dan hidup sebagai orang yang beriman, seria idis ini merupakan salah satu khotbah Nabi Saw. di hadapan kaum
mati sebagai seorang yang beriman. Di aniara mereka terdapal orang yang di- Wuslimin. Khadhiratun, hijau; makna yang dimaksud, dunia ini ke-
lahirkan dalam keadaan kafir, lalu hidup sebagai orang kafir dan maii pun sebagai hatan menyejukkan pandangan mata, seperti halnya mata me-
orang kafir, DI antara mereka terdapar orang yang dilahirkan dalam keadaan - , dang hijau-hijauan, Hulwatun, manis; yakni dunia ini manis
beriman, lalu hidup sebdgai seorang yang beriman, tetapi ia mati sebagai seorang [ Iﬂ.'u'ﬂ dan menyenangkan.
kafir. Di antara mereka terdapat orang yang dilahirkan dalam keadagn kafir, dan b Wawaggadu, bentuk asalnya adalah Tatewaggadu, kemudian
hidup sebagai seorang kafir, tetapi dia mari dalam keadaan beriman. Ingatiah, se- ilih satu dari huruf Ta-nya dibuang untuk meringankan bacaan, arti-
sungpichnya maral it adalah bara api yang menyala-nyala dalam pernt anak menyala-nyala. Makna yang dimaksud ialah bahwa marah itu
Adam, Tidakkah ketian lihat kedua maranya yang memerah dan wrat lehernya yang st bara api yang menyala-nyala di dalam perut manusia,

menegang? Karena i apabily seseorang i erara kalian merasakan ol 1ersebut - Aud’aqjun, bentuk jamak dari lafaz Wadajun, sama halnya dengan
{marah), ingatlah akan tanah, ingatlah akan tanah. ingatlah, sesungguliya ferfei=Ta- ihe Sayabun yang bentuk jamaknya Asyaabun. Wadajun adalah urat
ki yang paling baik adalah yang lambar marahnya, cepat reda, dan laki-foki yang Blier pada hewan yang harus dipotong bila menyembelihnya, Urat ini
paling buruk adalah orang yang cepal marahnya, lambai redanya. Apabila sese- ikenal pula dengan nama Wariid.

oy
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Wsaplah kepala anak yatim (seperti demikian) hingga bagian depan kepalanya, dan
plah kepala) anak yang mempunyai ayah (seperti ini) hingga bagian belakang
palarya,

Apabila seseorang di antara kalian merasakan sesuatu dari marah
tersebut, maka ingatlah tanah. Makna yang dimaksud, hendaknya ia

ingat kepada nsal kejadiannya, yaitu dari tanah,
Riwayat al-Khathib melalui Ibnu Abbas r.a.

253, UMAT YANG DIKASITHANI Penjelasan:

(ura mengusap kepala sebagai ungkapan rasa sayang terhadap anak

-:’—-G-’I' L_. 3 _.,;"Yrg | -U-'ld--"-':‘ g;c;:,,r st *L- o _'A ‘:f"" ﬂm ialah melewatkan tangan kita mulai dari bagian belakang hingga
=\ ‘jr: 1_ e C.:L ],f]an depan kepalanys, sedangkan untuk maksud yang sama terhadap
(s dt{.ﬁd _hlla!_h} L’ﬁj " {.}_; _)—hj ‘ & _1- ik yang masih mempunyai syah ialah mulai dari bagian depan

hingga bagian belakang kepalanya.

Umatku inl adalah wmat yang dikasihani, mereka di akhirat nanti tidak terkena

azab, akan tetapi azab yang menimpa mereka hanyalah di dunia, yaitu fitnah, gem-
- ka lainn

pa bumi, terbunuh, dan malapetaka r.nﬂfﬂpe-'ﬂ @ la J'ﬂ : - 255. ORANG YANG DIHINDARKAN
Riwayat Thabrani melalui Abu Musa r.a. - DARI AZAB DUNIA

Penjelasan: -ﬂ! s ) i
, - " ¥
Tiada suatu azab pun yang akan menimpa umat Nabi Muhammad Saw. (e “S’?UA f-}vp A"—‘JI'U"' hl‘ﬁj}-‘“"ﬂ[‘" 'ul

kelak di akhirat. Yang dimaksud dengan azab ialah azab yang terus . e _,l(l‘--"::r"ﬂ"..t..-ﬁ l_'!gl,"""“""]"'

menerus, tempat mereka kekal di dalamnya. Tetapi azab yang menimpa
auhnya Allah Swi. apabila menurunkan azab dari langit kepada penduduk

mereka hanya di dunia saja, yaitu cobaan, gempa bumi, terbunuh, dan
berbagai macam malapetaka. Dikatakan demikian karena azab di ] Mmaka azab tersebut dihindarkan dari orang-orang yang meramaikan masjid-
[ J

akhirat jauh lebih keras dan lebih pedih daripada azab di dunia. Dan
dalam hadis terdahulu telah disebutkan bahwa apabila Allah meng-
hendaki kebaikan atas hamba-Nya, maka ia menyegerakan hukuman-
Nya di dunia.

Riwayvat Asakir melalui Anasr.a

njelasan:

Pl suatu azab pun yang diturunkan oleh Allah Swt. kepada suatu
254, MENGUSAP KEPALA ANAK YATIM fuduk bumi, melainkan azab tersebut tidak akan mengenai orang-
'... yang menghidupkan masjid-masjid. Yang dimaksud dengan

S s e S : = "’f""" —5 yang meramaikan dan menghidupkan masjid-masjid ialah
L;y;uﬂj ‘_‘J (49 4;?_&..;..4 J-’-—L‘ cj'l( -‘ﬁ ‘,‘)_’rnl—-) ,,f-f,'f,. Pang-orang yang selalu mengerjakan ibadah di dalam masjid sehingga

QML:‘-U‘.C;&.__,Eulﬂ 1, . j.......- 5 _z.mj.-‘ H tampak ramai dan hidup, tidak sepi,
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Penjelasan:
Sifat gemar bermusuhan merupakan sifat yang paling dicela oleh Islam,
karena itu pelakunya dibenci oleh Allah Swt. Dalam hadis lain disebut-
kan bahwa barang siapa yang dimintai maaf oleh saudaranya,
emudian ia tidak mau menerimanya, maka niscaya kelak di akhirat ia
tidak boleh mendatangi haudh (telaga).

256. HIASILAH AGAMA DENGAN AKHLAK
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1 Sesungguhnya Allah Swi; memurnikan agama ini uniuk diri-Nya, dan fidaklah
' layak bagi agama katlan kecuali sifat pemurah, dan akhlak yang baik. Karena i
hiasilah agama kalian dengan kedua sifat tersebut,

Riwayat Thabrani melalui Imran ibnu Hushain r.a.

258. AZAB BAGI PEMBUAT PATUNG

4
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Penjelasan:

Sesungguhnya Allah Swt. memurnikan agama ini untuk diri-Nya.
' Makna yang dimaksud ialah semua amal perbuatan dan ibadah hanya
' | ditujukan kepada-Nya, bukan kepada selain-Nya, seperti yang disebut-
|

w&n_}w orang-orang yang telah membuat gambar ini akan diazab pada hari
. lalu dikatakan kepada mereka: “Hidupkaniah apa yang telah kalian cipta-

Riwayat Syaikhan

kan itu.”

kan dalam firman-Nya:

| sy 3T p12 Bk e S 3 35T -
|| O s < SRS Penjelasan: .

Dalam hadis terdahulu, yaitu yang mengatakan bahwa orang yang
paling keras siksaannya di sisi Allah kelak di hari kiamat adalnh orang-
_grang yang membuat seperti ciptaan Allah. Dan dalam hadis ini dijelas-
kan siksaan yang akan diterimanya kelak di hari kiamat, yaitu ia di-
guruh memberikan roh kepada hasil ciptaannya itu, padahal ia tidak
‘wkan dapat melakukannya. Oleh karena itu, tiada henti-hentinya ia di-
114:1: 8
Kedua hadis inilah yang mengharamkan membuat gambar-gambar
dan patung-patung, kecuali jika patung-patung tersebut dimaksudkan
shagai barang mainan, seperti boneka, maka hal tersebut tidak ter-
musuk yang diancam oleh kedua hadis ini. Dalam riwayat lain disebut-
‘kan, bahwa Siti Aisyah r.a, mempunyai mainan boneka berupa kuda
~ gembrani (kuda terbang), tetapi Nabi Saw. tidak melarangnya, bahkan
bollau Saw. mengatakan bahwa kuda tersebut pernah dimiliki oleh

hﬂlbi Sulaiman as.

11 Katakanlah, “Sesungguhnya aku diperintahkan supaya menyernbah
1 Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (men-

! jalankan) agama.” (Az-Zumar: 11)
11 Oleh karena itu, maka tidaklah layak bagi agama kalian kecuali kalian
i ~i harus menghiasinya dengan sifat pemurah dan akhlak yang baik,
. !‘ sesuai dengan keagungan Allah Swt. yang telah menetapkannya.

257. LAKI-LAKI YANG DIMURKAI

A9 =y ZZHKE,
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I Sesungguhnya laki-laki yang paling dimurkai Allah adalah yang gemar ber-

[ musuhan. ,
Riwayat Muslim
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259. BERSIKAP LEMAH LEMBUT
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Sesungguhnya Allah Swi. telah memerintahkan diriku agar bersikap lemah lembut
terhadap umat manksio sebagaimana Dia memerinfahkan diriku untuk mendirikan

fardhu-fardhu.
Riwayat ad-Dailami melalui Aisyah r.a.

Penjelasan:

Al-Mudaarah, makna asalnya adalah berdiplomasi, tetapi makna yang
dimaksud ialah bersikap lemah lembut dan menarik. Hal inilah yang
dimaksud oleh Allah Swt. dalam firman-Nya:

Cren, tc_;],.l‘r__'.lrj m;—fﬁr& gi‘)’ﬁ.—lﬁ.ﬁm@ \.ﬂj

' Sekiranya enghau bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjeuhkan dirvi dari sekelilingmu. (Ali Imran: 159)

Akan tetapi, sikap lemah lembut beliau itu disertai dengan ketegasan

yang benar-benar disiplin, yaitu sehubungan dengan menegakkan
kewajiban-kewajiban yang di-fardhu-kan oleh Allah Swt.

260. PERUMPAMAAN DUNIA

rf - ) e ) -
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Sesungguhnya Allah Swi. menjadikan kotoran yang keluar dari (perut) .anak Adam
sebagai perumpamaan buat dunia.

Riwayat Bathagi
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Penjelasan:

‘Dalam pembahasan yang lalu telah disebutkan melalui beberapa hadis
yang menganjurkan ber-zuhud dari duniawi, yang antara lain me-
ngatakan bahwa apabila Allah mencintai seorang hamba, maka Dia
menjadikannya ber-zuhud terhadap duniawi. Pantaslah bila dikatakan
Eﬂhmikiar.u karena di dalam hadis ini Allah Swt. menyerupakannya
dengan kotoran yang keluar dari perut manusia. Atau dengan kata lain,
‘duniawi ini tidak ada harganya bila dibandingkan dengan pahala
nikhirat yang kekal, dan bahwa duniawi pasti fana dan lenyap. Sama
‘halnya dengan kotoran yang dibuang oleh manusia dari perutnya, tiada
georang pun yang memikirkan tentangnya karena tiada harganya dan
memang harus dibuang, bila tidak, maka akan menyebabkan penyakit

bagi dirinya,

261. SIFAT YANG DICINTAI ALLAH

’ \
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w:;lu Allah Swi. Maha Pemurah, Dia mencintai sifat pemurah, dan Dia
encintai akhiak yang mulia serta membenci akhlak yang rendah,
Riwayat Na'im melalui Thnu Abbas r.a.

Penjelasan:

Dalam hadis sebelumnya telah disebutkan perintah untuk menghiasi
gmma Islam dengan sifat pemurah dan akhlak yang tinggi. Hal yang
ma ditegaskan pula dalam hadis ini dengan ungkapan yang berbeda,
bahwa Allah Maha Pemurah, karena itu Dia mencintai sifat pemurah,
Wlin Dia menyukai akhlak yang tinggi serta benci terhadap akhlak yang

- Al.Sufuuufﬁ rendah dan hina. Makna yang dimaksud akhlak yang
tendah dan buruk.
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262, ALLAH MERELAKAN KEMUDAHAN
DAN MEMBENCI KESULITAN

Sl PR e (A (AT
CETAET 4 wmh-“ﬂlp )

Sesungguhnya Allah Swi. merelakan kemudahan bagi umat ini, dan Dia membenci
kesulitan baginya,

‘Lﬁ"iul

Riwayat Thabrani melalui Mihjan ibnul Auda

Penjelasan:

Bunyi hadis ini senada dengan apa yang terkandung dalam firman-Nya:

~Lwn s g._') *E;'_’S-f_,g,gx_ijg_?s’;fii:};;ﬂj
Dan Dig sekali-kali tidak menjodikan untuk kalian dolam agama
suatu kesempitan. (Al-Hajj: 78)
Dalam ayat lain Allah Swt. telah berfirman:

-

Allah menghendaki hemudahan bagi kalian, dan tidak meng-
hendaki kesulitan bagi kalian. (Al Bagarah: 185)

263. PEMIMPIN AKAN DIMINTAI
PERTANGGUNGJAWABANNYA

¥ —t e _..-_..-,-E.
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Sesungguhnya Allah Swi. akan menanyakan kepada setiap penggembala tentang
apa yang telah digembalakannya, apakah dia memeliharanya ataukah menyia-

nyiakannya; hingga seorang lelaki ditanyakan tentang keluarganya.
Riwayat Ibnu Hibban melalui Anas r.a.

Penjelasan:

Kelak di hari kiamat, setiap orang akan mempertanggungjawabkan

semua amal perbuatan yang telah dikerjakannya sewaktu hidup di

dunia. Pertanggungjawaban ini di hari kemudian melalui proses hisab
yang dilakukan oleh Allah Swt. terhadap dirinya. Bilamana ia seorang

pemimpin, maka ditanyakan kepadanya tentang rakyat yang dipimpin-

nya, apakah ia memelihara amanat terhadap rakyatnya ataukah me-
nyia-nyiakannya, Setiap orang akan ditanyakan tentang gembalaannya
sehingga seorang lelaki ditanya pula tentang keluarganya yang
merupakan gembalaannya, apakah ia membawa keluarganya ke arah
petunjuk ataukah ia menyesatkan dan menjerumuskan mereka.

264. PENYEBAB PUTUSNYA RAHMAT ALLAH

O o e e
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Sesungguhnya Allah swt. telah menulis di dalam Ummul Kitab (lauh Mahfuzh)
sebelum Dia menciptakan langit dan bumi, yaitu:"Sesungpuhnya Aku adalah Yang
‘Maha Pemurah; Aku telah menciptakan rahim dan Aku telah membelahkan
sebagian dari asma-Ku untuk namanya, maka barang siapa yang menghubungkan-
ya Aku pun menghubungkan pula dengannya, dan barang siapa yang memutus-

kannya Aku pun memutuskan pula dengannya.”

Riwayat Thabrani melalui Jarir
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Penjelasan:

Ummul Kitab, yang dimaksud adalah Lauh Mahfuzh.

Ar Rahmaan, Yang Maha Pemurah, Ar Rahim, hubungan per-
saudaraan yang senasab. Kedua lafaz tersebut berasal dari kata yang
sama, yaitu dari lafaz rahmah, artinya kasih sayang. Orang yang mem-
punyai hubungan persaudaraan dengan orang lain akan terjalin rasa
kasih sayang di antara mereka berdua secara fitrah. Nama Rahim
merupakan bagian dari nama Ar Rafiman. Oleh karena itu, maka Allah
berfirman setelah menciptakannya, “Barang siapa yang meng-
hubungkanmu, maka Aku mau berhubungan dengannya; dan barang
siapa yang memutuskanmu, maka Aku pun memutuskan hubungan
dengannyn.”

Hadis ini mengandung pengertian bahwa barang siapa yang
memutuskan tali silaturahmi atau tali persaudaraan, maka ia diancam
oleh hadis ini, yaitu diputuskan dari rahmat Allah. Hal ini mempunyai
pengertian bahwa memutuskan silaturahmi hukumnya haram dan
pelakunya berdosa besar. Dalam hadis lain disebutkan, bahwa barang
siapa yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, maka hendaklah
ia menghubungkan silaturahminya.

265. ORANG MUEKMIN ITU SUCI

= - ",
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Sesungguhnya orang mukmin itu tidak najis.
Riwayat Bukhari dan Muslim
Penjelasan:
Sesungguhnya jasad dan akidah orang mukmin itu tidak najis.

266. RAHMAT-KU MENGALAHKAN MURKA-KU
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‘Sesungguhnya Allah Swt. ketika menciptakan makhluk Dia memastikan {berjanji)

terhadap diri-Nya: "Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku."
' Riwayat Thnu Majah melalui Abu Hurairah r.a.

Penjelasan:

Sesungguhnya rahmat Allah itu lebih luas daripada murka-Nya. Hadis
ini memberikan semangat agar orang-orang yang berdosa segera ber-
tobat kepada-Mya dan jangan sekali-kali ia berputus asa dari-Nya,
‘karena sesungguhnya rahmat Allah itu jauh lebih besar daripada
'murka-Nya, Dalam surat Yusuf disebutkan melalui firman-Nya:

A lE IR B b g aaradkE
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Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan
kaum yang kafir. (Yusuf: 87)

267. CARA MEREDAM RANGSANGAN WANITA CANTIK

Lt Co Ful = 2t - I B zdotars
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Sesungguhnya wanita itu  menghadap dalam bentuk setan dan mel-mbe-’ﬂkfmg
 dalam bentuk setan pula, karena itu apabila seseorang di antara kalian {::emlar
seorang wanita lalu ia kagum dengan kecantikannya, maka hendaknyalah ia men-
datangi istrinya, karena sesungguhnya hal tersebut dapat menolak apa yang ber-
Mﬂfﬂk dalam hatinya.

Riwayat Imam Muslim

Penjelasan:

Dulam bentuk setan, maksudnya ialah bahwa setan itu selalu menghiasi
dii wanita sehingga ia tampak menarik dan cantik. Untuk itu apabila
Weseorang di antara kalian melihat secrang wanita, lalu ia tertarik
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dengan kecantikannya, maka cara untuk meredamnya ialah hendaknya : 5 g7 % ok -Jé NP2
ia mendatang istrinya karena sesungguhnya apa yang dimiliki oleh . (Ao corddlely, ) - 5220 X5 o :}6 945
\bangun dari tidumya adclah: “Maha Suci Allah Yang telah menghidupkan orang-
\orang maii; Dia adalah Mahakuasa alas segala sesuat.”

268. TAKABUR DAN UJUB Riwayat al-Khathib melalui Ibou Umar r.a.

AL R AT AN BT AT BT IS By ‘Penjelasan:

éﬁ:gﬁﬁg aﬁgﬂﬁi‘w;ijéﬁgi _'Tj": r;:;: 'Hadis ini menerangkan tentang doa yang disunatkan agar dibaca oleh
o 'l.,,.‘a}.; : }"" e 4 ‘geseorang ketika ia baru bangun dari tidurnya.
LAl

Sesungathnya Allah Swi. masih mau memandang képada orang kafir, tetapi Dia ;
tidak mauw memandang kepada orang yang bangga akah dirinya. Sesungguhnya 270. KEDUDUKAN HATI DAN AMAL

Nabi Sulaiman ibnu Nabi Daud menaiki angin seraya duduk bersandar, lalu ia W L e ThA o g ) T 2z b2
merasa 'ujub dan sombong dalam  hatinya, maka dia dicampakkan hingga fatuh ke %J.L‘-.'. g,ﬁjﬁ";’ ng?j: :Q:l .,.13]:93 f rs;u-"(er ,ﬂs_‘f q.'l.-.: t_:'-u}
tanah. e e - SIKETS

Riwayal Thabrani
Sesungguhnya Allah Swi. tidaklah melihat kepada bentuk-bentuk kalian, dan tidak
kepada kedudukan kalian, serta tidak pula kepada harta benda kalian, akan tetapi
Penjelasam: Dia melihat kepada kalbu kalian dan amal perbuatan kalian.
Orang yang tekabur dan ‘wjub (bangga diri) adalah orang yang Riwayat Thabrani
dimurkai Allah, Oleh karena itu disebutkan oleh hadis ini bahwa Allah
masih mau berbelaskasihan kepada orang kafir, tetapi Dia tidak mau Penjelasan:
mengasihani orang yang bersifat takabur. Tiada sekali-kali iblis diusir
dari surga melainkan karena ia bersikap sombong membangkang
perintah-Nya yang menyuruhnya agar bersujud kepada Nabi Adam as.
Dalam hadis lain disebutkan bahwa Allah Swt, telah berfirman dalam. Cir v =it 'i.)fmﬁ' j-:l'l"-i"&?" 1 51
hadis Qudsi, “Takabur adalah selendang (sifat)-Ku, barang siapa yang
menyaingi diri-Ku dalam sifat ini, niscaya dia akan Kuputuskan

{(Kubinasakan),”

‘Hadis ini menafsirkan pengertian yang terkandung dalam firman-Nya:

. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kalian di sisi
Allah adalah orang yang paling bertakwa di antara kalian (Al-
Hujurat: 13)

' Dalam hadis lain disebutkan, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda,
“Ingatlah, sesungguhnya di dalam tubuh itu terdapat segumpal darah;
- apabila ia baik, maka baiklah seluruh tubuhnya, dan apabila ia rusak,
“maka rusaklah seluruh tubuhnya. Ingatlah, hal itu adalah hati,” Dan

269. KALIMAT TASBIH DI KALA BANGUN TIDUR
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pun akan mendapatkannya. Adapun orang kafir hanya mendapatkannya sewakiu ia
di dunia saja, sedangkan di akhirat ia 1akkan ‘mendapatkan apa-apa dari kebaikan-
nya it '

dalam hadis lainnya disebutkan bahwa Rasul Saw. pernah bersabda
seraya mengisyaratkan ke arah dadanya, "Takwa itu terletak di sini”,
|I yang dimaksud ialah di dalam hati,

Riwayat Ahmad melalui Anas r.a.

271. PAHALA BAGI ORANG YANG SABAR Penjelasan:

‘Beruntunglah orang yang beriman karena pahala amal kebaikannya
(ibalas oleh Allah, baik di dunia maupun di akhirat tanpa dikurangi
‘barang sedikit pun, Akan tetapi amal kebaikan orang kafir hanya di-
balas di dunia saja; di akhirat nanti tiada suatu kebaikan pun yang di-
milikinya. Oleh karena itu, nikmat yang paling utama adalah nikmat
mbdan Islam. Kita harus bersyukur kepada Allah atas kedua nikmat
i ut,

o B * wln i el 2R 5. _!-""'.-'*'-1:..-'.1-?'
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Sesungguhnya Allah Swi. tidak rela memberi kepada hamba-Nya yang beriman
| apabila kekasihnya dari kalangan penduduk bumi meningeal, lalt ia bersabar dan
' mengharapkan pahala dari-Nya, kecuali hanya surga.

Riwayat Imam Nasai melalui Tbnu Umar r.a.

273. SYARAT DITERIMANYA AMAL

> - - - - - -
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Fenjelasan:

-

| Shafiyyilii, orang yang dikasihinya, seperti anak, istri atau keluar-
CGL e Sty )

] ganya. Hadis ini menerangkan tentang keutamaan bersabar sewaktu
:_-1 tertimps musibhh kematian dari salah seorang anggota keluarga,

; Barang &lapa yang bersabar sewaktu ditinggal mati oleh orang yang
| | disayanginya, lalu ia mengharapkan pahala dari Allah dengan sabarnya
|

Sesungguhnya Allah Swt. tidak mau menerima amal (seseorang) kecuali amal per-
Blatan yang ikhlas karena-Nya, dan diharapkan untuk mendapat pahala-Nya.
Riwayat Nasa-i melalui Abu Umamah.

itu, maka Allah akan memberinya pahala yang besar, yaitu surga, "

lasan:

272, ALLAH TIDAK AKAN MENYIA-NYIAKAN

il KEBAIKAN ORANG BERIMAN ‘Byarat yang menentukan bagi diterimanya suatu amal kebaikan ialah

,'«I karena Allah dan mengharapkan pahala-Nya, bukan karena riya
iU pamer atau tujuan-tujuan lainnya. Sehibungan dengan hal itu
Allah swt. telah berfirman:
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~ Katakanlah, “Sesungguhnya aku diperintahkan supaya nfenyembah
Allah dengan memurnikan keteatan kepada-Nya dalam (men-

| Sesungguhnya Allah Swi. sedikit pun ridak akan berbuat aniaya terhadap kebaikan
orang mukmin, pahalanya aiberikan sewaxni ta di dunia, dan di akhirat kelak ia
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jalankan) agame. Dan aku diperintahkan supaya menjadi orang ‘Sungguh termasuk sunnah yaitu hendaknya seseorang keluar mengantarkan
yang pertama-tama berserah diri (kepada-Nya)." (Az Zumar: 11 - Mamunya hingga sampai ke pintu rumahnya.

12} 3 Riwayat Ibnu Majah
njelasan:
274. KEWAJIBAN ORANG TUA k . h
TERHADAP ANAKNYA | Hadis ini menerangkan tentang etika menghormati tamu, yaitu apabila
tamu berpamitan, maka orang yang dikunjunginya dianjurkan mengan-
- - g tarkannya sampai ke pintu rumahnya. Jangan sekali-kali melepas
B B o L (L e P L FSe PR e | e k IR ‘
:_:fj:i_-ﬂ'-u_?ﬁ ) _q‘-,""'---,_"lI - "‘L—‘i‘.-'.-!'.l—’ 5.‘5} 2 g:fuJ;nyf u:“"_"'j} gpergiannya sambil duduk karena hal ini merupakan sikap yang
| (oSeldy) A '"':#'I .1},'4.'7.-':-5_}._5 turang sopan dan bukan tuntunan Nabi Saw.
Sungguh fermasuk kewajiban orang tua terhadap anaknya ialah mengajarkan :
menulis kepadanya memperindah namanya, dan menikalkannya apabila ielah cu- 276. MENYIARKAN RAHASIA SUAMI ATAU ISTRI
kup usia. Riwayat Tbnu Naijar
P P I
N W P ed (b CA G [P | B v A KRN L 5P
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Penjelasan: (Aaole) &5

: : ia ti jadi buta
Mengaiarkan menulis kepadanya agar ia tidak menjadi orang yang - ; _
i ugl'_]Sahuhungﬂn dengan menulis, maka yang wajib didahulukan § gguh termasuk orang yang paling buruk kedudukannya kelak di hari kiamat
g

ialah yang fardhu ‘ain, kemudian yang fardhu kifayah. : enurut Allah ialah seseorang yang mencampuri istrinya, dan begitu pula istrinya,
Memperindah namanya, yakni memberinya nama yang bailk, seper- kemudian ia menyiarkan rahasia istrinya.
ti nama Muhammad atau Abdullah, dan sebagainya, ji:ka anaknya !ﬂ],u:— . Rttt
ki. Jika perempuan, beri nama Fatimah, Zainab, Mariah, dan sebagai-
=¥ Ponjelasan:
Apabila sudah eukup usia untuk berumah tangga, maka:rumng tua
diwajibkan menikahkannya. Demikianlah di antara kewajiban yang
harus dilakukan oleh crang tua terhadap anaknya,

Hubungan senggams antara suami istri merupakan rahasia yang tidak
'-",r,'- diketahui kecuali hanya oleh kedua belah pihak yang ber-
Wngkutan, dan Allah Swt. Apabila salah satu pihak membicarakannya
puda orang lain, berarti ia telah membuka rahasianya, padahal Allah
: ming Maha Mengetahui semua perbuatan mereka dan merahasiakan-
275. MENGANTARKAN TAMU ! iy, Orang yang melakukan demikian kelak di hari kiamat akan
fiimperoleh kedudukan yang buruk. Hal ini menunjukkan bahwa per-
n demikian merupakan perbuatan yang berdosa, dan hadis ini
ety P [Py A P T Car Mbngundung makna peringatan agar orang-orang tidak melakukan hal

(Rbotied DAY ALT AT AL i,
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277. SIFAT MUDAH DAN LAPANG DADA
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Sesungguhinya Allah Swi, menyukai orang yang mudah lagi terbuka.
Riwayat asy-syairazi melalui Abu Hurairah r.a.

Penjelasan:

Sifat yang disukai oleh Allah adalah sifat pemudah, tidak penyulit, dan
sifat terbuka atau lapang dada, tidak kecut. Makna hadis ini meng-
anjurkan kepada kita agar menghiasi diri dengan kedua sifat yang di-
sukai oleh Allah itu.

278. ALLAH MENYUKAI SIKAP HATI-HATI
e g = B
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Sesunggihnya Allah menyukai sikap hati-hati dalam semua perkara.
X Riwayat Imam Bukhari

penjelasan:

Dalam hadis terdahulu telah disebutkan, bahwa perlahan-lahan atau
hati-hati merupakan sifat Allah, sedangkan terburu-buru atau gegabah
merupakan sifat setan, Dan dalam hadis ini disebutkan bahwa sifat
hati-hati itu merupakan sifat yang disukai oleh Allah. Kedua hadis ter-
sebul mempunyai kaitan makna yang erat. Kesimpulannya ialah meng-
anjurkan kita agar dalam segala tindak-tanduk harus berhati-hati.
Barang siapa yang bersikap hati-hati dan lemah-lembut dalam

mengerjakan sesuaty, niscaya ia akan berhasil menyelesaikannya.
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279, HAL-HAL YANG DIHARAMEKAN ALLAH
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WSungguhnya Allah mengharambkan  atas kalian menyakiti ibu-ibu kalian, me-
hidup-hidup anak perempuan, sikap kikir, dan selalu minta diberi. Dia

menyukeal :&:a.!r'an melakukan giila wa gaala (banyak cerita), dan banyak ber-
lanya serta menghambur-hamburkan harfa. '

' Riwayat Bukhari dan Muslim melalui al-Mughirah ibnu Syu'bah r.a.

Penjelasan:
Per gertian haram menyakiti ibu, termasuk pula menyakiti ayah,
N - Perbuatan kedua yang diharamkan oleh Allah dalam hadis ini ialah
Mengubur anak perempuan hidup-hidup. Hal ini pernah terjadi di
J kaum jahiliyah, jelasnya di kalangan orang-orang Bani Asad.
Mllamana seseorang di antara mereka beroleh anak perempuan, maka
herah padamlah mukanya dan sangat marah, Lalu ia menyembunyikan
iri ya dari orang banyak karena malu mempunyai anak perempuan.
l ia memeliharanys berarti ia harus menanggung kehinaan, maka
lan keluarnya yang mereka lakukan ialah mengubur hidup-hidup bayi
jarempuan mereka karena alasan-alasan tersabut.

~ Man’an, mencegah, yang dimaksud ialah kikir, Haati maksudnya
lih gemar meminta-minta.
- Qiila Wa Qaal, banyak cerita dan bunyak bicara yang tidak ada
Inanya,

Banyak bertanya merupakan sifat yang dibenci oleh Allah Swt.
iulitan dan derita yang dialami oleh kaum Bani Israil dahulu tiada
_;:l ._ penyebabnya karena mereka selalu banyak bertanya kepada nabi
oroka, -

- Adapun mengenai menyia-nyiakan atau menghambur-hamburkan
i, maka hal ini jelas merupakan sikap yang tidak disukai oleh
fllah, Sehubungan dengan hal ini Allah Swt. telah berfirman:
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Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan {hartamu) secara
boros, sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-sauda-
ra setan dan setan ity adalah sangat ingkar kepada Rabb-nyw. (Al

Isra; 26 - 27)

280. NAUNGAN ALLAH TERHADAP ORANG MUKMIN
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Sesungguhnya Allah Swi. mendekai kepada orang mukmin, .fau.- Dia menaunginya
dan menutupinya dari mata manusia, dan Dia menyebutkan semua dosa-dosa yang
pernah dilakukannya, Uniuk itu Dia berfirman kepadanya: “Apakah engkau per-
nah melakukan dosa inf, apakah engkau pernall mengerjakan {tu?" Laly hamba
yang mukmin itw menjawab: “Aku mengakui, wahai Rabbku'. Setelah orang muk-
min it mengakui semua dosa-dosanya, hingga dia merasakan bahwa kebinasaan
pasti menimpa dirinya, maka Allah berfirman: “Sesungguhnya Aku telah menutup:
(mengampuni) dosa-dosamu itu sewakiu di dunia, dan pada hari ini (hari kiamat)
Aku mengampuninya pula", Kemudian diberikan kepadanya kitab catatan amal ke-
baikannya darf sebelah kanannya. Adapun orang kafir dan orang munafik, maka
para saksi mengatakan: “Mereka adalah orang-orang yang mendustakan Rabbnya,
semoga laknat Allah menimpa orang-orang yang aniaya.”

Riwayat Tbnu Majah melalui Ibnu Umar r.a.
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Penjelasan:

' Berunmnglah orang yang benar-benar beriman karena kelak di hari
hiamnt ia akan mendapatkan ampunan dari Allah Swt. berkat kemurah-
an-Nya dan berkat istighfar serta tobat yang ia lakukan dengan
l'DnEEﬂh-Euhgguh Proses pengampunan itu_disebutkan dengan rinci
oleh hadis ini, bahwa setelah semua dosanya diampuni, lalu tiada yang
iarhngga,l baginya kecuali hanya catatan amal kebaikannya, maka kitab
amal kebaikannya itu diberikan kepadanya dari sebelah kanannya,
geperti yang telah d.t_lelaskan dalam firman-Nya:

LA GBS LR G L S 6T
A =V 1aslz i), '._, 441

Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanan, maka
dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, dan dia akan
- kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan gem-
bira. (Al Insyiqaq: 7 - 9)

I1’n: g-orang kafir dan orang-orang munafik pada hari itu disebutkan
ji', gh para saksi sebagai orang-orang yang aniaya karena mereka telah
‘menganiaya dirinya sendiri dengan menjerumuskannya ke dalam
kekafiran dan kemunafikannya. Allah Swt. telah berfirman:

g G A B S

Dan Allah tidak menganiaya mereka, melainkan mereka sendirilah
- yang selalu menganiaya dirt mereka sendiri. (An Nahl: 33)

RS - 2

281. BEKERJALAH DENGAN BAIK

S e R

| guhnya Allah menyukai apabila seseorang di antara kalian melakukan
i pekerjaan lalu dia menyelesaikannya dengan baik.

CaaLiiay ATRD TS

Riwayat Thabrani
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Penjelasan:

Hadis ini menganjurkan agar jika kita mengerjakan suatu pekerjdan,
hendaklah diselesaikan dengan baik karena hal tersebut disukai oleh
Allah Swt. Hadig ini merupakan penjelasan dari apa yang terkandung
dalam firman-Nya:

sf TP - i L - 3f &
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Dan katakanlah, “Bekerjalah kalian, maka Allah dan Rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melthat pekerjaan kalian itu. (At
Taubah; 105}

282. TENTUKAN PERSYARATAN SEBELUM BEKERJA

Cedione> AL R ESET ) 22 2 )

Tidaklah aku sekali-kali mempekerjakan seseorang melainkan terlebih dahuly aku
memberi syarat-syarat kepadanya.
Riwayal ad-Dailami

Penjelasan:

Bilamana seseorang hendak mempekerjakan orang lain, maka menurut
tuntunan Nabi Saw. ialah hendaknya ia mengadakan perjanjian ter-
lebih dahulu dengannya, yaitu menyangkut masalah jenis pekerjaan,
waktu penyelesaiannya, dan upahnya, serta hal-hal lainnya jika di-
pandang perlu, dimaksudkan agar masing-masing dari kedua belah
pihak tidak saling merugikan pihak lainnya.

283. ORANG YANG DIHERANKAN OLEH ALLAH
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Sesungguhnya Allah Swi. merasa heran kepada Seseorang yang meminta, tetapi
tidak meminta surga, dan kepada seseorang yang memberi tetapi bukan memberi
karena mengharapkan pahala Allah, serta kepada seseorang yang meminta per-
lindungan retapi bukan meminta perlindungan dari (azab) neraka.

Riwayat Al-Khathib melalui Ibnu Umar r.a.

Penjelasan:

Tada suatu nikmat pun yang melebihi nikmat surga, karena itu amat-
lith mengherankan jika ada seseorang meminta kepada Allah selain dari
Murga. Dan tiada suatu siksaan pun yang pedihnya melebihi siksaan
raka, maka sungguh aneh jika ada seseorang meminta perlindungan
mkd‘; Allah bukan dari azab neraka. Demikian pula halnya orang
yang bersedekah, jika sedekahnya itu ia niatkan bukan karena meng-
Darapkan pahala dari Allah, maka sudah barang tentu tidak akan
literima oleh Allah, padahal pahala di sisi Allah jauh lebih besar dan
libih kekal daripada imbalan dari selain Allah.

284. USAHA YANG DIBERKATI ALLAH
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Weskngguhnya Allah Swi. berfirman: “Aku adalah yang ketiga di antara dua orang
Wy berserikat, selagi salah seorang di antara keduanya tidak berkhianat kepada

3

mannya. Apabila seseorang di antara keduanya berbuat khianai, Aku keluar dar
’ T mu.i'l
Riwayat Abu Daud melalui Abu Hurairah na.

i
Penjelasan:

“Midis ini menerangkan tentang keutamaan usaha bersama. Allah Swt.
Mlu memberkati usaha bersama yang dilakukan oleh dua orang atau
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lebih, tetapi dengan syarat hendaknya salah satu pihak dari orang- Hal tersebut menunjukkan sikap fidak rela menerima takdir Allah.
orang yang bersangkutan tidak berlaku khianat atau curang terhadap Atau pengertian hadis ini dapat pula ditujukan kepada seseorang yang
rekannya. Apabila salah sem-ang dari mereka berbuat khianat, maka ketika hidupnya berwasiat agar ia ditangisi bila mati kelak, Adapun
usaha mereka tidak diberkati lagi oleh Allah. tangisan yang wajar sebagai ungkapan rasa kasih sayang pihak ke-
luarga terhadap si mayat, maka hal ini tidak apa-apa karena
" merupakan fitrah dan naluri manusia. Hal seperti ini pernah pula
dilakukan oleh Nabi Saw. ketika putra beliau yang bernama Sayyid

i

285. MAYAT DISIKSA Ibrahim meninggal dunia.
KARENA UCAPAN KELUARGANYA

286. PAHALA BAGI ORANG
YANG MATANYA MENJADI BUTA
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Sesungguhnya Allah Swi. ridak mengazab karena air mata, dan tidak pula karena b '
Sesungguhnya Allah Swi. telah berfirman: “Apabila Aku mengambil kedua mala

sedihnya hati, akan tetapi Dia mengazab karena ini (perawi mengisyaratkan : g : S ;
kepatla hsannya) arau merahmari. Sesungguhnya mayat i diazab disebabkan 1a- amba-Ku di dunta, maka tiada pahala baginya di sisi-Ku (yang pantas untuknya)
ecuali hanya surga.”

neisan keludrganya, i y )
Riwayat Jamaah Riwayat Turmudzi melalui Anas r.a,

Penjelasan:

Penjelasan: . Kariimataihi, dua anggotanya yang terhormat, Makna yang dimaksud
: Bir lulah kedua matanya menjadi buta.
Hadis ini menegaskan bahwa tangisan dan kesedihan hati l1r]aklahl Bilamana seseorang mengalami kebutaan karena suatu musibah
menyebabkan si mayat disiksa, melainkan ia disiksa atau dirahmati abau penyakit, lalu ia bersabar seraya mengharapkan pahala Allah,
karenn ueapan yang dikatakan oleh keluarganya. Hal ini dijelaskan maka niscaya tiada pahala yang layak baginya di sisi Allah kecuali
oleh hadis lainnya yang mengatakan bahwa sesunggulinya para urga.
malaikat mengamini apa yang 'diucapl-t?fn oleh keluarga si mayat. ~ Hadis ini menganjurkan kepada kita agar bersabar bila tertimpa
Dalam bagian akhir hadis ini disebutkan bahwa sesungguhnya musibah, baik yang mengenai diri, keluarga, maupun harta benda,
mayat disiksa karena tangisan keluarganya. Yang dimaksud ialah ta- I';
ngisan yang memudaratkan si mayat, seumpamanya keluarga si mayat
menangisinya dengan cara jahiliyah, yaitu dengan menyobek-nyobek . 23:‘ KEUTAMAAN KALIMAT TAUHID
baju mereka, mencakar-cakar muka, dan menaburkan debu ke muka, ’ \-'-—-"#;."Lu % .:'f[:ﬂ.rgb .-;k\ng it ‘EH APy U ﬁab @
i a2 % =l
serta hal-hal lainnya yang biasa dilakukan oleh orang-orang jahiliyah, ¢ o *?:9 o .—‘-E"Ji Lt j o) 3"—*" d Uj
s es nllols,d
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Sesungguhmya Allah Swis telah mengharamban neraka tethadapy orahg yang meng-
ucapkan; *Laa ileaha lallagh” (Tiada Tuban selain Allah) seraya mengharap pa-

farta Allah melaluf hal tersebut,

Riwayat Bukhari dan Muslim

| , Penjelasan:
Hadis ini menerangkan tentang keutamaan kalimah tauhid, yaitu
kalimah Laa Haaha lllallaah. Barang siapa yang mengucapkan kalimah
tersebut dengan hati yang ikhlas karena Allah, niscaya ia masuk surga,
. berkat kemurahan Allah dan rahmat-Nya Yang Mahaluas. Terlebih lagi
i jika kalimah ini diucapkan di saat nafasnya yang terakhir, maka
I pahalanya lebih besar, dan orang yang bersangkutan termasuk ke
dalam golongan orang-orang yang husnul khatimah.

288. SALING MENGASIHI DEMI KEAGUNGAN ALLAH
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{ Sesungguhnya Allah Swi. berfirman di hari kiamat. “Mana erang-orang yang
saling mengasthi karena demi keagungan-Ku? Pada hari ini Aku naungi mereka di
bawah naungan-Ku, yaitu di hari yang tiada naungan kecuali naungan-Ku."

Riwayat Muslim melalui Abu Hurairah r.a.

Penjelasan:

| “Di hari yang tiada naungan kecuali hanya naungan-Ku." Dikatakan
| demikian karena pada harvi kiamat semua orang dalam keadaan
| | ketakutan dan ngeri menyaksikan pemandangan yang mengerikan,
| Sebagiannya digumhm'kan dalam firman-Nya:
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(Ingatlah) pada hari (ketika) kalian melihat guncangan itu (hari
kiamat), lalailah semua wanita yang menyusui anaknya dari anak
yang disusuinya dan gugurlah kandungan semua wanita yang
hamil. Dan kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal
sebenarnyae mereka tidak mabuk, akan retuj:u azab Allah itu sangat
keras. (Al Hajj: 2)

Pada saal itu orang-orang yang saling mencintai di antara sesamanya
.karana keagungan Allah berada dalam naungan dan pemeliharaan
“Allah, yakni berada pada kedudukan yang terhormat di atas mimbar-
~mimbar dari nur. Mereka yang berbuat demikian terhindar dari
kangermn kengerian yang terjadi di hari kiamat, sehingga dalam hadis
~ lain disebutkan bahwa kedudukan mereka itu diirikan oleh para nabi
‘dan para syuhada; mereka tidak merasa bersedih hati di kala semua
~manusia bersedih hati.

Hadis ini menganjurkan agar kita saling mencintai di antara
‘gesama karena keagungan Allah, Atau dengan kata lain, hendaklah
,Etbungun kasih sayang diantara kita itu didasari karena cinta kepada

lah

289. MENGINGAT DAN MENYEBUT-NYEBUT ALLAH
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,,Smng;dm wva Allah telah berfinnan: "Aku beserta hamba-Ku selagi ia mengingat-
“ﬂ_#’ dan kedua bibirnya bergerak menyebur-Ku,”
Riwayat Ahmad melalui Abu Hurairah r.a.

Penjelasan:

mntm kata “beserta” dalam hadis ini bukan berarti beserta dalam
hal tempat, melainkan rahmat pertolongan, dan kebaikan Allah selalu
boserta orang yang senantiasa menyebut-nyebut nama Allah, Hadis ini
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menerangkan tentang keutamaan berzikir kepada Allah Swt. Dan dalam
hadis lain disebutkan bahwa salah seorang sahabat bertanya kepada
Mabi Saw. tentang amal yang akan dijadikan sebagai pegangannya
sesudah hal-hal yang fardhu, maka beliau Saw. menjawab, "Hendaknya
lisanmu terus-menerus dalam keadaan basah karena menyebut-nyebut
nama Allah." Dan dalam hadis lainnya disebutkan bahwa tiada suatu
saat pun yang paling disesali oleh ahli surga kecuali saat-saat yang
sewaktu mereka di dunia tidak berzikir menyebut-nyebut nama Allah.

290. BATAS MAKSIMAL WA.JIB TARAKHIY
UNTUK IBADAH HAJI
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Allah Swe. telah berfirman: “Bahwa seorang hamba yang lelah Ku-sehatkan lubuh-
nya dan Ku-luaskan falan penghidupannya (rezekinya), sedangkan telah lewai
masa lima tahun baginya keadaan tersebwt, tetapi ia masih belum menziarahi
Ka'bah (ibadah haji), berarti ia benar-benar (mengerjakan hal yang) difaramkan,”

Riwayat Ibnu Hibban melalui Abu Sa’id

Penjelasan:

Barang siapa yang dianugerahi kesehatan dan rezeki yang banyak
selama lima tahun, kemudian ia masih belum juga berhaji ke Baitullah,
berarti ia telah mengerjakan perkara yang diharamkan. Atau lafaz
Mahruumun dalam hadis ini berarti orang tersebut dijauhkan dari
rahmat-Nya,

Hadis ini menerangkan tentang batas maksimal bagi wajib tarakhiy
dalam ibadah haji. Apabila ia telah melampaui masa tersebut berarti ia

telah memasuki masa wajib fauri (wajib yang tidak boleh ditangguh-

tangguhkan, atau wajib secara segera).
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291. HAL YANG LEBIH UTAMA
DARI SEMUA YANG UTAMA
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Sesungguhnya Allah akan berfirman kepada penduduk surga: “Hai penduduk
a.” Mereka (penduduk surga) menjawab: “Kupenuhi penggilan-Mu, wahai
Rabb kami, semoga Engkau rida, dan kebaikan berada di tangan kekuasaan-Mu.’
h bertanya: “Apakah kalian telah puas?® Méreka menfawab: “Bagaimana
tidak puas sedangkan Engkau relah memberikan kepada kami pahala yang
pérnah Engkau berikan kepada seseortng pun di antara makhiuk-Mu? ™
berfirman: “Maukah, kalian Ku-beri hal yang lebih utama dari kesemuanya
" Mereka menjawab: “Wahai Rabb kami, apakah gerangan hal yang lebih
dari kesemuanya ini?" Allah menjawab: “Aku halalkan buat kalian rida-
M, karena itu Aku tidak akan murka kepada kalian untuk selama-lamanya.”

Riwayat Syaikhan melalui Abu Sa'id
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jelasan:

I dis ini menafsirkan makna yang terkandung dalam firman-Nya:
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Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan
perempuan, (akan mendapat) surga yang di bawahnya mengalir
Sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya, dan (mendapat) tempat-
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tempat yang bagus di surga 'Adn. Dan keridaan Allah adalah lebih
besar; itu adalah keberuntungan yang besar. (At Taubah: 72)

292, KEBURUKAN YANG BELUM DIKERJAKAN
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Sesungpuhnya Allah mengampuni umaiku ferhadap hal-hal yang terbetik dalam

hatinya selagi mereka tidak mengerjakannya, atau membicarakannya. Sesungguh-
nya Allah mengampunt umatku fterhadap hal-hal yang dibisikkan oleh suara
hatinya selagi mereka tidak mengerjakannya atau membicarakannya.

Riwayat Jamaah

Penjelasan:

Keistimewnan lain yang dimiliki umat Nabi Muhammad ialah men-
dapat ampunan dari Allah tentang hal-hal yang terbetik dalam hati
mereka, selama mereka tidak mengerjakannya atau membicarakannya
kepada orang lain,

Laofaz Waswase, yang berarti bisikan hati, menyangkut bisikan hati
yang bila dikerjakan atau dibicarakan pelakunya mendapat dosa. Demi-
kianlah keistimewaan yang dimiliki cleh umatnya, Dalam hadis lain
disebutkan bahwa bila seorang mukmin berniat untuk mengerjakan
suatu keburukan, lalu ia tidak mengerjakannya, maka dituliskan bagi-
nya satu pahala penuh karena ia berhasil mengekang hawa nafsunya,

293. ALLAH TIDAK AKAN MENUTUPI KESALAHAN
ORANG YANG ANIAYA
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Sesungguhnya Allah Swi. mencatat perbuatan orang yang aniaya sehingga ketika

Dia menghukumnya maka ia tidak dapat meloloskan dirinya lagi.
Riwayat Bukhari

Penjelasan:

" Apabila seorang hamba melakukan perbuatan aniaya, maka Allah
‘segera mencatatnya. Oleh karena itu, hamba yang bersangkutan tidak
gkan dapat mengelakkan dirinya lagi dari perbuatannya itu bila kelak
ia dituntut di hadapan Allah. Atau dengan kata lain, Allah tidak mau
. menutupi kesalahannya sebelum ia bertobat kepada-Nya, apabila dosa
' yang dilakukannya bertalian dengan hak Allah, dan sebelum ia me-
minta maal kepada orang yang dianiaya bila berkaitan dengan hak
manusia.

294. ALLAH SELALU BESERTA ORANG YANG SAKIT
DAN ORANG YANG MISKIN
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Vs nggithnya Allah Swi. berfirman: “Hai anak Adam, Aku sakit fetapi fernyaia
ur tidak menjenguk-Ku", Anak Adam ntenjawab: “Wahai Rabbku, bagaimana
i b menjenguk-Mu sedangkan Engkan adalah Rabb semesta Alam?" Allah men-
b “Tidakkah kamu ketahui bahwa hamba-Ku vang bernama Fulan sakit, te-
pl kamu tidak menjenguknya. Tidakkah kamu ketahui, bahwa seandainya kamu
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. menjenguknya niscaya kamu menjumpai-Ku ada di sisinya? Hai anak Adam, Aku Penjelasan:
' ‘ meminta makan kepadamu fetapi kamu tidak memberi-Ku makan." Anak Adam
| menjawab: “Wahai Rabbku, bagaimana aku memberi-Mu makan, sedanghan
Engkau adalah Rabb semesia alam?" Allah menjawab: “Tidakkah kamu kefahui
" bahwa hamba-Ku yang bernama Fulan meminta makan kepadamu letapi kamu
yl. . tidak memberinya makan. Tidakkah kamu ketahui seandainya kamu memberinya
|
| |
|

.-. tiga golongan orang yang menyebabkan dunia ini selamat dari
mu ka Allah Swt. bila Dia murka. Mereka adalah orang-orang yang
leramailkan masjid dengan zikir, salat, dan membaca Quran, Golongan
tedua adalah orang-orang yang saling mengasihi di antara sesama
eka karena Allah Swt. Dan golongan yang ketiga ialah orang-orang
g shalatul lail pada waktu sahur seraya memohon ampun kepada

makan, niscaya kamu menjumpai (pahala) hal fersebut berada di sisi-Ku. Hai anak
Adam, Aki meminta minum kepadamu, tetapi kamu tidak memberi-Ku minum."
Anak Adam menjawab: “Wahai Rabbku, bagaimana aku memberi-My minum
| sedangkan Engkau adalah Rabb semesta alam?”. Allah menjawab: “Hamba-Ku
i yang bernama Fulan meminta minum kepadamu teiapi kamu tidak memberinya
| minim, tidakkah kamu ketahui, seandainya kamu memberinya minum, piscaya
kamu menjumpai (pahala) hal tersebut berada di sisi-Ku."

Riwayat Muslim melalui Abu Hurairah r.a.

. Makna hadis ini, apabila Allah murka dan hendak menimpakan
::,- kepada penduduk dunia, lalu Dia memandang kepada ketiga
plongan orang tersebut, maka azab itu dicabut-Nya kembali.

296. PERTOLONGAN DAN KESABARAN

. Penjelasan:

il Kebesertaan yang dimaksud dalam hadis ini bukan kebesertaan dalam
:' pengertian tempat, melainkan kebesertaan rahmat, pertolongan, dan
I pahala-Nya selalu menyertai orang-orang tersebut. '
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ilngguhnya Allah Swi. menurunkan maunah (pertolongan) sesuai dengan kadar

g diperiukan, dan Dia menurunkan kesabaran sesuai dengan kadar cobaan.
Riwayat Ibnu 'Addi melalui Abu Hurairah r.a.

I‘ ‘ 205. PENYELAMAT DARI AZAB ALLAH

”“ i
- P - A I - Tl - - -
_;‘i-f"gl.éag TS%UJ.’E: 53] ﬁ ?—5"; 53.'!:.‘ U525 QG onjelasan:
1| gjrfi‘fﬂ'{a/f I e LA AR ff.'-‘\""'f.jﬁ""""s-’.-’ -
J r.g....s»;:-,l}-l.ﬁ— Wﬂi,\m.—g‘&.: ﬁf-'--—u]-_ Il W) '9¢3.9=" ndis ini menerangkan tentang sunnatullah (peraturan Allah) pada
(o opeprasdiole,d ’ I_fe-: F!I_uk-Ny a Dia tld“_k sekali-kali menurunkan sesuatu kecuali sesuai
L apa yang diperlukan oleh makhluk-Nya. Bilamana Dia

@nurunkan pertolongan, maka pertolongan-Nya itu datang sesuai
igan kadar yang diperlukan. Dan sabar yang ditumnkﬁn-N}*a di-
dllnikan pula dengan besar kecilnya musibah.

!":namikian pula dalam hal mukjizat. Allah Swt. tidak sekali-kali
urunkan mukjizat kepada nabi-Nya kecuali disesuaikan dengan apa
n sedang populer di kalangan kaumnya, sekalipun pada hakikatnya

o boda.

I
‘ Allah Swi. berfirman: “Sesungguhnya Aku benar-benar akan menimpakan azab
kepada penduduk bumi, tetapi apabila Ak memandang kepada orang-orang yang
| l‘ meramaikan rumah-rumah-Ku (masjid-masjid) dan orang-orang yang saling me-

ayayangi demi karena Aku, serfa orang-orang yang meminta ampun di wakiu
sahur, maka Aku kesampingkan azab-Ku dari mereka”.

Riwayat Baihaqi melalui Anas r.a.
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297. CEMBURUNYA ALLAH
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Sesungguhnya Allah Swi. cemburu, begitu pula orang mukmin. Cemburunya Allak
ialah bilamana erang mukmin mengerjakan perkara yang difiaramkan oleh-Nya.,
Sesunggubnya tidak akan dapat masuk surga kecuali jiwa yang muslim (berserah
diri kepada Allah),

Riwayat Bukhari dan Muslim melalui Abu Hurairah r.a.

Penjelasan:

Al Ghiirah, cemburu, Allah Swt. cemburu bila seorang mukmin
mengerjakan hal-hal yang diharamkan oleh-Nya: Dikatakan demikian
karena jika orang mukmin mengerjakan hal-hal yang diharamkan,
berarti in menuruti hawa nafsunya atau setan dan tidak menuruti
perintah Allah. Padahal di zaman azali semua manusia telah meng-
ambil perjanjian dengan Allah, seperti yang diungkapkan dalam firman-
Nya;

E " n_, PR oy § A
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Dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka {seraya ber
firman), "Bukankah Aku ini Rabb kalion?" Mereka menjawab,
“Betul (Engkau Rabb kami), kami menjodi saksi.” (Al A'raf: 172)

Tiada yang masuk surga keecuali hanya jiwa yang muslim, maksudnya
jiwa yang taat kepada perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, atau
jiwa yang berserah diri kepada-Nya.

AARUL AHAADIITS 990

298. AGAMA ISLAM AKAN DIPERKUAT
OLEH LAKI-LAKI YANG FASIK

B rilor dsesichony, - 2GS RS SN TR S
esungguhnya Allah Swt. akan memperkuat agama ini (agama Tslam) dengan laki-
ki yang fajir (fasik).

Riwayat Bukhari dan Muslim melalui Abu Hurairah r.a.

gnjelasan:

is ini merypakan berita tentang hal-hal yang akan terjadi di
ftlangan umat Nabi Saw. sesudah ia tiada. Beritanya itu pasti terjadi
firena apa yang diucapkannya tiada lain bersumber dari wahyu yang
Iburunkan kepadanya,

299. SERUAN BUMI KEPADA ANAK ADAM

rJ...J.F -iﬁn/.r"’: E-"‘ ‘_;jfum;’fﬁ;:
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ngguhnya bumi ini berseru sebanyak tujuh puluh kali untuk setiap harinya:
maic Adam, makaniah sesuka hati kalian dan sesuka selera kalian, demi
\aku benar-benar akan memakan daging dan kulit kalian.”

Riwayat Hakim melalui Tsauban

bnjelasan;:

Wnusia pada asalnya dari tanah, yaitu dari Nabi Adam a.s. yang dicip-

ki oleh Allah dari tanah liat. Maka keluk manusia akan kembali
| ke tanah sesudah ia mati, yakni dikubur di dalamnya, Tiada

g manusia pun yang hidup abadi, semuanya pasti mati dan
bur di dalam tanah, Disebutkan dalam hadis ini bahwa tanah
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setiap harinya menyerukan perkataan berikut sebanyak tujuh puluh 301. AGAMA ISLAM ITU MUDAH

kali (pengertiannya menunjukkan bilangan yang tak terhitung
banyaknya), “Hai anak Adam, makanlah apa yang kalian sukai dan
kalian inginkan, demi Allah aku benar-benar akan memakan kulit dan
daging kalian." Tiada seorang pun yang selamat dari hal ini kecuali
orang-orang yang diizinkan oleh Allah untuk tidak dimakan tanah,
antara lain jasad para nabi. Dalam hadis lain disebutkan bahwa Allah
mengharamkan pada tanah untuk memakan jasad para nabi.

Pada intinya hadis ini menganjurkan kepada kita agar berzuhud
terhadap duniawi, dan tidak memakan semua apa yang kita inginkan
kecuali jikn makan itu dimaksudkan untuk menopang ibadah kita

L ST T o e i . mamy et e . -
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geuhnya agama itu mudah, dan tiada seseorang pun yang mencoba-coba
_mempm_im‘aﬂfmnya melainkan agama pasti dapat mengalahkannya. Maka
iskanlah diri kalian, dekatkanlah diri kalian, dan bergembiralah serta mintalah
\pertolongan dengan mengerjakan (salat sunat) di pagi hari dan sore hari serta
Sedikit wakitu di akhir malam.

kepada Allah Swt. Riwayat Bukhari
Penjelasan:
300. DUA SEJOLI Ad Duljah, atau ad Daljah, isi itui
R Jah, isim yang ditujukan untuk melakukan
YANG TIDAK DAPAT DIPISAHKAN prjalanan di akhir malam. Yang dimaksud ialah salat sunat Subuh.

b Sesungguhnya agama Islam ini mudah karena tiada sekali-kali
-;. menghendaki kesukaran dalam urusan agama kalian, melainkan
mudahan belaka. Barang siapa yang mencoba-coba untuk memper-
.:- bt dirinya dengan peraturan agama, niscaya agama akan mengalah-
nnya. Atau dengan kata lain, niscaya ia tidak akan mampu menger-
ilkannya, mengingat hal tersebut maka luruskanlah diri kalian dalam
injalankan agama semampu kalian, dekatkanlah diri kalian kepada
’; th, bergembiralah kalian dengan pahala yang akan kalian terima di
Mi:Nya, Dan mintalah pertolongan kepada Allah Swt. dalam men-
llinkan agama melalui salat sunat di pagi hari, sore hari, dan sedikit
nktu |:1 :;khir malam. Malna yang dimaksud ialah sunat rawatib dan
datied lail,
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Sesungguhnya malu dan iman selalu berbarengan; apabila salah satu di antaranyd
dianghat (dihilangkan) maka yang lainnya pun akan diangkal pula.

Riwayat Imam Hakim melalui Ibnu Umar r.a,

Penjelasan:

Malu dan iman merupakan dua sejoli yang tidak dapat dipisahkan
antara satu dengan yang lainnya. Hal ini berarti bila salah satunya
hilang maka yang lainnya pun turut hilang. Dalam hadis lain disebut-
kan bahwa malu itu adalah sebagian dari iman. Dan dalam hadis lain-
nya disebutkan dengan nada ancaman, yaitu: “Apabila engkau tidak
malu, maka lakukanlah apa yang engkau kehendaki.” Atau dengan kata

-

302, CARA PENCATATAN AMAL KEBAIKAN
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lain, apabila rasa malu sudah hilang dari seseorang, maka niscaya it L . AT S (b S AT F:(PLHJ# g e V55 Al

mengerjakan semua apa yang diinginkannya, sekalipun yang dikerja.
kannya itu hal yang diharamkan.
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Sesungauhnya Allah mencatat semua  kebaikan dan kebunikan. Kemudian Dia
menjelaskan hal tersebut, barang siapa berniat untuk mengerjakan suatu kebaikan
lalu dia tidak mengerjakannya maka Allah menuliskan (meocatat) untuknya suatu
kebaikan secara penuh di sisi-Nya. Dan apabila dia bemiat lalu dia mengerjakan-
nya maka Allah mencatat pahala sepuluh  kebaikan di sisi-Nya hingga tujuh ratus
kaii lipat dan bahkan lebih banyak lagi. Dan barang siapa bemial mengerjakan
suatu keburtkan lalu dia tidak mengerjakannya, maka Allah mencatat pahala
suatu kebaikan secara penuh di sisi-Nya. Apabila dia berniat untuk mengerjakan-
nya lalu ternyata dia benar-benar mengerjakannya, maka Allah mencatat untuknya
dosa satu kebunikan saja.

Riwayat Muslim dan Bukhari melalui Tbnu Abbas r.a.

Penjelasan:

Dalam hadis yang lalu telah disebutkan, bahwa Allah Swt. memaafkan
umat dari hal-hal yang terbetik di dalam hatinya, selama mereka tidak
mengerjakan atau membicarakannya. Kemudian dalam hadis ini di-
sebutkan tentang cara pencatatan amal-amal kebaikan dan keburukan.
Ketentuannya ialah sebagai berikut: barang siapa yang berniat menger-
jakan suatu kebajikan, lalu ia mengerjakannya, maka ia beroleh pahala
sepuluh kali lipat dari amalnya, dan pahalanya itu terus dilipatganda-
kan lagi hingga tujuh ratus kali lipat, bahkan sampai tak terhitung
jumlahnya, seperti yang diterangkan dalam firman-Nya:
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Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman
yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan
melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang
banyak. (Al Bagarah: 245)
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‘Dan barang siapa vang berniat mengerjakan suatu amal baik, lalu ia
Midak mengerjakannya, maka ia memperoleh satu pahala kebaikan
“berkat niatnya itu, Oleh sebab itu, dalam hadis lain disebutkan bahwa
‘niat orang mukmin itu lebih baik daripada amal orang kafir. Dan
barang siapa yang berniat mengerjakan suatu keburukan, lalu ia tidak
mengerjakannya, maka Allah mencatatkan pahala satu kebaikan penuh
"ﬁggin}ra, berkat pengekangan divi dari memperturutkan hawa nafsunya.
Pengertian ini menafsirkan makna yang terkandung dalam firman-Nya:
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Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Rabb-nya
dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguh-
nya surgalah tempat tinggal(nya). (An Naazi'aat: 40 - 41)

Akan tetapi apabila berniat mengerjukan suatu keburukan, lalu ia
‘Mengerjakannya, maka dicatatkun baginya satu dosa keburukan, Hal
Ml sesuai dengan apa yang telah dijelaskan oleh Allah Swt. melalui
firman-Nya: '
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Barang siapa membowa amal yang baik, maka baginya (pahala)
sepulih kali lipat amalnya; dan barang stapa yang membaiwa per-
buatan yang jahat maka dia tidak diberi pembalasan melainkan se-

imbang dengan kejohatannya, sedangkan mereka sedikit pun tidak
digniaya (dirugikan), (Al An'am: 160)

303. PENGHAMBAT REZEKI
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Sesungeuhnya seseorang benar-benar dihambat rezekinya disebabkan dosa yang
dikerjakannya; tidak ada yang dapat menolak takdir kecuali doa, dan tidak ada
yang dapatmenambah umur kecuali amal kebajikan.

Riwayat Ibnu Hibban melalui Tsauban

Penjelasan:

Seorang lelaki dihalangi dari rezekinya disebabkan dosa yang dikerja-
kannya, Yang dimaksud dengan dosa dalam hadis ini dijelaskan oleh
hadis lainnya, yang menyatakan bahwa bagi orang yang berzina ada
enam siksaan baginya, tiga di dunia dan tiga di akhirat. Di antara siksa
di dunia yang ditimpakan kepadanya ialah rezekinya dihalangi, atau
dengan kata lain ia menjadi miskin.

Tiada suatu upaya pun yang dapat menolak takdir kecuali doa.
Takdir yang dimaksud dalam hadis ini adalah takdir mu'allag, bukan
takdir mubram (pasti dan tidak dapat diubah lagi).

Dan tiada suatu amal pun yang dapat menambah umur kecuali
amal kebajikan, seperti yang disebutkan oleh hadis lainnya yang me-
ngatakan bahwa barang siapa yang menginginkan diluaskan rezekinya
dan diperpanjang wmurnya, maka hendaklah ia menghubungkan tali
persaudaraannya (silaturrahim).

304. BILA JATAH REZEKI
BAGI SESEORANG TELAH HABIS,
MAKA HABIS PULA UMURNYA
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Sesungguhnya rezeki itu benar-benar mencari seorang hamba jauh lebil banyak
daripada apa yang dicari oleh ajalnya.
Riwayat Thabrani melalui Abu Darda

Penjelasan:

Dalam hadis lain disebutkan, bahwa Allah Swt. tidak sekali-kali men-
eabut nyawa seseorang sebelum Dia memenuhi semua rezeki yang telah
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'-_ditatapkan untuknya. Oleh karena itu disebutkan dalam hadis ini
‘bahwa rezeki itu lebih banyak mencari seorang hamba daripada ajal
yang telah dipastikan baginya. 3

305. KEBAHAGIAAN YANG MENCAKUP SEMUA
KEBAHAGIAAN
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Sesungguhnya kebahagiaan yang mencakup semua kebahagidan adalah umur pan-
Jang lagi taat kepada Allah. '

Riwayat al-Khathib melalui Abdullah dari Bapaknya

Penjelasan:

E
ﬂ‘_iaﬂa suatu kebahagiaan pun yang melebihi umur panjang seraya taat
;_&'a_pada Allah Swt. karena semakin panjang umurnya, semakin banyak
;'j:u._la pahala yang akan diperolehnya di hari kemudian.

|
306. MENYAKITI MAYAT
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Sesungguhnya mayat dalam kuburnya merasakan sakii seperti yang dirasakan
I rumahnya. s
Riwayat ad-Dailami

Penjelasan:

| fnyat dalam kubur sama halnya seperti ia di dalam rumahnya. Bila
A0 disakiti, maka ia merasakan sakit seperti halnya ketika ia berada di
dilam rumahnya. Dalam hadis lain disebutkan, bahwa Nahi Saw.
h bersabda, “Seseorang di antara kalian duduk di atas bara api
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itu lebih baik baginya daripada duduk di atas kuburan." Dan dalam  Sesungguhnya seseorang di antara kalian penciptaan dirinya dihimpun dalam
hadis lainnya disebutkan, “Mematahkan tulang mayat sama dengan perut ibunya selama empat puluh hari dalam bentuk nutfah (air mani), ke-
mematahkannya sewaktu ia masih hidup.”  mudian ia menjadi *alagah dalam masa yang sama, lalu berubah menjadi segum-
pnl’ daging dalam masa yang sama pula. Setelah itu Allah menguius malatkat ke-
padanya dengan membawa perintah Allah untuk menuliskan empat kalimah. Allah
307. MAYAT DISIKSA mmnm‘ahkm kepada malaikat: "Catatlah amal perbuatannya, rezekinya, dan
KARENA TANGISAN KELUARGANYA “ajalnya lalu apakah dia orang yang celaka atau berbahagia.” Kemudian ditiupkan
\roh ke dalam tubuhnya. Sesungguhnya seseorang di aniara kalian benar-benar
- o i erjakan perbuatan ahli il tiada jarak antara dirin d!ﬂgﬂ.ﬂ
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perbuatan ahli neraka, akhimya ia masuk neraka. Dan sesungmchnya se-
de ¢ mengerakan perbuatan ahli neraka, hingga tioda jarak antara dia dan
Riwayal Bukhari neraka kecuali hanya sejengkal, tetapi catatan lakdir telah mendahuluinya, laly ia
mqgﬂjakan perbuatan ahli surga, akhimya fa masuk surga.
Penjelasan: Riwayat Bukhari dan Muslim

Sesungguhnya mayar it benar-benar diazab disebabkan tangisan keluarganya.

Tangisan yang dimaksud dalam hadis ini adalah tangisan yang

memudaratkan si mayat. Adapun tangisan sebagai ungkapan vasa sedih ' Penjelasan:
dan kasih sayang terhadap si mayat, tidak menyebabkan si mayat di-
silcsa. Keterangan hadis ini secara terinci telah disebutkan dalam pen-
jelasan hadig no, 285, lsinya sama dengan bagian terakhir hadis ter-
sebut, hanya lafaz hadis ini diketengahkan oleh Imam Bukhari, = s S R cec
sedangkan pada hadis no. 285 diketengahkan oleh Jamaah, l._‘:-u;_, s hﬁﬁi’.ﬁ-’m ""i‘L,h 154
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Kemudign air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu se-
- AT T s:'f-’ 21 g’ P "'""t U’E -:-.-3 AT 2 ﬁfa gumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal

Hadis ini merupakan penafsiran dari apa yang terkandung dalam
'H-'! ek —N}'E:

308. PROSES PENCIPTAAN MANUSIA

= otte . daging itu Kami jadikan tulang belulang, lelu tulang belulang itu
" 68 ’b’b‘-’b}—iyﬁ‘ iz {iﬂ” A ,f": &l Kami bunghus dengan daging. (Al Mu-minun: 14)
H"’ 1' " .--,:4.- - '#'7 ff” #""I'-Cﬂ 'f"' ”:_’:’&I 4 "' {k fomudian bagian terakhir dari hadis ini menjelaskan tentang takdir
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Z """3{,_ u‘ fE '.ﬂ,,_\_, IL__]'.L}ATJ_;’_; e P t_":ﬂ"‘." e Gl dirinya terdorong untuk mengerjakan amalan-amalan ahli surga. Dan
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j--ﬂ CL'I-" ?Liﬁ—-*-'}"'*-*“ u";}“‘ 5}"’) L i rinya terdorong untuk mengerjakan perbuatan-perbuatan ahli neraka.
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309. JANJI ALLAH DAN JANJI SETAN
KEPADA ANAK ADAM
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Sesungguhnya setan telah mengatakan: "Demi keagungan-Mu, wahai Rabblu, aku
tidak akan berhenti  untuk menyesatkan hamba-hamba-Mu selagi roh mereka
berada dalam jasadnya.” Maka Rabb menjawab: “Demi keagungan dan
kebesaran-Ku, Aku pun ftidak akan berhenti mengampuni mereka selagi mereka
meminta ampun kepada-Ku."

Riwayat Ahmad melalui Abu Sa'id

Penjelasan:

Ketika iblis, bapak moyangnya setan diusir oleh Allah dari surga
karena tidak mau menuruti perintah-Nya untuk bersujud kepada Nabi
Adam a.s, setan berkata, “Wahai Rabb-ku, demi keagungan-Mu aku
tidak akan berhenti dari menyesatkan anak Adam selama nyawsa
mereka masih ada pada tubuh mereka.” Perkataan setan itu dijawab
oleh Allah Swt.: "Démi keagungan dan kebesaran-Ku, Aku tidak akan
berhenti mengampuni mereka selama mereka meminta ampun kepada-

Ku."
Hadis ini menerangkan tentang keutamaan ber-istighfar memohon

ampun kepada Allah dari dosa-dosa. Betapapun besar dosa seseorang,
apabila la meminta ampun kepada Allah, niscaya Allah mengampuni-
nya, kecuali dosa syirik {menyekutukan Tuhan).

310. ORANG YANG MENDAPAT COBAAN
LEBIH BERAT
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Jdesungguhnya orang-orang saleh itu diperkeras (cobaannya), dan sesungguhnya
Mada suatu musibah pun yang menimpa orang mukmin, berupa duri (yang me-
o hingga lebih dari itu, kecuali dihapuskan satu kesalahan (dosa) darinya dan
diangkarkan satu derajat untulnya,

Riwayat Baihaqi melalui Aisyzh r.a.

1". njelasan:

ilam hadis terdahulu telah disebutkan, bahwa seseorang mendapat
'bnan dari Allah sesuai dengan kadar agamanya. Apabila agamanya

kuat, maka cobaan yang menimpanya kuat pula, dan apabila agamanya
lemah, maka ia mendapat cobaan sesuai dengan kadar agamanya. Oleh

'.l

a itulah, dalam hadis ini disebutkan bahwa orang-orang saleh itu
tobaannya keras. Pada prinsipnya beruntunglah menjadi orang mukmin

karens tiada suatu musibah pun yang menimpanya, sekalipun ringan:
";_i- apuskan darinya satu dosa dan diangkatkan untuknya satu derajat.

311. MANFAAT SEDEKAH
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ya sedekah itu benar-benar dapat memadamkan panas kubur bagi per

a; sesungguhnya orang mukmin kelak di hari kiamat hanyalah bemaung
mnngan sedekahnya,

Riwayat Thabrani melalui Ugbah ibnu Amir r.a.

Pe Mam:-

Bedekah dapat dijadikan sebagai pemberi syafaat bagi pelakunya. Di
ilam kubur ia mendapatkan kesejukan berkat sedekahnya dan ter-
1 dari panasnya kubur. Demikian pula di hari kiamat, ia akan
apatkan naungan dari amal sedekahnya, padahal ketika itu
‘-» yakan manusia berada di dalam kepanasan yang tiada taranya.

Dalam hadis lain disebutkan bahwa sedekah itu dapat menolak ke-

jurkaan Allah.
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Hadis ini menerangkan tentang keutamaan amal sedekah, dan
sekaligus sebagai anjuran buat kita untuk mengerjakannya.

312. AKIBAT PERKATAAN YANG TIDAK DISADARI
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Sesungguhnya seorang hamba mengatakan kalimat yang diridai Allah, padahai
tdak memperhatikan (tidak menyadarinya) Allah tetap mengangkat berkat kalimat
fersebut beberapa derafar (pahala) untuknya, dan sesungguhnya seorang hamba
mengatakan kalimal yang dimurkai oleh Allah sedangkan ia tidak memperhatikan-,
nya (tidak menyadarinya), hal rersebut retap akan menjerumuskannya ke dalam ne-

raka, Riwayat Ahmad

Penjelasan:

Hadis ini memperingatkan kita agar jangan sembarangan me-
ngelunrkan perkataan, kecuali perkataan yang diridai oleh Allah Swt.
dan bukan perkataan yang mengandung durhaka kepada-Nya. Dalam
hadis lain disebutkan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda, “Tiadalah
grang-orang yang dijerumuskan ke dalam neraka, melainkan karena
ulah lisan mereka.”

313. MENILAI SESEORANG JANGAN HANYA MELIHAT
LAHIRIAHNYA
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Sesungguhnya seseorang mengerjakan perbuatan aehli surga seperti yang tampak di
ata orang-orang sedangkan hakikatnya dia termasuk ahli neraka. Dan sesung-

guhnya seseorang mengerjakan perbuatan ahii neraka seperti yang tampak di mata

orang-orang, sedangkan kenyataannya dia adalah termasuk ahli surga.

Riwayat Bukhari dan Muslim

Penjelasan:

“Sedangkan hakikatnya ia termasuk ahli neraka", mengingat amal per-
'_,- igtannya itu hanya semata-mata pamer dan riya bukan karena Allah,
‘pada akhirnya ia mendapat su'ul khatimah (buruk a]chlrn}fa}
“Sedangkan hakikatnya ia termasuk ahli surga®, dikatakan
demikian karena pada akhir hayatnya ia memperoleh husnul khatimah
(baik pungkasannya). Atau dengan kata lain, di saat usia senjanya ia
‘bertobat dari perbuatan-perbuatan durhakanya, lalu memperbaikinya
déngan mengerjakan amal-amal saleh sehingga ketika ia mati sebagai
g yang saleh, lalu dimasukkan ke dalam surga.

314. MENYESALI PERBUATAN DOSA

F GUPOIAY '.rh._.'. 15 A48 3SE. umj._.ﬁm".
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Sesungeuhnya seorang hamba mengerjakan suatu perbuatan dosa tetapi apabila ia

Wgat hal tersebut, maka ia merasa sedih; apabila Allal melihatnya benar-benar
_ hati, maka Dig mengampuni apa yang diperbuatnya itu sebelum ia nie-
gerjakan kifaratnya (tcbusannya) fanpa salat dan pula tanpa shaum.

Riwayat Ibnu Asakir melalui Abu Hurairah r.a.

njelasan:
Ahranahu, ia menjadi sedih karvena perbuatan desanya, maksudnya ia
pnyesali perbuatannya itu.
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Hadis ini menerangkan tentang keutamaan bertobat. Ferasaan ~ Dan dirikanlah salat ity pada kedua tepi siang (pagi dan petang)
sedih dan menyesal merupakan tahapan bertobat. Atau dengan kata dan pada permulaan malam, Sesungguhnya perbuatan-perbuatan
lain seorang hamba hendak bertobat, karena menyesali perbuatan dosa- yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang
nya itu, maka Allah telah menghapuskan dosanya, sebelum ia benar- buruk, Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat. (Huud; 114)
benar melakukan tobatnya. Dalam hadis lain disebutkan bahwa pada bl
zaman dahulu di kalangan kaum Bani lerail terdapat seorang lelaki
yang telah membunuh puluhan orang tak berdosa. Kemudian lelaki itu 315. PEMADAM AMARAH
menyesali perbuatannya dan bermaksud untuk bertobat serta memper-

baiki amul perbuatannya, lalu ia bertanya kepada seorang rahib, . e - e S
apakah yang harus dilakukannya. Si Rahib memberinya nasihat agar in jﬂ(%ﬁg- _)\-'J" Sf,\f,!;'-am:—«ﬂ ‘f;}_;i g"h_:-.ﬂ‘s; g_.mlifi
ergi ke suatu kampung yang dihuni oleh orang-orang baik. Rahib me- Tt A
Easihuti demikian kepadanya agar lelaki itu menjadi orang yang baik (slaslelad ‘Lﬁ""’;b r{i" """’f""ﬂe (;L.fg
setelah bertobat. Akan tetapi, di tengah perjalanan lelaki itu mati, lalu LS esungauhnya marah itu termasuk perbuatan setan, dan setan itu diciptakan dari
malaikat azab dan malaikat rahmat bersengketa memperebutkan lelaki \pi. Api hanya dapat dipadambkan dengan air, karena itu apabila seseorang di an-
itu, Kata malaikat azab, “Akulah yang lebih berhak untuk membawa- lara kalian marah, hendaknyalah ia berwudhy.
nya”, sedungkan menurut malaikat rahmat, “Alulah yang lebih berhak Riwayat Abu Daud
untuk membawanya.” Pada akhirnya mereka sepakat untuk mengukur
jarak mana yang lebih dekat antara tempat tinggal lelaki itu dengan ¥ snjelasan:
kampung orang-orang baik tersebut. Apabila jaraknya lebih dekat ke b ¢
tempat tinggal lelaki itu, maka malaikat azablah yang berhak mem- Balam hadis yang lalu telah disebutkan bahwa marah itu merupakan
bawanya. Dan apabila ternyata jenazah lelaki itu lebih dekat ke kam- bira api yang menyala-nyala di dalam rongga anak Adam, kemudian
pung orang-orang baik, maka malaikat rahmatlah yang berhak mem- R ““_ ditegaskan dalam hadis ini bahwa marah itu termasuk perbuat-
bawanyn, Kemudian Allah memperpendek jarak menuju ke tempal AN setan, sedangkan setan itu tercipta dari api, dan musuh api adalah
orang-orang yang baik itu sehingga ukurannya lebih dekat, Hal ini " k_a.ra.n.a dapat memadamkannya. Barang siapa yang merasakan
tiada lain menunjukkan bahwa tobat lelaki itu diterima oleh Allah dan lam dirinya sesuatu dari marah ini, maka hendaklah ia berwudhu,
dosa-dosanya diampuni, Akhirnya lelaki itu dibawa oleh Malaikat jperti wudhu untuk salat, niscaya marahnya itu mereda.
rahmauat,

Rilaa Shalaatin Walan Shivaamin, tanpas memakai salat dan
shaum sebngai kifaratnya. Hal ini mempunyai pengertian bahwa salat
dan shaum itu dapat dijadikan sebngai kifaral bagi perbuatan dosa
karenn salat dan shaum merupakan amal baik seperti yang di-
kemukakan dalam firman-Nya:

316. ALLAH MENCINTAI ORANG
YANG SUKA MEMBERI NASTHAT
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Wiingghinya  hamba Allah yang paling dicintai oleh-Nya adatah ora n
ling banyak nasihatnya terhadap hamba-hamba Allah lainnya, -2l

-

Riwayat Ahmad
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Penjelasam:

Anshahuhum, orang yang paling banyak nasihatnya terhadap l'mm]:a-
hamba Allah. Makna hadis ini merupakan keterangan dari pengertian
yang terkandung dalam firman-Nya:

J -

- P | :-“" - ik '-*’.." ,:t-,'f
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kocuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan
nasthat-menasihati supava menaati kebenaran, dan nasihat-menasi-
hati supaya menetapi kesabaran, (Al "Ashr: 3)

317, TEMPAT ARWAH ORANG-ORANG BERIMAN
- - - Feen .p: = > .-: e ’i’ = ?
ﬂié_;qlﬂgujgf,i:ﬂq_hﬁ‘; SAN I EZLN 1556
Lazmalep o oo
Sesungguhnya arwah orang-orang yang beriman berada di langit yang ketujuh

seraya memandang kepada tempat-lempat mereka yang berada di surga.
Riwayat ad-Dailami melalui Abu Hurairah r.a.

Penjelasan:

Alangkah bahagianya menjadi orang mukmin lfarena seaud?h ia mati
rohnya disemayamkan oleh Allah Swt, di langit yang ket'l.ljl:l.!‘l., u,ntulE
gementara waktu menunggu hari kiamat Lhﬂ]'.'l berbangkit). Dari
tempatnya itu orang mukmin tiada henti-hentinya memandang ke

- surga yang akan mereka tempati.

318, KEUTAMAAN BERWUDHU
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Sesungguhnya umatku kelak di hari kinmar dipanggil (menghadap) dalam keadaan
h yang bercahaya karena bekas air wudhu mereka. Barang siapa di antara
kalian yang ingin memanjangkan cahayanya maka lakukanlah (hal tersebut).

Riwayat Syai.khain melalui Abu Hurairah r.a.

Penjelasan:

Hadis ini menerangkan tentang keutamaan berwudhu sehingga disebut-
kan bekas air wudhu kelak di hari kiamat akan menjadi tanda bagi
Wmat Nabi Muhammad Saw. Dari bekas air wudhu mereka memancar
aya. Oleh karena itu dianjurkan jika seseorang ingin agar cahaya
wang terpancar darinya kelak lebih panjang, maka hendaklah ia
menyempurnakan wudhunya dengan sebaik-baiknya.

319. KEUTAMAAN ULAMA
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ngeuhnya ahli surga benar-benar memerlukan wlama di dalam surga. Demi-
0 it karena setiap jumat mereka mengunjungi Allah Swr, lalu Allah Swi.
warken kepada mereka: "Mintalah kepada-Ku apa yang kalian kehendaki,"
Ll mereka berpaling kepada para Wlama seraya berfanya: “Apakah gerangan
Wilg kami minta?" Maka para wlama berkata kepada mereka: “Mintalah kepada-
demikian, demikian." Mereka masih tetap memerlukan para wlama sekalipun
Wl dalam sursa, sebagaimana mereka memeriukan sewakiu di dunia.

Riwayal Ibnu Asakir melalui Jabir r.a.

banjelasan:

: nbu surga itu banyak, masing-masing pintu dinamai dengan nama
aunl amal perbuatan orang-orang yang akan memasukinya. Orang
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¥

masuk dari pintu tersen

ang ahli shaum, masuk dari pintu Rayyaan; orang yang ahli sedekah angkut materi tetapi mencakup pula hal-hal yang nonmateri, semua-
diri; demikianlah seterusnya. Para ulama pun termasuk ke dalam pengertian kebajikan.

masuk dari pintu tersendiri sesuai dengan amal perbuatannya, Dalam

hadis ini disebutkan bahwa setiap hari Jumat semua penduduk surga
berziarah kepada Allah. Kemudian Allah menyuruh mereka untuk
meminta apn yang mereka inginkan, tetapi mereka bingung tidak dapat
menyebutkan apa yang harus mereka katakan, Akhirnya mereka ber-
tanya kepada para ulama tentang apa yang harus mereka sebutkan
kepada Allah, lalu para ulama memberi saran kepada mereka, agar [ g
meminta kepada-Nya demikian dan demikian. '

321. PAHALA YANG PERTAMA KALI DIBERIKAN
KEPADA ORANG YANG TELAH MATI
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Hadis ini menerangkan tentang keutamaan para ulama dari yang Sesungguhnya pahala yang mula-muia diberikan kepada hamba yang beriman se-

lainnya. Mereka memerlukan ulama tidak hanya di dunia saja, 4
lah mati feth i
melainkan di akhirat pun mereka tetap memerlukannya. B [daﬁnﬁ];;}“’ semua orang yang mengiringi jenazahnya mendapaikan am-

Riwayat Baihaqi melalui Ibnu Abbas r.a.

320. GOLONGAN YANG PALING DAHULU 2
renje ﬂﬂl’l:

MASUK SURGA N,
lanyak keistimewasn yang diberikan kepada orang mukmin. Dalam

- = >, .2 - -"'1-.{ Y e 1 " :
‘:}-'j 3515 _",I}.-,JJ'- 2o _,‘::l’ij.ﬁ - L_.:.dl.;y_;,;lua'fu}, idis yang lalu disebutkan bahwa arwah mereka ditempatkan di langit
L2853 A 2f 22 BT 2 2 kg agar setiap hari mereka dapat melihat ke surga, tempat yang

Coaldeitels)) 2 J./"i" t—-&‘\-—dg \ 9'_!"'-‘# : nn mereka diami setelah hari berbangkit. Kemudian dalam hadis ini

Sesungguhnya ahli kebajikan di dunia akan menjadi ahli kebajikan pula kelak di s _hl-ltkﬂﬂ Pﬂhﬂll_i yang mula-mula diberikan kepadanya ketika ia mati,
Mllu semua orang yang mengikuti jenazahnya ke kuburan diampuni

akhirat. Dan sesungguhnya orang-orang yang paling awal masuk surga adalah ahli

kebajikan. jin-dosanya. Hal ini tiada lain merupakan penghormatan bagi orang

Riwayat Thabrani ukmin dari Allah Swt,

Penjelasan: Saa

Bagian pertama hadis ini telah diterangkan melalui hadis yang : H DI BUMI

diriwayatkan oleh Imam Hakim melalui sahabat Ali r.a. Kemudian A AAT v A Ls €rg - 2 R Lo E

dalam riwayat ini ditambahkan bahwa orang-orang yang mula-mula =255 e T = &Lﬂhulj ‘%Lﬂ Hfﬁ 2«0
§ (o colep Slallol)

masuk surga adalah ahli kebajikan. Yang dimaksud dengan kebajikan '
dalam hadis ini adalah ahli sedekah. Demikianlah menurut keterangan Wungeuhnya rumah-rumah Allah di bumé ini adalah masjid-masjid, dan sesung-

yang ada pada hadis pertama. Hadis ini mencrangkan tentang ke- Wty merupakan sua keharusan bagi Allah memuliakan orang yang mengur-
utamaan beramal sedekah dan sekaligus sebagai anjuran untuk me- Wigl-Nya dalam masjid-masjid, : - 5
ngerjakannya. Pengertian sedekah di sini luas, tidak hanya me- Riwayat Thabrani melalui Ibnu Mas'ud r.a
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Allah, dan bukan riya atau pamer, maka amal sedekahnya itu dapat
membuat Allah rela terhadap mereka dan tidak murka.

Silahturahmi dapat menambah umur orang yang melaksanakannya,
kalau pun umur orang yang bersangkutan tidak panjang, maka se-
panjang umurnya itu penuh dengan keberkahan dan amal saleh
sehingga perhitungannya sama dengan orang yang berumur panjang
dan rajin beramal.

Sesungguhnya perbuatan-perbuatan kebajikan dapat menolak
kejahatan yang datang secara tiba-tiba dan tak terduga. Atau dengan
kata lain orang yang suka berbuat baik pasti akan disenangi oleh
orang-orang dan akan terhindar dari banyak kejahatan, serta disegani
oleh mereka.

Kalimah Laa ilaghe Illallaah (Tiada Tuhan selain Allah) dapat
menolak sembilan puluh sembilan malapetaka dari orang yang meng-
ueapkannya, dan yang paling rendah ialah rasa susah. Hal ini akan
menjadi kenyataan apabila orang yang melakukannya berhati ikhlas
‘tlalam mengucapkannya karena semua amal perbuatan yang baik ber-
gantung kepada keihklasan pelakunya.

Penjelasan:

Masjid adalah rumah Allah, yakni rumah rahmat, pertolongan, dan ke-
baikan-Nya karena mustahil Allah mempunyai tempat.

Barang siapa yang menziarahi rumah Allah, maka sudah menjadi
kewajiban bagi Allah untuk menghormati orang-orang yang berkunjung
kepada-Nya di dalam masjid-masjid, yaitu Dia akan mencurahkan
rahmat, pertolongan, dan kebaikan-Nya kepada mereka yang berziarah
ke masjid, Salah satu penghormatan bagi orang yang sering bolak-balik
masjid dalam rangka salat jamaah di dalamnya ialah orang tersebut
dijuluki sebagai orang yang beriman.

323. HAL-HAL
YANG MENGANDUNG MANFAAT BESAR
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Sesungguhnya sedekah secara lersembunyi dapat memadamkan murka Rabb, dan
sesunggihnya silahturahmi dapat menambah umur. Sesungguhnya perbuatan-per-

buatan yang makruf (kebajikan) dapat menghindarkan keburukan-keburukan yang
membinasakan, dan sesungguhnya ucapan Laa Haaha Illallaah (Tiada tuhan selain
Allah) dapat menolak dari orang yang mengucapkannya sembilan puluh sembilan
pintu musibah, yang paling renduh adalah duka-cifa.

Riwayat Ibnu Asakir melalui Ibnu Abbas r.a.

324. PARA PERAIH GEDUNG-GEDUNG SURGA
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gpuhnya di dalam surga itu terdapat kamar-kamar atau gedung-gedung yang
lan luamya dapat dilihat dari bagian dalamnya, dan bagian dalamnya dapat
ihat dari bagian luarmya. Allah Swt. telah mempersiapkannya buat orang yang

ar memberi makan (kepada orang miskin), lembut dalam berbicara, gemar ber-
m dan mengerjakan salal di malam hari sewakiu manusia sedang fidur.

Riwayat Turmudzi melalui Al kaw.

Penjelasan:

Sesungguhnya sedekah sirr (yang tersembunyi) dapat memadamkan
murka Allah. Makna yang dimaksud ialah bahwa sedekah yang
diberikan secara ikhlas oleh pelakunya karena mengharapkan pahala
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Penjelasan:

Alangkah bahagianya orang yang gemar memberi makan fakir miskin,
tamu atau keluarga, selalu lemah lembut, halus tutur katanya, dan
selalu mengikutkan puasa Ramadhan dengan puasa enam hari di bulan
Syawwal, serta gemar salat di waktu malam ketika orang-orang sedang
tidur nyenyak, Mereka akan mendapat balasan pahala dari Allah Swt.
di dalam surga, yaitu berupa gedung yang tinggi-tinggi, yang bagian
luarnyan dapat dilihat dari bagian dalamnya, dan bagian dalamnya
dapat dilihat dari bagian luarnya.

325. PAHALA BAGI ORANG
YANG MENGGEMBIRAKAN ANAK-ANAK
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Sesungpuhnya di dalam surga itu lerdapat suatu gedung yang dinamakan Darul

Farah (Gedung Kegembiraan), gedung fersebut hanya dimasuki oleh orang-orang
yang senang membuar anak-anak gembira.

Riwayat Ibnu Addi melalui Siti Aisyah r.a.

Penjelasan:

Daarul Farah, artinya rumah atau gedung yang penuh dengan ke-
gembiraan. Kelak di dalam surga terdapat sebuah gedung yang diberi
nama Gedung Kegembiraan, tiada yang memasukinya kecuali hanya
orang-orang yang suka membuat gembira anak-anak.

326. KEUTAMAAN SALAT DHUHA

B
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' Sesungguhnya di dalam surga terdapat suatu pintu yang dinamakan 'Adh Dhuha’;

apabila hari kiamat tiba, maka ada senian yang memanggil-manggil: "Mand orang-
‘orang yang dahulu selalu menjalankan salat dhuha secara terus menenus? Inilah

pintu masuk kalian, maka masuklah kalian melaluinya dengan rahmat Allah."
Riwayat Thabrani melalui Abu Hurairah r.a.

Penjelasan

Surga mempunyai banyak pintu masuk, di antaranya ialah Pintu
Dhuha. Pintu ini hanya dimasuki oleh orang-orang yang selalu me-
ngerjakan salat Dhuha, Pada hari kiamat nanti akan ada suara yang
berseru dari pintu ini, "Hai orang-orang yang selalu mengerjakan salat
I}huha' di manakah kalian, inilah pintu masuk kalian, maka masuklah |

kalian dengan rahmat Allah."

327. NIKMAT DAN AZAB KUBUR
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Sesungguhnya seorang hamba apabila diletakkan di dalam kubumya, lafu teman- 328. KEUTAMAAN ORANG-ORANG
temannya berpaling meningealkannya, sehingga ia mendengar suara terompah me- YANG BEKERJA UNTUK KEPENTINGAN UMUM

reka, maka datanglah kedua malaikat kepadanya yang langsung mendudukkan-
nya. Lalu keduanya berkata kepadanya: “Bagaimanakah pendapatmu fentang lela-

-, R et Jr ‘f
ki ini, yakni Nabi Muhammad?" Adapun orang yang beriman dia menjawab: “Aku ﬁ}é} F‘G’ﬂluﬁut} i U‘uté‘f& EP A ;i.ﬂ_rr,d dd.'lu

bersaksi bahwa dia adalah hamba Allah dan utusan-Nya." Dikatakan kepadanya: -4 \ l.t- §’l 7 .-’
“Lihatlah tempat tinggalmu di neraka, sekarang telah diganti oleh Allah menjadi (A lee )Nl D 'é"ﬁ = LJ"" W {

tempat di surga", lalu dia melihat kﬂ;lfua rempat tersebul, dan fmbumya diluaskan sunggulnya Allah Swi. mempunyai hamba-hamba yang Dia Khususkan untuk
sebanyak tujul puluh hasta, serta dipenuhi dengan berbagai macam tumbuhan enulti kebutithan-kebunshan  manusia; orang-orang meniji kepada P
; I - ) ju kepadanya untu
yang hifau hingga hari berba{:gk!:, Adapun orang kaflr atau orang fmfnfrﬁk. d:-. Memperoleh keperluan-keperhuan mereka di saat yang genting. Mereka adalah
tanyakan kepadanya: “Bagaimanakah pendapaimu tentang lelaki ini  (Nabi Orang-orang yang selamat (aman) dari azab Allah.
Mubammad)?* Dia menjawab: “Aku tidak mengefahui dan aku hanya mengatakan Riwayat Thabrani melalui Ttk Uniarra.
seperti apa yang dikarakan oleh orang-orang". Lalu dikatakan kepadanya: “Kamu
tidak mengetahui dan juga tidak pernah membaca.” Kemudian ia dipukul dengan
gada besi sekall pukul di antara kedua telinganya, hingga ia menjerit kuat sekali,
Jeritannya terdengar oleh makhluk yang ada di sekitarnya kecuali manusia dan jin. {adis ini menerangkan tentang keutamaan orang-orang yang bekerja
Dan rempat kuburnya disempitkan sehingga tulang-tulang iganya berantakan. intuk kepentingan umum, Barang siapa yang bekerja dengan penuh
- . . tulus ikhlas demi kepentingan umum dan pintunya selalu terbuka
Riwayat Bukhari dan Muslim intuk orang-orang yang meminta pertolongan, maka ia akan selamat
iri azab Allah di hari kiamat nanti.
Dalam hadis lain disebutkan barang siapa yang membebaskan
Hadis ini menceritakan tentang nikmat kubur dan azab kubur. Kelak sudaranya dari suatu kesulitan, maka Allah akan membebaskannya
semua orang akan menjalani pertanyaan kubur yang akan -dilakukan fari suatu kesulitan di hari kiamat kelak.
oleh dua malaikat. Adapun orang mukmin, ia dapat menjawab semua i
pertanyaan yang diajukan oleh kedua malaikat tersebut, setelah itu ia
beroleh nikmat kubur, yaitu kuburnya diluaskan seraya memandang
kepada kedudukannya kelak di surga dan di dalam kuburnya dipenuhi
dengan pemandangan yang menyedapkan mata, Keadaan ini terus ber- (W TTen 5 (ot . s Gl
[an::un: baginya hingga hari berbangkit nanti. 'l ""'1""|"|f" @3zs '3Lr“J" .---L:l b rﬁf‘-‘-" L“b—'-‘fdt-'f‘* A0l
Adapun orang kafir atau orang munafik, ia tidak da?at m:enjawnb :__ Aue i) e, i":ﬁ#" c.-]ngﬁ-'-’ : w 'L"g"c.”" Kjlgg
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh kedua malaikat itu, lalu > :
ya Allah mempunyai kaum-kaum yang Dia khususkan mendapat

kedua malaikat tersebut memukul kepalanya dengan gada besi. Setiap el ikt

kali malaikat memukulnya, ia menjerit keras sekali yang jeritannya itu i flikenal ﬂmﬂmm&fﬂ:ﬁﬁfg aﬂ:;mmﬁﬁ:‘aﬁ
terdengar oleh semua makhluk kecuali jin dan manusia sebagai cobaan ol "mm.:" | mﬂlml vt il m""ggh PSR rangn e
buat kedua jenis makhluk ini. Kemudian ia digencet ogleh kuburnya Wdahkan-Nya kepada selain mereka.

hingga semuas tulang iganya berantakan. Hal ini terus menerus Riviyét Thon Abud Dinga elalul Thow Umar s
dialaminya hingga hari berbangkit nanti. g

Pe jelasan:

Penjelasan:

329. KEISTIMEWAAN KAUM DERMAWAN




MUKHTAARUL AHAADITS

Penjelasam:

Di antara hamba-hamba Allah terdapat orang-orang yang diberi nikmat
oleh Allah Swt. baik berupa harta maupun ilmu atau kepandaian, hal
tersebut khusus untuk menolong sesamanya. Selagi mereka mau meng-
ulurkan tangan kepada sesamanya, maka Allah menetapkan nikmat-
nikmat tersebut untuknya. Akan tetapi, jika mereka tidak mau
menolong orang lain, maka Dia mencabut nikmat itu dari tangan
merekn dan memindahkannya ke tangan orang lain.

0. MALATEKAT-MALATKAT ALLAH DI BUMI

-~ -*’. f.-ﬂ-’.-r- L SELT Y ‘-I-“"s“"-’ -z
OB T VO A ST [PREC O PR
- T &' T t .If 10 1
Co—"T e c3g~pdlole) __,z—-H-J_‘.!__..
Sesungguhnya Allah memiliki malaikat-malaikat di bumi, mereka berucap melalui

fisan bani Adam tentang kebaikan dan kebunikan vang terdapat dalam dini

SeFeorang.
Riwayat Baihaqi melalui Anas r.a.

Penjelasan:

Di bumi ini terdapat para malaikat yang khusus ditugaskan oleh Allah
Swt. untuk mengatakan kebaikan dan keburukan seseorang melalui
lisan anak Adam. Mereka yang memperoleh kedudukan ini adalah para
da'i, para juru nasihat, para ulama, dan orang-orang saleh. Mereka
semua menegakkan amar ma'ruf dan nahi munkar.

331. LELAKI DURJANA
AN ""Lué S e e EEA A wﬂ*{iﬁ*ut
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Sesungguhnya dosa yang paling besar di sisi Allah adalah seseorang lelaki yang
mengawini seorang wanita, lalu setelah menunaikan hajatnya dan wanita itu, ia
‘menalaknya dan membawa lari maharnya. dan lainnya adalah seorang lelaki yang
‘mempekerjakan lelaki lainnya lalu ia membawa lari upahnya (lidak membayarnya),
Riwayat Baihaqi

Penjelasan:

Besungguhnya dosa yang paling besar di sisi Allah. Yang dimaksud
ialah dosa-dosa besar yang dalam hadis lain disebut Sab’un Minal
Huub:quat (tujuh dosa besar yang membinasakan). Yang pertama
adalah mempersekutukan Allah,

Termasuk dosa besar ialah, seorang lelaki yang mengawini seorang
wanita; setelah ia menunaikan hajatnya dari wanita itu, lalu ia men-
ceraikannya dan tidak membayar mahar yang harus ia berikan
] Bpadanyﬂ Dan seorang lelaki yang mempekerjakan lelaki lainnya;
elah lelaki yang kedua itu menyelesaikan pekerjaannya, maka lelaki
ang pertama kabur dengan membawa upahnya atau tidak membayar

upahnya.

332. KEUTAMAAN KALIMAH YAA ARHAMAR RAAHIMIIN

b
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'kungguhnyn Allah Swi, telah menugaskan malaikal uniuk menemui orang yang
Mengucapkan “Yaa Aramar Raahimin™ (Wahai Yang Maha Penyayang di antara
| Wth Penyayang). Barang siapa mengucapkan kalimat tersebut sebanyak riga kali,
"". ki malatkat mengatakan kepadanya; “Sasunggnhnya Yang Maha Penyagang di
iiara para penyayang (utusan-Nya) relah menghadap kepadamu, maka mintalali."

Riwayat Hakim melalui Abu Umamah




i
|
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Penjelasan (332);

Hadis ini menceritakan tentang keutamaan membaca kalimah Ya
Arhamar Raahimiin. Barang siapa yang membaca kalimah ini sebanyak
tiga kali'dengan hati yang tulus (ikhlas) karena Allah semata, maka
Allah Swi. memerintahkan kepada tiga malaikat untuk mengatakan
kepadanya: “Sesungeuhnye Tuhan Yang Maha Penyayang telah datang
kepadamu, maka mintalah apa yang kamu mauil®

Kesimpulan: Dianjurkan di dalam berdoa hendaknya seseorang
tidak melupakan menyebut kalimat Yo Arhamar Rachimiin karena
kalimat ini merupakan salah satu di antara kunci terkabulnya doa.

333. SABAR DAN TAWAKAL ATAS KEHENDAK ALLAH

= )] S MR ATy s P PR e e P
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Sesungguhnya hanya Allah-lah Yang berhak mengambil dan hanya Dia-lah Yang
berhak memben, segala sesuatu telah digariskan ketentuannya di sisi-Nya, maka
bersabarlah dan harapkanlah pahala-Nya.

Riwayat Ibnu Majah melalui Usamah Tbnu Zaid r.a.

Penjelasan:

Allah swt, Mahakuasa atas segala sesuatu. Oleh karena itu, Dia meng-
ambil dan memberi tanpa ada yang menghalang-halangi-Nya karena
semuanya adalah makhluk-Nya. Dan segala sesuatu yang ada, semua-
nya berdasarkan kehendak-Nya, dan ketentuannya telah diatur dalam
wakiu yang ditentukan oleh-Nya, karena itu bersabarlah dan ber-
tawakallah kepada-Nya. Allah Swt. telah berfirman:

# e - e e
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Allah melapanghan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di
antara hamba-hamba-Nya dan Dia (pula) yang menyempitkan
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu, (Al
Ankabut: 62)

334. HATI YANG DISUKAI ALLAH

agl.:t_;gr.;ﬁ r.g‘ﬂ_a'l_g g_ﬁ‘&ﬁu" L‘&:M
Coildedlols, - Q—Jﬁj e
E’t{uﬂggwmya Allah mempunyal wadah yang berada pada penduduk bumi, dan

ladah Rabb kalian adalah kalbu hamba-hamba-Nya yang saleh, dan di antara
nereka yang paling disukai-Nya adalah yang paling lemah lembut kalbunya.

2
(G

Riwayat Thabrani

Penjelasan:

Dalam hadis qudsi disebutkan bahwa Allah Swt, telah berfirman, “Bumi
fan langit-Ku tidak dapat memuat-Ku, tetapi yang dapat memuat-Ku
Udalah hati hamba-Ku yang mukmin.”

Dan yang paling disukai oleh Allah di antara mereka (hamba-
mba-Nya yang mukmin) ialah mereka yang hatinya paling lunak dan
paling lembut.

335. AIR SEBAGAI SARANA BERSUCI
- e = By
Gt > *:iﬁ:".f.!] ,‘_1__““'{"'

L guhnya air itu suci lagi menyucikan dan tiada sesuatu pun yang dapar mem-
| m-a nitiis.

Com—e3l v Ases edlola) g

Riwayat Bukhari dan Muslim melalui Abu Said.
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Penjelasan:

Sesungguhnya air itu pada asal mulanya suci dan menyucikan, tiada se-
suatu pun yang membuatnya najis,
Hadis ini menceritakan bahwa air itu dapat dipakai untuk bersuci.

336. ORANG MUEKMIN ITU TIDAK NAJIS

JAN 0%
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Sesungguhnya orang mukmin itu tidak najis.

Riwayat Bukhari dan Muslim melalui Abu Hurairah r.a.

Penjelasan

Sesungguhnya orang mukmin itu tidak najis, yakni jiwanya suci dan
tidak najis, Lain halnya dengan orang kafir, jiwa orang kafir itu najis,
Allah Swi. telah berfirman:

.Cmmi_l_._;.]l} FH{ mjiglu" "” Lg,--'

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang musyrik
itu najis. (At Taubah: 28)

) 337. KEUTAMAAN ORANG
YANG MEMBERI MAKAN DI MUSIM PACEKLIK

T L AL b =

Sesungguhnya pahala yang diperoleh oleh orang yang memberi makan lagi ber-
Sukur sama dengan pahala yang didapatkan oleh orang yang bershaum lagi sabar.

Riwayat Hakim melalui Abu Hurairah r.a.
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injelasan:

].H;gguhnyu pahala orang vang memberi makan di waktu paceklik
gan hati yang tulus ikhlas pahalanya sama dengan pahala orang
g berpuasa lagi bersabar di dalam puasanya.

338, HAKIKAT IMAN
i "‘fb‘f Pt T -~ """I... F!.-‘" o -"-"f -
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ya setiap sesuatu memiliki hakikat, dan seseorang hamba masih belum
ai hakikat iman sebelum ia mengetahui bahwa hal yang menimpa dirinya
suatn kekeliruan, dan yang meleset darinya bukanlah merupakan hal

.uhnrum}w mienimpa dirinya.
Riwayat Ahmad melalui Abu Darda

2
Ijelasan:

iring hamba masih belum mencapai hakikat iman sebelum ia meya-
ahwa musibah yang menimpanya bukanlah karena menyasar ke-
, dan musibah yang luput darinya bukanlah untuk mengenai

HLya.

#39. NABI MUHAMMAD SAW. MENYIMPAN DOANYA

ARSI PCE AT ot Pl ]
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Wigguhnya setiap nabi mempunyai suau dm: yang lelah ia gunakan untuk
wnya, lalu doanya dikabulkan. Tetapi aku sengaja menyimpan doaku sebagai
it bagi umatku kelak di hari kiamat.

] Riwayat Syaikhan melalui Anas r.a.
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Penjelasan: ':Lj l}‘f’ Ji,' -"-"‘.-:\‘j g ..;5!‘! U‘J --r_; ;}i E""’

Setiap nabi mempunyai doa untuk umatnya, bila ia panjatkan niscaya 5 A u,hn i
’ Sl ot e ur?
doanya itu diperkenankannya. Seperti yang telah dilakukan oleh Nabi
Nuh as, ia telah memohon kepada Allah agar umatnya dibinasakan, gSunggihnya pintu-piniu rezeki ine menghadap ke arah ‘Arasy, lalu Allah Swi.
Hal ini dikisnhkan dalam firman-Nya: enurunkan rezeki-rezeki itu  kepada manusia sesuai dengan kemampuan nafkals

e Ao ,____'_ { F 2 g bi; a] mereka; barang siapa yang banyak nafkahnya, diperbanyak pula rezekinya,
» _;..L.n u’l cbl . JL. Ay )ﬂ'lu.ﬂ u“ ) Jﬁ« & LSt u--’lbj in barang siapa yang sedikit nafkahnya, maka disedikitkan puta rezekinya.

P -dbjﬁ(%:-a"h—-‘) "JL"-E' ﬁb §” ibygﬁ?lt&ﬂ—@ | Riwayat ad-Daruquthni melalui Anas r.a.
i ..-:-"ﬁ. M 'l.:_,.l O 51:!.-&:; j—r’;L‘lL-" :-..-*,-* £ ..--*.-th Ial'a b
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& ) c Wgungguhnya kunci rezeki mengarah ke jurusan ‘Arasy, maksudnya
'-pintu rezeki itu tujuannya mengarah ke 'Arasy. Dari 'Arasy-lah
menurunkan kepada manusia rezeki mereka sesuai dengan keper-
in nafkah mereka. Apabila seseorang mempunyai banyak tanggung-
y, maka Allah memperbanyak rezekinya, dan barang siapa yang
fikit tanggungannya, maka Allah menyedikitkan rezekinya.

Nuh berkata, “Ya Tuhanku, junganlah Engkau biarkan seorang pun
di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi, Sesungguhnya
Jika Enghkau biarkan mereka tinggal niscaya mereka akan menyesat-
kan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain
anak yang berbuat maksiat lagi sangat kafir. Ya Tuhanku! Ampuni-
lah aku, by bapakhu, orang yang masuk ke dalam rumahku
dengan beriman dan semua orang yang beriman laki-laki dan
perempuan. Dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang .
yang zalim itw selain kebinasaan.” (Nuh; 26 - 28) 341. DOSA YANG TIDAK BISA DIHAPUS

. : : : i SELAIN DENGAN DIBERI-NYA HESUSAHAN
i d ALAM
Nabi Muhammad Saw., menyimpan doanya itu hingga hari kiamat D MENCARI PENGHIDUPAN

untuk memohen kepada Allah agar ia diperkenankan memberi syafaat
kepada umatnya. Alangkah sayangnya nabi kita kepaga umatnya. Hal

ini tidak akan kita jumpai pada nabi-nabi terdahulu. ’ ’ " ﬁ, ) _,g
%‘E.hi; J'l.--.aj"-gj M"LA_';.Z-g L35 u_p ;_,Ju'l.
_,...--"'-.- - ', )9'..-" '.:_p...f
. ole). A ;..LL. !
340, ALLAH MEMBERI REZEKI ¢ S soioted- i‘vﬁ 83

SESUAI DEN‘E:IEIGK;:;IE:;LJGA?UI‘:‘:FN KAH ORANG Wiinggunnya di antara dosa-dosa it terdapat berbagai macam dosa yang tidak

-.:thpusinn dengan salaf, tidak dengan shaum, tidak dengan ibadah haji

', Hdnk pula dengan ibadah Umrah, melainkan  hanya dapat dihapus melalui ke-
~kesusahan dalam mencan penghidupan.

Riwayat Ibnu Asakir
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Penjelasan:

Hadis ini menceritakan tentang keutamaan bersabar dalam mencari
penghidupan dan menghadapi kesulitan-kesulitannya. Beruntunglah
orang mukmin karena rasa susahnya dibayar oleh Allah dengan pahala,
hila ia bersabay dalam menghadapinya. Jika ia mempunyai dosa, maka
dosanya akan diampuni oleh Allah, dan bila tidak, maka derajatnya di-
naikkan pada tingkatan yang lebih tinggi lagi.

342. PERTANDA KIAMAT
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Sesungmuhinya termasik pertanda hari kiamigt, yaitu ilmu (agama) dilenyapkan,
kebodohan (dalam masaleh agama) muncul, perbuatan zing menyebar, khamar
banyak diminum, dan laki-laki banyak yang mati, sedangkan kaum wanita tetap,
sehingea bapi fima piluh orang wanita hanya Ierdapm seorang lelaki yang melin-

dunginya.

‘.5

Riwayat Syaikhan melalui Anas r.a,

Penjelasan:

Di antara pertanda dekatnya hari kiamat ialah lenyapnya ilmu (agama)
dan munculnya kebodohan (dalam masalah agama). Lenyapnya ilmu ini
ialah dengan diwafatkan-Nya para pemiliknya, yaitu para ulama, seper-
ti yang disebutkan dalam hadis lasinnya bahwa Allah tidak akan men
cabut jlmu secara langsung dari dada pemiliknya, melainkan dengan
jalan mewafatkan para ulama. Apabila para ulama telah tiada,
kejahilan akan merajalela di mana-mana, dan timbullah kerusakan,

ulama telah tiada, maka terjadilah kerusakan, yang antara lain ialah

akibatnya membawa mereka kepada kebinasaan yang total, yaitu
kiamat. Apabila kebodohan merajalela di mana-mana, sedangkan para

merajalelanya perbuatan zina dan khamar yang sudah dianggap

UKHTAARUL AHAADIITS en

igai minuman biasa. Pada saat itu kaum lalaki sedikit sekali jum-
ya karena kebanyakan mereka mati dalam peperangan, dan
inggallah kaum wanita yang jumlahnya amat banyak sehingga digam-
I k&n oleh hadis ini bahwa lima puluh orang wanita dibawah perlin.
ngan seorang lelaki.

343. HARAPKANLAH SURGA, TAKUTILAH NERAKA
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geuhnya orang yang dapat masuk surga itu hanyalah orang yang mengharap-
g, dan sesunggrulinya orang yang menjauhi neraka itu hanyalah orang yang
kepadanya, dan sesungguhnya Allah Swi. hanya merahmati orang yang belas

agiha

dL.:.J 'dl..u'!

Riwayat Baihaqi melalui Tbnu Umar r.a.

injelasan

ngguhnya yang masuk surga itu hanyalah orang-orang yang meng-
fap-harapkannya, yaitu dengan mengerjiakan amal ketaatan yang
iantarkannya ke dalam surga,

Sasunggtdmyﬂ yang menjauhi neraka itu hanyalah nrang-orang
ing takut terhadapnya, yaitu dengan meninggalkan hal-hal yang
npt menjerumuskan dirinya ke dalam neraka.

»Seaungguhn}'a Allah Swt. hanya membelaskasihani w:uang~urang
g berhati penyayang kepada sesamanya. Dalam hadis lain disebut-
! “Sayangilah makhluk yang ada di bumi, niscaya kalian akan di-
jpangi pula oleh yang ada di langit."

344, LAKT-LAKI DIHARAMKAN MEMAKAI KAIN SUTERA

(reteroanan). 5N "fﬂ-ﬂwuﬂ :,:2 f.?l
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- Sesungeuhnya orang yang memakai sutera di dunia itu hanyalah orang yang tidak
memperoleh bagian (sutera) di akhirar,

Riwayat Syaikhain melalui Ibnu Umar r.a.

Penjelasan:

Barang siapa di antara kaum lelaki memakai kain sutera di dunia,
kelak ia tidak akan memakainya di akhirat. Hadis ini memperingatkan
kaum lelaki agar jangan memsakai kain sutera karena kain sutera
haram hukumnya bagi kaum lelaki. Dalam hadis lain disebutkan bahwa
Nabi Saw, telah bersabda, “Sesungguhnya kedua barang ini diharam-
kan bagi kaum lelaki umatku.”

Peringatan yang dikandung oleh hadis ini ditujukan hanya bagi
kaum laki-laki saja.

345. PENYEBAB KESIALAN

- 1 i.‘-

Lol D M‘Lﬁ*}f_}i"su‘-ﬂ‘.}b 3 i \FE=)

Apabila kesialan itu terdapat pada sesuatn, adanya pada rumah, wanifa (istri), dan
knda ( kéndaraan),
Riwayat Syaikhan

Penjelasan:

Jika kesialan selalu melanda Anda, maka carilah pada salah satu di an-
tara ketiga penyebab ini, yaitu rumah, istri dan kendaraan. Sekalipun
penyebab utamanya adalah dari Allah Swt. semata, tetapi perantaraan-
nya melrlui ketiga faktor tersebut, yang manusia tidak dapat terlepas
darinya,

346. ORANG YANG DIKASIHI ALLAH
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bila kalian menginginkan disayangi oleh Allah Swt. dan Rasul-Nya maka sam-
. ikaniah amanat, dan jujurlah dalam berbicara, serta berbuat baiklah kepada
g yang menjadi relangga kalian.

Riwayat Thabrani

“enjelasan:

Wrang-orang yang dikasihi oleh Allah Swt. ialah mereka yang bila diper-
diya menunaikan kepercayaannya, apabila berkata selalu jujur (tidak

brdusta), serta berlaku baik terhadap para tetangganya.

347. KEUTAMAAN ISTIGHFAR
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\pabila kalian mampu  memperbanyak  istighfar maka lakukanlah, karena
", igguhinya riada suatk amalan pun yang lebih berhasil di sist Allahk Swe. dan
h disukai oleh-Nya selain istighfar (memohon ampunam),

Riwayat Hakim

enjelasan:

Manusia dalam hidupnya tidak dapat luput dari dosa, karena itu hadis
il menganjurkan kepada manusia agar banyak membaca istighfar dan
mor nhun ampun kepada Allah Swt. Nabi Saw. sendiri sebagai seorang
mng telah di-mao’shum dari perbuatan desa, masih tetap membaca
hﬁ:r sehingge' dalam suatu hadis disebutkan bahwa Nabi Saw.
ah betsabda, “Sesungguhnya aku benar-benar selalu membaca
whfar setiap harinya lebih davi fujich pulul kali”

Apabila Nabi Saw, saja sudah demikian, maka kita sebagai umat-
e tentu dituntut untuk membaca istighfar lebih banyak lagi. Tidaklah




348. PERCAKAPAN ALLAH DENGAN ORANG MUKMIN
YANG PERTAMA KALI PADA HARI KIAMAT

Apabila kalian suka, aku akan menceritakan kepada kalign tentang perkataan apa

tanya: "Mengapa?” Mereka menjawab: “Kami mengharapkan maaf dan ampun-
an-Mu" . Allah berfirman: *“Aku pasti memaafkan dan mengampuni kalian™.

Riwayat Thabrani melalui Mu'adz

Penjelasan (348): Penjelasan:

Hadis ini mengisahkan tentang apa yang akan terjadi di hari kiamat.
Orang-orang mukmin nanti akan bersua dengan Allah Swt. dan ber-
bicara kepada-Nya tanpa hijeb, Mula-mula firman Allah Swt. yang
ditujukan kepada mereka ialah, "Apakaft kalian guka bersua dengan-
Eu? Mereka menja:ﬁah, “Ya, wahat Rabb komi” Allah berfirman,
“Mengapa demikian?' Mereka menjawab, “Kami mengharapkan maaf
dan ampienan-Mu. " Lalu Allah berfirman; "Sesungguhnya Aku telah me:
mastikan kepada kalian maaef dan ampunan-Ku.”

olaknya.
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heran bila di dalam hadis ini disebutkan bahwa tiada sesuatu amal pun Bergembiralah orang-orang yang beriman dan beramal saleh
yang lebih berhasil di sisi Allah dan lebih disukai oleh-Nya selain dari ‘karena.mereka nanti akan bersua dengan Rabb mereka di hari kiamat
ber-istighfar (memohon ampun kepada-INya), \dan mendapatkan maaf dan ampunan dari-Nya, Mereka yang disebut-

Hadis ini menceritakan tentang keutamaan ber-istighfar. ~ kan dalam hadis ini ialah sebagian dari orang-orang mukmin yang ber-

. dosa lalu dosa-dosa: mereka diganti oleh Allah dengan kebaikan, se-
‘sudah itu mereka diperintahkan untuk masuk surga.

349, UCAPAN DAN PETUNJUK YANG PALING BAIK
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yang mula-mula dikatakan oleh Allah Swi. kepada orang-orang mukmin di han \Sesungguhnya ucapan yang oaling baik adalah Kitabullah (Alquran), dan petunjulk
kiamai, dan perkataan apa yang mula-mula mereka ucapkan kepada-Nya. Sesung- - paling baik adalah petunjk Nabi Muhammad Sow. dan seburuk-burik
guhnya Allah Swi, berfirman kepada orang-orang mukmin: “Apakah kalian senang ity adalah perkara yang dibuat-buat (bid'ah). S i e Jehg
bertemu dengan-Ku?" Mereka menjawab: “Ya, wahai Rabb kami". Allah ber- ncamkan kepada kalian benar-benar akan datang dan kalian tidak akan dapot

Riwayat Bukhari

iitabullah dan sunnah Rasul-Nya merupakan sumber pokok bagi
tunjuk yang benar dan dapat mengantarkan orang-orang yang me-
ngamalkannya ke surga, sedangkan seburuk-luruk perkara ialah hal-
hal yang bid'ah, yang di dalamnya terkandung kesesatan dan
o an, yang mengantarkan para pelakunya ke neraka. Sesungguh-
semua yang diancamkan oleh Allah kepada kalian benar-benar
terjadi, dan apabila hal itu telah terjadi kalian tidak akan dapat




MUKHTAARUL AHAADIITS 'MUKHTAARUL AHAADIITS 269

450. ADAB MENYEMBELIH HEWAN ' \orang memaki kedua ibu bapaknya?" Rasulullah menjawab: “Seseorang memaki
ang fua lain, maka orang lain itw membalas memakai orang tuanya, bahkan
memaki ibunya,”

- = ¢
;}3;}1'.-’ fj,_l_ah;s ,j"};, UL....a.‘g\J' WESa% A Riwayat Bukhari
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(rAL..A.]_,_,} ganlah seseorang memaki orang tua orang lain karena. dia akan
Sesungguhnya Allah telah mewajibkan berbuat baik terhadap segala sesuat, Bl mencaci orang tuanya. Bila demikian, berarti ia sama saja dengan
karena itu apabila kalian membunuh, maka baik-baiklah dalam membunuh, dan rang yang mencaci kedua orang tuanya karena dialah yang menjadi

apabila kalian menyembelih, maka baik-baiklah dalam menyembelih, hendaknya \penyebab kedua orang tuanya dicaci oleh orang lain. Hal ini merupakan
seseorang di antara kalian menajamkan pisaunya dan hendaknya ia mengenakkan #alah satu di antara dosa besar, karena itu hendaknya perbuatah ini

hewan yang disembelilinya. dijauhi,

Riwayat Muslim
Penjelasan: 352. ORANG YANG PALING BURUK
; ; ) KEDUDUKKANNYA DI SISI ALLAH
Hadis ini menganjurkan apabila kita menyembelih hewan, hendaknya
melakukannya dengan cara yang baik tanpa menyakitinya atau s . e * e yioe S B
menyengsarakannya. Hal ini dapat dilakukan dengan cara menajamkan llm'lu..- 4{; u‘- __, _,_; d..,u‘- 'd_,., l_jb_:,d
pisau untuk menyenibelih, membaringkan hewan yang akan disembelih . _',-. s r‘-‘.n.i; L‘r.\“-,.y}

dalam posisi yang mudah baginya untuk meregang nyawa, dan hendak-
nya yang dipotong itu ialah urat nadi yang ada pada tenggorokannya
sehingga hewan sembelihan itu lekas mati dan tidak terlalu lama

merasakan sakit.

HET a manusia yang paling buruk kedudukannya di sisi Allah kelak pada
Hamnr adalah seseorang yang tidak digauli oleh orang lain karena takut akan

Wiy
Riwayat Bukhari dan Muslim melalui Aisyah r.a.

951. MEMAKI ORANG TUA elasan:

p pnbila seseorang dijauhi oleh orang-orang lain k kekejian d
L L By B * & E arena Kekejlan dal
"3 f"" & "’t.; :-i...s.x_l,'- <}=-_;J U-Ja _j‘ ;ﬁf..r’u} Ihatannya, maka ketahuilah bahwa dia adalah orang yang paling

2 --"""’ﬂf 2 _;.-s-r L}"‘Jjﬂ"‘fﬂ"-?‘“ JL'! {-L.:QI i};__ﬂ u’;t kedudukannya di sisi Allah nanti di hari kiamat,
(o, Usdvaly) ‘u..ﬁd

Sesungguhnya termasuk dosa yang puling besar, yaitu seseorang melaknat kedua
tuanya. Lalu ada yang bertanya: "Wahai Rasulullah, bagaimanakah sese- _,._,. o _, ot 29 A b
Pl g ; L ”‘ﬂ M‘E—‘r LGS0k N '_piﬁl‘l.-:ulc.:.\

353. BACAAN TAHIYYAT
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Sesungeuhnya Allah Swt. adalah Yang Maha Sejahtera, apabila seseorang di anta-
rd kalian duduk dalam salatya, hendaknya ia mengucapkan: “Segala kelhormatan
adalah milik Allah dan (demikian pula) salawai serta hal-hal yang baik; semoga
kesejahteraan dilimpahkan kepadamu, hai Nabi dan demikian pula ralimat dan
berkah Allah; semoga kesejahieraan dilimpahkan kepada kami dan jupa kepada
hamba-hamba Allah yang saleh.” Sesungguhnya apabilg kalian mengucapkannya
berarti hal tersebut mencakup semua hamba yang saleh yang ada di langit dan
Bumi. (Lalu ucapkanlah pula) “Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Aflah, dan
aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya.” Kemudian
hendaknya ta memilih doa yang disukainva.

- Riwayat Bukhari dan Muslim mela]:ﬁ Ibnu Mas'ud r.a.
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Penjelasan:

Hadis ini menceritakan tentang bacaan tahiyyat yang bersumberkan
dari sahabat Abdullah ibnu Mas'ud r.a. Bunyinya sebagaimana tertera
di dalam hadis di atas. Apabila bacaan seseorang sampai kepada
Wa'alaa 'lbaadillaahish shaalifiiin, dan juga semoga kesejahteraan ter-
limpahkan kepada hamba-hamba Allah yang saleh. Pengertian kalimat

~hamba-hamba ini mencakup semua hamba Alluh yang saleh, baik yang

ada di langit maupun yang ada di bumi. Ini berarti ia mendapat
jawaban dwi mereka semua, Sesudah itu in membaca dua kalimat
syahadat, dan berikulnya hendaknya ia memanjatkan doa kepada Allah
untuk meminta apa yang ia kehendaki,

Membaca doa sesudih tafifyvar dan sebelum salum merupakan hal
karena doa di dalam salat lebih diperkenankan
daripada yang lainnya.
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354, SILATURAHMI
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ngguhnya lafaz rahim i berakar dari lafaz ar Rahmaan: maka Allah Swi.
Wrfirman: “Barang siapa yang menghubunghkanmu, Aku menghulungkan divi pula
igannya, dan barang siapa memutuskanmu, Aku memutuskan diri pula de-

jannya.”

_,.,.-:,-'s.-"

Riwayat Bukhari

enjelasan:

@himin merupakan bagian dari lafaz Ar Rehmean (Tuhan Yang
": & Pemurah). Ketika Allah menciptakan rahim maka rahim bergan-
@ di bawah ‘Arasy seraya berdoa, “Ini adalah tempat (kedudukan)
Jyang memohon perlindungan kepada-Mu.” Maka Allah Swt. ber-
iian kepadanya, “Barang siapa yang menghubunghkanmu maka Aku
-ber.&ubungan dengannya, dan barang siapa yang memutiskanmu,
@ Aku memutuskan hubungan dengannya,”
‘i’ang dimaksud dengan rahim ialah hubungan silaturahmi atau hu-
ngan persaudaraan. Dapat disimpulkan dari makna hadis ini bahwa
nghubungkan tali silaturahmi hukumnya wajib dan memutuskannya
ikumnya haram,

356. ANJURAN SALAT GERHANA

jﬁ. 5 3'!;*..':.-"1 oY) SVEeh 2R
u_.,:';.:u f_Jj *’fﬂ"’p: ut,,x« Eeﬁkuéz’ ._,_ﬁ’,gtﬂ
o e Ve #CL'

iNgguhnya matahari dan bulan merupakan dua tanda dari 1anda-tanda keki-
N Allah, keduanya tidak mengalami gerhana karena mati atau hidup (1ahirjnya
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menunjukkan jalan ke neraka. Sesungguhnya seseorang berdusta hingpa ia ditulis
di sisi Allah sebagai pendusta.

Riwayat Bukhari dan Muslim melalui Tbnu Mas'ud r.a.

seseorang telapi Allah Swi. menakut-nakuti hamba-hamba-Nya dengan keduanya.
Apabila kalian melthat hal tersebut (gerhana), maka berdoalah kepada Allah, baca-
lah iakbir, dan salat gerhanalah kalian, serta bersedekahlah hingga gerhana itu le-

nyap.

frr

Riwayat Bukhari dan Muslim melalui Aisyah r.a.

Penjelasan:

Biasakanlah berlaku jujur karena kejujuran dapat mengantarkan

pelakunya kepada kebajikan, dan kebajikan itu akan menunjukkan pe-

lakunya ke dalam surga. Demikianlah makna yang dikandung oleh

orang mengatakan bahwa gerhana ini terjadi karena kematian Tbrahim, %ag‘iﬂ.n pr-.:rtnrna dari hadis ini yang kesimpulannya ialah menganjurkan

Jalu Nabi Baw. mengemukakan hadis ini. _krﬂpad.a kita agar selalu berlaku jujur, Apabila seseorang berlaku jujur
térus menerus, maka ia akan dicatat di sisi Allah sebagai orang yang

Sesungguhnya matahari dan bulan itu merupakan dua ayat (tanda = i : 4
yang menunjukkan akan kekuasaan) Allah, keduanya tidaklah me- Jujur. Alangkah beruntungnya orang yang mendapat predikat seperti

ngalami gerhana karena mati atau lahirnya seseorang, melainkan ke-
duanya dijadikan oleh Allah sebagai sarana untuk me:nperingatkan dan
‘mempertakuti hamba-hamba-Nya agar mereka takut dan bertakwa
kepada-Nya, Oleh karena itu, apabila kalian melihat hal tersebut
(gerhana), maka berdoalah kepada Allah, dan bertakbirlah serta salat-
lah kalian, dan bersedekahlah hingga gerhana itu lenyap dari kalian.
Hadis ini mengandung anjuran, agar kita melakukan salat gerhana
bila terjadi gerhana, baik gerhana matahari ataupun gerhana bulan.

Penjelasan:

Ketika putra Nabi Saw, yang bernama Sayyid Ibrahim-anak Beliau
dari 5iti Mariyah-meninggal dunia, terjadi gerhana matahari. Orang-

Bagian kedua dari hadis ini memperingatkan kita agar menjauhi
fusta, karena dusta dapat mengantarkan pelakunya kepada kedurhaka-
, dan kedurhakaan akan menunjukkan pelakunya kepada neraka.
ﬂamana seseorang terus-menerus berdusta maka ia akan dicatat di
i Allah zebagai pendusta, alangkah celakanya jika sudah demikian,

357. KETAATAN ITU HANYA DALAM KEBAIKAN
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Cetaatan itu hanyalah dalam hal yang ma'ruf (perkara yang bajik).
Riwayat Bukhari dan Muslim melalui Ali k.w.

356. SIKAP JUJUR DAN DUSTA

e e A e gt
ﬁi’;’mzﬁg}iﬁ'dj wmmupﬁ:;;.-uiu_&

DA S ES LS DG )] .

Gpr i, oA s el Vels)

Sesungouhnya berkata benar itu dapat menunjukkan pada kebajikan, dan ke
fikan il j esungaul orang berkatd
gﬁﬁ;ﬁfﬂ&ﬁ?ﬂﬁ;ﬂ&ﬁ E;n: yang be:;';w ;ﬁc .resung:h:}'n w kedurhakaan, maka tiada ketaatan bugmya dan janganlah ia me-
St i A eniinfakian, & da kedurhakaan, dan kedurhakaan it dapel I uth perintah itu, sekalipun yang menyuruhnya kedua orang tuanya
i,

ngguhnya ketaatan itu hanyalah dalam ke-ma’ruf-an, yakni dalam
shal yang baik saja. Adapun jika seseorang diperintahkan untuk ber-
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358. PEDAGANG YANG BERDUSTA un dengan mengobral sumpah, hasil dari usahanya itu tidak membawa
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(e542 A < e . 360. BAKTI YANG TERPUJT
Sesungguhnya para pedagang kelak di hari kiamat akan dibangkitkan sebagai : ,
orang-orang yang durhaka, terkecuali mereka yang bertakwa kepada Allah, taat Bl ; Adefcar sF Panfrig 4~ & s @
dan jujur. . Wb s esihon Ja 0 Byt 53 521030 2 0T 5017008
Riwayat Turmudzi A X ! ;

u Ie.rma.mk bakii yang paling baik, yaitu seseorang yang menghubungkan

@iurahmi dengan teman sejawat ayahnya setelah ayahinya tiada,

Penjelasan: .
Riwayat B i i : :

. Sulit sekali menghindari dusta dan pengelabuan dalam jual beli, karena ; wayat Bukhari dan Muslim melalui al-Mughirah
itulah dikatakan oleh hadis ini bahwa para pedagang itu kelak di hari 1
kiamat dibangkitkan bersama-sama dengan orang-orang yang durhaka, injelasan:
kecuali orang-orang (para pedagang) yang bertakwa kepada Allah, jujur . _ 4 bl
dan tidak dusta dalam berdagang. Mereka dihimpun oleh Allah nanti di !_I_ﬂh f" B tui men!.nggal dunia, pintu ‘untuk bErhaJ{_n kepadanya
hari kiamat bersama orang-orang yang terhormat di sisi-Nya. i a}? g anak masih fetap terbuka. Di antara bakii yang paling

_ nma terhadap orang tua setelah orang tua gudah tiada ialah meng-
hungkan silaturahmi dengan teman-teman dekat orang tuanya.

459, MENGOBRAL SUMPAH DALAM BERDAGANG
361. BERDUSTA DENGAN

Cpteaad- ,?;ﬂ%ﬁ wﬁiﬁ@ﬁﬁl MENGATASNAMAKAN NABI SAW.

Sumpah itu dapat melariskan dagangan, tetapi dapat melenyapkan mata pen- s L 18R R o
caharian. _ 5 ¢ Sosikhan ia fsa’--bf.-._ ll*--‘*‘:’r %g 2 gﬁ:&; #i Z’IPQ’J&
iwayat Syai - g : 3
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gﬂhnya berdusia terhadapku tidaklah sama dengan berdusta terhadap orang

-;.Iﬂﬂmng sigpa yang berdusia terhadapku dengan sengaja, bersiap-siaplah

Uk bertempat tinggol di neraka.

Riwayat Bukhari dan Muslim melalui al-Mughirah r.a.

Penjelasan:

Mengobral sumpah dalam berdagang memang dapat melariskan barang
jualan, tetapi akibatnya dapat membangkrutkan usaha. Dikatakan
demikian, jika sumpah yang dicbralnya itu dusta dan tidak sesuai

dengan kenyataan, maka orang-orang akan jersa membeli darvinya. Hal
ini tentu-Saja 8kan mmepERsbadkan pE L h d ..'iﬂi mengandung peringatan keras bagi siapa yang berani berdus-

dan akhirnya gulung tikar, Seandainya dagangannya tetap laku sekali: Wthadap Nabi Saw., yaitu dengan membuat-buat hadis lalu meng.
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atasnamakannya dari Nabi Saw., padahal Nabi Saw. tidak pernah me-
ngatakannya, _

Pada garls besarnya berbuat dusta merupakan perbuatan berdosa,
sekalipun adakalanya berdusta itu diperbolehkan, jika yang dimaksud
untuk mendamaikan dua orang yang sedang bermusuhan. Akan tetapi,
berdusta terhadap Nabi Saw, havam secara mutlak dan dosa besar,
sebab semua sabda dan sikap serta tindak-tanduk Nabi Saw. me-
ngandung syariat dan teladan bagi umatnya. Hal tersebut tidak boleh
dipermainkan dan orang yang melakukannya pasti akan dimasukkan
ke dalam neraka seperti yang diancamkan oleh hadis ini.

362. KEISTIMEWAAN BALAGHAH DAN SYAIR
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Sebagian dari ilmu bayan (balaghah) itu benar-benar mengandung kekuatan yang
memukau seperti sihir, dan sebagian dari syair benar-benar mengandung hikmah
(kata-kata yang bijak),

Riwayat Bukharl

Penjelasan:

Al Bayan artinya seni keindahan bahasa.

Makna yang dimaksud ialah bahwa adakalanya keindahan bﬂhﬂs.u
itu mempunyai pengaruh yang memukau terhadap pendengarnya bagai-
kan pengaruh sihir, Sesungguhnya di antara syair-syair itu l.:enarvhenm'
ada yang mengandung hikmah, seperti syair yang subjeknya me
nyangkut akhlak-akhlak yang mulia.

363, JANGAN MEREMEHKAN ORANG LAIN
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geulinya di antara hamba-hamba Allah terdapat seseorang yang seandainya
@ berdoa kepada Allah niscava Dia mengabulkannya.

Riwayal Bukhari dan Muslim

injelasan:

ingan sekali-kali kita meremehkan atau menghina seseorang karena
ipr tahu barangkali orang yang divemehkan itu adalah termasuk
ba yang dikasihi oleh Allah Swt. seperti yang disebutkan dalam
g ini. Adakalanya seseorang yang tampak berpakaian lusuh penuh
n tambal sulam dan berpenampilan kelihatan kotor, padahal se-
idainya ia berdoa memohon sesuatu kepada Allah, mungkin saja Allah
iengabulkan permintaannya dengan seketika.

J64. PENGARUH MALU
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Mungguhnya di antara. perkataan para nabi rerdahulu yang ditemukan oleh

ang-orang adalah: “Apabila engkau tidak merasa maly, maka lakukanlah apa
g engkau kehendakd.”

Riwayat Bukhari

njelasan:

ubila seseorang tidak mempunyai rasa malu, maka ia berbuat seke.
idak hatinya tanpa ada yang mencegahnya, dan apabila ia sudah
i pai képada tingkatan ini, maka tidak ada bedanya antara dia
fgan hewan,
Dilam hadis lain disebutkan bahwa malu®itu merupakan sebagian
i iman. Dikatakan demikian karena dengan adanya rasa malu, maka
i orang yang bersangkutan mempunyai kendali yang dapat me-
Wlimatkan divinya dari perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh Allah




MUKHTAARUL AHAADIITS MUKHTAARUL AHAADIITS 19
: 2

365. PADAMKAN API SEBELUM TIDUR

A TA S A AR
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Sesungguhnya api itw adalah merupakan musuh kalian, karena itu apabila kalian
tidur padambkanlah.
Riwayat Bukhari dan Muslim melalui Abu Musa r.a.

(RO RN AN P AR A IR SR U R e )

Sesungguhnya I['meminum} khamar, berjudi, (berkorban untulk) ber-
hala, mengundi nasib dengan panah adalah perbuatan keji, ter-
masuk perbuatan setan. (Al Maidah: 90)

fentang babi dan bangkai, Allah Swt. telah berfirman:

SN e a L ""f ﬂ"""_,;-_,ﬂ ] ? » ¥
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1

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagi kalian bangkai,

darah, doging babi, dan binatang yang (ketika dis i 3
' mbel
(nama) selain Allah. (Al Bagarah: 173) e

Penjelasan:

Api itu kalau kecil menjadi sahabat, tetapi kalau besar menjadi
malapetaka, maka dari itu janganlah lalai terhadapnya. Bila kita mau
tidur padamkanlah terlebih dahulu agar tidak terjadi kebakaran karena
bila terjadi kebakaran bukan saja harta benda yang akan habis dilalap-
nya, bahkan jiwa manusia pun akan menjadi korbannya; untuk itu ber-
hati-hatilah terhadap api.

367, CIRI-CIRI KHAS ORANG MUKMIN
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966, HAL-HAL YANG HARAM DIPERJUALBELIKAN
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Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah mengharamkan jual beli khamar, bang

kai, babi dan berhala-berhala (patung-patung).
Riwayat Bukhari dan Muslim melalui Jabir r.a;

Penjelasan:

Khamar, bungkai, babi dan berhala haram diperjualbelikan, Hal ini ma
nunjukkan bahwa meminum arak, makan daging babi, dan mengambil

berhala hukumnya haram pula. Allah Swt. telah berfirman sehubungag .
dengan Khamar dan berhala, yaitu: ey

e fermasuk akhlak orang mukmin, yaitu kuat dalam beragama, tegas di-
TGl sikap lembut, iman dengan penuh keyakinan, haus akan ilmu, penyayang de-
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ngan segala konsekuensinya, penyabar disertai dengan pengetahuan, dermawan
dalam keadaan berkecukupan, tidak meminta-minta di kala miskin, selalu men-
Jauhi sikap tamak, benisaha secara halal, taat dengan sikap yang hirus, bersema-
ngat mencan petunjuk, selalu mencegah kemauan nafsu syahwat, dan belas
kasihan terhadap orang yang kepayahan (susah). Sesungguhnya hamba Allah wang
benar-benar beriman adalah orang yang tidak berbuat aniaya terhadap orang yang
ia benci, dan tidak pula berbuat dosa terhadap orang yang dicintainya. Dia tidak
menyia-nyiakan barang titipan (amanat), tidak pemah dengki, tidak pernah me-
nudih, dan tidak pemah melaknat. Dia selalu mengakui barang yang hak sekali-
pun tidak ada saksinya, dan tidak pemah memanggil dengan nama-nama Juhukan
yang buruk. Dalam salat ia selalu khusyuk, cepat dalam membayar zakat, dalam
faar yang guncang (genting) ia selalu bersikap agung, dan dalam keadaan yang
menyenangkan ia banyak bersyukur. Dia selalu menerima apa yang dimilikinya,
dan iidak pernah mendakwakan yang bukan miliknya, dan tidak pernah berkeian-
Jutan bila marah, serta tidak pernah kikir dalam mengerfakan kebafikan yang dike-
hendakinya. Dia bergaul dengan orang-orang uniuk memperoleh pengetahiuan dan
berbicara dengan mereka supaya ia dapar memahami, Apabila dianiaya dan diza-
limi, ta tetap bersikap sabar hingga Tuhan Yang Maha Pemurah-lah yang menjadi
penolongnya.

Riwayat Hakim melalui Jundah

Penjelasan:

Ciri khas seorang mukmin ialah berakhlak seperti berikut:
1. Kuat dalam beragama,

Teguh dalam pendirian, tetapi lembut dalam bersikap.

Iman yang disertai dengan keyakinan (amal perbuatan),

Haus akan ilmu pengetahuan.

Belas kasihan yang dibarengi dengan uluran tangan dan pertolong-

an sebagai buah dari rasa cinta dan belas kasihan.

Penyuntun yang disertai dengan pengetahuan.

Hemat, sekalipun berkecukupan.

Tidak menampakkan kemiskinannya.

Selalu menjauhi sikap tamak..

Rajin berusaha dengan cara yang halal.

11. Bertakwa, disertai dengan sikap istigamah.,

12. Bersemangat dalam mengerjakan amal kebaikan.

O L0 80
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L Selalu mencegah dari perbuatan yang munkar,
. Bersikap kasih sayang terhadap orang yang lemah.

Ciri khas lainnya bilamana ia bergaul dengan yang lainnya adalah
perti berikut:
' Tidak pernah berbuat zalim terhadap orang yang membencinya.
. Tidak pernah berkhianat terhadap orang yang ia cintai,

Tidak pernah menyia-nyiakan apa yang dititipkan kepadanya.

Tidak pernah dengki, -
Tidak pernah mencela orang lain,

. Tidak pernah melaknat. d
i Selalu mengakui perkara yang hak sekalipun tidak ada saksinya,
‘Tidak pernah memanggil orang lain dengan nama julukan yang
- tidak disukainya. |
- Khusyuk dalam salatnya.

Bergegas dalam menunaikan zakat harta bendanya,

r Dalam keguncangan hidup ia bersikap agung (terhormat).

Dalam kemakmuran ia selalu banyak bersyukur.

. Bersikap gana'ak terhadap apa yang ia terima.
i Tidak pernah mengakui sesuatu yang bukan miliknya.

Tidak pernah melampaui batas ketika sedang marah.
Tiada rasa kikir yang dapat mencegah dirinya dari melakukan ke-
bajikan yang dikehendakinya.
gaul dengan orang-orang yang ia ketahui siapa mereka.
n berbicara dengan mereka agar ia dapat mengerti tentang
ereka.

Wika ia dianiaya atau dimusuhi, ia bersikap sabar, hingga Allah
Yang Maha Pemurah menolongnya,

368. YANG PALING BERHAK UNTUK
MENGAMEIL DAN MEMBERI
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Hadis ini menceritakan bahwa nasib seorang manusia itu telah
‘ditetapkan oleh Allah Swt. sejak ia berada di dalam kandungan ibunya.
Allah Swt. menugasi malaikat di dalam rahim secrang ibu untuk men-
jaganya dan menunaikan apa yang diperintahkan Allah kepadanya.
‘Apabila bayi yang dalam kandungan telah sempurna bentuknya, maka
alaikat tersebut bertanya kepada Allah Swt.: “Wahai Rabb-ku, apakah
i ini termasuk orang yang celaka ataukah orang yang berbahagia,

Sesungguhnya 'Allah Swit, berhak untuk mengambil dan berhak pula untuk mem-
beri, segala sesuafy mempunyai ajal yang felah diteniukan di sisi-Nya.

Riwayat Syaikhan melalui Usamah Ibnu Zaid r.a.

Penjelasan:

Hadis ini telah dijelaskan sebelumnya melalui hadis yang diriwayatkan D
oleh Ibnu Majah melalui Usamah ibnu Zaid r.a., sedangkan hadis ini gerta kapankah ajalnya?” Malaikat itu mencatat semua apa yang dike-
diriwayatkan oleh Syaikhain, juga melalui Usamah ibnu Zaid ra. ‘hendaki oleh Allah Swt. terhadap bayi yang masih ada berada di dalam

Hanya dalam hadis ini tidak disebutkan, “Maka bersebarlah dan ‘kandungan ibunya tersebut.
mohonlah pahala dari Allah.” ' '

370. LENYAPNYA ILMU
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Sesungguhnya Allah Swi tidaklah mencabut ilmu (agama) dengan cara mencabut-
g langsung dari homba-hamba (Nya), tefapi ia mencabut ilmu dengan cara
wafatkan para ulama, hingga tiada seorang wlama pun yang fertinggal, maka
usia mengambil pemimpin-permimpin yang jahil (bodoh dalam masalah aga-
W), Lalu mereka ditanya (tentang masalah agama), maka mereka memberikan
janya tanpa pengetahuan, karena itu mereka menjadi sesat dan menyesatkan.

Riwayat Bukhari dan Muslim melalui Ibnu Umar r.a.

369. NASIBE MANUSIA DITENTUKAN SEJAK
DALAM KANDUNGAN IBUNYA
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Sesungpuhnya Allah Swt. telah mengutus seorang malaikal untuk menangan
rahim: malaikat ftw berkara: “"Wahai Rabbku, ia masih berupa nwihfah. Wahat
Rabbku fa telah menjadi 'alagah (darah kental), Wahai Rabbku ia telah berubal
menfadi segumpal daging." Apabila Allah hendak menyelesaikan pencipiaan ra-
him, malaitkat itu berkata:" Wahai Rabbku, apakah dia celaka atau bahagia; laki-
laki atau perempuan; bagaimana rezekinya, dan kapan ajalnya?” Maka hal ter- . “I Ean:
sebut dituliskan (dipastikan) unruknya sejak ia berada dalam perut ibunya. 4

Riwayat Bukhari dan Muslim melalui Anas r.a,

ing dimaksud dengan ilmu dalnm hadis ini ialah ilmu agama dan
us;rm iat,
| Apubllu Allah hendak mencabut ilinu, maka Dia tidak mencabutnya

% : s : g lbu para pemiliknya, yakni para ulama, me-
Ar Rahim vyang dimaksud dalam hadis ini bukan seperti lafaz Ar 4 a langsung dari ka i Pal |
g i 3 "l | 'n dengan cara mewafatkan mereka sehingga tiada lagi di atas

Rahi dn hadis yang terdahulu melainkan Rehim di sini ialah janin gt : :
atﬂm.:?;:ai%:iuigan l.a:eirafg b, ; imi ini seorang ‘alim pun, Apabila keadaannya sudah sampai

Penjelasan:
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demikian, maka manusia mengangkat orang-orang yang bodoh menjadi
pemimpin (agama) mereka, yaitu mereka yang apabila ditanyai
masalah agama, mereka memberi fatwa tanpa ilmu, Pada akhirnya ter-
sesatlah mereka, lagi menyesatkan, setelah itu timbullah kerusakan

dimana-muns, yang akibatnya akan membawa kebinasaan bagi semua-
nya,

371. ETIKA BERSIN DAN MENGUAP
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Sesungguhnya Allah menyukai bersin dan tidak menyukai menguap, karena it
apabila seseorang di antara kalian bersin, lalu ia memuji Allah, maka merupakan
suatn kehanesan bagi setiap muslim yang mendengarmya mengucapkan: "Semoga
Allah merahmatimu.” Adapun menguap tiada lain datangnya dari setan, karena itu
apabila seseorang di antara kalian menguap, hendaknya ia menekannya semampu
mungkin. Karena sesungguhnya bilamana seseorang di antara kalian menguap (la-
Iy 1a lepaskan) maka sefan senang depgan perbuatannya i,

Riwayat Bukhari

Penjelasan:

Al Tthaas, bersin.

At Tatsaa-ub, menguap. _

Dianjurkan bagi setiap orang muslim bila mendengar saudaranya
bersin lalu mengucapkan hamdalah, hendaknya ia menjawabnya
dengan ucapan “Yarhamukallaah", yang artinya semoga Allah merah-
matimu, Jawaban ini dikenal dengan istilah tasymit.

Menguap termasuk perbuatan yang paling digemari oleh setan
sebab menguap mendorong seseorang untuk malas. Oleh karena itu,

AARUL AHAADIITS 285

seseorang dari kalian menguap, hendaklah ia menahannya dengan

mampunya dan janganlah melepasnya tanpa tedeng aling-aling
irena apabila seseorang mengeluarkan suara ah dalam menguap,
setan merasa senang dengan perbuatannya.

372. PEMIMPIN ANAK ADAM PADA HARI KIAMAT
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i - adalah penghulu anak Adam di hari kiamat, tanpa membanggakan diri, dan
terletak panji pufian, fanpa membanggakan diri. Tiada seorang nabi
di hari tersebut (hari kiamat) mulai dari Nabi Adam hingga nabi-nabi lainnya
iali berada di bawah panjiku. Aku adalah orang pertama yang bumi terbelah
ena aku keluar dari dalamnya, tanpa membangeakan diri, dan aku adalah

W pertama yang dapat memberi syafaat, serta aku adalah orang pertama yang
lehkan memberi syafaat, tanpa membanggakan diri,

Riwayat Imam Ahmad melalui Abu Sa'id al-Khudri r.a.

njelasan:

fakhra, bukan karena menyombongkan diri melainkan
upakan suatu kenyataan.
Hadis ini menceritakan tentang keutamaan nabi kita Muhammad
v.. Beliau adalah makhluk Allah yang paling mulia secara mutlak.
an dan kemuliaannya dapat kita baca melalui hadis ini yang
nyatakan, bahwa Nabi Saw, adalah pemimpin semua anak Adam di
| kiamat kelak. Di tangan beliaulah terpegang. panji Al Hamdu
an). Semua nabi sejak dari Nabi Adam sampai nabi-nabi lainnya,
da di bawah panji beliau. Beliau adalah orang yang mula-mula
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bumi terbelah mengeluarkannya sebelum manusia lainnya. Beliau
adalah orang pertama yang diizinkan memberi syafaat.

Selain itu Nabi Muhammad Saw. adalah seorang nabi yang paling
banyak pengikutnya karena. syariatl beliau terus berlangsung hingga
hari kiamat,

| 373. CITA-CITA ADATLAH RAHMAT
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Sesungguhnya cita-cita (harapan) itu merupakan rafunat Allah bagi umatky, sean-
dafnya tidak ada cita-cita niscaya tiada seorang b pun yang mau menyusul
anaknya, dan tiada seorang petani pun yang mau menanam pohon,

‘Riwayat Dailami dan lain-lainnya

Penjelasan:

Al Amal, harapan atau cita-cita.

Cita-citalah yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu
perbuatan atau tindakan yang bermanfaat bagi dirvinya, ibarat motor
penggerak yang menggerakkan suatu kendaraan. Berkat cita-citalah
seseorang berhasil meraih apa yang diinginkannya. Hal ini jelas
merupakan suatu rahmat dan pertolongan dari Allah buat hamba-
hamba-Nya. Seandainya tidak ada ecita-cita, niscaya seseorang tidak
akan tergerak untuk melakukan sesuatu sebagai upaya untuk me-
wujudkan apa yvang dicita-citakannya.

374. ORANG YANG ISTIMEWA

Jiaa)i s 2505

cdt_“m_,_,) Mb.‘ié.,aﬂ.]"dﬁ“f

UKHTAARUL AHAADIITS

gguhnya hanya orang utamalah yang mengetahui keutamaan orang lain.
Riwayal ad-Dailami

‘enjelasan:

Ore g yang bijaksana ialah orang yang menempatkan segala sesuatu
Jiida tempatnya. Bilamana ia menghadapi orang yang memiliki ke-
itamaan, ia menghormatinya sesuai dengan kedudukannya,

375. BERSABAR DALAM MENERIMA MUSIBAH

ADALAH IBADAH
= oy st w
2\ Zo 25 G55 éﬂuﬂmﬂmﬁ-@uﬂ ) Uz

cmwuu_m NG, J:AEJL’ e

Wenanti penyelesaian dari Allah adalah ibadah, barang siapa rela dengan rezeki
Wikit, maka Allah rela pula dengan sedikit amal yang dikerjakannya.

Riwayat Thnu Abud Dun-ya

lenjelasan:

pnungzu datang jalan ke luar dari Allah Swt. merupakan ibadah.
kna vang dimaksud ialah bersabar dalam menghadapi musibah
rupakan ibadah.

Ba:'ang siapa merasa puas dengan rezeki yang diberikan Allah
i l,dan;ra sekalipun sedikit, maka Allah pun rela pula menerima amal-
.. - sekalipun sedikit. 'Dengan kata lain sekalipun amal sedekahnya
; ikit, tetapi Allah Swt. menerimanya dengan penuh rida mengingat
Weoki yang Dia berikan kepadanya sedikit pula.

-

' 376. CARA MENCEGAH DIRI DARI PERBUATAN TAMAK
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Lihatlah kepada orang yang lebih rendah daripada kafian, dan janganiah melihat
hal yang lebih ringgr dani kalian, karena hal tersebut lebih mendorong kalian wuntuk
tidak meremehkan nikmat Allah yang diberikan kepada kalian.

Riwayat Thnu Majah

Penjelasan:

Dalam hal harta benda dan keduniawian hendaklah seseorang me:
mandang kepada orang-orang yang berada di bawah tingkatannya,
karena hal ini mendorongnya untuk tidak meremehkan nikmat Allah
Swt. yang dilimpahkan kepadanya dan sekaligus mendorongnya untuk
bersyukur kepada-Nya. Apabila seseorang bersyukur kepada Allah Swt,
atas nikmat yang telah Dia karuniakan kepadanya, niscaya Allah akan
menambahkan nikmat-Nva, seperti yang telah disebutkan dalam
firman-Nya: '
i Crd i T (s e
(vl ié}.ﬂg:uungz.ilj#;fe_gﬁﬁuﬂ
Sesungguhnya jike kalian bersyukur, pasti kami akan menambah
(nikmat) kepada kalian, dan jika kalian mengingkari (nikmat-Ku),
maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih: (Tbrahim: 7)

Akan tetapi, dalam hal ilmu dan amal saleh hendaklah sesecrang me:
mandang kepada orang-orang yang berada di atas tingkatannya kareng
hal ini lebih memacunya untuk meniru mereka, dan hal tersebut akan
membawa kebaikan kepadanya.

377. MENOLONG ORANG ZALIM
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n.?“’"gf"’f. .mud-,::mmu, baik ia dalam keadaan aniaya atau dianiaya, lalu ada yang
bertanya, Bfgaunana aku harus menolongnya bila ia ‘berbuat aniaya?" Rasul saw.
m jawab: “Engkau harus cegah dia dan menyadarkannya supaya jangan berbuat
aniaya, demikianlah cara menolongnya,”

Riwayat Bukhari

Penjelasan:

Fada suatu hari Nabi Saw. bersabda kepada para sahabatnya,
“Tolonglah saudaramu, baik ia sebagai orang yang aniaya atau orang
ﬁ.ng teraniaya." Salah seorang di antara sahabat yang hadir dalam
majelis itu bertanya, “Wahai Rasulullah, kami sudah memakluminya
Jika ia sebagai seorang yang teraniaya untuk menolongnya, tetapi
|1‘ "m?:;:aknh cara menolongnya jika ia- sebagai orang yang zalim
.~ Nabi Saw. menjawab, “Hendaknya engkau mencegahnya agar
jangan melakukan perbuatan aniaya, karena dengan cara itulah jalan
‘intuk menolongnya,”
__ Makna yang dimaksud ialah, agar orang yang aniaya itu selamat
i dosa perbuatannya, yaitu dengan mencegahnya dari perbuatan

'." aya yang akan dilakukannya karena dengan cara nahi munkar-lah
;g’lnpat selamat.

378. GAMBARAN ORANG PENGHUNI

SURGA DAN NERAKA
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Balon penghuni surga adalah seseorang yang Allah Swi. penulikan kedua telinga-

Wa dengan pujian baik orang lain terhadap dirinya, sedangkan dia sendiri men-
i ngar langsung (hal tersebut). Dan calon penghuni neraka adalah seseorang yang
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Allah penuhkan kedua telinganya dengan pujian bunik orang lain terhadap dirinya,
sedangkan dia sendiri mendengar langsung (hal tersebut).

Riwayat Ibnu Majah melalui Thnu Abbas r.a.

Penjelasan:

ahli surga ialah sesecrang yang kedua telinganya banyak mendengar
pujian orang-orang terhadapnya mengenail kebaikannya. Makna yang
dimaksud ialah bahwa hal ini dilakukan oleh Allah Swt. terhadapnya
sebagai tambahan nikmat buatnya selain dari pahala yang ia terima
dari-Nya.

Ahli neraka ialah seseorang yang kedua telinganya banyak men-
dengar cacian cemochan orang-orang terhadap dirinya mengenai ke-
burukan yang telah dikerjakannya. Hal ini dimaksudkan sebagai tam-
bahan siksa buatnya selain dari siksa yang akan ia terima nanti di
akhirat,

379. DOSA BESAR YANG PERTAMA DIADILI
OLEH ALLAH PADA HARI KIAMAT

e
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Masalah pertama yang diputuskan di antara manusia di hari kiamat nanti adalah
tentang daral. : ! _
Riwayatl Syaikhan

Penjelasan:

Peradilan yang akan dilakukan oleh Allah Swt. kelak di hari kiamat di
antara sesama manusia ialah dosa yang paling besar dan paling berat.
Hal ini tiada lain ialah menyangkut masalah jiwa, yakni masalah pem-
bunuhan; mula-mula peradilan yang dijalankan oleh Allah terhadap
manusia ialah masalah tersebut, kemudian menyusul masalah utang-

utang lainnya,
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: 380. INTI AJARAN NABI IBRAHIM A.S
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ah Swi. mewahyukan kepada Nabi Ibrahim: “Hai kekasih-Ku, berakhlak baikiah
. sekalipun terhadap orang-orang kafir, niscaya engkau akan masuk ke
ar golongan orang-orang yang berbakti kepada Allah. Karena sesungmihnya
i lelah memutuskan terhadap orang-orang yang berakhlak baik bahwa Ak
i menaungi mereka  dalam naungan Arasy-Ku, Aku tempatkan mereka di da-
W surga-Ku yang suci, dan aku dekatkan mereka dari sisi-Ku."

Riwayat Hakim melalui Abu Hurairah r.a.

' ntara wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Ibrahim a.s. ialah
pintah untuk berakhlak yang baik, sekalipun terhadap orang-orang
iy, Barang siapa yang berakhlak baik, maka ia dimasukkan ke
I golongan orang-orang yang berbakti-(bertakwa), Allah Swt. telah
In :_i bahwa siapa yang berakhlak baik ia akan berada di bawah
igan “Arasy-Nya, ditempatkan pada kedudukan yang tinggi dan
bkatkan kedudukannya kepada Allah Swt.

Dapat disimpulkan dari hadis ini bahwa inti dari ajaran Nabi
Phim a.s. ialah menganjurkan agar berakhlak baik, kemudian oleh
';I-f nk Na_bi Saw. diperkuat melalui salah satu sabdanya yang me-
y “Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak-akhlak yang

Fe

1. ORANG YANG DIINGAT ALLAH DENGAN LAKNAT-NYA
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Allah Swi. telah mewahyukdn kepada Nabi Daud: “Kalakanloh kepada orang-
orang vang berbuat aniaya bahwa mereka tidak mengingat-Ku, karena sesunggih-
nya Aku selalu mengingat orang yang ingat kepada-Ku, dan sesungguhnya ingat-Ki
kepada mereka (orang-orang yang berbuat aniaya) ialah melalui laknar-Ku."

Riwayat Tbnu Asakir melalui Ibnu Abbas r.a,

Penjelasare

Azh Zhalamah bentuk jamak davi lafaz Zhaalimun, artinya orang-
orang yang berbuat aniaya, yakni orang-orang yang berbuat dosa.
Dapat disimpulkan dari hadis ini bahwa orang yang sedang
melakukan perbuatan aniaya itu dalam keadaan tidak ingat kepada
Allah Swt. karena jika ia ingat kepada-Nya niscaya ia tidak akan

melakukan perbuatan dosanya itu.
Dalam hadis lain telah disebutkan bahwa seseorang ketika sedany

melakukan perbuatan zina tiadalah ia dalam keadaan beriman, dan
seseorang ketika sedang mencuri tiadalah ia dalam keadaan beriman.

382, MASJID YANG MULA-MULA DIBANGUN DI DUNIA
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Masjid yang pertama kali dibangun di
ram, kemudian Masjidil Agsha.

Riwayat Bukhari dan Muslim melalui Abu Dzarr r.a,

Penjelasan:

Tempat ibadah yang mula-mu

kandung dalam firman-Nya:

permukaan bumi ini adalah Masjidil Ha-

la didirikan oleh Allah Swt, di atas per

mukaan bumi ialah Masjidil Haram, maksudnya ialah Ka'bah, kemudi-
an menyusul Masjidil Agsha. Hadis ini menjelaskan makna yang ter

HUKHTAARUL AHAADIITS

293
- -{:‘L"'-l \ :"'.'“'-“' =oAr 7l i 1
SULFT) %gywug’;jﬁﬁjt E,L

4
i I_I ] -I :l . 3 I " H. I &

383. WASIAT NABI SAW,
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X .wﬂmkan kepa‘da .ﬂiﬂfllaﬂ,, hendaknya kalian bertakwa kepada Allah Swr., men-
dan menaati (Ulil Amri), sekalipun dia (yang menjadi ulil amri k.&li&l.]':l ada-
" searang .ﬁﬂmifa sahaya Habsyly. Karerla sesungguhnya barang siapa di antara
binw masih letap hr‘dftp sesudahku, niscaya dia akan melihat perselisihan
> hyffw :Cﬂmr:;‘ ;:'kafm {lams' berpegang pada sunnahku dan sunnah para’
_“_ dﬂg A petnjuk dan ‘mmf:fapa!kan petunjuk, peganglah hal itu
. an dengan crat-eral. Dan hati-hatilah kalian terhadap perkara-perkara
._ ‘diqffa-adakun; karena sesunggulinya setiap perkara yang diada-adakan it
a bid’ah, dan setiap bid'ah it adalah sesar, dan setfap ke.slesa.fan it (men-
imuskan pelakunya) ke dalam neraka.

Riwayat Abu Daud dan Turmudzi

njelasan:

r t..l:lrﬁ“wusmt.ib{nbl Saw, ke_pudu umatnys yang beliau sampaikan
i haji wada’ ialah seperti yang tertera dalam hadis ini. Yan
sud dengan lakwa kepada Allah ialah mengerjakan SLuTlL:;l yang

pkintahkan oleh Allah Swt. dan menjuuhi semua larangan-Nya. i
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Sedangkan yang dimaksud dengan As Sam'u wath Tha'ah ialaly
tunduk dan patuh kepada pemerintah. Melalui kalimat ini Nabi Saw,
memerintahkan kepada umatnya agar tunduk dan patuh kepada Uit
Amri mereka, sekalipun yang memerintahkan mereka adalah orang
yang bukan berasal dari kalangan orang-orang yang terpandang i
antara mereka. Diartikan demikian, karena seorang hamba tidalk snh
untuk menjadi Ulil Amri, sebab ia tidak memiliki kebebasan di dalam
ber-tasharruf, terlebih lagi untuk mengatur orang lain.

Sesudah itu Nabi Saw. menceritakan kepada mereka, bahwil
sepeninggal beliau nanti akan banyak terjadi perselisihan. Hal inl
merupakan salah satu di antara mukjizat Nabi Saw., yaitu men
ceritakan hal-hal yang ghaib atau peristiwa-peristiwa yang akan terjadl
di kemudian hari. Sebagai penangkalnya ialah Mabi Saw. menegaskall
kepada mereka, hendaknya mereka berpegang teguh kepada sunnnh
beliau dan juga sunnah para khalifahnya yang Rasyidin lagi mendapat
petunjuk. Dan Nabi Saw. memperingatkan kepada mereka agar berhatl
hati terhadap hal-hal yang baru, yaitu hal-hal yang bid'ah, yang mem:
bawa pelakunya kepada kesesatan.

884, ORANG YANG DILINDUNGI ALLAH

DARI PERBUATAN MAKAR —
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Allah Swi. felah mewahyukan kepada Nabi Daud: “Tiada seorang hamba pun yang _
berlindung kepada-Ku bukan kepada makhiuk-Ku, yang hal tersebut Aku  ketahul Wolo
dari niatnya, lalu langit berikur semua penduduknya berupaya wntuk  berbuat nil U

LE Halaly
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tar terhadapnya, kecuali Aku jadikan untuknya di antara kesemuanya itu jalan
teluar. Dan tiada seorang hamba pun yang berlindung  kepada makhluk bukan
kepada-Ki, yang hal tersebut Aku ketahui dani niainye, terkecuali Aku putuskan
demua keberkahan dari langit baginya, dan Aku mantapkan dia untuk terjerumus
Milai dari kedua telapak kakinya. Tiada seorang hamba pun yang laat kepada-Ku
ali Aku memberi apa yang dimintanya sebelum ia meminta, dan memaafkan-
ya sebelum ia meminta ampun kepada-Ku.

Riwayat Ibnu Asakir

denjelasan:

Arang siapa yang berlindung kepada Allah Swt. dan bukan kepada
chluk-Nya dengan hati yang tulus ikhlas, lalu semua orang mem-
it makar terhadapnya untuk menjatuhkan atau mencelakakannya,
aya dia akan selamat dari tipu daya mereka. Dan barang siapa
ng berlindung kepada selain Allah, niscaya Allah akan membuatnya
srhalang dari semua apa yang dicita-citakannya dan bahkan Allah
kan menjauhkannya dari rahmat-Nya.

Dalam hadis lain telah disebutkan, “Seandainya semua manusia
prsepakat untuk menimpakan mudarat terhedap dirimu, niscaya
pereka tidak akan dapat menimpakan suatu mudarat pun kecuali apa
pung telah ditakdirkan oleh Allah terhadap dirimu. Seandainya semua
panusia sepakat untuk membuat manfaat terhadap dirimu, niscaya
nereka tidak akan dapat memberikan manfaat terhadap dirimu kecuali
ipa yang telah ditakdirkan oleh Allah Swt. kepada dirimu.”

385. WAJAH ORANG-ORANG YANG MASUK SURGA
¢
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longan pertama yang masuk surga bentuk atau rupa mereka seperti bulan di
puirnama, sedangkan orang-orang yang berada di belakang mereka, nipa
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mereka seperti bintang yang cahayanya berkilauan, hati mereka seakan-akan seper-
ti satu orang yakni, tidak ada perselisihan di antara mereka, tidak ada permusuhan
dan tidak pula saling mendengki.

Riwayat Syaikhan melalui Abu Hurairah r.a,

Penjelasan:

Seperti bulan di malam purnama, maksudnya wajah mereka bercahayn
memanearkan nur dan berseri-seri, seperti yang disebutkan dalam
firman-Nya:
= :J.E,... & S Far
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Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. (Al
QRiyamah: 22)

Hati semua ahli surga seperti "hatinye satu orang (sehati). Makna yang
dimaksud ialah bahwa tiada perselisihan di antara sesama mereka,
tidak nda permusuhan dan tidak ada rasa dengki, semuanya bagaikan
satu hati.

Hadis ini menceritakan tentang ciri-ciri ahli surga kelak di akhirat

386. MENDAMAIKAN ORANG-ORANG
YANG BERSENGKETA
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Maukah kalian aku beritahukan tentang derajat yang lebih utama daripada shaum,
salat, dan sedekah? Mereka menjawab, tentu saja kami mau. Rasulullah Saw. ber-
sabda: "Mendamaikan orang-orang yang bersenghketa, karena sesungmihnya ke-
rusakan yang diakibatkan oleh orang-orang yang bersengketa itu amatlah parah,”

Riwayat al-Mundziri
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‘enjelasan:

il Haaligah ialah perkara yang dapat mencukur semua kebaikan dan
kibatnya sangat fatal,

- Melalui hadis ini Nabi Saw. menyatakan bahwa amal perbuatan
fang lebih utama pahalanya dari ibadah puasa (sunat), salat (sunat)
i sedekah ialah mendamaikan pihak-pihak  yang bersengketa.
ikatakan demikian karena permusuhan itu akibatnya sangat merusak
h umat, sehingga dalam suatu riwayat disebutkan berbohong untuk
lendamaikan dua orang yang bermusuhan itu diperbolehkan. Bohong

gperti itu dinamakan bohong putih, yakni yang diperbolehkan.
L]

387. PERBUATAN YANG DAPAT MENGANTARKAN
PELAKUNYA KE SURGA
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Watlah, aki akan memberitahukan kepada kalian tentang amalan yang dapat
kalian ke dalam surga, yaitu: memukul dengan pedang (begjihad fi-
bilillah); menghormaii tamu, memelihara waktu-wakiu salat (menjalankan salat di
Wil waktunya), menyempurnakan bersuci di malam yang dingin sekali, dan
Hoeri makanan yang disukainya (kepada orang-orang yang lapar).
Riwayat Tbnu Asakir

unjelasan:

g dimaksud dengan Dharbus Saif atau memukulkan pedang ialih
Hgungkat senjata untuk berjuang di jalan Allah,

:, il Qarrah, sangat dingin, Di antara perbuatan yang dapat me-
pelakunya ke surga ialah melakukan wudhu secara sempurna
| dengan sunat-sunatnya di malam hari yang sangat di'ngin,
Ih Swt. telah berfirman:
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Cove v 5,20 &;,‘;l:'ﬂ'f&_i; h_"_:éf\ffji.._fé‘ ﬁ"':;l lisannya. Sesungguhnya banyak malapetaka yang diakibatkan oleh ulah

lisan, dan yang paling terbesar ialah menjerumuskan pelakunya ke
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang tobat dan me- ‘dalam neraka, seperti yang telah dijelaskan oleh sabda Nabi Saw. yang
nyukai orang-orang yang menyucikan diri. (Al Bagarah: 222) imengatakan: “Tiadalah yang menjerumuskan mereka ke dalam neraka,

tmelainkan karena ulah lisan mereka.”

Sehubungan dengan akhlak yang baik, dalam hadis yang terdahulu,
‘yaitu hadis yang menceritakan tentang wahyu Allah Swt, kepada Nabi
Ibrahim a.s. telah disebutkan, “Hai kekasih-Ku, werakhlaklah dengan
‘baik, sekalipun dengan orang-orang kafir, niscaya engkau akan
* masukkan ke dalam tempat-tempat masuknya orang-orang yang ber-
‘bokti." Yang dimaksud dengan tempat masuknya orang-orang yang ber-
‘bakti ialah surga.

Ikramudh dhaif ialah, menghormati tamu. Dalam hadis lain telah di.
sebutkan barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari kemudian,
hendaklah ia menghormati tamunya. '

Yang dimaksud dengan mementingkan waktu-waktu salat ialah
mengerjakan salat-salat fardhu pada permulaan waktunya, sebab amal
yang paling utama ialah mengerjakan salat di permulaan waktunya.

Memberi makan kepada orang-orang miskin ialah makanan yang ia
sukai, seperti yang dijelaskan dalam firman-Nya:
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389, DOA YANG DAPAT MELENYAPKAN MALAPETAEKA
Dan mereka memberikan maranan yang disukainya kepada orang

miskin, anak yatim, dan orang yang ditawan. (Al Insan: 8) g Ry SAE eyl e B g
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‘\;liiu'"""' 2 2 i"}"'*‘-"“gp (G:-"A {-’ 332 -,r'éfll*t » 41 eorang di antara kalian tertimpa malapetaka atau musibah dalam urusan du-

. . b..J"v.'.irt Nolg,) inya, lalu dia berdoa dengan memakai doa tersebut, niscaya Allah akan me-

fis BRIt * lenyapkan malapetaka atau musibahnya itu. Doa yang dimaksud adalah doanya
fﬂgﬂ”ﬂh, aku ﬂkﬂn mﬂmﬂ?ﬂﬁﬁukﬂ" kﬂpﬂdﬂ kﬂ'ﬂﬂﬂ IE.'IJ'ﬂr:g ibadah yﬂ'ﬂg pﬂ'"ﬁl -:'. Nun {Na_bi Yunus}. }lg"j'u: "n'ada Tuhan selain E"Ekﬂu; Maha Sucl' Eﬂgkﬂu.
mudah dan paling ringan bagi tubuh (kalian), yaitu: berdiam dan berakhlak yang Mesungguhnya aku termasuk orang-orang yang aniaya.”
baik. !

5 Riwayat Hakim
Riwayat Ibnu Abud Dunya melalui Shafwan ibnu Salim
Penjelasan Penjelasan:
Dua hal yang sangat terpuji ialah diam dan bﬂl‘ﬂk}ll&k.'.h_aik. Yang dis Dot yang paling mujarab untuk melenyapkan malapetaka atau musibah
maksud dengan diam ialah tidak berbicara, melainkan hanya seperlus .I'.“} ¢ menyangkut masalah duniawi ialah doa Nabi Yunus a.s. ketika ia
nya saja, dan memelihara lisan, Dalam sebuah pepatah dikatakan ‘birada di dalam perut ikan paus, seperti yang disebutkan dalam

barang siapa yang menghendaki selamat, hendaknya ia memeliharg firman-Nya:
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Muaka (o menyeru dalam tempat yang sangat gelap, “Bahwa tidak
ada Tuhan selain Engkau, Mahasuci Enghkau, sesungguhnya aku
adalah termasuk orang-orang yang zalim.” (Al Anbiya: 87)
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390. ORANG YANG BENAR-BENAR KUAT
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Maukah aku beri tahukan kepada kalian tentang orang yang paling kuat di antara
kalian? Yalw, orang yang paling kuar menahan dirinya di kala Sedang marah.

Riwayat Thabrani melalui Anas r.a

Penjelasan:

Asyaddukum, orang yang paling kuat di antara kalian.

Orang yang kuat bukanlah orang yang jago gulat dan tiada
tandingannya, melainkan orang yang dapat menahan dirinya di kala
sedang emosi (marah). :

391. PENGOBATAN DENGAN DOA
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Ingarlah, aku akan mengajarkan kepadamu rugyah (pengobatan dengan memakai
doa) yang pernah dilakukan oleh malaikat Jibril terhadapku yaitu, hendaknya
engkau mengucapkan: “Dengan menyebut nama Allah aku mengobatimu dan

Allah-lah yang menyembuhkanmu dari semua penyakit yang menimpa, dari ke-
Jjahatan wanita-wanita tukang sihir yang mengembus pada buhul-buhul, dan dari

\
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kejahatan orang yang denghi apabila ia dengki”, engkau lokukan hal tersebur se-
banyak tiga kali dalam rigyah-mu.

Riwayat Imam Hakim

Penjelasan:

Rugyah ialah berobat melalui bacaan-bacasn yang bersumber dari
Alquran dan hadis-hadis Nabi Saw.

Di antara rugyah yang pernah dibacakan oleh Malaikat Jibril
untuk mengobati Nabi Saw. ketika sedang sakit ialah seperti berikut:

“Dengan menyebut asma Allah aku mengobatimu, semoga Allah
menyembuhkan dari semua penyakit yang menimpa dirimu, dan
dari kejahatan wanita-wanita penyihir yang meniup pada buhul-
buhul tali, dan juga dari kejahatan orang yang dengki bilamana
" mulai melancarkan kedengkiannya.”

Jira pengobatan dengan rugyah ialah dengan membaca kalimat-
knlimat tersebut lalu meniupkannya ke tangan, setelah itu tangan di-
isap-usapkan kepada anggota tubuh yang sakit. Tiupan ini harus di-
grtai dengan sedikit ludah dari orang yang merapalkan rugyah, ter-
whut.

392. DOA UNTUK MENGHILANGEKAN
KESUSAHAN DAN UTANG
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lah, aku akan memberitahukan kepada kalian tentang suatu doa, bilamana
Wi lersebur engkau ucapkan, niscaya Allah Swi. akan melenyapkan kesusahanmu,
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dan membayar Semua utangmu. Ucapkanlah doa berikur ini di wakiu pagi dan sore
hart, yaitu; “Ya Allah, semnggiahn}ra aku berlindung kepada-Mu dari kesusahan
dan kesedihan, dan akw berlindung kepada-Mu dari kelemahan dan kemalasan, dan
aku berlindung kepada-Mu dari sifar pengecut dan sifar kikir, dan aku berlindung
kepada-Mu dari wiang yang tak terbayarkan dan dari penindasan orang-orang "
Riwayat Abu Daud

Penjelasan:

Ghalubatin Dain, utang yang bertumpuk hingga orang yang ber-
sangkutan tidak mampu membayarnya.

Quahrur rijoal, di bawah tekanan orang-orang yang kuat, atau
jelasnya diperbudak.

Hadig ini menjelaskan tentang doa bagi orang yang mempunyai
banyak kesusahan dan banyak utangnya, Bilamana sesecrang meng-
inginkan agar semua kesusahannya hilang dan semua utangnya dapat
dilunasi, hendaklah ia mengucapkan doa yang disebutkan dalam hadis
ini getiap pagi dan petang harinya.

393. MAYAT DISIKSA
KARENA LISAN KELUARGANYA

ifﬁ A5 ._J.:J "5.;,.{.‘ L;:]‘éﬂ da-L..u\.l' dw'-u‘}__x :,;i:..:iqf
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Tidakkah kalian méndengar bahwa sesungguhnya Allah rtidak mengazab (mayal)
disebabkan oleh  air mata, dan tidak pula sebab sedih hati, tetapi Dia mengazal
(mayat) disebabkan oleh ini (seraya mengisyaratkan kepada lisannya) ataw Dia me
rahmati. Dan sesungguhnya mayat disiksa disebabkan tangisan keluarganya fer-
hadapnya.

Riwayat Syuikhﬁn melalui ITbnu Umar r.a.
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Penjelasan:

fada prinsipnya Allah Swt, tidak menyiksa (mayat) karena air mata
keluarganya terhadap kepergiannya dan juga tidak menyiksa karena
gdihnya hati mereka, melainkan Dia menyiksa mayat atau merahmati-
iy karena lisan keluarganya. Sesungguhnya mayat itu disiksa karena
plah tangisan keluarganya terhadap kepergiannya. Makna yang dimak-
Ud ialah tangisan yang biasa dilakukan oleh tradisi jahiliyah yang
mn)ra disebut dengan istilah niyehah, yaitu tangisan yang disertai
ngan kata-kata penyesalan terhadap kepergian mayat. Hal ini meng-
';.. barkan seolah-olah para pelakunya tidak rela dengan takdir Allah
Wwt. yang telah memastikan bahwa setiap manusia itu pasti mati.
‘Adapun tangisan yang hanya mengungkapkan rasa sedih hati, hal
i tidak berpengaruh apa-apa terhadap mayat di dalam kuburnya.

L]

394. DOA YANG MENGANDUNG BERBAGAI
KEBAIKAN UNTUK KEHIDUPAN
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Jatlah, aku akan mengajarkan kepada kalian beberapa kalimai, barang siapa
Wehendaki baik oleh Allah niscaya Dia mengajarkan kepadanya kalimai-kalimat
sebur lalu Dia membuatnya tdak akan melupakan untuk selama-lamanya; kata-
Wilah: “Ya Allah, sesungguhnya aku lemah, maka kuarkanlah kelemalienku (i du-
Itnelaksanakan} kerfdhaan-Mu, dan jadikanlah diriku selaly mengerjukan ke-
an, serta jadikanlah Istam sebagai tujuan dart kepuasanks. Ya Allah, sesung-
WY aku lemah, maka kuatkanlah aku; sesunggubmya aku hing maka muliakan-
' ki, sesunggnhnya aku miskin maka berilah aku rezeki, dan crikupkaital aku
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dengan rezeki halal-Mu dari rezeki haram-Mu, serta cukupkanlal aku dengan ke

il inilah yang membuat dosa syirik menempati tingkat yang teratas di
murahan-Mu dari selgin-Mu.”

t.'ara dosa-dosa besar, dan termasuk dosa besar lainnya ialah

Riwayat Hakim yakiti kedua orang tua, seperti yang dijelaskan dalam firman-Nya:

e
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Dianjurkan bagi setiap mukmin mengucapkan doa yang disebutkan J.?_g ‘;’_5 ["\fjd'ﬁ-' M’L"&"K‘ _J"‘-{ﬁ
dalam hadis ini karena doa ini mengandung semua kebaikan bagl Cxr 11D (_____, _).-:_"ﬂ, =

RERICUREHE e ~ Dan Rabb-mu telah memerintahkan supaya kalian jangan me-
nyembah selain Dia, dan hendaklah halian berbuat baik pada ibu
bapak kalian dengan sebaik-batknya. Jika salah seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
J - pemeliharaanmu, maka' sekali-kali janganlah kamu mengatakan ke-
,, .1 = ~= = '| pada keduanya perkatean ‘ah’, dan-janganlah kamu membentuk

¢ g“-"l’jj (994% Mh_i_'!_,..u Ji __;"'\-ﬂ i": f g 3] mereka, dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. (Al

C,J(r.'.ﬁ :'J'rb..! JJ[‘.‘J.“JJ) ,J_!UJ ' Iam 23)
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yaitu: menyekutukan Allah, menyakiti kedua ibu bapak, dan perkataan (persaksian) Iiebutkan dalam firman-Nya;

-w__& ..-"'"-: =9 =
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Riwayat Bukhari dan Muslim melalui Abu Bakrih

395. DOSA-DOSA PALING BESAR

i jauhilah oleh kalian perkataan-perkataan dusta. (Al Hajj: 30)

Penjelasan:

Dosa yang paling besar ialah :ﬁempersekutukan Allah Swt. karena tiada 396. DOSA MENGUMPAT LEBIH BESAR
suatu dosa pun melainkan Allah mengampuninya, kecuali syirik atau DARIPADA DOSA BERZINA
mempersekutukan Allah. Hal ini disebutkan pula dalam firman-Nya:
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Sesungguhinya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dig
mengampuni segala dosa selain dari (syirik) itu, bagi siapa yany

ﬁﬂﬂ kalian mengerjakan ghibah (mengumpat), karena sesungguhnya ghibah
dikehendaki-Nya. (An Nisa: 48)

0a) lebih berat daripada zina. Sesungguhnya sesegrang ferkadang melaku-
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kan zina laln bertobat, maka Allah mengampuninya. Tetapi orang yang melakukan
ghibah, Allah Swi. tidak akan mengampuninya sebelum orang yang diumpaimyd

memaafkannya.

n ini menunjukkan bahwa berdusta merupakan perbuatan yang ber-
0sa, malfa tidak heranlah apabila dalam hadis ini disebutkan bahwa
erdusta itu bertentangan dengan iman, Pada ' prinsipnya semua per-

Riwayat Abusy Syekh melalui Jabir r.a. ; tan dosa bertentangan dengan iman.

Penjelasan:
i 398. EMPAT AKIBAT PERBUATAN ZINA

Dapat disimpulkan dari hadis ini bahwa dosa itu ada dua jenis, yaitu
dosa yang berkaitan dengan hak Allah dan dosa yang berkaitan dengan
hak anak Adam. _

Dosa yang berkaitan dengan hak Allah dapat ditebus dengan cari
memohon ampun dan bertobat kepada Allah Swt. sedangkan dosa yang
berkaitan dengan anak Adam ialah dengan cara meminta maaf kepadn
orang yang disakitinya sebelum memohon ampun dan bertobat kepada
Allah Swt, Dengan demikian, berarti dosa yang berkaitan dengan hul
anak Adam lebih berat daripada dosa yang berkaitan dengan hak Allah
karena orang yang bersangkutan diharuskan meminta maaf terlebih
dahulu kepada orang yang ia sakiti. Allah tidak akan mengampuninyi
sebelum orang yang dianiaya olehnya memaafkan perbuatannya.

Hadis ini mengandung pengertian peringatan yang keras terhadap
perbuatan mengumpat orang lain,

o T 1P e s N ] _ A S o Sz
B P25 AN SISl s T B0 60 X
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finganiah kalian berbuat zina, karena sesungguhnya perbuatan zina itu mengan-
ifig ermpat perkar_a, yaitu: dapat melenyapkan wibawa dari penampilan, dapat
tuskan rezeki, dapat membuat murka Tuhan Yang Maha Pemurah, dan

_anruskun tinggal abadi di neraka (bila orang yang melakukannya meng-
figap halal perbuatan zina).

Riwayat Thabrani melalui Ibnu Abbas r.a,

ijelasan:

ingertian kalimat, *Dan memastikan pelakunya masuk neraka untuk
18-lamanya” dengan suatu ketentuan, yaitu bila arang yang ber-
1 cutan menghalalkan perbuatan zinanya itu, Akan tetapi, jika ia
ik menghalalkannya, maka ia tidak menghuni neraka untuk selama-
ifinya, melainkan ada batasannya sesuai dengan kadar dosa-dosanya,

397. DUSTA BERLAWANAN DENGAN IMAN

P R S H;&’f’f‘-“-" ~at.
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Janganlah kalian berdusia, karena sesungguhnya perbuatan dusta (i berlawanil
dengen tman. '

Riwayat Ahmu 399. BAHAYA TAKABUR DAN DENGKI

Penjelasan:

Dalam hadis terdahulu telah disebutkan bahwa berdusta itu dapat me
jerumuskan pelakunya kepada perbuatan-perbuatan durhaka, dan pe
buatan yang durhaka itu dapat menyeret pelakunya ke dalam nerak
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Janganlah kalian takabur, karena sesungguhnya sifal takaburlah yang mendorong
iblis tidak mau bersujud kepada Nabi Adam. Janganlah kalian berkeinginan yang
menggebu-gebu, karena sesungguhnya keinginan yang menggebu-gebulah yang
mendorong Adam untyk memakan buah terlarang. Dan janganlah kalian dengki,
karena sesungguhnya kedua anak Adam. (Qabil dan Habil) seorang di antaranya

Kemudian setan membisikkan pikiran fahat
berkata, “Hai Adam, mauhkah saya tunjukkan
Rhuldi (pohon kekekalan) dan kerajaan yang
{Thaha: 120)

I Hasad, dengki. Sifat inilah yang mendorong kedua anak Nahi
Atlam, salah satunya membunuh saudatanya, Sifat ini merupakan
lling dari segala perbuatan dosa. Ketika Allah Swt. menerima kurban
ing dipersembahkan oleh Habil, saudaranya yang bérnama Qabil

éepudany.a dengan
kepada kamu pohon
tidak akan binasa?”

) _ _ juga
membunuh yang lainnya karena terdorong oleh rasa dengki. Sesungguhnya semua iempersembalikan kurban, tetapi tidak diterima, lalu merasa dengki
sifat yang telah diseburkan tadi merupakan pangkal setiap perbuaian dosa. @thadapnyn. Kemudian, timbullah dorongan untuk membunuh

udaranya itu, Kisah ini merupakan

kisah pembunuhan pertama yang
5_|:- ukan oleh manusia, seperti

Riwayat Ibnu Asakir melalui Ibnu Mas'ud r.a.
yang disebutkan dalam firman-Nya:

-

Penjelasan: N, I i P e (A L T A L L s
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Hati-hatilah kalian terhadap sifat takabur (sombong) karena sifat inilah
vang mendorong iblis tidak mau bersujud kepada Nabi Adam, ketika
diperintahkan oleh Allah Swt. agar ia bersujud hormat kepadanya. Hal
ini dikisahkan dalam frman-Nya;
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Dan (ingatlah) ketika. Kami berfirman kepada para malaikat,
“Swiudlah kamu kepada Adam”, maka sujudlah mereka kecuall

Maka hawa nafsu Qabil (rasa dengkinya) menjadikannya meng-
@nggap mudah membunuh seudaranya, sebab itu dibunuhnyalah,

maka jadilah i seorang di antere orang-oran G R el
Maidah: 30) : & g yang gt |

400. CARA BERAMAL YANG BAIK

i

J R R P et et LT (L A T
iblis; i enggan dan takebur dan ia adaloh termasuk golongan m_,la..,m;"i}i.,uuau 1) 4 _;k_j'",__g (el y \::'-":t
orang-orang yang kafir. (Al Bagarah: 34) %> T\ Mo\ 22, 05222 Wtz 4 = = ¥
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I Al Hirsh artinya kemauan yang keras, tetapi makna yang dimaksud To Ubé s % A 4 U_i:.f’ L) 5
' ialah banyak berangan-angan. Sesungguhnya sifat inilah yang men- i plaly,)

dorong Nabi Adam untuk memakan buah terlarang setelah setan mem-
bisikkan hal itu melalui godaannya, seperti yang dijelaskan dalam
firman-Nya:

.I; Iﬂl’l kalian berlebih-lebihan dalam masalah agama, karena Igeﬂmmﬂm}lg
W SWi. telah menjadikan agama mudah. Karena ity amalkanlah agama se-

Pu kalian; sesungguhnya Allah Swi. menyikai amal saleh dikerj
> ]a,, < 'I-lkfjl e J ' Y saieh yang erjakan
G - = M—F—F )
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W lerus-menents sekalipun ringan.

{""s L alsd, f_;.\:_'.d:q
Riwayat Abul Qasim
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Penjelasan 'j,:" ntahkannya untuk berbuat maksiat, maka pihak istri harus me-
ya karena tidak ada ketaatan terhadap seorang makhluk pun
Ta'ammug fid diin, makna asalnya ialah memperdalam agama, tetapl if: untuk berbuat durhaka kepada Allah Yang Maha Pencipta.
makns yang dimaksud ialah berlebih-lebihan dalam mengamalka
agama dan mencari batas maksimalnya.

Bersikap demikian merupakan hal yang dilarang oleh agama . 402. HARAM MEMAKAI WIG
karena Allah telah menjadikan agama itu mudah dan tidak sulit, maka
janganlah mempersulitkan diri, kerjakanlah darinya hal-hal yang o Lot e el s Tk 2 f.. -2
mampu kalian Kerjakan, yakni sebatas kemampuan kalian. Sesungguh. o7, 'i-_,.'.'l §;Lbi:f;u*‘..j ;'..-":“L"“""T Mt Skt “L‘"J
nya Allah lebih menyukai amal saleh yang dikerjakan secara terus - = y
menerus sekalipun ringan. Allah Swt. telah berfirman:

-t,f-'-a-
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Maka bertakwalah kalian (hai orang-orang yang henmﬁn} kepada i Ri ¢ Nasai
Allah menurut kesanggupan kalian. (At Taghabun: 16) s LB

401. ISTRI MASUK SURGA psiasen:

KARENA RIDA SUAMINYA - disimpulkan dari hadis ini bahwa memakai rambut palsu
jumnya haram. Yang dimaksud dengan rambut palsu ialah, rambut
i e o e ~ %2 i bukan berasal dari diri pemakainya melainkan dari rambut orang

(eg i) . u‘r‘_..l.a-:l.:,-&;_,.n Ly g>8hem5le ;-ﬂ“L--J ]:al ini lazim disebut wig.

Wanita mana pun yang mati sedangkan suaminya rela kepadanya, maka ia masil
Surpa.

: 403. KEUTAMAAN MENOLONG ORANG
Riwayat Turmudsl YANG MELARAT

i =J sk 2 2 o\ FA >3 o D)
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Berbakti kepada suami diwajibkan bagi setiap istri karena barang siap % _gh'ug:"'-ﬂ i "f‘ "‘f r_‘;r' o
yang meninggal dunia sedangkan suaminya dalam keadaan rell ..---1 e “ -y L;‘l':.'f’ d"'?:l.a....':k:."a ‘-}p B 2 ‘_A__“_ E
kepadanya, niscaya ia masuk surga. Atau dengan kata lain, rida Allal ; i \
terhadap seorang istri terletak pada rida suami kepadanya, (-'""-"d-‘l"ﬂ'-ﬂ"' r’{"“ ls.): .-5‘-'.3"""“'1 -’j

Dapat disimpulkan dari hadis ini bahwa taat dan berbakti kepadi

suami hukumnya wajib bagi setiap istri, selagi pihak suami meng Mana pun yang memberikan pakaian kepada muslim lainnya yang tidak
anjurkan kepada hal-hal yang baik. Akan tetapi, jika suami me il pakaian, niscaya Allah akan memakaikan kepadanya pakaian sutera hijau
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ke

dari surga. Dan mustim mana pun memberikan makanan kepada muslim lainnya - Menurut riwayat hadis ini menyebutkan tiga orang anak, tetapi
yang sedang kelaparan, niscaya di hari kiamat Allah akan memberikannya menurut riwayat lainnya menyebutkan dua orang anak, bahkan ada
makanan buah-buahan surga, Dan muslim mana pun yang memberi minum muslim Iwayat lain yang menyebutkan hanya seorang anak.

lainnya yanyg sedang kehausan, niscaya Allah Swr. di hari kiamat akan memberinyd
miinum dari khamar surga yang masih lerfuiup rapa.

Riwayat Muslim melalui Abu Sa'id 405. ISTRI YANG DIMURKAI ALLAH

Penjelasan:
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Vanita mana pun yang keluar dari rimahnya tanpa seizin suaminya, maka ia
rada dalam kemurkaan Allah Swi. hingga kembali ke rumahnya, atau Ssuaminya
iaajkannya,

Khudhrin, kain sutera surga berwarna hijau,

Rahiiqul Makhtuwm, khamar surga yang ditutup dengan minyak
kesturi,

Dapat disimpulkan dari hadis ini bahwa pahala di surga itu di-
sesuaikan dengan nikmat surga yang kekal dan abadi, serta berbedu

dengan yang ada di dunia, Riwayat Al-Khathib

.
404. ANAK YANG MELINDUNGI o oen

ORANG TUANYA DARI AZAB NERAKA rang istri tidak boleh ke luar dari rumahnya kecuali dengan izin

inya. Jika ia ke luar dari rumah tanpa izin suaminya, maka ia se-
{ .baradﬂ di dalam kemurkaan Allah hmggﬂ ia kembali, atau suami-
i merelakannya,

IDF._lput disimpulkan dari hadis ini dan hadis sebelumnya, yang men-
fbakan perihal seorang istri bahwa rida Allah bagi seurang istri ter-
‘pada rida suaminya.
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Wanita mana pun yang mempunyai figa orang anak lalu mereka maii, kelok

mereka akan menjadi pelindungnya dari neraka.
Riwayat Bukhari melalui Abu Sa'id

406. ORANG YANG DIJAMU OLEH ALLAH

Penjelasan: DENGAN JAMUAN SURGA
Dapat disimpulkan dari hadis ini bahwa tiga orang anal yang :’ffiﬁ-“'.—-’ 2RYIY. ”
meninggal dalam usia sebelum baligh, kelak di akhirat ketiganya itu .‘L_._,{ &_,Q,_';r ...-ufé..- "_J Lé éf

dapat memberikan syafaat kepada ibu mereka sehingea ibu mereki
selamat dari neraka. Akan tetapi, dengan syarat, yaitu jika ibu mereka
seorang muslimah karena syafaat tidak diperbolehkan terhadap orany

yang kafir,

u_,.: L‘;J.n-iif-k:jg_;" : ;ﬁﬁﬁ ‘Li.! J‘-?.‘-:!‘:"" ‘J'?'
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Hamba Allah mana pun yang mengunjungl feman seimannya, maka diserukan enjelasan:
kepadanya, "Alangkah baiknya engkaw, dan berbahagialah surga bagimu.," Dan . LI !
Allah Swt. berfirman: “Hamba-Ku telah mengunjungi-Ku, maka Aku harus men. ksaan yang disebutkan dalam hadis ini mengandung pengertian

Jamunya, dan Ak masih belum puas sebelum menjamunya dengan _MJ‘:I‘.IHEH sur Ahwa menyembunyikan ilmu hukumnya haram. Maka, tidaklah heran
ga." pabila, dikatakan bahwa orang yang menyembunyikan ilmu itu

Riwayat Thnu Abud Dunya melalui Anas r.a, laknat oleh Allah Swt.

Penjelasan:

Yang dimgksud dengan ziarah atau berkunjung dalam hadis ini ialah . 408. PERUMPAMAAN ARWAH
dalam rangka bersilaturahmi dan bukan untuk tujuan lain. Yang
dimaksud dengan pengertian Fillohi ialah saudara yang hubungannya
terjalin karena Allah dan bukan karena faktor lainnya, seperti yang .f/ = ey
dijelaskan oleh hadis lain yang mengatakan, “Ada tujuh macam orang ltﬁn.ﬂ ‘,( (55 ini:}l[‘ﬁ,,ﬁ : __,L,_;pr > 9_;:::...“’ \ |
kelak (di hari kiamat) yang akan mendapat naungan dari Allah pada e
hari yang tiada naungan kecuali hanya naungan-Nya, antara lain ialah o M’w’!ﬂ"}
dua orang lelaki yang saling mengasihi karena Allah, keduanya ber-
temu dan berpisah karena Allah." 1
Pantaslah bila dalam hadis ini dikatakan demikian, yaitu mendapat
penghormatan dari Allah Swt. karena ia berkunjung kepada saudaranya
itu hanyalah semata-mata karena-Allah. Seakan-akan ia bertamu
kepada Allah, dan Allah pun membalas hormatnya. Allah berfirman,
“Hamba-Ku berkunjung kepada-Ku, dan Aku menghormatinya: Aku
tidak rela menghormati hamba-Ku yang berbyat demikian kecuali R
dengan surga.” ' Wnuudun mujannadah, bagaikan tentara yang telah terlatih dengan
Ik, Makna yang dimaksud ialah golongan-golongan yang terhimpun
lam kesatuan, dengan pengertian bahwa sebagian di antaranya yang
: fsesuaian dengan sebagian yang lainnya dalam hal akhlak, keduanya
SBFMERYEMBDNYISAN 1MUY Wl nkan saling mengenal, sedang yang bertentangan tidak akan ber-
an dan tidak akan =aling mengenal.

...—'.-—'.-

h itu bagaikan tentara yang telah terlatih, maka hal-hal yang Iefah dikenalnya
jadi biasa baginya, dan hal-hal yang tidak dikenalnya menjadi bertentangan

V.
Riwayat Bukhari melalui Siti Aisyah r.a.

onjelasan:

s e T N R et ] Lo ‘
bheaeel AN S ALK T AEG e Jﬂ‘ WAtau dengan bahasa yang lebih sederhana ialah bahwa ahlul ilmu
{vﬂ}‘/_‘h'h‘:'..!;) U pasti mengenal ahlul ilmi lainnya, dan orang yang saleh itu pasti
mnl dengan orang saleh lainnya, Demikian pula kebalikannya, yakni
g yang durhaka akan senang bergaul dengan orang durhaka lain-
#l, dan orang yang jahat akan senang pula bergaul dan saling

Riwayat Thabrani Bingenal dengan orang jahat lainnya.

Lelaki mana pun yang Allah telah membenkan kepadanya suatu ibmu lalu ia me-
nyembunyikannya, maka kelak di hari kigmai Allah aken melucutinya dengan
cambuk api.




l
l |

|

(HTAARUL AHAADIITS
a16 MUKHTAARUL AHAADIITS 317

man ialah, hendaknya engkau percaya kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-
llab-Nya, Rasul-rasul-Nya, hari kiamat, dan percaya pada takdir yang baik dan
fang buruk.

409, SIKAP HEMAT DAN KASIH SAYANG
|2 - 2Lz i T 5 » - s, ..:'*"'
__;:Qw._-i,.a;,‘_,.,..@gw 5 AR 352 3 A5y
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Hemat di dalam berbelanja merupakan sebagian dan penghidupan; bersikap kasih
sayang terhadap orang lain merupakan sebagian dari akal; dan bertanya dengan
cara yang baik merupakan sebapian dani pengetahuan.

Riwayat Thabrani melalui Ibnu Umar r.a.

Riwayat Muslim melalui Umar r.a.

enjelasan:

fidis ini menyatakan bahwa rukun iman ada enam perkara, sesuai
#ngan urutan yang disebutkan dalam hadis ini. J

. Beriman kepada Allah Swt. maksudnya ialah beriman kepada-Nya
I mengetahui sifat-sifat yang wajib bagi-Nya, sifat-sifat yang Muhal,
n sifat yang Juiz bagi-Nya. Pembahasan mengenainya dapat diikuti
jeara terinci melalui kitab-kitab tauhid.

_Beriman kepada malaikat-malaikat-Nya ialah, percaya dengan
finya mereka dan bahwa mereka adalah makhluk Allah yvang tidak
o urhakai Allah terhadap apa yang dipérintahkﬁn-N;.rn kepada

Penjelasan:

Berhemat dalam berbelanja merupakan hal yang terpuji karena hal ini
akan menjaubkan orang yang bersangkutan dari ketekoran dalam ke-

hidupannya, maka tidak heranlah bila dikatakan bahwa hal ini merupa- . dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan (kepad
n (kepada

kan sebagian dari cara kehidupan. | : g ;
Sikap bersshabat dengan orang-orang merupakan tindakan yang luk .J:lf;laar:i n;:;:‘k:i:;ii‘:kiiadﬁ:i ?_:f;i‘iﬁ;;l}’ﬂ kecuali hanya

bijaksana karena jika seseorang berlaku demikian maka ia akan
banyak mempunyai teman karena mereka simpati terhadapnya, dan inl A, S
jelas akan membawa keberuntungan yang banyak bagi orang yang ber. Cwv 2aD H";'."«C‘-lp "ﬁ—"‘*ﬂt"—’
sangkutan, " Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu kecuali Dia sen-

Bertanya dengan baik merupakan separoh dari ilmu, Dikatakan diri. (Al Muddatstsir: 31) . il
demikian karena bila seseorang mengajukan pertanyaannya dengan

baik, maka hal itu menunjukkan bahwa dia adalah orang yang berilmu, _dimtakaud dengan bala tentara &ala'm ayat ini ialah para
Atau dengan kata lain, ia mempunyai ilmu dalam hal etika bertanya, iikat, jumlah mereka sangat banyak dan tidak dapat dihitung, yang

yang pada akhirnya ia pun akan mendapat jawaban yang memuaskan ‘] glahui jumlah mereka hanyalah Allah Swt. Yang diwajibkan-Nva

berkat pertanyaannya yang baik lagi tepat itu. ik diketahui oleh kita hanya sepuluh malaikat, sedangkan kepada
. lainnya kita hanya wajib beriman secara global saja. Malaikat

§ sepuluh itu adalah para pemimpin malaikat dan yang paling dekat

n Allah Swt., yaitu Malaikat Jibril, Mikail, Isrefil, 'Izrail, Munkar,

Wiy, Ragid, ‘Atid, Malik, dan Ridhwan.

Meriman kepada kitab-kitab Allal ialah, beriman kepada semua

410. RUKUN IMAN

T LI e e P AT AT ot Bl S W b yang diturunkan oleh Allah Swt. melalui Malaikat Jibril kepad
‘ i | : L O T et TV 1 ‘ e Al ibril kepada
;‘)"IF}_-}_E ﬁi——-—uﬁ e, oo i g 2U2F0 :.J{ 2 lrasul-Nya. Hal ini diwajibkan bagi kita untuk mengimaninya

global, Adapun secara terinci ialah kita harus beriman kepada

i
e i y.
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Alquran, karena semua kandungan kitab-kitab terdahulu tersimpul di
dalam Alquran, maka cukuplah bagi kita untuk beriman kepada
Alquran, Kitab-kitab yang terdahulu sebelum Alquran kebanyakan di
sebut shuhuf, seperti shuhuf-nya Nabi Ibrahim, shuhuf-nya Nabi Adam
dan lain sebagainya. Adapun shuhufshuhuf yang ada namanya ialah,
kitab Taurat-nya Nabi Musa, kitab Zabur-nya Nabi Daud, kitab Infil
nya Nabi 'Isa, dan Alquranul Karim. Perlu diingat bahwa Alquran ber
fungsi me-mansikh semua kitab terdahulu, maka yang berlaku
hanyalah Aljuran hingga hari kiamat nanti,

Beriman kepada rasul-rasul Allah ialah dengan mengetahui dan
percaya kepada mereka, sifat-sifat yang wajib bagi mereka, sifat-siful
yang muhal dan sifat yang jaiz bagi mereka. Pembahasannyn
diterangkan secara panjang lebar di dalam kitab-kitab tauhid.

Jumlah para rasul itu ada tiga ratus tipa belas. Kita diwajibkan
mengetahui dua puluh lima orang rasul saja. Kita diwajibkan beriman
secara global terhadap rasul-rasul selain dari Nabi Muhammad Saw
Sedangkan beriman kepada Nabi Muhammad Saw. harus secara globul
dan terinci. Dengan kata lain, bahwa para rasul terdahulu itu
merupakan utusan-utusan Allah yang diperintahkan oleh-Nya untuk
menyampaikan ajaran agama yang hak kepada umatnya masing
masging. ‘Sedangkan beriman kepada Nabi Muhammad, yaitu kita harus
mengerjakan semua ajarannya agar kita memperoleh kebahagiaan di
dunia dan akhirat. Nabi Muhammad Saw. adalah pemungkas para
nabi, tiada nabi lagi sesudahnya, dan ajaran agamanya, yaitu agams
[slam merupakan agama yang memansukh agama-agama sebelumnya,
serta syariatnya terus berlangsung hingga hari kiamat. Dan juga kalay

‘qabi-nabi terdahulu hanya diutus kepada umatnya masing-masinjg

seperti umat Bani Tsrail umpamanya, tetapi nabi kita, yaitu Nabi
Muhammad Saw. diutus oleh Allah Swt. untuk seluruh umat manusia,
Beriman kepada hari kemudian maksudnya ialah kita harus

beriman bahwa sesudah kita mati nanti akan hidup kembali di hutl

‘kemudian, yaitu dalam alam*kekekalan. Di hari itulah masing-masing
dari kita akan menerima pembalasan amal perbuatan masing-masinj

Jika amal perbuatan kita baik, maka balasannya pun baik pula. Jike

amal kita buruk, maka balasannya akan buruk pula. Hal ini disebutlkan
dalam firman-Nya:

319
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- Dan peliharalah diri kalian dari (azab yang terjadi pada) hari yang
‘pade waktu itu. kalian semua dikembalikan ‘kepada Allch.
Kemudian masing-masing diri diberi balasan yang sempurna ter-
- hadap apa yang telah dikerjoakannya, sedang mereka sedikit pun
tidak dianiaya. (Al Bagarah: 281)

Beriman kepada hari kemudian berarti beriman pula kepada semua
tejadian peristiwa yang terkandung di dalamnya, yang diawali dengan
 kiamat, kemudian semua manusia dan makhluk lainnya dihimpun
il padang mahsyar untuk menjalani hisab, sesudah itu dipasanglah
n::h Maka, orang-orang yang beriman semuanya selamat dan
:_ k surga, sedangkan orang-orang kafir, orang-orang munafik, dan
hglan orang-orang durhaka dari kalangan kaum muslimin dimasuk-
ke dalam neraka Akan tetapi, orang-orang muslim yang durhaka
dikeluarkan nanti dari neraka setelah dosa-dosanya dicuci di
am neraka, sedangkan orang-crang kafir dan grang-orang munafik
enjadi penghuni neraka untuk selama-lamadnya. -
_?ﬁmbahasan yang lebih terinci dapat diikuti melalui kitab-kitab
juhid.
. Beriman kepada takdir yang baik dan takdir yang buruk, artinya
harus percaya bahwa segala sesuatu itu ada dan berjalan sesuai
igan kehendak Allah Swt. Yang Maha Pencipta. Dialah yang me-
ﬂirkan baik dan buruknya masing-masing, dan Dia adalah Maha-
jiisa atas segala sesuatu.

411. MENJADI SUSAH DAN HINA KARENA UTANG

] f -t
EC‘*‘}.‘J”.-"’) :Ewk b}.ﬂbr—&ﬂ_‘l\p u-'-d"_gr-g—vhl
anlah kalian berutang, karena sesungguhnya utang itu merupakan kesusahan

‘malam hari dan kehinaan di siang hari.
Riwayat Baihaqi




